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r:Sanggahan

Disclaimer

Laporan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi, rencana,

strategi, kebijakan, serta tujuan Perseroan, yang diambil dari laporan keuangan Perseroan
serta data eksternal seperti Pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, dan sumber terpercaya
lainnya. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki prospek risiko, ketidakpastian, serta
dapat mengakibatkan perkembangan aktual secara material berbeda dari yang dilaporkan.
Pernyataan-pernyataan prospektif dalam Laporan ini dibuat berdasarkan asumsi mengenai
kondisi terkini dan kondisi mendatang Perseroan serta lingkungan bisnis di mana Perseroan
menjalankan kegiatan usaha. Perseroan tidak menjamin bahwa dokumen-dokumen yang
telah dipastikan keabsahannya akan membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan. Laporan
ini memuat kata “Perseroan” dan “KDB Tifa Finance” yang didefinisikan sebagai PT KDB Tifa
Finance Tbk yang menjalankan kegiatan usaha utama dalam bidang pembiayaan. Adakalanya
kata “Kami” juga digunakan atas dasar kemudahan untuk menyebut PT KDB Tifa Finance Tbk
secara umum.

This Report contains statements on the Company’s financial condition, operations results,
projections, plans, strategies, policies, and objectives, which are sourced from the Company's
financial reports and external data including the Government, the Financial Services Authority,
and other reliable sources. Such forward-looking statements are subject to known and
unknown risks (prospective), uncertainties, and other factors that could cause actual results
to differ materially from expected results. Prospective statements in this Report are prepared
based on assumptions concerning current conditions and future events of the Company and
the business environment where the Company conducts business. The Company shall have
no obligation to guarantee that all the valid documents presented will bring specific results

as expected. This Report contains the word “Company” or “KDB Tifa Finance” here in after
referred to as PT KDB Tifa Finance Thk as a company that carries out the main business
activities in financing. The word “We” is at times used to simply refer to PT KDB Tifa Finance
Tbk in general.
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ENTERING

THE NEW CHAPTER

Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan (“Laporan”)
Perseroan tahun 2020 ini bertema “Memasuki Babak Baru”.
Tema ini menggambarkan perubahan strategis yang terjadi di
Perseroan pada tahun 2020.

Perubahan strategis tersebut di atas terkait dengan masuknya
pemegang saham pengendali baru Perseroan, yakni The
Korea Development Bank (“KDB”). Kedatangan pemegang
saham pengendali baru ini memberikan keunggulan penting
(major advantage) bagi langkah Perseroan ke depannya.
Sebagai lembaga perbankan milik pemerintah Republik Korea,
bergabungnya KDB dalam struktur kepemilikan saham akan
mampu mendukung Perseroan dalam melakukan berbagai
perubahan, di antaranya adalah membantu pengembangan
investasi teknologi, penguatan sumber dana serta struktur
permodalan Perseroan ke depan. Berkat aksi korporasi
di atas, Perseroan siap untuk memacu pertumbuhan dan
ekspansi bisnisnya, bersaing dengan kuat di industri multi-
finance nasional, dan turut serta dalam pembangunan
berkelanjutan.

Laporan ini disusun berdasarkan data, kondisi, dan keadaan
yang sebenarnya dalam pelaksanaan kegiatan usaha
Perseroan termasuk penerapan keuangan berkelanjutan
sehingga dapat menggambarkan kinerja maupun karakteristik
usaha Perseroan secara nyata. Selain itu, Laporan ini juga
menggunakan asumsi-asumsi mengenai kondisi terkini, serta
proyeksi atas situasi mendatang, sesuai dengan kajian dan
penilaian yang realistis atas kondisi internal dan eksternal
yang mempengaruhi kinerja Perseroan sepanjang tahun yang
dilaporkan.

Tujuan dari penyusunan Laporan ini di antaranya sebagai
sarana keterbukaan informasi, bagi pihak eksternal, internal,
investor dan juga regulator serta dalam rangka pemenuhan
kewajiban berdasarkan peraturan yang berlaku.

The Company has “Entering a New Chapter” as the theme for
its 2020 Annual Report and Sustainability Report (“Report”).
The theme describes the strategic changes the Company
took in 2020.

This strategic change has to do with the entry of the
Company’s new controlling shareholder, namely, The Korea
Development Bank (“KDB”). The arrival of this new controlling
shareholder provides a major advantage for the Company in
its future steps. As a government-owned banking institution
of the Republic of Korea, the incorporation of KDB in the
Company’s shareholding structure will help the Company
make various changes, such as developing technology
investment, strengthening funding sources, and bolstering
future capital structure. The corporate actions have enabled
the Company to spur business growth and expansion,
compete vigorously in the country’s multi-finance industry,
and participate in sustainable development.

This Report was prepared based on actual data, conditions,
and situations in the Company’s business activities. This
included the implementation of sustainable finance. As such,
the Report describes the performance and characteristics
of the Company’s business in real terms. In addition, this
Report uses assumptions regarding current conditions and
future situations according to review and assessment of the
internal and external conditions that affected the Company’s
performance during the reported year.

The objectives of this Report, among others, serve as a means
of information disclosure for external and internal parties
as well as investors and regulators. Likewise, it also means
fulfilling obligations with reference to applicable regulations.
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Laporan ini juga dapat memberikan informasi secara

komprehensif dan detail tentang profil Perseroan,
pencapaian kinerja pemasaran, operasional, serta laporan
posisi keuangan, laba rugi, dan arus kas untuk tahun
2020. Di samping itu, Laporan ini juga memuat informasi
mengenai penerapan praktik perusahaan pembiayaanyang
sehat sebagai bagian dari implementasi prinsip-prinsip
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, termasuk memberikan
gambaran perubahan pada organisasi Perseroan, terkait
dengan masuknya pemegang saham pengendali baru.

Laporan ini diharapkan dapat membantu para pemangku
kepentingan dalam mendapatkan pemahaman, gambaran
serta meningkatkan kepercayaan mereka kepada
Perseroan, melalui penyampaian informasi yang terbuka,
akurat dan relevan.

Para pemangku kepentingan juga dapat memperoleh
informasi yang memadai terkait berbagai kebijakan
dan rencana serta strategi bisnis yang telah dan akan
ditempuh Perseroan dengan informasi pencapaian selama
tahun 2020. Laporan ini juga menjadi bentuk laporan
pertanggungjawaban manajemen kepada para pemegang
saham, juga sebagai media informasi yang efektif
dan komprehensif bagi para pemangku kepentingan
tentang kinerja Perseroan saat ini dan prospek di masa
mendatang. Kami berharap dapat bersama-sama dengan
seluruh pemangku kepentingan, mempersembahkan yang
terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan Perseroan yang
berkesinambungan dan berkelanjutan.
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This Report provides comprehensive and detailed
information about the Company’s profile, marketing
achievements, operational performance, as well as
financial position, profit and losses, and cash flow for 2020.
In addition, this Report contains information regarding the
implementation of sound financing company practices
as part of the Company’s implementation of Good
Corporate Governance principles, which include providing
an overview of changes in the Company’s organization
related to the entry of new controlling shareholders.

This Report aims to assist stakeholders in understanding a
clear picture and gain their trust towards the Company by
delivering transparent, accurate, and relevant information.

Stakeholders can also obtain adequate resources of
information related to the Company’s various policies,
plans, and business strategies as well as information on the
Company’s achievements throughout 2020. This report is
also a part of the management’s accountability report to
shareholders. It serves as an effective and comprehensive
means of information for stakeholders regarding the
Company’s current performance and prospects. Together
with all relevant stakeholders, we hope to present our
best to boost the Company’s continuous and sustainable
growth.
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o M., Vs

rIkhtisar Keuangan
Financial Highlights

Ilsja.;aarLaJ:taan Rupiah 2020 2019 2018 InD;ﬁliJ?gE:)anh
Pendapatan 158.890 199.843 218.602 Revenue
Laba Operasi 24.515 43.774 37.068 Operating Income
Laba Tahun Berjalan 14.885 33.034 27.837 Profit for the Year
Laba Bersih 14.947 32.780 28.194 Net Income
Jumlah Aset 1.103.816 1.212.066 1.514.969 Total Asset
Jumlah Portofolio Kotor** 856.593 1.163.664 1.428.825 Gross Portfolio**
Jumlah Liabilitas 738.620 841.357 1.169.481 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 365.196 370.710 345.488 Total Equity
Rasio Keuangan dan Usaha 2020 2019 2018 Financial and Business Ratios
Rasio Laba Bersih Terhadap Aset Rata-rata* 2,12% 3,21% 2,36% Return on Average Asset Ratio
Rasio Laba Bersih Terhadap Ekuitas Rata-rata* 4,05% 9,22% 8,32% Return on Average Equity Ratio
Rasio Laba Operasi Terhadap Pendapatan 15,40% 21,90% 16,96% Operating Profit Margin
Rasio Lancar 1,84 1,34 1,29 Current Ratio
Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 2,02 2,27 3,39 Debt to Equity Ratio
Rasio Liabilitas Terhadap Aset 0,67 0,69 0,77 Debt to Asset Ratio

* Perhitungan mengikuti SEOJK.05/2016
The calculation follows SEQJK.05/2016

** Piutang sewa pembiayaan, pembiayaan konsumen, tagihan anjak piutang, aset untuk disewakan, piutang IMBT dan aset IMBT (ljarah Muntahiyah Bittamlik)
Finance lease receivables, consumer financing, factoring receivables, assets for lease, IMBT receivables and IMBT assets.

Lainnya 2020 2019 2018 Others
Jumlah Saham Beredar (lembar) 1.079.700.000 1.079.700.000 1.079.700.000 Number of Issued Shares
Harga Nominal per Saham (Rp) 100 100 100 Per Value Per Share (Rp)
Laba (Rugi) per Saham (Rp) 13,79 30,60 25,78 Earnings Per Share (Rp)
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Kilas Kinerja 2020
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Pandemi Covid-19 telah memengaruhi kinerja Perseroan.
Walaupun mengalami sedikit penurunan, Perseroan optimis
dapat kembali meningkatkan kinerja terbaiknya seiring

dengan harapan akan pulihnya kondisi ekonomi pada tahun

mendatang.

The Covid-19 pandemic has affected the Company, leading to its slightly decreased
performance. Nevertheless, the Company is optimistic about improving its
best performance once again in line with the economic recovery outlook in the

upcoming year.

218.602 43.774
199.843 37.068
158.890
24.515
Pendapatan Laba Operasi
Revenue Operating Income
(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)
(in millions of Rupiah) (in millions of Rupiah)
A} 3 3 A} A} 3
7 4 7 4 7 4 7 4 y 4 7 4
2020 2019 2018 2020 2019 2018
32.780 30,60
28.194 25,78
Laba Bersih 14.947 Laba (Rugi) per Saham 13,79
Net Income Earnings per Share
(dalam jutaan Rupiah) (dalam Rupiah)
(in millions of Rupiah) (in Rupiah)
A} A} A} A} A} A}
7 4 r 4 y 4 7 4 y 4 4
2020 2019 2018 2020 2019 2018
1.514.969 1.428.825
1103.816 1.212.066 1.163.664
856.593
Jumlah Aset Jumlah Portofolio Kotor
Total Assets Gross Portfolio
(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)
(in millions of Rupiah) (in millions of Rupiah)
A} A} A} A} A} A}
7 4 1 4 y 4 7 4 y 4 4
2020 2019 2018 2020 2019 2018
1.169.481 . 70.71
69.48 365.196 370.710 345.488
841.357
738.620
Jumlah Liabilitas Jumlah Ekuitas
Total Liabilities Total Equity
(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)
(in millions of Rupiah) (in millions of Rupiah)
A} A} A} A} A} A}
7 4 1 4 y 4 7 4 y 4 4
2020 2019 2018 2020 2019 2018
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rIkhtisar Saham
Share Highlights

Kapitalisasi
Harga Harga Harga Jumiah Saham Pasar (dalam
N Beredar . .
Penutupan Tertinggi Terendah Volume . ribuan Rupiah)
Tahun Kuartal Tanggal Penutupan (dalam ribuan)
§ (Rp) (Rp) (Rp) Perdagangan . Market
Year Quarter Closing Date . . . Outstanding e
Closing Highest Lowest Trading Volume X Capitalization
. : . Shares (in .
Price (Rp) Price (Rp)  Price (Rp) (in thousand of
thousand) .
Rupiah)
| (Pertama) 29 Maret 2019
First March 29, 2019 190 190 189 1.100 1.079.700 205.143.000
Il (Kedua) 28 Juni 2019
Second June 28, 2019 180 0 0 0 1.079.700 194.346.000
2019 | (Ketiga) 30 September 2019
Third September 30, 2019 187 218 182 1.049.400 1.079.700 201.903.900
Y

30 Desember 2019
(Keempat) December 30, 2019 240 246 240 117.300 1.079.700 259.128.000

Fourth

| (Pertama) 31 Maret 2020

First March 31, 2020 188 188 188 0 1.079.700 202.983.600

Il (Kedua) 30 Juni 2020

Second June 30, 2020 230 240 210 413.700 1.079.700 248.331.000
2020l (Ketiga) 30 September 2020 ., 484 480 61.500 1.079.700 522.574.800

Third September 30, 2020 ’ B R

I\

30 Desember 2020
(Keempat) December 30, 2020 560 560 555 700 1.079.700 604.632.000

Fourth
2020
250 — 600 —
200 - 500 - /.
150 — 400
100 — 300 [~
50— 200 [~
! ! ! 100 ! ! ! !
Kuartal | Kuartal Il Kuartal 11l Kuartal IV Kuartal | Kuartal Il Kuartal Il Kuartal IV
Quarter | Quarter Il Quarter Il Quarter IV Quarter | Quarter Il Quarter Il Quarter IV
—O— Commgricetin | —® Higheacrrios (o) Lowest e )
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Penghargaan dan Sertifikat-I

Awards and Certificates

Nama

Name

Sertifikat sebagai sponsor dalam Kegiatan Konferensi limiah Akuntansi VIl dengan
Tema “Implementasi Security Management Untuk Meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan di Era Digital”

Certificate as a sponsor of the VII Accounting Scientific Conference Event with
the theme “Implementation of Security Management to Improve the Quality of
Financial Statements in the Digital Era”

Institusi Pemberi

Institution

Konferensi limiah Akuntansi VIl Ikatan Akuntan Indonesia

VIl Accounting Scientific Conference of the Indonesian Institute of Accountants

Tanggal
Date

6 -7 Februari 2020
February 6 -7, 2020

Peristiwa Pc—:nting-I

Significant Events

Q'FAJ PT TIFA FINANCE Tbk

2 Juni

June

Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap karyawan di masa
pandemi Covid-19 tahun 2020, Perseroan mengadakan
pemeriksaan “Rapid Test” melalui pengambilan darah untuk
seluruh karyawan guna mencegah dan sebagai deteksi dini
penyebaran Covid-19 di lingkungan Perseroan.

The Company shows its responsibility for employees’ health
during the Covid-19 pandemic in 2020 by conducting a “Rapid
Test”. The Company drew blood of all employees to prevent
the spread of Covid-19 and as an early detection of the
outbreak in the Company’s premise.

7 Juli

July

Penyerahan “Covid-19 Survival Kit” yang dilakukan secara simbolis oleh
Presiden Direktur kepada Ketua Tim Covid-19 untuk selanjutnya didistribusikan
kepada seluruh karyawan sebagai tindak lanjut atas kepedulian Perseroan akan
kesehatan dan keselamatan seluruh Karyawan di masa pandemi Covid-19, di
mana Manajemen senantiasa mengutamakan penerapan protokol kesehatan
secara ketat terhadap seluruh karyawan baik ketika berada di dalam maupun di
luar lingkungan kantor Perseroan.

The handover of the “Covid-19 Survival Kit” was carried out symbolically by the
President Director to the Covid-19 Team Leader. Further, the survival kit was
distributed to all employees as to further show the Company’s concern for the
health and safety of all employees during the Covid-19 pandemic. Management
always implements the strict health protocols to all employees at inside and
outside the Company’s office environment.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report "



KRS

Bty
o

S

Agustus
® August

Agustus
® August

Dalam rangka meningkatkan edukasi literasi keuangan masyarakat Indonesia,
dan sebagai bentuk partisipasi untuk turut serta mensukseskan program yang
dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan juga pemerintah, Perseroan
menyelenggarakan program tahunan Edukasi Literasi Keuangan berkolaborasi
dengan PT IDS Medical System Indonesia. Kegiatan tersebut dilakukan secara
virtual sebagai bentuk penyesuaian kegiatan Perseroan di masa pandemi
Covid-19 dan turut dihadiri oleh anggota Direksi, tim marketing dan juga
peserta lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman kepada para
profesional di lingkungan PT IDS Medical System Indonesia dan juga para
customer terhadap Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank khususnya Perusahaan
Pembiayaan dan juga produk-produk keuangan yang ditawarkan.

In order to improve financial literacy education for the Indonesian people,

and to participate in the success of the Financial Services Authority (OJK)

and government agenda, the Company organized an annual Financial Literacy
Education program in collaboration with PT IDS Medical System Indonesia. This
activity was carried out virtually as an adjustment to the Company’s activities
during the Covid-19 pandemic. The Board of Directors members, the marketing
team and other participants attended this event. This program aims to increase
the understanding of financial literacy to the professionals in the PT IDS
Medical System Indonesia and the customers of Non-Bank Financial Services
Institutions, especially Financing Companies and the financial products offered.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan tahun 2020 diselenggarakan di Ruang
Rapha 1-2, Lantai 2, JS Luwansa Hotel and Convention Center - Jakarta pada
tanggal 27 Agustus 2020. Dalam RUPST dan RUPSLB tersebut telah diputuskan
beberapa keputusan terkait langkah strategis yang akan diambil Perseroan

di tahun 2020, di antaranya adalah persetujuan Rencana Pengambilalihan
Mayoritas Saham Perseroan oleh The Korea Development Bank (“KDB”) dan
juga perubahan susunan pengurus Perseroan. Acara tersebut turut dihadiri
oleh jajaran Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah, manajemen,
perwakilan dari KDB dan juga undangan lainnya. RUPST dan RUPSLB tahun
2020 merupakan salah satu momen yang sangat penting dalam perjalanan
eksistensi Perseroan selama kurun waktu lebih dari 30 (tiga puluh) tahun di
industri Multi-finance.

The Company’s 2020 Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) and
Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) were held at Rapha
Room 1-2, 2" Floor, JS Luwansa Hotel and Convention Center - Jakarta on
August 27, 2020. The AGMS and EGMS has made several resolutions regarding
strategic steps that the Company will take in 2020, including the approval of
the Acquisition Plan of the Majority of the Company’s Shares by The Korea
Development Bank (“KDB”). The resolution also includes the change in the
composition of the Company’s management. The members of the Board of
Commissioners, Board of Directors, Sharia Supervisory Board, management,
representatives from KDB and other invitees attended the AGMS and EGMS.
The 2020 AGMS and EGMS becomes the great momentum for the Company’s
journey in the Multi-finance industry for more than 30 years.
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Sebagai tindak lanjut atas keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) Perseroan tahun 2020, pada tanggal 8 September 2020
dilangsungkan penandatanganan Akta Jual Beli Saham di hadapan Notaris
sehubungan dengan pengambilalihan mayoritas saham Perseroan oleh The
Korea Development Bank (“KDB”). Sebelumnya KDB telah memperoleh
persetujuan atas rencana pengambilalihan saham dan juga atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sebagai Pemegang Saham Pengendali Perusahaan
Pembiayaan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selain telah melakukan segala
pemenuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Hadir dalam acara tersebut adalah jajaran Direksi, wakil dari pemegang saham
lama dan juga perwakilan KDB. Dengan pengambilalihan tersebut meyakinkan
seluruh insan Perseroan, bahwa langkah awal perubahan telah dilalui yang
selanjutnya akan membawa Perseroan menuju babak baru yang lebih baik.

As a follow-up to the Company’s Extraordinary General Meeting of Shareholders
(EGMS) resolutions in 2020, on September 8, 2020, a Shares Sale and Purchase
Deed was signed before a Notary in connection with the acquisition of the
majority of the Company’s shares by The Korea Development Bank (“KDB”).
Previously, KDB had obtained approval for the plan of shares acquisition and the
Fit and Proper Test as a Controlling Shareholder of a Financing Company from
the Financial Services Authority (OJK) in addition to fulfilling all the provisions

of the applicable laws and regulations. The Board of Directors, representatives
of old shareholders and representatives of KDB attended the event. This
acquisition assures all personnel of the Company that the initial steps of change
have been taken for the Company towards a new, better business journey.

Dalam rangkaian proses pengambilalihan Perseroan oleh The Korea
Development Bank (“KDB”), efektif sejak tanggal 10 September 2020, Perseroan
secara resmi merubah nama menjadi PT KDB Tifa Finance Tbk, perubahan

ini sebelumnya telah memenuhi segala persyaratan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Perseroan juga melakukan beberapa perubahan dan
penyesuaian lainnya di antaranya perubahan Identitas Perseroan, Logo, Visi,
Misi dan juga Nilai-Nilai Perusahaan. Atas perubahan nama tersebut, Perseroan
telah melakukan keterbukaan informasi kepada publik, pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya.

In processes for the acquisition of the Company by The Korea Development
Bank (“KDB”), effective from September 10, 2020, the Company officially
changed its name to PT KDB Tifa Finance Tbk. This change has previously

met all the requirements of the prevailing laws and regulations. The Company
also made several other changes and adjustments, including changes to the
Company’s identity, logo, vision, mission and corporate values. Due to the
name change, the Company has conducted information disclosure to the public,
shareholders and other stakeholders.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report
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ANNOUNCEMENT OF THE CHANGE IN COMPANY NAME

The Board of Directors of PT KDE Tifa Finance Thk (the "Company”), hereby announce
that as of 10 September 2020, PT TIFA FINANCE Tbk has changed its name fo:

PT KDB TIFA FINANCE Tbk

The change Becomes effective with the completion of the legality process
and the receipt of approval from the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia.

Ths, this s to the i parties.

Jakarta, 14 Seplember 2020
PT KDB TIFA FINANCE Tok
The Board of Directors,

Tifa Building, 4th Fioor, Ji. Kuningan Barat No. 26, South Jakana 12710
Phone : +6221 5252020 ; +6221 5200667
Fax ; +6221 5226273 ; +6221 5262425

Email ; corporate-secretaryiEtifafinance.co.id -
‘Wobsia : www kdbtta.co.d {
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Penyelenggaraan Public Expose Tahun 2020 dalam rangka pemenuhan
kewajiban penyampaian informasi kepada publik dilaksanakan pada tanggal 10
Desember 2020. Public Expose kali ini dilakukan secara virtual sebagai bentuk
penyesuaian pelaksanaan kegiatan Perseroan di masa pandemi Covid-19. Acara
tersebut dihadiri oleh seluruh jajaran Direksi dan juga para undangan, di mana
salah satu agendanya adalah pemaparan kinerja Perseroan sampai dengan
Triwulan Il tahun 2020, kendala dan tantangan yang dihadapi serta strategi
bisnis di tahun 2020.

The 2020 Public Expose was held on December 10, 2020. It aims to fulfill

the obligation to convey information to the public. It was conducted virtually
as an adjustment to the implementation of the Company’s activities during
the Covid-19 pandemic. All of the Board of Directors members and invited
guests attended the event. In the 2020 Public Expose, the Company presented
its performance up to the third quarter of 2020, as well as the obstacles,
challenges and business strategies in 2020.

Dalam pelaksanaan Inklusi Keuangan tahun 2020 kali ini, Perseroan
berkolaborasi dengan PT Andini Sarana yang merupakan salah satu supplier
alat-alat kesehatan di Indonesia. Selain dalam rangka memperkenalkan
produk-produk pembiayaannya, diharapkan dengan penyelenggaraan acara
tersebut dapat meningkatkan peran serta masyarakat di Industri Jasa Keuangan
Non-Bank khususnya Perusahaan Pembiayaan. Acara tersebut masih dilakukan
secara virtual dengan melibatkan tim marketing Perseroan dan juga dihadiri
oleh manajemen PT Andini Sarana serta undangan lainnya.

In implementing Financial Inclusion in 2020, the Company collaborated with

PT Andini Sarana, a medical devices supplier in Indonesia. Besides introducing
its financing products, the Company expects the holding of this event can
increase public participation in the Non-Bank Financial Services Industry,
especially Financing Companies. The Company has held the event virtually
involving the Company’s marketing team. The management of PT Andini Sarana
and other invitees attended this event.

Laporan Tahunan Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Tbk



Kilas Kinerja 2020
2020 Performance Highlights

Dalam rangka implementasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebagai

bentuk kepedulian Perseroan terhadap aspek sosial, lingkungan dan ekonomi
masyarakat, serta dengan memperhatikan kondisi pandemi Covid-19 yang
masih terus berlangsung sampai dengan akhir tahun 2020, Perseroan
menyerahkan sebanyak 332 (tiga ratus tiga puluh dua) paket “Covid-19 Survival
Kit” kepada ratusan warga pemukiman padat penduduk di lingkungan kantor
Perseroan, Kelurahan Kuningan Barat, Jakarta Selatan. Dalam kegiatan tersebut
jajaran Direksi dan manajemen Perseroan terjun langsung ke masyarakat untuk
menyerahkan bantuan yang diterima secara simbolis oleh Ketua RT dan RW
setempat serta disaksikan oleh perwakilan warga masyarakat.

In implementing Corporate Social Responsibility to show further the Company’s
concern for the social, environmental and economic aspects of the community,
and by taking into account the current conditions of the Covid-19 pandemic
until the end of 2020, the Company handed over 332 packages of “Covid-19
Survival Kit” to hundreds of residents of densely populated settlements in the
Company’s office area, Kuningan Barat Village, South Jakarta. In this activity,
the Company’s Board of Directors and the management went directly to the
community to hand over aid, which was symbolically received by the heads of
the local RT and RW and witnessed by representatives of the community.

Dalam rangka program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di masa pandemi
Covid-19, Perseroan berpartisipasi dengan memberikan dukungan kepada
POLDA Metro Jaya melalui Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI)
dengan memberikan donasi dalam kegiatan Operasi Lilin Jaya 2020 di mana
dalam Operasi tersebut memberikan pelayanan Swab Antigen Gratis kepada
para pemudik dan masyarakat pada Liburan Natal dan Tahun Baru 2020.
Dengan kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan peran serta dan
kepedulian para pelaku usaha dan juga lembaga-lembaga keuangan lainnya,
untuk senantiasa berkolaborasi bersama mengkampanyekan arti penting
kesehatan dan keselamatan kepada seluruh lapisan masyarakat atas bahaya dan
potensi penyebaran virus di masa pandemi Covid-19 yang masih belum berakhir
sampai saat ini.

For the Corporate Social Responsibility program during the Covid-19 pandemic,
the Company participated by providing support to POLDA Metro Jaya through
the Indonesian Financial Services Association (APPI) by providing donations in
Operasi Lilin Jaya 2020. The operation provided Free Antigen Swab services

to travelers and the public on the 2020 Christmas and New Year Holidays.

This activity is expected to increase the participation and concern of business
participants and other financial institutions. They are also anticipated to
collaborate together to socialize the importance of health and safety for
community amidst the dangers and the potential for the virus spread during the
Covid-19 pandemic, which has not ended until now.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

Desember
December

Desember
December

21 @

15






Laporan Manajemen
Management Reports

Laporan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Report

—l il




HWANG KILSEOG
Presiden Komisaris
President Commissioner

I_Laporan Dewan Komisaris

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Ekonomi global mengalami gejolak yang luar biasa pada tahun
2020 yang ditandai dengan penurunan tajam dari Produk
Domestik Bruto (PDB) di seluruh dunia yang diakibatkan oleh
pandemi Covid-19 dan /ockdown pada seluruh bisnis dan
perdagangan.

Pemerintah  Indonesia mengambil tindakan dengan
meningkatkan alokasi anggaran ke segmen kesehatan dan
bantuan sosial, dan menggantungkan harapan mereka pada
stimulus yang berjumlah triliunan rupiah serta melaksanakan
program pemulihan untuk memperbaiki perekonomian
secara merata.

The global economy experienced the most severe crash in
2020, as denoted by the sharp decline in Gross Domestic
Product (GDP) across the world due to the Covid-19 pandemic
and lockdowns over the entire business and trading activities.

The Indonesian government has increased the budget by
allocating it to healthcare and social assistance segments.
In addition, the Indonesian government holds their hope via
stimulus program to release trillions of rupiah in order to
recover the economy with a soft landing.

Laporan Tahunan Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Tbk
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Industri  Multi-Finance serta perusahaan-perusahaan di
Indonesia mengalami dampak dari pemberlakuan /ockdown
sehingga tugas-tugas yang dihadapipun semakin berat.
Kami banyak menerima permintaan dari nasabah untuk
merestrukturisasi pembiayaan mereka dan permintaan itu
dapat Kami penuhi dengan pinjaman yang direstrukturisasi
dari pemberi pinjaman kepada Perseroan.

Tim dari Perseroan dapat mengatasi tantangan pada tahun
ini dengan baik dan berhasil mempertahankan keuntungan
meskipun menghadapi banyak rintangan.

Ada banyak hal yang patut disyukuri di tahun yang tidak
biasa ini dimana The Korea Development Bank (KDB) tetap
mempertahankan komitmen mereka untuk mengakuisisi
saham mayoritas dari pemegang saham utama Perseroan
yang terselesaikan pada tanggal 8 September 2020, dan
menekankan bahwa tahun 2020 adalah tahun persiapan bagi
sebuah babak baru untuk tahun-tahun mendatang.

Pengawasan terhadap Implementasi Strategi

Banyak strategi-strategi pada awal tahun 2020 didasarkan
pada prospek pemulihan ekonomi dimana strategi itu diambil
berdasarkan pengalaman dalam menghadapi tantangan
ekonomi selama dua tahun berturut-turut. Ternyata tantangan
yang dihadapi pada tahun itu bukan apa-apa.

Dewan Komisaris kembali menyaksikan, bagaimana tim
manajemen mampu mengatasi dan mengelola tantangan
yang belum pernah terjadi sebelumnya dan menghadapi
semua terpaan dengan tenang.

Kesadaran untuk menekan biaya-biaya operasional tertanam
dalam budaya Perseroan. Penerapan Manajemen Risiko,
tim kerja yang baik dan solid serta orientasi kinerja yang
profesional, sangat membantu dalam mengatasi tantangan
pada tahun 2020.

Kinerja Keuangan

Terlepas dari tantangan yang hampir mustahil untuk dapat
diatasi, tim manajemen Perseroan tetap fokus dan berhasil
menghasilkan laba bersih sebesar Rp14,9 miliar pada tahun
ini.

Prospek dan Rencana Bisnis Tahun 2021

Tahun 2020 tidak hanya mengajarkan kepada kita semua
untuk mengatasi tantangan yang belum pernah dihadapi

sebelumnya, tetapi juga membuktikan bahwa transformasi
digital, otomatisasi, keberlanjutan, dan penggunaan data di

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

The Multi-Finance Industry and many companies in Indonesia
have experienced the impact of the lockdown measures,
which let them face many burdens. We are getting a lot of
requests in relation to restructuring from our customers and
these requests were thankfully met with restructured loans
from lenders to the Company.

The team from the Company was able to overcome the
challenges this year well and managed to maintain profits
despite facing many obstacles.

There are many things to celebrate in this unusual year
where The Korea Development Bank (KDB) maintained their
commitment to acquire a majority stake from the Company’s
major shareholders which was finalized on September 8,
2020, and emphasized that 2020 is a year of preparation for
a new chapter in the coming years.

Supervision on Strategy Implementation

Many of the strategies in early 2020 were based on the
prospects of a normal economic recovery where the strategy
is taken based on experience in facing economic challenges
for two consecutive years. It turned out that the challenges
faced in the year were nothing.

The Board of Commissioners has witnessed again, how the
management team is able to overcome and manage the
unprecedented challenges in a calm and professional manner.

The awareness to reduce operational cost is embedded in the
Company culture together with risk management, teamwork
and performance orientations helped in overcoming
challenges in 2020.

Financial Performance

In spite of the seemingly insurmountable challenges, the
Company’s management team remained focus and still
managed to generate a net profit for the year of Rp14.9
billion.

2021 Business Prospect and Plans

2020 not only taught us to overcome challenges that
have never been faced before but also proved that digital
transformation, automation, sustainability and use of data in
the technology realm is the future direction. Many businesses
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dunia teknologi merupakan bagian dari bisnis dimasa depan.
Banyak bisnis sudah memperbaharui sistemnya dan dapat
beradaptasi dengan perubahan ini.

Pemerintah Indonesia telah memberi isyarat kepada dunia
bahwa mereka serius dengan menyetujui Omnibus Law
tentang Penciptaan Lapangan Kerja (yang merupakan kunci
untuk menarik Investasi Asing Langsung) dan mendirikan
Sovereign Wealth Fund untuk mendorong investasi ke dalam
proyek-proyek inti negara.

Tim manajemen terus membiayai segmen Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang masih produktif dengan
harapan dapat memulihkan perekonomian bangsa. Perseroan
juga berniat untuk menarik klien dari Korea dan Indonesia,
dimana hal ini akan memberikan landasan yang kuat di tahun
2021.

Segi Lingkungan, Sosial and Tata Kelola Perusahaan (ESG),
serta transformasi teknologi tidak boleh dilupakan kerena
ini semua telah membawa kemakmuran dan pertumbuhan
ekonomi yang cepat di Indonesia. Pembiayaan untuk syariah
cenderung menjadi rencana jangka panjang.

Kepatuhan dan Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik

Dewan Komisaris dengan bangga menyampaikan bahwa
kinerja Perseroan terus mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun, baik dari sisi keuangan maupun kepatuhan dan
penerapan tata kelola perusahaan.

Sejalan dengan penerapan tata kelola perusahaan yang
baik, Direksi secara berkala melaporkan setiap kemajuan
Perseroan kepada Dewan Komisaris, dimana selanjutnya kami
memberikan arahan dan rekomendasi serta menjalankan
fungsi pengawasan kami.

Perseroan menerapkan triple line of defense melalui
pengawasan Komite Audit, Komite Nominasi dan Remunerasi,
dan dengan penunjukan akuntan publik. Skema pengawasan
ini berjalan efektif selama tahun 2020, dan menghasilkan
kolaborasi yang bermanfaat antara Dewan Komisaris dan
Direksi dalam mengawasi seluruh aspek Perseroan.

Penerbitan Laporan Keberlanjutan

Tahun ini, Perseroan menerbitkan Laporan Keberlanjutan
perdananya. Laporan Keberlanjutan ini merupakan
wujud kepatuhan Perseroan terhadap POJK Nomor 51/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
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are already reinventing and adapting to these changes in
order to sustain.

The Indonesian government has signalled to the world that it
is serious about approving the Omnibus Law on Job Creation
(key to attracting Foreign Direct Investment) and setting up
a Sovereign Wealth Fund to encourage investments into key
infrastructure projects.

The management team intends to continue financing the
expected recovery of the productive Micro Small and Medium
Enterprises (MSME) segment. Coupled with the Company’s
intention to attract Korean and Indonesian Corporate clients
should provide a solid foundation for 2021.

Environmental, social and Corporate Governance (ESG)
aspects, as well as technological transformation, should not
be forgotten because these have brought prosperity and
rapid economic growth in Indonesia. In a long-term plan,
Sharia financing is likely to be a strategy as well.

Compliance and Good Corporate Governance

The Board of Commissioners would like to note that the
Company’s performance has been consistently improving
from year to year, both in terms of financials as well as
compliance and corporate governance implementation.

In line with best practices in corporate governance, the
Board of Directors has regularly reported every progress of
the Company’s to the Board of Commissioners, whereby we
subsequently have provided direction and recommendations
as well as carried out our supervisory function.

The Company exercises the triple line of defense through
supervision of the Audit Committee and Nomination and
Remuneration Committee, and finally by the appointment of
a public accountant. This supervision scheme was effectively
run during 2020, resulting in a fruitful collaboration between
the Board of Commissioners and the Board of Directors in
overseeing all aspects of the Company.

Issuance of Sustainability Report

This year, the Company published its first Sustainability
Report. This Sustainability Report is a manifestation of the
Company's compliance with POJK Number 51/P0OJK.03 /2017
concerning the Implementation of Sustainable Finance for
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Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik
sebagai bentuk keterbukaan informasi atas penerapan aksi
keuangan berkelanjutan.

Melalui penerbitan Laporan Keberlanjutan ini, Perseroan
menunjukkan komitmennya untuk senantiasa mendukung
pelaksanaan aksi keuangan berkelanjutan.

Perubahan komposisi Dewan Komisaris

Terdapat perubahan komposisi Dewan Komisaris di tahun
2020, sehubungan dengan pengunduran diri Bpk. FX.
Bagus Ekodanto selaku Komisaris Independen Perseroan.
Selanjutnya pada tanggal Laporan ini terdapat perubahan
susunan dan komposisi Dewan Komisaris sesuai Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Nomor 98 tanggal 15 Maret 2021.

Ucapan Terima Kasih

Dewan Komisaris mengapresiasi segala upaya dan juga
kontribusi yang telah diberikan oleh Direksi serta segenap
karyawan Perseroan dalam menghadapi tantangan yang
belum pernah dialami sebelumnya di tahun ini.

Dalam kesempatan ini Dewan
menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh
pemegang saham, pemangku kepentingan, Pemerintah
Indonesia dan juga mitra bisnis serta seluruh jaringan
Perseroan untuk tahun yang telah dilalui.

Komisaris juga ingin

Kepada semua pelanggan dan pemasok, Kami sangat
berterima kasih atas dukungan yang tak henti-hentinya
khususnya dalam menghadapi tahun yang sangat sulit dan
tetap berharap bahwa hubungan baik yang telah ada dapat
tetap terjalin dimasa yang akan datang. Semoga segala hal-
hal baik yang telah kita kembangkan hingga saat ini dalam
jangka panjang akan menghasilkan hasil yang sangat baik.

Financial Service Institutions, Issuers and Public Companies
as a form of information disclosure on the implementation of
sustainable financial actions.

By publishing this Sustainability Report, the Company shows
its commitment to always supporting sustainable financial
actions.

Board of Commissioners Changes

There is a change in the composition of the Board of
Commissioners in 2020, in connection with the resignation of
Mr. FX. Bagus Ekodanto as Independent Commissioner of the
Company. Furthermore, on the date of this report, there are
changes in the composition of the Board of Commissioners in
accordance with the Deed of Decision of General Meeting of
Shareholders Number 98 dated March 15, 2021.

Acknowledgments

The Board of Commissioners appreciates the efforts and
contribution of the Board of Directors as well as, each and
every employee of the Company in facing the unprecedented
challenges throughout the year.

The Board of Commissioners also thanks our shareholders,
stakeholders, the Government of Indonesia and the entire
Company’s business partners and network for the past year.

To all our customers and suppliers, We thank you for your
unwavering support especially in an extremely difficult
year and remain hopeful that the strong relationship shall
persevere into the future. May all the good things we have
cultivated up to so far for the long term earn magnificent
returns for everyone involved.

Jakarta, April 2021

HWANG KILSEOG
Presiden Komisaris
President Commissioner
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Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan Yang
Terhormat,

Di tahun yang luar biasa dan yang belum pernah terjadi
sebelumnya ini, hujan lebat mengguyur kota Jakarta pada
hari pertama bulan Januari tahun 2020 yang mengakibatkan
banjir di banyak bagian kota yang luas ini. Beberapa pusat
perbelanjaan besar yang terkena dampak cukup parah
ditutup selama lebih dari sebulan untuk melakukan perbaikan
dan pemeriksaan keamanan. Mungkinkah ini pertanda buruk
yang akan terjadi di tahun 20207

Perseroan mengawali tahun 2020 dengan penuh optimisme
yang disebabkan oleh pencapaian rekor laba tertinggi dalam
dua belas bulan terakhir, meskipun banyak tantangan makro

@— KIM KANG SO0
Presiden Direktur
President Director

In an extraordinary and unprecedented year, torrential rains
in Jakarta kicked off the very first day of January 2020 that
resulted in unrelenting floods which inundated many parts of
this expansive city. Some severely affected major shopping
malls were closed for more than a month in order to conduct
repairs and safety checks. Perhaps this was a harbinger for
what to expect in 2020?

The Company started the year 2020 full of optimism having
achieved record profits in the previous twelve months despite
a myriad of macro and micro challenges. However, sentiment

Laporan Tahunan Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Tbk



Laporan Manajemen
Management Reports

dan mikro. Namun, sentimen dengan cepat berbalik pada
bulan Februari ketika pandemi Covid-19 mulai mendatangkan
permasalahan di seluruh dunia. Perseroan bersama dengan
industri Multi-Finance Indonesia pun terkena dampaknya dan
banyak dari klien Kami yang meminta untuk merestrukturisasi
pinjaman mereka.

Perseroan dapat terus-menerus membahas semua hal-hal
negatif yang Kami alami. Namun Perseroan memilih untuk
fokus pada hal-hal positif karena ada lebih banyak hal di sini
yang bisa membangkitkan semangat dan patut untuk dibahas.

Tim Kami di Perseroan secara professional dapat mengatur
dan bernegosiasi dengan para nasabah yang meminta untuk
merestrukturisasi pembiayaan mereka, dan tim Kami juga
bisa bernegosiasi dengan para pemberi pinjaman untuk
menyesuaikan sebagian besar syarat dan ketentuan yang
disepakati sehingga memungkinkan adanya ruang untuk bisa
menyenangkan kedua belah pihak. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dengan cepat melaksanakan beberapa langkah
penting untuk meringankan sebagian beban para pelaku dan
pemangku kepentingan di Industri Multi-Finance.

Terlepas  dari dampak  pandemi  Covid-19  yang
mengkhawatirkan sektor Multi-Finance dan Indonesia
pada umumnya, The Korea Development Bank (KDB) tidak
pernah goyah dalam niat, dukungan, dan komitmen mereka
untuk mengakuisisi saham mayoritas dari pemegang
saham utama Perseroan. KDB merupakan salah satu Bank
besar yang dimiliki 100% (seratus persen) oleh Pemerintah
Republik Korea, dengan spesialisasi pada pembiayaan
korporasi. Transaksi akuisisi tersebut akhirnya terwujud pada
tanggal 8 September 2020 dengan beberapa blok lintas
saham yang telah disepakati sebagaimana tercermin pada
papan perdagangan utama Bursa Efek Indonesia dengan
penyelesaian dari aspek hukum beberapa hari kemudian.

Segera setelah itu, Kami bersepakat untuk mengganti nama
Perseroan menjadi KDB Tifa Finance. Setelah hampir 31 tahun
eksis dalam sektor Multi-Finance, Kami akan meneruskan
bisnis Kami pada sektor yang sama. Penggantian nama
Perseroan juga diikuti dengan pemegang saham mayoritas
yang juga baru.
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quickly turned by February as the Covid-19 pandemic started
wreaking havoc on the world. The Company along with the
Indonesian multi-finance industry was impacted when hordes
of clients requested to restructure their outstanding loans.

The Company could go on and on about all the negatives that
have been repeated much too often. However, the Company
chooses to accentuate the positive and there is certainly
much more to cheer.

The teams at the Company admirably managed and negotiated
with both the customers who requested to restructure their
financing as well as lenders to the Company in order to match
most of the agreed terms and conditions thereby allowing
for some breathing room. The Financial Services Authority
(OJK) rapidly implemented several important measures to
ease some of the burdens on the Multi-Finance Industry
participants and stakeholders.

Despite the worrisome impact of the Covid-19 pandemic on
the Multi-Finance sector and Indonesia at large, the Korea
Development Bank (KDB) never wavered in their intention,
support and committed interest to acquire a majority stake
from the Company’s major shareholders. KDB is a large bank
thatis 100% (one hundred percent) owned by the Government
of the Republic of Korea, with a specialization in corporate
financing. The Acquisition transaction finally materialized
on September 8, 2020 with several block crossings of the
agreed shares as reflected on the main trading board of the
Indonesian Stock Exchange with the legal completion several
days later.

Soon thereafter, the blessed the Company was rebranded
KDB Tifa Finance. After almost 31 years in strong existence,
the next chapter continues as KDB Tifa Finance goes from
strength to strength with a new majority shareholder.
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Tinjauan Atas Perkembangan Makro Ekonomi

Perang dagang antara Amerika Serikat (AS) vs. China dan
Eropa tidak menjadi fokus utama lagi karena sebagian
besar pemerintah di seluruh dunia berusaha keras untuk
memfokuskan diri dan berupaya memperbaiki sumber
daya dan dana mereka untuk mengelola dan memperbaiki
perekonomian yang menurun drastis yang berdampak pada
bisnis besar dan kecil, juga fokus dalam melayani pencatatan
statistik pengangguran dan dengan cepat belajar bagaimana
meringankan sistem kesehatan masyarakat yang sudah
kelebihan beban karena memerangi, mempelajari dan
mengatasi virus Covid-19. Selain memerangi virus Covid-19,
Amerika juga terganggu oleh Pemilihan Presiden yang bisa
dikategorikan sebagai Pemilu yang paling menarik dalam
beberapa dekade terakhir.

Seperti yang sudah bisa diprediksi, eksodus atau pelarian
modal global dikembalikan ke tempat aman, yang sering juga
disebut dengan aset safe haven seperti, Dolar Amerika dan
emas. Senat AS menyetujui pendanaan pandemi sementara
Federal Reserve AS (FED) berjanji untuk memberikan
pelonggaran kuantitatif tak terbatas yang membuat keputusan
pelarian modal menjadi lebih menarik. Para pemimpin
Uni Eropa (UE) dan Bank Sentral Eropa (ECB) menyerukan
tindakan cepat yang serupa dengan menyediakan sejumlah
besar bantuan yang dialokasikan untuk mencoba meredam
dampak bersamaan dengan menjanjikan tindakan akomodatif
lebih lanjut.

Penurunan PDB secara cepat terjadi di setiap negara yang
terkena dampak meskipun ada stimulus fiskal dan moneter
gabungan yang besar. Kebijakan untuk mengunci dan
menutup perbatasan negara membuat perdagangan global
dan perjalanan ke luar negeri terhenti. Banyak negara ASEAN
sangat bergantung pada bisnis lintas batas untuk memacu
pertumbuhan dalam negeri tetapi semua itu terhenti.

Sementara negeri-negeri lain masih berkutat pada efek
mikro dari virus Covid-19 yang mematikan seperti, konsumsi
domestik yang lamban dan pemulihan yang lambat ke
pasar ekspor utama, Tiongkok mempercepat stimulus yang
berfokus di dalam negeri dan berfokus pada pengeluaran
pemerintah sambil tetap mencari dan mengumpulkan
dukungan luar negeri untuk menetralkan perang dagang
dengan Amerika. Kecepatan pemulihan ekonomi negara
pasca dampak Covid-19 tidak secepat Tiongkok. Ketika
sebagian besar negara masih menghadapi resesi di tahun
2020, Dana Moneter Internasional (IMF) memperkirakan
PDB Tiongkok tumbuh sebesar 1,9%. Kenyataannya ekspansi
aktual PDB untuk Tahun Buku 2020 mencapai 2,3% YoY (6,1%
YoY FY2019).
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Overview of Macroeconomic Developments

The trade war between the United States of America (USA)
vs. primarily China and Europe took a back seat as most
governments around the world pulled out all the stops to
focus their efforts, resources and funds on managing the
economic downward spiral, impact to businesses large and
small, cater to record unemployment statistics and rapidly
learn how to ease overloaded public health systems in
battling and learning more about the Covid-19 virus. The USA
was also distracted by its Presidential Elections, which was
the most momentous in decades.

As expected, the exodus of global capital flight to safety
naturally reverted to the safe haven assets such as, the US
dollar currency and gold. The US Senate approved wave after
wave of pandemic funding while the US Federal Reserve
(FED) pledged to provide unlimited quantitative easing
making the capital flight decision even more appealing. The
European Union (EU) and the European Central Bank (ECB)
leaders echoed similarly speedy actions with large sums
of aid to try to cushion the impact while promising further
accommodative measures.

Swift GDP downgrades faced each affected country despite
major combined fiscal and monetary stimulus. Lockdowns
and border closures rendered global trade and travel at
a standstill. Many ASEAN member states as a collective
often rely heavily on cross border business in order to spur
domestic growth but all that came to a grinding halt.

While still grappling with the early micro effects of the deadly
Covid-19 virus such as, sluggish domestic consumption and
slow recovery to its top export markets, China accelerated
its domestically focused stimulus and government spending
while remaining ever the polished diplomat in gaining offshore
support to neutralize the continuous war of words with the
USA. However, the speed at which the country’s economy
is rebounding post the Covid-19 impact even had the
International Monetary Fund (IMF) forecasting China’s GDP
to grow by 1.9% in 2020 compared to many other countries
facing recessions. Actual FY2020 GDP expansion came in at
2.3% YoY (6.1% YoY FY2019).
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Maju ke kuartal empat, sebagian besar ekuitas utama (seperti
AS) dan pasar mata uang didukung oleh pendistribusian
vaksin untuk mengendalikan virus Covid-19 yang diharapkan
dapat memulihkan keterpurukan ekonomi dengan cepat yang
telah diderita sejak bulan Maret dan bisa mengembalikan
sebagian besar kerugian yang diderita sepanjang tahun
pada bulan November. Beberapa pengamat ekonomi sudah
meramalkan potensi refleksi pada akhir 2021 karena akan
ada banyak negara melakukan "reset" atau "reboot".

Di dalam negeri, Indonesia tidak jauh berbeda, disebabkan
oleh pengambilan langkah-langkah fiskal dan moneter
yang tergesa-gesa. Sayangnya, arus keluar modal asing
memicu penurunan tajam Rupiah terhadap US Dolar, hingga
melampaui Rp16.000 pada puncaknya antara akhir Maret dan
awal April. Kekhawatiran tentang bagaimana mendanai defisit
anggaran (diperkirakan sekitar 16% dari PDB selama dua
hingga tiga tahun kedepan) membuat Pemerintah Indonesia
berusaha keras untuk mengubah peraturan yang membatasi
defisit anggaran hingga 3% dari PDB. Kementerian Keuangan
dan Bank Indonesia (Bl - Bank Sentral) memutuskan untuk
membentuk skema “pembagian beban” (Bl akan membeli
obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah) yang menyebabkan
lebih banyak aksi jual asing terutama di pasar obligasi.

Seperti yang sudah diduga, Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia kuartal kedua menyusut menjadi minus 5,3%
Tahun-ke-Tahun (YoY) sebelum sedikit pulih ke minus 3,5%
YoY di kuartal ketiga. Dua perempat pertumbuhan negatif
secara teknis menempatkan negara kedalam resesi. PDB
kuartal keempat melanjutkan tren kenaikan di minus 2,19%
YoY sehingga PDB tahun ini berada pada minus 2,07% YoY
(5,02% pada tahun 2019, 5,17% pada tahun 2018, 5,07%
pada tahun 2017), yang tercatat sebagai kondisi terendah
sejak krisis di tahun 1997.

Pihak berwenang Indonesia mulai memberlakukan total
lockdown pada bulan April di setiap kota besar yang
membuat negara hampir lumpuh total. Namun, pada bulan
Juni pelonggaran peraturan /ockdown di banyak kota besar
memungkinkan ekonomi berangsur-angsur pulih. Meskipun
Jakarta kembali memberlakukan total lockdown antara
pertengahan September hingga pertengahan Oktober, tetapi
setelah itu pergerakan ekonomi berangsur normal.

Meskipun krisis telah menyita hampir semua fokus
pemerintah, parlemen Indonesia masih berhasil membuat
perubahan besar yaitu dengan pembuatan Undang-Undang
Cipta Kerja dari Omnibus Law yang sangat penting dalam
menarik Penanaman Modal Asing (FDI), terutama untuk
pusat manufaktur yang berhubungan dengan teknologi
masa depan seperti, kendaraan listrik, baterai industri, dan
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Fast forward to the fourth quarter, most of the major
equity (such as the USA) and currency markets buoyed by
the prospects of a vaccine to control the Covid-19 virus,
recovered speedily from the trough in March to reversing
most of the losses suffered through the year by November.
Some forecasters are already thinking about the potential
of reflection by the end of 2021 as the “reset” or “reboot”
theme gathers momentum.

Domestically, Indonesia was not much different as
hurried fiscal and monetary measures took center stage.
Unfortunately, foreign capital outflows triggered a sharp
decline in the USD/IDR to levels surpassing Rp16,000 at
the peak between the end of March and beginning April.
Concerns on how to fund the budget deficit (estimated
to be around 16% of GDP over two to three years) had the
Indonesian Government scrambling to amend a regulation
that limits the budget deficit to 3% of GDP. The Ministry of
Finance and Bank Indonesia (Bl - Central Bank) decided to
forge a “burden sharing” scheme (Bl will purchase bonds
issued by the government) causing even more foreign selloffs,
especially in the bond market.

As widely expected, Indonesia’s second quarter Gross
Domestic Product (GDP) contracted to minus 5.3% Year-on-
Year (YoY) before recovering slightly to minus 3.5% YoY in the
third quarter. Two-quarters of negative growth technically
places the country in a recession. However, fourth quarter
GDP continued the upward trend at minus 2.19% YoY to
round off the year’s GDP at minus 2.07% YoY (5.02% in 2019,
5.17% in 2018, 5.07% in 2017), which was recorded as the
lowest condition since the crisis in 1997.

Indonesian authorities initiated total lockdowns from April
in every major city, which brought the country almost to a
standstill. However, by June interim lockdown relaxation in
many major cities allowed the economy to start healing.
This despite Jakarta reverting to total lockdown measures
between mid-September to mid-October but has since eased
mobility controls.

Despite the crisis taking up almost all of the Government’s
focus, the Indonesian parliament still managed to pass a
major game-changing Omnibus Law on Job Creation, which
is crucial in attracting Foreign Direct Investment (FDI),
especially for future manufacturing and technology hubs
such as, electric vehicles, industrial battery and Cloud
Data Centres. The formation of a Sovereign Wealth Fund
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Cloud Data Centres. Pembentukan Sovereign Wealth Fund
(Nusantara Investment Authority) juga dianggap penting
dalam memberikan pembiayaan alternatif untuk mendorong
proyek-proyek infrastruktur utama yang sangat dibutuhkan.

Pasar ekuitas Indonesia berhasil mencapai puncaknya pada
awal Januari tetapi segera terhenti dan jatuh pada akhir
Maret. Namun, perbaikan demi perbaikan dapat memulihkan
ekonomi pada bulan Desember dan sebagian besar kerugian
dapat tergantikan karena optimisme yang baik terhadap
vaksin Covid-19 sehingga mendorong sentimen bullish, tapi
kemudian ekonomiyang sudah mulai pulih itu diperburuk oleh
arus masuk modal asing. Tren imbal hasil obligasi memiliki
pola yang serupa. Jejak momentum kenaikan PDB triwulan
ketiga dan keempat merupakan validasi atas pemulihan
ekonomi yang diharapkan.

Isu dan Tantangan

Ketika banyak ekonom meramalkan 2020 menjadi tahun
pemulihan setelah dua tahun sebelumnya didominasi oleh
sentimen politik yang tidak pasti dan perlambatan ekonomi
secara umum, pandemi Covid-19 adalah spoiler yang tidak
terduga dan menjadi yang terutama. Segmen Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) yang merupakan nasabah utama
Perseroan pun terpengaruh.

Tim Sales dan Marketing Perseroan menjaga ketertiban
nasabah yang meminta untuk merestrukturisasi hutang
mereka dengan permintaan seperti, memperpanjang jangka
waktu pembayaran angsuran mereka atau memperpanjang
masa tenggang atau membayar angsuran seminimal mungkin
per bulannya untuk jangka waktu tertentu. Banyak yang
bernegosiasi untuk membayar bunga hanya untuk jangka
waktu tertentu, namun yang lain meminta struktur khusus
yang dirancang untuk membantu mereka bertahan dalam
masa-masa sulit ini sambil berusaha mempertahankan bisnis.

Tim manajemen Perseroan memilih klien mana yang bisa
didahulukan kemudian memulai negosiasi dengan bank
pemberi dana dan lembaga keuangan untuk merestrukturisasi
pinjaman Perseroan sambil berusaha semaksimal mungkin
menyesuaikan perubahan dalam syarat dan ketentuan
pembayaran yang telah disepakati dengan nasabah.

Di tengah restrukturisasi yang padat akan permintaan,
Perseroan tetap fokus pada pelanggan setia yang tetap

menjaga pembayaran mereka meskipun terjadi krisis.

Secara keseluruhan, biaya operasional Perseroan yang
lebih rendah, manajemen risiko yang lebih baik, dan proses
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(Nusantara Investment Authority) is also deemed vital in
providing alternative financing to boost much-needed key
infrastructure projects.

Indonesia’s equity markets managed to hit the peak in early
January but soon stalled and plunged to a trough by the end of
March. However, rally after rally recovered much of the losses
by December as optimism towards a Covid-19 vaccine drove
bullish sentiment, which was exacerbated by foreign capital
inflows. Bond yield trends were similar in pattern. In addition,
the third and fourth quarter GDP upward momentum track
was a validation of the expected economic recovery.

Issues and Challenges

Just when many economists were forecasting 2020 to be
a recovery year following two previous years dominated
by uncertain political sentiment and general economic
slowdown, the Covid-19 pandemic was an unexpected spoiler
and a major one at that. Again the Company’s key Micro,
Small and Medium Enterprise (MSME) customer segment
was affected.

The Company’s Sales and Marketing team kept relative order
being the first line of interaction with customers asking to
restructure their debts with requests such as, to prolong
the tenor of their financing terms or extend grace periods or
repaying the minimum possible per month for a fixed period.
Many negotiated to pay interest only for a defined period. Yet,
others asked for tailored structures designed to help them
endure these challenging times while making an effort to
sustain the business.

The Company’s management team in pre-empting the many
client requests initiated negotiations with funding banks and
financial institutions in order to restructure the Company’s
borrowings while trying as much as possible, to match the
changes in the terms and conditions of the financing as
agreed with customers.

Amidst the frantic restructuring actions, the Company kept
its focus on loyal and existing customers who continued to

maintain their payments despite the crisis.

Overall, the Company’s lower operational expenses, improved
risk management and sharper collection process helped in
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penagihan yang lebih intensif membantu membatasi dampak
yang jauh lebih parah dari pandemi.

Dengan selesainya akuisisi saham mayoritas Perseroan oleh
KDB pada bulan September 2020, pendanaan segar yang
sangat dibutuhkan tersedia pada kuartal keempat untuk
kesiapan tahun 2021 dan seterusnya.

Tinjauan Atas Strategi dan Kinerja

Perseroan mempunyai pandangan yang lebih optimis di awal
tahun dan tetap fokus pada kompetensi inti sektoral seperti,
infrastruktur dan peralatan konstruksi, mesin pabrik, logistik
dan pergudangan serta peralatan kesehatan dan kecantikan.
Upaya tambahan harus diarahkan pada tema Lingkungan,
Keberlanjutan dan Tata Kelola (ESG) sambil mencari
nasabah yang mempunyai potensi diindustri baru atau masa
depan seperti, industri dan manufaktur baterai komersial,
infrastruktur kendaraan listrik, logistik pengelolaan limbah
bersih atau sumber alternatif pembangkit listrik.

Dikarenakan pandemi Covid-19, sebagian besar upaya tim
di Perseroan diarahkan untuk mengelola nasabah yang ada
selama paruh pertama tahun ini. Namun, karena sebagian
masalah telah bisa diatasi dengan distribusi vaksin untuk virus
Covid-19 dan didukung oleh KDB sebagai pemegang saham
mayoritas baru, angka pembiayaan baru mulai meningkat
pada kuartal keempat. Peminjam awal berasal dari segmen
logistik, manufaktur, dan infrastruktur karena kepercayaan
bisnis meningkat menuju prospek tahun 2021.

Kinerja Keuangan

Pendapatan mengalami kontraksi sebesar 20,5% YoY menjadi
Rp159 miliar, sedangkan Portofolio Pembiayaan pada akhir
tahun mencapai Rp828,8 miliar dibandingkan dengan
Rp1,2 triliun pada akhir tahun 2019.

Laba sebelum Pajak sebesar Rp24,5 miliar (minus 44,00%
YoY) menghasilkan Laba Bersih tahun berjalan sebesar
Rp 14,9 miliar (minus 54,94% YoY).

Tren kenaikan rasio tertahan dengan Return On Average
Equity (ROAE) sebesar 4,1% (9,2% pada 2019) dan Return On
Average Assets (ROAA) sebesar 2,1% (3,2% pada 2019).

Terlepas dari dampak yang sangat memprihatinkan dari

pandemi Covid-19, sangat mengagumkan bahwa tim masih
berhasil mengembalikan keuntungan untuk tahun ini.
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limiting a much more drastic fallout from the pandemic.

With the completion of the majority acquisition of the
Company by KDB in September 2020, much needed fresh
funding was made available by the fourth quarter in readiness
for the year 2021 and beyond.

Overview of Strategy and Performance

In a more optimistic outlook at the beginning of the year, the
Company remained focused on sectoral core competencies
such as infrastructure and construction equipment, factory
machinery, logistics and warehousing, and health and
beauty care equipment. Additional effort was directed
towards the Environment, Sustainability and Governance
(ESG) theme while sourcing for potential customers in new
or future industries, such as industrial and commercial
battery manufacturing, electric vehicles infrastructure, waste
management logistics and clean or alternative sources of
power generation.

Due to the Covid-19 pandemic, most of the team’s efforts at
the Company were directed at managing existing customers
during the first half of this year. However, because some of
the problems have been resolved with the distribution of
vaccines for the Covid-19 virus and supported by KDB as the
new majority shareholder, new financing figures began to
increase in the fourth quarter. The initial borrowers came from
the logistics, manufacturing and infrastructure segments as
business confidence increases towards the 2021 outlook.

Financial Performance

Revenue contracted 20.5% YoY to Rp159 billion, while the
Financing Portfolio ended the year at Rp828.8 billion as
compared to Rp 1.2 trillion at year ended 2019.

Profit before Tax settled at Rp24.5 billion (minus 44.00% YoY)
resulting in a Nett Profit for the year at Rp14.9 billion (minus
54.94% YoY).

The upward trend in Ratios was halted with Return On Average
Equity (ROAE) at 4.1% (9.2% in 2019) and Return On Average
Assets (ROAA) at 2.1% (3.2% in 2019).

In spite of the drastic impact from the Covid-19 pandemic,

it is admirable that the team still managed to return a profit
for the year.
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Sumber Daya Manusia

Perseroan senantiasa memupuk nilai-nilai di tempat kerja,
membekali seluruh tim dengan pola pikir yang adaptif
terhadap perubahan, terbuka terhadap inovasi, dan progresif
dalam mengejar pembelajaran.

Dengan beberapa kebijakan pembatasan terkait sumber
daya manusia selama pandemi Covid-19, Perseroan terus
mengembangkan tim melalui berbagai pelatihan dan program
kepemimpinan, seiring dengan keinginan Perseroan untuk
meningkatkan daya saing di seluruh lapisan organisasi.

Sepanjang tahun 2020 (sebagian besar melalui tele
atau konferensi video), Perseroan mendorong dan
merekomendasikan  sejumlah pelatihan internal dan

eksternal (terkait langsung dengan tanggung jawab dan/
atau keterampilan para staf seperti, Presentasi yang Efektif
dan Mengelola Tim). “Kandidat Berpotensi Tinggi” yang
teridentifikasi akan disalurkan ke pelatihan yang lebih spesifik
yang dirancang sebagai program pengembangan individu,
alat retensi, dan akhirnya perencanaan suksesi.

Catatan penting di tahun 2020, bahwa dengan proses
akuisisi oleh KDB, tidak terdapat karyawan yang menerima
pemutusan hubungan kerja berdasarkan kebijakan KDB.
KDB berkomitmen penuh untuk melangkah bersama dengan
seluruh insan Perseroan untuk mengembangkan Perseroan
kedepan.

Tata Kelola Perusahaan

Perseroan terus menjunjung tinggi standar tata kelola
perusahaan, menunjukkan budaya kerja Perseroan yang kuat
melalui praktik bisnis yang beretika, tata kelola perusahaan
yang baik, serta kesadaran lingkungan dan sosial.
Kepercayaan pemangku kepentingan kepada Kami sangatlah
penting untuk memastikan kelangsungan bisnis Perseroan.

Perseroan memiliki Direksi yang berfungsi dengan baik
dan independen untuk memimpin operasional sehari-hari
dan proses pengambilan keputusan Perseroan sambil
menerima rekomendasi yang berharga dan dukungan yang
solid dari Dewan Komisaris beserta komite-komitenya.
Hal ini memungkinkan Perseroan hingga saat ini dapat
memenuhi harapan para pemegang saham Perseroan dan
mendistribusikan nilai yang berarti kepada para pemangku
kepentingan.

Perseroan sangat meyakini dan mempraktikkan tata kelola

perusahaan yang baik di semua tingkatan organisasi. Tata
kelola perusahaan yang berkualitas sesuai dengan tujuan
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Human Capital

The Company continuously fosters the values in the
workspace, equipping all the team with a mindset that is
adaptive to change, open to innovation, and progressive in
pursuing learning.

With several policy restrictions related to human capital
during the Covid-19 pandemic, the Company continues
to develop the team through various training activities and
leadership programs, as the Company wants to enhance the
competitiveness of its human resources across all layers of
the organization.

Throughout 2020 (mostly via tele or video conference),
the Company encouraged and recommended a host of
internal and external training (directly related to the area
of responsibility and/or softer skillsets such as Effective
Presentation and Managing a Team). Identified “Hi-Potential
Candidates” will be channeled towards more specific training
designed as all-round individual development programs,
retention tools and eventually succession planning.

An important note in 2020 is that with the acquisition process
by KDB, no employee has received termination based on
KDB’s policies. KDB is fully committed to stepping together
with all of the Company’s team to develop the Company in
the future.

Corporate Governance

The Company continues to uphold a high standard of corporate
governance, demonstrating strong corporate citizenship
through ethical business practices, sound corporate
governance, and environmental and social awareness. Our
stakeholders’ trust in Us is vital for ensuring the Company’s
business continuity.

The Company maintained a well-functioning and independent
Board of Directors to lead the Company’s day-to-day
operation and decision-making process while receiving
valuable recommendations and solid support from the Board
of Commissioners and its committees. This has allowed
the Company to this day to meet the expectations of the
Company’s shareholders and distribute meaningful value to
the stakeholders.

The Company strongly believes and practice good corporate
governance at all levels of the organization. Quality corporate
governance in accordance with the goals and benefits can

Laporan Tahunan 2020 Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Thk



Laporan Manajemen
Management Reports

dan manfaat dapat meningkatkan kinerja Perseroan secara
berkelanjutan. Hal ini terlihat dari peningkatan kualitas proses
bisnis, manajemen risiko, kualitas kredit, laporan tahunan dan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dinamis. Dengan
KDB sebagai pemimpin, Kami yakin tata kelola perusahaan
serta standar dan proses utama lainnya akan diangkat ke
tingkat global.

Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Perusahaan

Perseroan, seperti tahun-tahun sebelumnya, berkomitmen
terhadap kesejahteraan sosial, ekonomi, dan pendidikan
masyarakat. Kehadiran Perseroan sebagai entitas bisnis
akan berguna tidak hanya bagi nasabah langsung dan para
pemegang saham, tetapi juga bagi masyarakat yang tinggal
di sekitar Kami.

Dengan semangat tersebut, Perseroan berhasil menjunjung
tinggi tanggung jawabnya terhadap kegiatan tanggung jawab
perusahaan sepanjang tahun.

Di bidang pendidikan, Perseroan berperan sebagai sponsor
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh lkatan Akuntan
Indonesia (lAl). Perseroan juga memberikan donasi kepada
program beasiswa yang diselenggarakan oleh Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI). Untuk mendukung
inisiatif Literasi dan Inklusi Keuangan Pemerintah, Perseroan
secara aktif mengedukasi masyarakat sekitar sambil
memberikan wawasan kepada para peserta tentang manfaat
dan risiko produk dan layanan keuangan, terutama yang
disediakan oleh perusahaan pembiayaan.

Menjelang akhir tahun, tim mendonasikan ratusan paket
Covid-19 (masing-masing berisi perlengkapan pelindung
seperti masker, sanitizer, dan disinfektan) kepada masyarakat
di sekitar lokasi Kantor Pusat Perseroan di Jakarta. Perseroan
juga menyumbangkan dana untuk melakukan Rapid Test
Covid-19 melalui Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI) bekerja sama dengan Polda Metro Jaya.

Penerbitan Laporan Keberlanjutan 2020

Dalam perjalanan usahanya, Perseroan telah berhasil
menciptakan pertumbuhan yang progresif. Pertumbuhan
ini merupakan hasil pengelolaan bisnis yang strategis dan
sinergis, serta didukung komitmen Kami untuk menjalankan
kegiatan usaha yang berkelanjutan.

Untuk itu, tahun ini Perseroan menerbitkan Laporan

Keberlanjutan yang pertama, untuk periode pelaporan
1 Januari 2020 hingga 31 Desember 2020. Laporan ini
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only improve the Company’s performance in a sustainable
manner. This is evident in the continuous improvements to
the quality of the business processes, risk management,
credit quality, annual report and dynamic Standard Operating
Procedures (SOP). We have no doubt with KDB at the helm,
the Company’s corporate governance and other key standards
and processes will be elevated to global levels.

Sustainability and Corporate Responsibility

As in the previous years, the Company is committed to the
social, economic, educational wellbeing of the community.
The Company presence as a business shall be of use not only
to our direct customers and shareholders, but also to those
living among Us.

With this spirit, the Company managed to uphold its
responsibility towards corporate responsibility activities
during the year.

In the field of education, the Company took part as a sponsor
in activities held by the Association of Indonesian Accountants
(IAl). The Company also donated to the scholarship
program organized by the Association of Indonesian Multi-
Finance Companies (APPI). In support of the Government’s
Financial Literacy and Inclusion initiatives, the Company
actively educated selected communities while providing
the participants with insights into the benefits and risks of
financial products and services, especially those provided by
financing companies.

Towards the end of the year, the team donated hundreds of
Covid-19 kits (each containing protective essentials such as
a mask, sanitizers, and household cleaning detergents) to
the surrounding communities where the Company’s Jakarta
Headquarters is located. The Company also donated funds
to conduct Covid-19 Rapid Tests via the Indonesian Finance
Company Association (APPI) in collaboration with Polda
Metro Jaya.

Issuance of 2020 Sustainability Report

In the course of its business, the Company has succeeded
in creating progressive growth. This growth is the result of
strategic and synergic business management, supported by
Our commitment to carry out sustainable business activities.

For this reason, this year the Company published its first
Sustainability Report, for the reporting period of January
1, 2020 to December 31, 2020. This report is a form
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merupakan bentuk pemenuhan terhadap kepatuhan,
sebagaimana tertuang dalam POJK Nomor 51/P0OJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga
Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.

Sebagai perusahaan pembiayaan, Kami berkomitmen untuk
menerapkan aksi keuangan berkelanjutan yang berbasis
pada nilai-nilai keberlanjutan perusahaan, yakni pemberian
manfaat optimal melalui pelaksanaan kebijakan yang beretika
dan berintegritas. Penentuan langkah strategis Perseroan
mengacu pada tatanan nilai, visi dan misi Perseroan.

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan tentunya berpotensi
menghadapi berbagai permasalahan sosial dan lingkungan,
sesuai lokasi operasi Perseroan. Maka, Kami senantiasa
mengidentifikasi dan memitigasi isu-isu potensial tersebut
dengan melaksanakan berbagai program pengembangan
dan pemberdayaan masyarakat, program kemitraan, serta
pembangunan infrastruktur yang mampu mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Program-program tanggung jawab sosial Kami selaras dengan
aspek-aspek yang tertuang dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Upaya ini bertujuan untuk mendukung
program pemerintah di bidang sosial dan lingkungan hidup.
SDGs terdiri dari 17 tujuan untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan pada 2030, dan Perseroan menyatakan
komitmennya untuk berpartisipasi secara proaktif dalam
pencapaiannya.

Perubahan Direksi

Tidak terdapat perubahan pada komposisi Direksi di
sepanjang tahun 2020. Selanjutnya pada tanggal Laporan ini
telah terjadi perubahan susunan dan komposisi Direksi sesuai
dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Nomor 90 tanggal 23 Februari 2021.

Prospek dan Strategi Bisnis 2021

Terbukti dari tren pertumbuhan PDB triwulanan menjelang
akhir tahun 2020, Perseroan mengalami peningkatan kinerja
pembiayaan selama triwulan keempat. Tren paruh kedua tahun
2020 di pasar ekuitas dan obligasi (sebagian didorong oleh
aliran modal asing yang mencari aset dengan imbal hasil yang
lebih tinggi) dan dukungan fiskal dan moneter pemerintah
yang berkelanjutan menunjukkan sentimen positif terhadap
pemulihan ekonomi Indonesia pada tahun 2021.

Bersamaan dengan peluncuran vaksin Covid-19 di Indonesia,
Omnibus Law dengan Undang-Undang Cipta Kerja (Omnibus
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of compliance with OJK, as stated in POJK Number 51/
POJK.03/2017 concerning the Implementation of Sustainable
Finance for Financial Service Institutions, Issuers and Public
Companies.

As a finance company, We are committed to implementing
sustainable financial actions based on corporate sustainability
values, namely providing optimal benefits through
implementing policies that are ethical and have integrity. The
determination of the Company’s strategic steps refers to the
Company’s values, vision and mission.

In running its business, the Company has the potential to face
various social and environmental problems, which depends
on the location of the Company’s operations. So, We always
identify and mitigate these potential issues by implementing
various community development and empowerment
programs, partnership programs, and infrastructure
development to support the community’s welfare.

Our social responsibility programs are aligned with the
aspects set outin the Sustainable Development Goals (SDGs).
The aim is to support government programs in the social and
environmental fields. The SDGs consist of 17 goals to achieve
sustainable development by 2030, and the Company states
its commitment to participate proactively in order to achieve
its sustainable development.

Board of Directors Changes

There was no change in the composition of the Board of
Directors throughout the year 2020. Furthermore, on the date
of this Report, there has been a change in the composition
of the Board of Directors in accordance with the Deed of
Decision of the General Meeting of Shareholders Number 90
dated February 23, 2021.

2021 Business Outlook and Strategy

As evidenced by the quarterly GDP growth trends towards
the year-end 2020, the Company experienced a tick up in
financing performance during the fourth quarter. Second
half-year 2020 trends in the equity and bond markets
(partly driven by returning foreign capital flows seeking
higher-yielding assets) and continued government fiscal
and monetary support indicate cautious positive sentiment
towards Indonesia’s economic recovery in 2021.

Along with the Covid-19 vaccine roll out in Indonesia, the
Omnibus Law on Job Creation (a second Omnibus Law on the
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Law kedua di Sektor Keuangan diharapkan akan diluncurkan
pada tahun 2021) yang bertujuan untuk meningkatkan
Investasi Asing Langsung (FDI), pembentukan Sovereign
Wealth Fund yang berperan menyediakan pembiayaan
alternatif untuk proyek infrastruktur utama (termasuk
rencana jangka panjang untuk memindahkan ibu kota ke
Kalimantan), ekonomi digital Indonesia yang sedang marak
dan dapat menarik investor global, serta daftar teknologi
masa depan yang diakhiri dengan stimulus berkelanjutan
dari pemerintah yang diharapkan dapat menyediakan banyak
pendorong akomodatif.

Beberapa perusahaan telah menabung uang/modalnya
selama pandemi dan membuat kebijakan untuk memperketat
biaya manajemen. Hal ini dapat mengarah pada prospek
Merger dan Akuisisi (M&A) yang lebih aktif pada tahun 2021
karena perusahaan yang lebih kuat memanfaatkan situasi
tersebut, mencoba memulihkan momentum yang hilang dan
mengikuti tren siklus peningkatan di beberapa sektor seperti
komoditas, digitalisasi dan lain-lain.

Perseroan berencana untuk mempertahankan bisnis
leasing UMKM yang ada. Sejalan dengan keahlian inti KDB,
tim manajemen yang baru bermaksud untuk mengejar
pembiayaan yang sudah mapan di Korea dan klien korporat
domestik di Indonesia.

Namun demikian, Perseroan menyadari pemulihan sektor
riil versus ekspektasi euforia pasar modal. Kebangkitan
bisa terjadi hanya dalam jangka pendek yang didorong
oleh permintaan yang terpendam yang biasanya tidak
berkelanjutan. Kerusakan ekonomi yang cukup lama yang
disebabkan /ockdown, perombakan bisnis, dan juga karena
memenuhi protokol keamanan virus Covid-19 akan memakan
waktu dalam proses pemulihannya, karena perubahan besar
telah terjadi dalam norma perilaku, juga dalam pasokan
agregat (dan rantai pasokan). Semua perubahan yang terjadi
pada ekonomi dan bisnis ini tidak bisa dipulihkan hanya
dengan vaksinasi virus Covid-19.

Oleh karena itu, Perseroan lebih memilih konservatif
dan memperkirakan kinerja keuangan tetap sama jika
dibandingkan pada tahun 2020. Pertumbuhan organik dari
kompetensi inti Perseroan akan terus menjadi andalan.
Perseroan juga harus lebih memperhatikan manajemen risiko
dan kualitas aset dimana ini akan bisa lebih berlanjut untuk
jangka panjang.

Kesadaran ESG terus diperlukan dalam mencari sumber
untuk mendapatkan nasabah baru. Perseroan akan terus
mengembangkan pembiayaan Syariah karena permintaan
yang meningkat.
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Financial Sector is expected to be rolled out in 2021) aiming
to boost Foreign Direct Investment (FDI), formation of the
Sovereign Wealth Fund whose role is to provide alternative
financing for key infrastructure projects (including a longer-
term plan to move the capital city to Kalimantan from
Jakarta), Indonesia’s booming digital economy attracting
global investors and future tech listings topped off with
continued stimulus from the government should provide
ample accommodative drivers.

Selected segments and companies have hoarded valuable
cash/capital during the pandemic and took action to become
even leaner with stringent cost management. This could lead
to a more active Mergers and Acquisition (M&A) outlook in
2021 as stronger companies take advantage of the situation,
try to recover lost momentum and catch cyclical up trends in
several sectors (commodity, digitization, etc).

The Company plans to maintain the existing MSME leasing
business. In line with KDB’s core expertise, the new
management team intends to pursue financing established
Korean and domestic corporate clients in Indonesia.

However, the Company is cognizant of the real sector
recovery versus euphoric expectations by the capital markets.
The resurgence could be short-term driven by pent-up
demand, which is typically unsustainable. Lasting economic
damage from lockdowns, reinventing or even overhauling of
businesses to cater to the Covid-19 virus safety protocols will
take time, major changes in behavioral norms and destruction
of aggregate supply (and supply chain) and demand cannot
just be vaccinated to jump-start the recovery.

Therefore, the Company prefers to be conservative and is
forecasting financial performance to remain the same when
compared to 2020. Organic growth from the Company’s
core competencies shall continue to be the mainstay with an
added focus on risk management and quality assets which is
more sustainable for the longer term.

ESG awareness shall continue to be a theme when sourcing
for customers. The Company shall continue developing Sharia
financing to incorporate the rising demand trends.
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Memantau dan mengelola biaya dan risiko operasional
kini menjadi bagian dari budaya Perseroan. Pemantauan
dan pengelolaan ini akan menghasilkan keuntungan dalam
pendapatan non-bunga dan diversifikasi portofolio pinjaman,
sumber pendanaan, produktivitas dan efisiensi tim.

Setiap pertumbuhan non-organik harus bersifat oportunistik
dan dipikirkan dengan matang bersama-sama dengan
pemegang saham utama Perseroan.

Ucapan Terima Kasih

Direksi dengan tulus menghargai dan berterima kasih kepada
semua nasabah setia, kreditor, pemasok, mitra, pemegang
saham, dan pemangku kepentingan lainnya atas kepercayaan
dan dukungan yang tak tergoyahkan untuk melalui tahun
yang penuh tantangan ini. Untuk nasabah dan bersama
dengan nasabah Perseroan akan terus berusaha untuk
mengembangkan produk dan layanannya.

Tim manajemen dengan penuh kerendahan hati berterima
kasih kepada seluruh anggota tim Perseroan atas ketekunan,
kesetiaan dan upaya mereka dalam mempertahankan
Perseroan sepanjang tahun 2020.

Akhir kata, tim manajemen mengucapkan terima kasih
kepada Dewan Komisaris atas kontribusi dan waktunya yang
tak ternilai.

Dengan KDB sebagai pemegang saham utama, seluruh insan
Perseroan harus melihat ke depan dengan keyakinan yang
lebih baik dalam menghadapi masa depan.

Monitoring and managing operating expenses and risks are
now part of the Company culture. This will in turn lead to
benefits in non-interest income and diversification in the
lending portfolio, sources of funding, team productivity and
efficiency.

Any non-organic growth shall be opportunistic in nature and
well thought through together with the Company’s major
shareholders.
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14 Juni 1989
June 14, 1989

Akta Pendirian Nomor 42 tanggal 14 Juni 1989 dibuat di
hadapan Esther Daniar Iskandar, Sarjana Hukum, Notaris di
Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C2-
6585.HT.01.01-TH.89 tanggal 25 Juli 1989.

Establishment Deed Number 42 dated June 14, 1989 drawn
up before Esther Daniar Iskandar, Bachelor of Law, Notary in
Jakarta and obtained Ratification from Minister of Law and
Human Rights of the Republik of Indonesia Number C2-6585.
HT.01.01- TH.89 dated July 25, 1989.

e Pembiayaan Investasi Melalui Sewa Pembiayaan Dengan
Hak Opsi

*  Pembiayaan Modal Kerja

e Pembiayaan Multiguna

e Sewa Operasi

* Kegiatan Berbasis Fee

e Pembiayaan Syariah

e Investment Financing Through Finance Lease
e Working Capital Financing

e Multipurpose Financing

e Operating Lease

e Fee-Based Activities

e Sharia Financing

www.kdbtifa.co.id

corporate.secretary@kdbtifa.co.id

customer.care@kdbtifa.co.id

The Korea Development Bank  84,65%
PT Dwi Satrya Utama 15,00%
Masyarakat/Public 0,35%
8 Juli 2011

July 8, 2011

TIFA

1 Kantor Pusat/Head Office
1 Kantor Cabang/Branch Office
4 Kantor Perwakilan/Representative Offices

70 Karyawan per Desember 2020
70 Employees as of December 2020
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Pendirian

PT KDB Tifa Finance Tbk dahulu PT Tifa Finance Tbk merupakan
perusahaan pembiayaan multinasional yang bergerak dalam
usaha pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan multiguna. Perseroan menjadi salah satu pelopor
di sektor pembiayaan di Indonesia sejak pertama berdiri
tahun 1989 dengan inisiasi pendirian oleh DSU Group yang
awalnya bernama PT Tifa Mutual Finance Corporation melalui
Akta Pendirian Nomor 42 tanggal 14 Juni 1989 yang dibuat
di hadapan Esther Daniar Iskandar, Sarjana Hukum, Notaris
di Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
C2-6585.HT.01.01-TH.89 tanggal 25 Juli 1989.

Pengembangan

Sejak pendirian, Perseroan terus tumbuh dan berkembang
dan beberapa kali melakukan penambahan modal untuk
memperkuat bisnisnya. Pada tahun 1996, Perseroan
bertransformasi menjadi perusahaan joint venture dengan
masuknya perusahaan asal Singapura Tan Chong Credit Pte
Ltd yang merupakan anak perusahaan dari Tan Chong Motor
Group (TCMG) Malaysia melalui kepemilikan saham sebesar
48,00% dalam Perseroan.

Pada fase krisis keuangan tahun 1997-1998 yang menimpa
Indonesia dan negara-negara di Asia lainnya, dimana
perekonomian khususnya di Indonesia mengalami hantaman
yang cukup kuat, namun dengan strategi dan kemampuan
yang dimilikinya, Perseroan tidak hanya mampu bertahan
akan tetapi justru mampu terus berekspansi, dan Perseroan
tercatat sebagai salah satu perusahaan yang sukses melewati
fase krisis tersebut.

Pada tahun 2000, Perseroan mengubah namanya menjadi
PT Tifa Finance dan terus mengembangkan bisnisnya,
sehingga pada tahun 2006, Perseroan telah dapat memenuhi
syarat modal disetor minimum Rp100.000.000.000,- (seratus
miliar rupiah) sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Sebagai salah satu langkah strategis dalam pengembangan
usahanya, Perseroan secara resmi membuka dan
mengoperasikan Unit Usaha Syariah pada tahun 2011. Pada
tahun yang sama, Perseroan berupaya memperkuat struktur
permodalan dengan melaksanakan /nitial Public Offering
(IPO) dengan menawarkan sebanyak 278.000.000 (dua ratus
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Sekilas Perseroan-I
Company at Glance

Establishment

PT KDB Tifa Finance Tbk formerly PT Tifa Finance Tbk is
a multinational finance company engaged in investment
financing, working capital financing and multipurpose
financing businesses. The Company has since its
establishment in 1989 become one of the pioneers in the
financing sector in Indonesia. The Establishment of the
Company preceded the initiation of DSU Group, which was
originally named PT Tifa Mutual Finance Corporation through
Deed of Establishment Number 42 dated June 14, 1989
drawn up before Esther Daniar Iskandar, Bachelor of Law,
Notary in Jakarta, and was approved by Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia Number C2-6585.
HT.01.01-TH.89 dated July 25, 1989.

Development

The Company has ever since scaled its position in the industry
and is on track with development the Company has had
several capital injections. In 1996, the Company transformed
into a joint venture with the Singaporean company Tan
Chong Credit Pte Ltd joined. The latter is a subsidiary of Tan
Chong Motor Group (TCMG) Malaysia owning 48.00% of the
Company’s shares.

During the 1997-1998 financial crisis that afflicted Indonesia
and several other Asian countries, the Indonesian economy
was hit hard. Armed with strategies and capabilities, the
Company survived the crisis and continued to grow. The
Company is known for being one of the very few that survived
the crisis.

In 2000, the Company changed its name to PT Tifa Finance
and continued to develop its business. Later in 2006, the
Company was able to meet the minimum paid-up capital
requirement of Rp100,000,000,000 (one hundred billion
rupiah) with reference to applicable regulations.

The Company in 2011 officially commenced its Sharia
Business Unit, as one of the Company’s strategic development.
In the same year, the Company sought to reinforce its capital
structure by conducting an Initial Public Offering (IPO) of
278,000,000 (two hundred and seventy-eight million) shares
to the public. The IPO obtained Effective Registration on July
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Tahun 2020 menandai perubahan penting bagi Perseroan,
dengan masuknya The Korea Development Bank (“KDB”)
setelah melewati proses yang cukup panjang sejak tahun
2019 melalui pengambilalihan 80,65% saham dalam
Perseroan yang menjadikan KDB sebagai pemegang saham
pengendali di mana setelah melalui proses Mandatory
Tender Offer (MTO), persentase saham KDB bertambah

menjadi 84,65%.

The year 2020 marked a significant change for the Company, with the Korea
Development Bank (“KDB”) entering the market after a lengthy process that began
in 2019 with the acquisition of 80.65% of the Company’s shares. As a result

of the Mandatory Tender Offer (MTO) process, KDB has become a controlling
shareholder, with the percentage of KDB shares increasing to 84.65%.

tujuh puluh delapan juta) sahamnya kepada masyarakat dan
mendapat Pernyataan Efektif dari Bapepam-LK (sekarang
Otoritas Jasa Keuangan) pada tanggal 30 Juni 2011 serta
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
11 Juli 2011.

Tahun 2020 menandai perubahan penting bagi Perseroan,
dengan masuknya The Korea Development Bank (“KDB”)
setelah melewati proses yang cukup panjang sejak tahun
2019 melalui pengambilalihan 80,65% saham dalam
Perseroan yang menjadikan KDB sebagai pemegang saham
pengendali, dimana setelah melalui proses Mandatory Tender
Offer (MTO), persentase saham KDB bertambah menjadi
84,65%. Dengan masuknya KDB, Perseroan melakukan
penyesuaian yang cukup signifikan dengan merubah nama
menjadi PT KDB Tifa Finance Tbk selain merubah visi, misi
dan juga nilai-nilai perusahaan agar selaras dengan arah dan
strategi KDB sebagai perusahaan induk.

KDB Tifa Finance Saat Ini

Saat ini, Perseroan telah berkembang menjadi salah satu
perusahaan multi-finance papan atas di Indonesia, dengan
dukungan 1 (satu) Kantor Pusat, 1 (satu) Kantor Cabang,
dan 4 (empat) Kantor Perwakilan, yang tersebar di beberapa
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30, 2011 and the Company listed its shares on the Indonesia
Stock Exchange on July 11, 2011.

The year 2020 marks significant changes for the Company,
with The Korea Development Bank (“KDB”) entering the
market after a lengthy process that began in 2019 with
the acquisition of 80.65% of the Company’s shares which
made KDB become a controlling shareholder, as a result
of the Mandatory Tender Offer (MTO) process KDB’s share
percentage increased to 84.65%. With the entry of KDB, the
Company made significant changes, including changing its
name to PT KDB Tifa Finance Tbhk with new vision, mission,
and corporate values to align with KDB’s directions and
strategies as the parent entity.

With 30 years of proven sustainable growth under its belt, the
Company has evolved into becoming one of the leading multi-
finance companies in Indonesia, supported with 1 (one) Head
Office, 1 (one) Branch Office, and 4 (four) Representative

Laporan Tahunan 2020 Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Tbhk



Profil Perusahaan
Company Profile

ypoml

).

wilayah Indonesia di antaranya Jakarta, Surabaya, Semarang,
Pekanbaru dan Makassar. Perseroan telah menunjukkan
pertumbuhan yang berkelanjutan selama kurun waktu lebih
dari 30 (tiga puluh) tahun.

Ke depan, dukungan dan komitmen penuh dari KDB sebagai
pemegang saham pengendali, diharapkan akan mampu
membawa Perseroan ke tingkat selanjutnya, sehingga
Perseroan akan mampu memberikan kontribusi yang lebih
optimal terhadap perkembangan ekonomi Indonesia serta
menjadikan Perseroan memiliki daya saing di industri multi-
finance Indonesia.

Sejalan dengan kemajuan Teknologi Informasi, Perseroan
senantiasa melakukan penyempurnaan infrastruktur teknologi
yang menjadi salah satu komitmen dari KDB untuk masa
depan. Selain itu, manajemen selalu meningkatkan budaya
kerja (corporate culture) yang didasarkan pada kemampuan
dan kebutuhan sehingga dapat memberikan dampak positif
pada kinerja Perseroan secara optimal. Sebagai perusahaan
terbuka, Perseroan mampu meningkatkan kinerja bisnisnya
seiring dengan tuntutan dari investor dan juga stakeholders,
dan dalam hal ini Perseroan akan terus mengedepankan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik sehingga
kepercayaan investor dapat terus terjaga di masa yang akan
datang.
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i LLLL

Offices spread across various cities in Indonesia, such as
Jakarta, Surabaya, Semarang, Pekanbaru and Makassar. The
Company has demonstrated its sustainable growth for a
period of more than 30 (thirty) years.

Going forward, support and full commitment from KDB as
the majority shareholder are expected to scale the Company
to greater heights. This way, the Company will maintain
and even improve its ability to optimally contribute to the
Indonesian economic development, in addition to having a
strong competitiveness attribute in the multi-finance industry
throughout the Archipelago.

With technology taking up almost all aspects of everyday life,
the Company has been endeavoring to improve its technology
infrastructure. In addition, the Company’s management
always improves its corporate culture based on capabilities
and needs so that it can have a positive impact on the
Company’s optimal performance. As a public company, the
Company has managed to boost its business performance to
meet the demands of investors and stakeholders. Therefore,
the Company will put forward the principles of Good Corporate
Governance to maintain the trusts of investors at the present
and in the future.
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1989

Juni June
Berdiri dengan nama PT Tifa
Mutual Finance Corporation

rJejak
Langkah

® ) o

1991

1993

Oktober October

Meningkatkan modal
menjadi Rp9 miliar.

Desember December

Meningkatkan modal
menjadi Rp 19,70 miliar.

Milestones dengan modal awal Rp5 miliar. Gaining the capital to Increasing the capital
Establishment under the name Rp9 billion. to Rp19.70 billion.
of PT Tifa Mutual Finance
Corporation with an initial
capital of Rp5 billion.
2000 2006 2011

° )-e
Januari January
Membuka Kantor
Perwakilan Semarang.

Opening Semarang
Representative Office.

)—e .
Februari February

Membentuk Unit

Usaha Syariah.

Establishing a Sharia
Business Unit.

November November
Meningkatkan modal menjadi
Rp 102,39 miliar.

Increasing the capital to
Rp102.39 billion.

Agustus August
Mengubah nama menjadi
PT Tifa Finance.

Changed the name to

PT Tifa Finance.

2014 2015
Oktober October Mei May November November

Membuka Kantor Perwakilan
Balikpapan (dahulu Samarinda).
Establishing Representative
Office in Balikpapan (formerly
Samarinda).

Untuk pertama kali mengeluarkan
Medium Term Notes (MTN) dalam USD.
Issuing Medium Term Notes (MTN) in
USD for the very first time.

Menyesuaikan Kegiatan Usaha
Perseroan berdasarkan Peraturan OJK.
Business Activity adjustment based on
OJK Regulation.
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1996 1997

o — '
February June March

Menjadi perusahaan Joint Venture Meningkatkan modal Meningkatkan modal

dengan masuknya Tan Chong Credit Pte menjadi Rp28,80 miliar. menjadi Rp37,90 miliar.

Ltd (TCC) Singapura yang merupakan Increasing the capital Increasing the capital

entitas anak dari Tan Chong Motor Group to Rp28.80 billion. to Rp37.90 billion.

(TCMG) Malaysia dengan kepemilikan

saham sebesar 48,00%.

Becoming a Joint Venture with Tan Chong

Credit Pte Ltd (TCC) Singapore, which

was a subsidiary of Tan Chong Motor

Group (TCMG) Malaysia. The TCC owned

share ownership of 48.00%.

2012 2013

— =0 '
July January July
¢ Menjadi Perusahaan Terbuka dan Mencapai Total Aset > Membuka Kantor

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Rp1 triliun. Perwakilan Makassar.
Indonesia. Achieving Total Assets Opening a Makassar

e Membuka Kantor Perwakilan Pekanbaru. > Rp1 trillion. Representative Office.

e Becoming a Public Company and list its
shares on the Indonesia Stock Exchange.

e Establishing Representative Office in
Pekanbaru.

2017 2018 2019

— _ —_ .

June August September

Menerbitkan MTN IV senilai Perseroan genap berusia 30 tahun sejak

Diversifikasi Kegiatan

il
N
R
1
N
X

Pembiayaan melalui fasilitas
Modal Usaha.

Diversifying Financing
Activities through Business
Capital facilities.

USD10.000.000.
Issuance of MTN IV worth
uUSD10,000,000.
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mendapatkan izin opersional pada 26
September 1989.

The Company turned 30 years old since
obtaining an operational permit on
September 26, 1989.
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rVisi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan

Vision, Mission and Corporate Val

Platform Keuangan yang membawa

Visi Indonesia ke Masa Depan
. Indonesian’s Financial Platform
Vision Leading to Bright Future

ues

©

Menjadi Institusi Keuangan
Terdepan untuk Mendorong

Misi Pertumbuhan Berkelanjutan
. Advanced Financial Institution at the
MISSION  Forefront of Sustainable Growth

Nilai-nilai KDB Tifa
KDB Tifa Values

Kami memperhatikan suara klien.
We heed voice of clients.
' Kami melangkah keluar dari zona nyaman
A w menuju perubahan yang terukur.
mlm e step out of comfort zone into calculated changes.
', Kamibekerjasama dengan pihak luar untuk
I I menemukan cara yang lebih baik.
We cooperate with outside to find better ways.

We think forward to act forward.

Kami memberikan solusi terbaik.
We provide expert’s solution.

ﬁ‘, Kami berpikir maju untuk bertindak lebih maju.

Kami menerima perubahan.
We embrace change.

Kami berkomunikasi dan memulai.
We communicate and initiate.

_O_ Kami menemukan solusi secara cepat.
~  We find solution on the spot.

2w, Kami bertanggung jawab penuh untuk menjadi
: : perusahaan yang dapat diandalkan secara sosial.

We take full responsibility to become a socially reliable company.

| I
" Kami berpikir secara digital.
h We think digital.
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Bidang Usaha—I

Lines of Business

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan yang tertuang dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Nomor 192 tanggal 27 Agustus 2020 tentang Maksud dan Tujuan, Perseroan
bergerak di bidang jasa pembiayaan dengan bidang usaha sebagai berikut:

»
.
-
L f
N
»
-

Pursuant to Article 3 of the Company’s Articles of Association as stated in Deed of Meeting
Decision Number 192 dated August 27, 2020 concerning the Purpose and Objectives, the
Company is engaged in financing services with the following business fields:

Pembiayaan Investasi dengan cara:
Investment Financing by:
e Sewa Pembiayaan
Finance Lease
e Jual dan Sewa Balik
Sale and Leaseback
e Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang
Factoring with Recourse
e Pembelian dengan Pembayaran Secara Angsuran
Installment Financing

2 Pembiayaan Modal Kerja dengan cara:

Working Capital Financing by:

e Jual dan Sewa Balik
Sale and Leaseback

e Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang
Factoring with Recourse

* Fasilitas Modal Usaha
Working Capital Facility

3 Pembiayaan Multiguna dengan cara:
. oy Multipurpose Financing by:
. e Sewa Pembiayaan
Vo Finance Lease

4 * Pembelian dengan Pembayaran

f / Secara Angsuran

‘ A Installment Financing

{ \

/
Wara" N /]

Sewa Operasi
Operating Lease

5 Kegiatan Berbasis Fee
Fee-based Activities

6 Pembiayaan Syariah dengan cara:
Sharia Financing by:
e |jarah

e ljarah Muntahiyah Bittamlik | I I
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rStruktur Organisasi

Organization Structure

Dewan Komisaris
Board of Commisioners

Komite Nominasi dan Remunerasi
Remuneration & Nomination

Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee

44

Committee
Presiden Direktur & Direktur
Kepatuhan
President Director & Compliance
Director
Direktur Penjualan, Pemasaran
dan Pengembangan Bisnis
Sales, Marketing and Business
Development Director
Tenaga Ahli Penjualan, Pemasaran
dan Pengembangan Bisnis Komite Risiko
Sales, Marketing and Business Risk Committee
Development Expert
Nasional Sales & Marketing
National Sales and Marketing
Perencanaan
Bisnis d M t
Makassar Balikpapan \snis can : ana.g.emen .
. . Pengembangan : Risiko Audit Internal
Jakarta Surabaya Branch Representative Representative L. I . )
) Bisnis Risk Management Internal Audit
Office Office . . X
Strategic Planning Operation
and Development
Sekretaris Sumber Daya
Perseroan, )
Compliance dan Manusia dan
Semarang Pekanbaru .p . Administrasi
A R Anti Pencucian
Representative Representative Uan Umum
Office Office & Human Resources
Corporate Secretary,
. . and General
Compliance and Anti Affairs
Money Laundering
Analisa
Pemasaran
dan Pelayanan
— Pelanggan
Marketing
Analysis and
Customer Care
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Komite Audit Dewan Pengawas Syariah
Audit Committee Sharia Supervisory Board

T 1

Direktur Loan Operasi dan AR : Direktur Keuangan & Information
Management u Communication Technology (ICT)
[ Loan Operational and AR [ Finance & Information Communication
Management Director Technology (ICT) Director

] I

Tenaga Ahli Loan Operasi dan AR :
Management Tenaga Ahli Keuangan

Loan Operational and AR : Finance Expert
Management Expert

Nasional Operasi Unit Usaha Syariah

National Operation Sharia Business Unit

Komunikasi
Pinjaman Piutang Dagan Pajak, Keuangan Informasi dan

Analisa Kredit Jaman & Dagang Litigasi dan Akuntansi Bendahara Teknologi

N R Administrasi Account Receivable L . .

Credit Analysis R Litigation Tax, Finance and Treasury Information and

Loan Operation Management . -
Accounting Communication

Technology

- -
Penilaian Barang Asuransi

Jaminan

. Insurance
Colateral Appraisal
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I_Profil Dewan Komisaris

Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Presiden Komisaris Perseroan berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 98 tanggal 15 Maret 202 1. Beliau
telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-119/
NB.11/2021 tanggal 1 Maret 2021.

HWANG KILSEOG

Presiden Komisaris
President Commissioner

Usia/
55 tahun pada 5 Mei 2020
55 years old as of May 5, 2020

Kewarganegaraan/
Korea Selatan, lahir di Korea Selatan 5 Mei 1965
South Korea, born in South Korea on May 5, 1965

Domisili/
Singapura
Singapore

Ratified as the President Commissioner at the Company based on the
Deed of Meeting Resolutions Number 98 dated March 15, 2021. He
has received approval from the Financial Services Authority for the
Fit and Proper Test in accordance with Decree Number KEP-119/
NB.11/2021 dated March 1, 2021.

Rangkap Jabatan
Beliau saat ini juga menjabat sebagai Kepala Kantor Pusat Regional
Asia The Korea Development Bank.

He currently also serves as the Head of Asia Regional Head Office in
The Korea Development Bank.

Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali atau Pihak Utama
lainnya.

He has no affiliation with members of the Board of Commissioners, the
Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Memulai karir di industri perbankan di The Korea Development

Bank sejak tahun 1990 dan menduduki beberapa jabatan penting
diantaranya sebagai Manajer Senior di Departemen Perbankan Global
pada tahun 2005, Wakil Manajer Umum di KDB Asia Limited, Hong
Kong tahun 2008, Manajer Umum di Kantor Cabang London, UK tahun
2016, dan terakhir menjabat sebagai Kepala Kantor Pusat Regional
Asia sejak tahun 2020 sampai dengan saat ini.

He has begun his career in banking industry at The Korea Development
Bank since 1990 and has occupied several important positions. He
has served as Senior Manager at Global Banking Departement in
2005, Deputy General Manager at KDB Asia Limited, Hong Kong in
2008, General Manager in London Branch, UK in 2016, and currently
as the Head of Asia Regional Head Office since 2020 heretofore.

Pendidikan
Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi dari Seoul National
University, Korea Selatan pada tahun 1987.

He completed his education with a Bachelor of Economics from Seoul
National University, South Korea in 1987.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau mengikuti Pelatihan Persiapan Sertifikasi
Dasar bagi anggota Dewan Komisaris Perusahaan Pembiayaan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI).
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In 2020, he attended Basic Certification Preparation Training for
members of the Board of Commissioners of Financing Companies
organized by the Indonesian Financial Services Association (APPI).
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SIM JAE POONG

Komisaris
Commissioner

Usia/
54 tahun pada 10 Juli 2020
54 years old as of July 10, 2020

Kewarganegaraan/
Korea Selatan, lahir di Korea Selatan 10 Juli 1966
South Korea, born in South Korea on July 10, 1966

Domisili/
Singapura
Singapore

Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Komisaris Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Nomor 98 tanggal 15 Maret 202 1. Beliau telah
mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-120/
NB.11/2021 tanggal 1 Maret 2021.

Ratified as the Commissioner of the Company based on the Deed

of Meeting Resolutions Number 98 dated March 15, 2021. He has
received approval from the Financial Services Authority for the Fit and
Proper Test in accordance with Decree Number KEP-120/NB.11,/2021
dated March 15, 2021.

Rangkap Jabatan
Beliau saat ini juga menjabat sebagai Manajer Umum di The Korea
Development Bank, Cabang Singapura.

He currently also serves as General Manager of Singapore Branch at
The Korea Development Bank.

Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali atau Pihak Utama
lainnya.

He has no affiliation with members of the Board of Commissioners, the
Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memiliki karir di sektor perbankan di The Korea Development
Bank sejak tahun 1992 dan menduduki beberapa jabatan penting
diantaranya sebagai Manajer Departemen Restrukturisasi Perusahaan
pada tahun 2000, Manajer Senior Departemen Perencanaan Strategi
tahun 2008, Wakil Manajer Umum Departemen Perbankan Korporat
tahun 2009, Wakil Senior Manajer Umum Cabang Singapura dan
terakhir sebagai Manajer Umum Cabang Singapura sejak tahun 2019
sampai dengan saat ini.

He commenced his banking career at The Korea Development Bank
since 1992 and has occupied several important positions including
as Manager of Corporate Restructuring Department in 2000, Senior
Manager of Strategic Planning Department in 2008, Deputy General
Manager at Corporate Banking Department in 2009, Deputy Senior
Manager in Singapore Branch and most recently as General Manager
in Singapore Branch since 2019 heretofore.

Pendidikan
Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi dari Sogang
University, Korea pada tahun 1992.

He completed his education with a Bachelor of Economics from
Sogang University, Korea in 1992.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau telah mengikuti Pelatihan Persiapan Sertifikasi
Dasar bagi anggota Dewan Komisaris Perusahaan Pembiayaan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI).
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In 2020, he participated in the Basic Certification Preparation Training
for members of the Board of Commissioners of Financing Companies
organized by the Indonesian Finance Companies Association (APPI).
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Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Komisaris Independen Perseroan berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 98 tanggal 15 Maret 202 1. Beliau
telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-118/
NB.11/2021 tanggal 1 Maret 2021.

CHOI JUNG SIK

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Usia/
63 tahun pada 23 Desember 2020
63 years old as of December 23, 2020

Kewarganegaraan/
Indonesia, lahir di Korea Selatan 23 Desember 1957
Indonesia, born in South Korea on December 23, 1957

Domisili/
Jakarta
Jakarta

Ratified as the Independent Commissioner of the Company based on
the Deed of Meeting Resolutions Number 98 dated March 15, 2021.
He has received approval from the Financial Services Authority for
the Fit and Proper Test in accordance with Decree Number KEP-118/
NB.11/2021 dated March 1, 2021.

Rangkap Jabatan
Beliau saat ini juga menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Pratama
Abadi Industri.

He currently also served as President Commissioner at PT Pratama
Abadi Industri.

Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali atau Pihak Utama
lainnya.

He has no affiliation with members of the Board of Commissioners, the
Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memiliki karir di beberapa perusahaan diantaranya tahun
1982-1989 sebagai Akuntan Senior di Sandong KPMG, tahun
1990-1992 sebagai Analis Investasi di Korea Development
Investment Corporation, tahun 1992-1995 sebagai Kepala Rencana
Pengembangan Bisnis di PT Hankook Ceramik, tahun 1995-2002
sebagai Komisaris Utama di PT Pratama Abadi Industri, tahun 2003-
2016 sebagai Direktur Utama di PT Sinar Timur Industrindo, tahun
1999-2017 sebagai Komisaris Independen di PT Kiwoom Sekuritas
Indonesia dan tahun 2016 hingga saat ini sebagai Presiden Komisaris
di PT Pratama Abadi Industri.

His career in several companies are during 1982-1989 as Senior
Accountant at Sandong KPMG, as Investment Analyst at Korea
Development Investment Corporation during 1990-1992, as Head of
Business Development at PT Hankook Ceramik during 1992-1995,

as President Commissioner at PT Pratama Abadi Industri during
1995-2002, as President Director at PT Sinar Timur Industrindo during
2003-2016, as Independent Commissioner at PT Kiwoom Sekuritas
Indonesia during 1999-2017 and since 2016, He served as President
Commissioner at PT Pratama Abadi Industri.

Pendidikan
Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana Administrasi Bisnis dari
Korea University di Korea pada tahun 1980.

He completed his education with a Bachelor of Business
Administration from Korea University in Korea in 1980.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau mengikuti Pelatihan Persiapan Sertifikasi
Dasar bagi anggota Dewan Komisaris Perusahaan Pembiayaan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI).
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In 2020, he attended Basic Certification Preparation Training for
members of the Board of Commissioners of Financing Companies
organized by the Indonesian Financial Services Association (APPI).
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ANTONIUS HANIFAH KOMALA

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Usia/
61 tahun pada 19 September 2020
61 years old as of September 19, 2020

Kewarganegaraan/
Indonesia, lahir di Jakarta, 19 September 1959
Indonesia, born in Jakarta, on September 19, 1959

Domisili/
Jakarta
Jakarta

Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Komisaris Independen Perseroan berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 26 tanggal 7 Juni 2018. Beliau
telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-403/
NB.11/2015 tanggal 1 Juli 2015.

Ratified as the Independent Commissionerof the Company based on
the Deed of Meeting Resolutions Number 26 dated June 7, 2018. He
has received approval from the Financial Services Authority for the
Fit and Proper Test in accordance with Decree Number KEP-403/
NB.11/2015 dated July 1, 2015.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris Independen PT Berlina
Tbk, serta Presiden Direktur PT Graha Power Utama.

He currently also serves as Independent Commissioner of PT Berlina
Tbk, as well as President Director of PT Graha Power Utama.

Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham atau Pihak Utama lainnya.

He has no affiliation with members of the Board of Commissioners, the
Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memulai kariernya pada tahun 1982 sebagai Auditor Senior di
Simmons Cohen Fine & Partners, Chartered Accountants, Holborn,
London Inggris.

He commenced his career in 1982 as Senior Auditor at Simmons
Cohen Fine & Partners, Chartered Accountants, Holborn, London,
England.

Pendidikan

Beliau menyelesaikan pendidikan di bidang Teknik Mesin dari
University College London di Inggris dengan memperoleh gelar
kehormatan tahun 1982 dan mengikuti Professional Examination | dari
Institute of Chartered Accountants di London dan Wales Inggris pada
tahun 1985.

He completed his education in Mechanical Engineering from University
College London in England with an honorary degree in 1982 and
attended Professional Examination | from the Institute of Chartered
Accountants in London and Wales England in 1985.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau berpartisipasi dalam Seminar Nasional “Industri
Pembiayaan di Tengah Pandemi Covid-19” yang diselenggarakan oleh
Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI).
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In 2020, he participated in the “Financing Industry in the Midst of the
COVID-19 Pandemic” National Seminar organized by the Indonesian
Financial Services Association (APPI).
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I_Profil Direksi

Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Presiden Direktur Perseroan berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 90 tanggal 23 Februari 2021.
Beliau telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor
KEP-62/NB.11/2021 tanggal 8 Februari 2021.

KIM KANG SO0

Presiden Direktur
President Director

Usia/
53 tahun pada 8 Mei 2020
53 years old as of May 8, 2020

Kewarganegaraan/
Korea Selatan, lahir di Korea Selatan 8 Mei 1967
South Korea, born in South Korea on May 8, 1967

Domisili/
Jakarta
Jakarta

Ratified as the President Director of the Company based on the Deed
of Meeting Resolutions Number 90 dated February 23, 2021. He

has received approval from the Financial Services Authority for the
Fit and Proper Test in accordance with the Decree Number KEP-62/
NB.11/2021 dated February 8, 2021.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan lain.

Currently he has no concurrent positions at other companies.

Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali atau Pihak Utama
lainnya.

He has no affiliation with members of the Board of Commissioners,
Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memulai karir perbankan sejak tahun 1991 di The Korea
Development Bank dan menduduki beberapa jabatan penting
diantaranya pada tahun 2011 sebagai Wakil Manajer Umum di
Departemen Perbankan Internasional, tahun 2014 sebagai Deputi
Manajer Umum di Departemen Layanan Konsultasi dan terakhir pada
tahun 2018 menjabat sebagai Kepala Perwakilan di Kantor Perwakilan
The Korea Development Bank Jakarta.

He started his banking career since 1991 at The Korea Development
Bank and held several important positions including in 2011 as Deputy
General Manager at International Banking Departement, in 2014 as
Deputy General Manager at Consulting Services Departement, and
most recently in 2018 He serves as Head of Representative Office
Jakarta Representative Office of The Korea Development Bank.

Pendidikan
Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi bidang Akuntansi
dari Pusan National University, Korea pada tahun 1991.

He completed his education with a Bachelor of Economics in
Accounting from Pusan National University, Korea in 1991.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau mengikuti Pelatihan Persiapan Sertifikasi Ahli
Pembiayaan bagi anggota Direksi Perusahaan Pembiayaan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI).
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In 2020, he participated in the Financing Expert Certification
Preparation Training for members of the Board of Directors of
Financing Companies organized by the Indonesian Finance Companies
Association (APPI).
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ESTER GUNAWAN

Direktur
Director

Usia/
59 tahun pada 9 Oktober 2020
59 years old as of October 9, 2020

Kewarganegaraan/
Indonesia, lahir di Jakarta, 9 Oktober 1961
Indonesia, born in Jakarta, on October 9, 1961

Domisili/
Jakarta
Jakarta

Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Direktur Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Nomor 190 tanggal 27 Agustus 2020. Beliau

telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-437 /
BL/2010, tanggal 1 Oktober 2010.

Ratified as the Director of the Company based on the Deed of Meeting
Resolutions Number 190 dated August 27, 2020. She has received
approval from the Financial Services Authority for the Fit and Proper
Test in accordance with Decree Number KEP-437/BL/2010 dated
October 1, 2010.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan lain.

Currently She has no concurrent positions at other companies.

Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham atau Pihak Utama lainnya.

She has no affiliation with members of the Board of Commissioners,
Directors, Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memulai kariernya pada tahun 1986 di PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. Pada tahun 1989 beliau bergabung di PT Dwi Satrya
Utama sebagai Internal Audit dan selanjutnya bergabung dengan
Perseroan sejak tahun 1990. Beliau pernah menjabat di berbagai
posisi penting, antara lain Finance General Manager hingga diangkat
sebagai Direktur Perseroan.

She started her career in 1986 at PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk. In 1989 she joined PT Dwi Satrya Utama as Internal Audit and
subsequently joined the Company since 1990. She has held various
important positions, including Finance General Manager and Director
of the Company.

Pendidikan

Beliau menyelesaikan Pendidikan Sarjana Ekonomi Akuntansi di
Universitas Indonesia tahun 1985 dan Magister Ekonomi jurusan
Manajemen di Universitas Indonesia tahun 1988.

She completed her education with a Bachelor of Economics in
Accounting at the University of Indonesia in 1985 and a Masters in
Economics majoring in Management at the University of Indonesia in
1988.

Pelatihan

Selama tahun 2020, beliau aktif berpartisipasi dalam beberapa

pelatihan antara lain:

e Seminar Nasional “Arah dan Kebijakan 2020”

e Seminar Nasional “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi
Covid-19”

Keduanya diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI).
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During 2020, he actively participated in several training programs

including:

e “2020 Direction and Policy” National Seminar

e “The Financing Industry in the Midst of the COVID-19 Pandemic”
National Seminar

Both seminars are organized by the Indonesian Financial Services
Association (APPI).
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Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Direktur Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Nomor 90 tanggal 23 Februari 202 1. Beliau

telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-63/
NB.11/2021, tanggal 8 Februari 2021.

KIM KYUNG WOO

Direktur
Director

Usia/
46 tahun pada 28 Januari 2020
46 years old as of January 28, 2020

Kewarganegaraan/
Korea Selatan, lahir di Korea Selatan 28 Januari 1974
South Korea, born in South Korea on January 28, 1974

Domisili/
Jakarta
Jakarta

Ratified as the Director of the Company based on the Deed of Meeting
Resolutions Number 90 dated Fabruary 23, 202 1. He has received
approval from the Financial Services Authority for the Fit and Proper
Test in accordance with Decree Number KEP-63/NB.11/2021 dated
February 8, 2021.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan lain.

Currently he has no concurrent positions at other companies.

Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali atau Pihak Utama
lainnya.

He has no affiliation with members of the Board of Commissioners, the
Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memulai karir perbankan sejak tahun 2000 di The Korea
Development Bank dan menduduki beberapa jabatan penting
diantaranya pada tahun 2007 sebagai Manajer di Departemen Sumber
Daya Manusia, tahun 2011 sebagai Manajer Proyek di Departemen
Keuangan Proyek I, tahun 2014 sebagai Pakar Regional di Departemen
Bisnis Internasional, tahun 2018 sebagai Kepala Tim Keuangan
Korporat Cabang Jongro dan terakhir pada tahun 2020 menjabat
sebagai Deputi Manajer Umum di Departemen Bisnis Internasional.

He started his banking career since 2000 at The Korea Development
Bank and held several important positions including in 2007 as
Manager at Human Resources Department, in 2011 as Project
Manager at Department of Finance Project |, in 2014 as Regional
Expert at Department of International Business, in 2018 as Head of
the Corporate Finance Team, Jongro Branch and most recently in 2020
as Deputy General Manager at International Business Department.

Pendidikan
Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana bidang Administrasi Bisnis
dari Yonsei University, Korea pada tahun 1997.

He completed his education with a Bachelor of Business
Administration from Yonsei University, Korea in 1997.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau mengikuti Pelatihan Persiapan Sertifikasi Ahli
Pembiayaan bagi anggota Direksi Perusahaan Pembiayaan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI).
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In 2020, he participated in the Financing Expert Certification
Preparation Training for members of the Board of Directors of
Financing Companies organized by the Indonesian Finance Companies
Association (APPI).
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INA DASHINTA HAMID

Direktur
Director

Usia/
58 tahun pada 27 Desember 2020
58 years old as of December 27, 2020

Kewarganegaraan/
Indonesia, lahir di Semarang 27 Desember 1962
Indonesia, born in Semarang on December 27, 1962

Domisili/
Jakarta
Jakarta

Dasar Pengangkatan

Disahkan sebagai Direktur Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Nomor 90 tanggal 23 Februari 202 1. Beliau

telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan sesuai Surat Keputusan Nomor KEP-64 /
NB.11/2021 tanggal 8 Februari 2021.

Ratified as the Director of the Company based on the Deed of Meeting
Resolutions Number 90 dated February 23, 2021. She has received
approval from the Financial Services Authority for the Fit and Proper
Test in accordance with Decree Number KEP-64/NB.11/2021 dated
February 8, 2021.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan lain.

Currently she has no concurrent positions at other companies.

Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali atau Pihak Utama
lainnya.

She has no affiliation with members of the Board of Commissioners,
the Board of Directors, Controlling Shareholders or other Main Parties.

Pengalaman

Beliau memulai karir di PT Garishindo Buana Finance pada tahun 199 1-
2000. Pada tahun 2000-2009, beliau bergabung dengan Perseroan.
Selanjutnya, beliau bekerja di institusi lain yaitu di PT Itochu Auto
Finance tahun 2009-2010 dan PT SMFL Leasing Indonesia tahun
2010-2012. Terakhir, beliau kembali bergabung dengan Perseroan
sejak tahun 2014 dengan jabatan sebagai Nasional Operation Head.

She commenced his career at PT Garishindo Buana Finance in
1991-2000. In 2000-2009, she joined the Company. Furthermore,
she worked in other institutions, namely at PT Itochu Auto Finance
in 2009-2010 and PT SMFL Leasing Indonesia in 2010-2012. Finally,
she returned to the Company in 2014 with the position of National
Operations Head.

Pendidikan

Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana Hukum dari Universitas
Indonesia pada tahun 1990 dan Magister Kenotariatan dari Universitas
yang sama pada tahun 2010.

She completed her education with a Bachelor of Laws from the
University of Indonesia in 1990 and her Masters of Notary from the
same university in 2010.

Pelatihan

Di tahun 2020, beliau mengikuti Pelatihan Persiapan Sertifikasi Ahli
Pembiayaan bagi anggota Direksi Perusahaan Pembiayaan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI).
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In 2020, she participated in the Financing Expert Certification
Preparation Training for members of the Board of Directors of
Financing Companies organized by the Indonesian Finance Companies
Association (APPI).
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rKomposisi Pemegang Saham

Composition of Shareholders

Pemegang Saham per 31 Desember 2020
Shareholders as of December 31, 2020

Jumlah Nominal

Nama umlah Saham .
) Total Nominal %
Name Total Shares
(Rp)
The Korea Development Bank 913.914.700 91.391.470.000 84,65%
PT Dwi Satrya Utama 161.955.000 16.195.500.000 15,00%
Masyarakat/Public * 3.830.300 383.030.000 0,35%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.079.700.000 107.970.000.000 100,00%
Fully Paid In Capital
*) Kepemilikan saham di bawah 5%
*) Share ownership below 5%
Pemegang Saham yang Memiliki 5% atau Lebih per 31 Desember 2020
Shareholders Owning 5% or More as of December 31, 2020
Nama Jumlah Saham %
Name Total Shares ’
The Korea Development Bank 913.914.700 84,65%
PT Dwi Satrya Utama 161.955.000 15,00%
Total 1.075.869.700 99,65%
Persentase dihitung dari total modal ditempatkan dan disetor penuh
Percentage is calculated out of the fully paid in Capital
Pemegang Saham yang Memiliki Kurang dari 5% per 31 Desember 2020
Shareholders Owning Less than 5% as of December 31, 2020
Status Pemilik Total Investor Total Efek %
Status of Ownership Total Investors Total Securities ’
Pemodal Nasional
Domestic Investor
I Perorangan 271 2.889.900 0,27
Individual
2. Perseroan Terbatas
Limited Liability Company s 922:300 0,08
Sub Total Pemodal Nasional
Sub Total Domestic Investor 274 3.812.200 0,35
Pemodal Asing
Foreign Investor
1. Perorangan 3 15.100 0,00
Individual
2. Perseroan Terbatas
Limited Liability Company ! 3.000 0,00
Sub Total Pemodal Asing
Sub Total Foreign Investor 4 18.100 0,00
Total 278 3.830.300 0,35
54 Laporan Tahunan 2020 Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Thk



Profil Perusahaan
Company Profile

Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Dewan Komisaris per 31 Desember 2020
Share Ownership of Members of the Boards of Directors and the Board of Commissioners as of December 31, 2020

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Name Kepemilikan Saham

Name Share Ownership "

Lisjanto Tjiptoblantoro - -

Sng Chiew Huat - -

Antonius Hanifah Komala - -

Direksi

Board of Directors
Name Kepemilikan Saham %
Name Share Ownership ‘

Bernard Thien Ted Nam - -

Ester Gunawan = -

Tjahja Wibisono - -

*Sumber: Biro Administrasi Efek Perseroan
*Source: The Company’s Securities Administration Bureau

rAnak Perusahaan dan

Perusahaan Asosiasi
Subsidiary and Associate

Per 31 Desember 2020, Perseroan tidak memiliki perusahaan anak dan/atau perusahaan asosiasi. Dengan
demikian informasi mengenai persentase kepemilikan saham, bidang usaha, total aset dan status operasional
anak perusahaan dan/atau perusahaan asosiasi tidak relevan untuk disajikan dalam Laporan ini.

As of December 31, 2020, the Company did not have any subsidiary
company and/or an associated company. Thus, information regarding
the percentage of share ownership, lines of business, total assets and
operational status of subsidiaries and/or associated companies is not
presented in this Report.

) O—O_I_‘—o
] P
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rKronologis Pencatatan Saham

56

Chronology of Share Listing

— Pada tahun 2011, Perseroan melakukan penawaran umum perdana sahamnya kepada

‘l/"l:: masyarakat atau /nitial Public Offering (IPO) serta memperoleh efektifnya pernyataan

e pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan/OJK (sebelumnya Badan Pengawas Pasar Modal

dan Lembaga Keuangan/Bapepam-LK) berdasarkan surat Nomor S-7296/BL/2011

tanggal 30 Juni 2011. Melalui penawaran umum perdana saham tersebut, Perseroan

menawarkan sebanyak 278.000.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta) lembar saham

kepada masyarakat atau sebesar 25,75% (dua puluh lima koma tujuh lima persen) dari jumlah modal yang

ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah penawaran umum dengan nilai nominal saham sebesar
Rp100,- (seratus rupiah) dan harga penawaran sebesar Rp200,- (dua ratus rupiah).

Saham sejumlah 55.800.000 (lima puluh lima juta delapan ratus ribu) lembar merupakan saham baru yang
berasal dari portepel Perseroan, dan sebanyak 222.200.000 (dua ratus dua puluh dua juta dua ratus ribu)
saham atas nama pemegang saham Perseroan yang terdiri 115.544.000 (seratus lima belas juta lima ratus
empat puluh empat ribu) saham atas nama PT Dwi Satrya Utama dan 106.656.000 (seratus enam juta enam
ratus lima puluh enam ribu) saham atas nama Tan Chong Credit Pte Ltd. Pada tanggal 8 Juli 2011, Perseroan
melantai di Bursa Efek Indonesia dengan mencatatkan seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh dari hasil penawaran umum perdana saham.

Sebagai realisasi pengeluaran saham melalui penawaran umum perdana kepada masyarakat, Perseroan
melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh dari sebelumnya sebesar 1.023.900.000
(satu miliar dua puluh tiga juta sembilan ratus ribu) lembar saham atau senilai Rp102.390.000.000,-
(seratus dua miliar tiga ratus sembilan puluh juta rupiah) menjadi sebesar 1.079.700.000 (satu miliar tujuh
puluh sembilan juta tujuh ratus ribu) lembar saham atau senilai Rp107.970.000.000,- (seratus tujuh miliar
sembilan ratus tujuh puluh juta rupiah) pada Agustus 2011. Dengan demikian, jumlah saham Perseroan
yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 1.079.700.000 (satu miliar tujuh puluh sembilan
juta tujuh ratus ribu) saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh.

In 2011, the Company conducted its Initial Public Offering (IPO) and obtained an effective registration
statement from the Financial Services Authority/OJK (formerly the Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency/Bapepam-LK) based on letter Number S-7296/BL/2011 dated June 30, 2011. Through
the initial public offering, the Company offered 278,000,000 (two hundred seventy-eight million) shares to
the public or 25.75% (twenty five point seven five percent) of the amount of issued and fully paid-up capital
of the Company after the public offering with a nominal value of shares of Rp100 (one hundred rupiah) and
an offering price of Rp200 (two hundred rupiah).

The Company made its debut on the Indonesia Stock Exchange by listing all of the issued and fully paid
shares from the initial public offering. All the shares listed include 55,800,000 (fifty-five million eight hundred
thousand) new shares originating from the Company’s portfolio, and as many as 222,200,000 (two hundred
twenty-two million two hundred thousand) shares on behalf of the Company’s shareholders consisting of
115,544,000 (one hundred fifteen million five hundred and forty-four thousand) shares on behalf of PT Dwi
Satrya Utama and 106,656,000 (one hundred six million six hundred and fifty-six thousand) shares on behalf
of Tan Chong Credit Pte Ltd.

The initial public offering in August 2011 saw the Company increase its issued and fully paid-up capital
from the previous 1,023,900,000 (one billion twenty-three million nine hundred thousand) shares, or worth
Rp102,390,000,000 (one hundred and two billion three hundred and ninety million rupiah), to 1,079,700,000
(one billion seventy-nine million seven hundred thousand) shares or equivalent to Rp107,970,000,000 (one
hundred seven billion nine hundred and seventy million rupiah). Therefore, the total number of shares of the
Company listed on the Indonesia Stock Exchange is 1,079,700,000 (one billion seventy-nine million seven
hundred thousand) shares or 100% (one hundred percent) of the total issued and fully paid-up capital.
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Pada September 2020 Perseroan mengalami perubahan besar
terhadap komposisi pemegang saham, dengan masuknya
The Korea Development Bank (“KDB”) yang melakukan
pengambilalihan saham Perseroan sebanyak 870.763.100
(delapan ratus tujuh puluh juta tujuh ratus enam puluh tiga
ribu seratus) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp87.076.310.000,- (delapan puluh tujuh miliar tujuh puluh
enam juta tiga ratus sepuluh ribu rupiah) atau sama dengan
80,65% dari modal yang telah ditempatkan dan disetor
penuh dalam Perseroan. Atas pengambilalihan tersebut,
KDB berkewajiban melakukan Penawaran Tender Wajib atas
46.981.900 (empat puluh enam juta sembilan ratus delapan
puluh satu ribu sembilan ratus) saham milik pemegang saham
minoritas. Dari hasil Penawaran Tender Wajib tersebut KDB
memperoleh tambahan saham sebesar 43.151.600 (empat
puluh tiga juta seratus lima puluh satu ribu enam ratus)
saham yang berasal dari penjualan saham milik pemegang
saham minoritas, sehingga per tanggal 16 November 2020
jumlah saham yang dimiliki oleh KDB menjadi sebanyak
913.914.700 (sembilan ratus tiga belas juta sembilan ratus
empat belas ribu tujuh ratus) saham atau menjadi sama
dengan 84,65% dari seluruh saham yang telah ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan.

Sampai dengan tanggal dikeluarkannya Laporan ini, Perseroan
belum melakukan aksi korporasi yang mengakibatkan
Perseroan harus melakukan pencatatan saham tambahan di
Bursa Efek Indonesia.

In September 2020, the Company underwent a major
change in the composition of shareholders, with The Korea
Development Bank (“KDB”) acquiring the Company’s
870,763,100 (eight hundred seventy million seven hundred
sixty-three thousand one hundred) shares, with a nominal
value of Rp87,076,310,000. (eighty-seven billion seventy-
six million three hundred and ten thousand rupiah) or equal
to 80.65% of the issued and fully paid-up capital in the
Company. KDB is obliged to conduct a Mandatory Tender
Offer for 46,981,900 (forty-six million nine hundred eighty-
one thousand nine hundred) shares belonging to minority
shareholders for the acquisition. The Mandatory Tender Offer
means that KDB obtained an additional share of 43,151,600
(forty-three million one hundred and fifty-one thousand six
hundred) shares from the sale of shares belonging to minority
shareholders. Thus, as of November 16, 2020, KDB owned
913,914,700 (nine hundred thirteen million nine hundred
fourteen thousand seven hundred) shares or equal to 84.65%
of the total issued and fully paid shares in the Company.

Until the publication of this Report, the Company has not
made any corporate action, which prompts the Company
to conduct additional share listing on the Indonesia Stock
Exchange.

Ikhtisar Efek yang Diterbitkan Perseroan-I

Overview of Securities Issued by Company

Pada tanggal 30 Agustus 2018, Perseroan menerbitkan
Medium Term Notes IV (MTN V) Tifa Finance senilai
USD10.000.000 (sepuluh juta US Dollar) dan jatuh tempo
pada tanggal 10 September 2021. Penerbitan MTN IV
tersebut ditujukan untuk memperkuat sumber pendanaan
Perseroan dalam rangka meningkatkan modal kerja untuk
membiayai kegiatan usaha utama Perseroan yaitu sewa
pembiayaan. MTN IV ini memiliki suku bunga tetap sebesar
6,25% per tahun yang dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sekali.

Atas penerbitan MTN IV tersebut di atas, Perseroan telah
melakukan pelunasan seluruhnya pada bulan Januari 2021,
sehingga pada tanggal dikeluarkannya Laporan ini, Perseroan
tidak lagi memiliki kewajiban atas penerbitan surat utang
maupun penerbitan efek bersifat utang lainnya.
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On August 30, 2018, the Company issued Tifa Finance
Medium Term Notes IV (MTN IV) worth USD 10,000,000 (ten
million US Dollar) and will be due on September 10, 2021.
The issuance of MTN IV, in essence, is to strengthen the
Company’s funding sources to increase working capital to
finance the Company’s primary business activities, namely,
finance leases. This MTN IV has a fixed interest rate of 6.25%
per year, paid every 3 (three) months.

Regarding the issuance of MTN |V, as previously mentioned,
the Company has fully paid off in January 2021. On the date
of the publication of this Report, the Company no longer
has any obligations for issuing debt securities or other debt
securities.
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rLembaga dan/atau Profesi Penunjang Pasar Modal
Capital Market Supporting Institutions and/or Professions

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower | Lantai 5
JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190 - Indonesia

Telp 1 +62-21 52991099

Fax 1 +62-21 52991199

Website : www.ksei.co.id

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building
Tower | 5™ Floor

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 - Indonesia

Phone :+62-2152991099

Fax :+62-2152991199
Website : www.ksei.co.id

Biro Administrasi Efek Securities Administration Bureau

PT Ficomindo Buana Registrar

JI. Kyai Caringin No. 2-A RT.11/RW.04
Kelurahan Cideng, Kecamatan Gambir
Jakarta Pusat 10150 - Indonesia

Telp 1 +62-21 22638327

Fax 1 +62-21 22639048
Website : www.ficomindo.com

Akuntan Publik Public Accountant

PT Ficomindo Buana Registrar

JI. Kyai Caringin No. 2-A RT.11/RW.04
Kelurahan Cideng, Kecamatan Gambir
Central Jakarta 10150 - Indonesia
Phone :+62-2122638327

Fax 1 +62-21 22639048
Website : www.ficomindo.com

Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi ldris
(A Member of Moore Global Network Limited)
Intiland Tower Lantai 7

JI. Jenderal Sudirman Kav. 32

Jakarta 10220 - Indonesia

Telp 1 +62-21 5708111

Fax 1 +62-215722737

Website : www.moore-global.com

Notaris Notary

Public Accountant Firm Mirawati Sensi Idris
(A Member of Moore Global Network Limited)
Intiland Tower 7" Floor

JI. Jenderal Sudirman Kav. 32

Jakarta 10220 - Indonesia

Phone :+62-215708111

Fax 1 +62-21 5722737

Website : www.moore-global.com

58

-
Christina Dwi Utami, SH., M.Hum., MKn.
JI. K.H. Zainul Arifin No. 2

Komplek Ketapang Indah Blok B-2 No. 4-5
Jakarta 11140 - Indonesia

Telp 1 +62-21 6345668

Fax 1 +62-21 6345666

Website : www.notarischristina.com

Christina Dwi Utami, SH., M.Hum., MKn.
JI. K.H. Zainul Arifin No. 2

Komplek Ketapang Indah Blok B-2 No. 4-5
Jakarta 11140 - Indonesia

Phone :+62-216345668

Fax 1 +62-21 6345666

Website : www.notarischristina.com
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Informasi Website Perseroan

Perseroan menyediakan akses informasi mengenai hal-hal
berkaitan dengan Perseroan dan aktivitas bisnisnya kepada
masyarakat umum, salah satunya melalui situs resmi Perseroan,
https:/ /www.kdbtifa.co.id/id. Informasi yang dimuat di situs
resmi Perseroan telah berpedoman kepada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs
Web Emiten atau Perusahaan Publik.

Company Website Information

The Company provides access to information of matters relating
to the Company and its business activities to the general
public, one of which is through the Company’s official website,
https:/ /www.kdbtifa.co.id/id. The information contained on the
Company’s official website is already pursuant to the Financial
Services Authority Regulation (POJK) No. 8/POJK.04/2015
concerning Website of Issuers or Public Companies.

Alamat Kantor dan Jaringan Perseroan-I
Office Address and Company Network

Equity Tower Lantai 39

SCBD Lot 9

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53

Jakarta Selatan 12190 - Indonesia
Kantor Pusat T :+62-21-50941140

Equity Tower 39™ Floor

SCBD Lot 9

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
South Jakarta 12190 - Indonesia
T :+462-21-50941140

Head Office
Surabaya
Graha Bukopin Lantai 10, Suite 10-12
JI. Panglima Sudirman No. 10-12
Surabaya 60271 - Indonesia

Kantor Cabang 1 . 462-31-99241058, 99241183
Branch Office

Surabaya

Graha Bukopin 10" Floor, Suite 10-12
JI. Panglima Sudirman No. 10-12
Surabaya 60271 - Indonesia

Ph. :+62-31-99241058, 99241183

Semarang

Komplek Ruko Mataram Plaza D-6
JI. MT Haryono No. 427-429
Semarang 50613 - Indonesia

T :+62-24-3587560

F :+62-24-3560076

Balikpapan

Hotel Grand Senyiur

JI. A.R.S Mohammad No. 7
Balikpapan 76112 - Indonesia

T :+62-542-421844,820211 ext 7401

F :+62-542-421844

Pekanbaru

Gedung Surya Dumai Lantai 3
JI. Jenderal Sudirman No. 395
Pekanbaru 28116

T :+62-761-45759

F :+62-761-862875

Makassar

Hotel Claro Shopping Arcade Lantai 1
JI. A. P. Pettarani No. 3

Makassar 90222 - Indonesia

T :+62-411-8110655

F o :+62-411-8110656
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Semarang

Komplek Ruko Mataram Plaza D-6
JI. MT Haryono No. 427-429
Semarang 50613 - Indonesia

Ph. :+62-24-3587560

F :+62-24-3560076

Balikpapan

Hotel Grand Senyiur

JI. A.R.S Mohammad No. 7

Balikpapan 76112 - Indonesia

Ph. :+62-542-421844, 820211 ext 7401
F :+62-542-421844

Pekanbaru

Surya Dumai Building 3™ Floor
JI. Jenderal Sudirman No. 395
Pekanbaru 28116

Ph. :+62-761-45759

F :+62-761-862875

Makassar

Claro Hotel Shopping Arcade 1° Floor
JI. A. P. Pettarani No. 3

Makassar 90222 - Indonesia

Ph. :+62-411-8110655
F:+62-411-8110656
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THE KOREA DEVELOPMENT BANK

14 Eunhaeng-ro,

Yeongdeungpo-gu,

Seoul 07242, Korea

Telepon : (+82) 1588 1500, 1668 1500
Website : www.kdb.co.kr

E-mail  : connectingdots@kdb.co.kr
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor
penting dalam menunjang pertumbuhan bisnis Perseroan
secara berkesinambungan. Integritas dan kualitas Sumber

Daya Manusia Perseroan mampu menghadirkan nilai
tambah yang nantinya berdampak positif bagi kesejahteraan
masyarakat dan lingkungan sekitar. Melalui penempatan
jabatan yang tepat untuk sumber daya manusia yang tepat
sesuai dengan kompetensi dan keahlian mereka, Perseroan
dapat memaksimalkan potensi mereka sehingga individu-
individu tersebut memberikan kinerja terbaik.

Optimalisasi peran dan fungsi Departemen Sumber Daya
Manusia menjadi penting dilakukan untuk peningkatan
potensi para karyawan melalui dukungan manajemen puncak
yang mengelola Divisi Sumber Daya Manusia. Kemampuan
beradaptasi dan menghadapi perubahan sangat berhubungan
erat dengan penerapan kebijakan dan pengelolaan bisnis
yang dinamis dan adaptif.

Langkah optimalisasi peran dan fungsi Departemen Sumber
Daya Manusia dimulai dengan perencanaan organisasi yang
sesuai dengan tujuan organisasi, strategi perekrutan yang
efektif dan kreatif, manajemen bakat berbasis kompetensi
yang relevan, internalisasi yang didorong oleh transformasi
budaya, pengembangan penghargaan berbasis kinerja, serta
implementasi penggunaan Business Partner Sumber Daya
Manusia yang berkualitas. Tentunya penerapan langkah
tersebut didukung dengan penerapan teknologi Sumber
Daya Manusia terbaru. Langkah optimalisasi dilakukan untuk
mewujudkan transformasi Perseroan di jalur yang diinginkan.

Manajemen secara berkelanjutan menyelaraskan teknik
rekrutmen dengan perkembangan zaman agar proses
perekrutan karyawan menarik lebih banyak perhatian generasi
saat ini serta dapat mengidentifikasi dan memberikan
program pengembangan bakat yang optimal. Karakteristik
generasi muda yang sangat adaptif dengan teknologi serta

Human Resources (HR) constitutes one of the important
factors in supporting the Company’s business growth
sustainably. The integrity and quality of the Company’s human
resources shall be able to provide added value that paved the
way for a positive impact on the welfare of the communities
surrounding the operations of KDB Tifa Finance. By placing
the right positions for the right Company’s human resources
according to their competence and expertise, the Company
can maximize their potential so that these individuals could
give their best performance.

Optimizing the role and function of the Human Resources
Department is essential. The Company has done this by
continuously honing the potential of its emplyees through the
support of top management in charge of Human Resources
Division. The ability to adapt to and deal with change is closely
related to the implementation of dynamic and adaptive
policies and business management.

Optimization of the roles and functions of the Human
Resources Department begins with the planning of the
Human Resources organization according to its goals,
effective and creative recruitment strategies, relevant
competency-based talent management, internalization driven
by cultural transformation, development of performance-
based rewards, and implementation of qualified Human
Resources Business Partners. Surely, the implementation
of these steps is supported by the application of the latest
Human Resources technology. Optimization steps are taken
to bring the Company’s transformation on the desired path.

The Management continuously aligns  recruitment
techniques. With time, the employee recruitment process
attracts more attention to the current generation and can
identify and deliver optimal talent development programs.
The characteristics of the young generation are very adaptive
to technology and trends. For that reason, the Management
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Guna menjaga keberlangsungan usaha, Perseroan senantiasa
memaksimalkan potensi seluruh karyawannya melalui
penempatan sumber daya manusia yang tepat dan sesuai

dengan kompetensi serta keahlian mereka.

To maintain business continuity, the Company always maximizes the
potential of its employees through the right placement of human
resources according to their competence and expertise.

tren. Oleh karenanya, Manajemen memberikan setiap individu
dari berbagai generasi kesempatan untuk berinovasi dan
mengembangkan diri, guna mendorong daya saing Perseroan
di industri multi-finance.

Perseroan sangat menyadari bahwa meningkatnya
persaingan bisnis juga turut mendorong adanya optimalisasi
dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia dengan tetap
memprioritaskan kepentingan karyawan. Sejalan dengan
proses pengembangan karyawan, Perseroan senantiasa
memperhatikan  komposisi  karyawan sesuai dengan
kebutuhan operasional Perseroan dan tetap mengedepankan
praktek ketenagakerjaan yang humanis.

Sepanjang tahun 2020, Perseroan berhasil merealisasikan
beberapa program pengembangan Sumber Daya Manusia
antara lain:

1. Program Internship/Magang
Program yang diperuntukan bagi mahasiswa dari
universitas yang telah bekerjasama dengan Perseroan
agar mereka dapat belajar mengenal dunia kerja lebih
dalam. Melalui program magang ini, pada saat lulus nanti
diharapkan mereka dapat lebih siap menghadapi dunia
kerja.

2. Pelatihan untuk peningkatan kompetensi karyawan, baik
yang bersifat teknikal terkait dengan pekerjaan maupun
leadership/manajerial, dan sertifikasi untuk mendukung
persyaratan jabatan maupun fungsi karyawan.

3. Penerapan sistem manajemen kinerja dimulai dari
penetapan sasaran/target kerja, evaluasi secara berkala
dan penilaian kinerja yang dilakukan pada akhir tahun.

4. Implementasi Human Resources Management System

(HRMS) yang terintegrasi sehingga karyawan dapat lebih
mudah menggunakan sistem tersebut.
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provides people from all generations with the opportunity
to innovate and develop themselves, to encourage the
Company’s competitiveness in the multi-finance industry.

The Company is very aware that increased business
competition also encourages optimization in the management
of Human Resources while still prioritizing the interests of
employees. In line with the employee development process,
the Company always pays attention to the composition of
employees in accordance with the Company’s operational
needs and continues to promote humane labor practices.

Throughout 2020, the Company successfully managed to
execute several Human Resources development programs,
including:

1. Internship Program
This program is intended for students from universities
having collaborated with the Company. The objective is to
enable students to gain insights into the career life. After
graduation, the Company offers an internship program,
which can help them prepared to face their career life.

2. Training to improve employee competence, both technical
training related to work and leadership/managerial
work, and certification to support job requirements and
employee functions.

3. Implementation of a performance management starts
from the setting of work targets, periodic evaluation and
performance assessment which is carried out at the end
of the year.

4. Implementation of an integrated Human Resources
Management System (HRMS) so that employees can
more easily use the system.
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rBudaya

Perusahaan
Corporate Culture

Sejalan dengan perubahan kepemilikan pemegang saham mayoritas, Perseroan terus
berupaya menginternalisasikan nilai-nilai dan budaya Perseroan yang baru kepada
seluruh jajaran dan setiap jenjang organisasi agar mereka dapat menerapkannya
dalam aktivitas operasional sehari-hari. Nilai-nilai dan budaya yang saat ini dipegang

teguh oleh Perseroan adalah:

In line with the change of the majority shareholder ownership, the Company

e Kami memperhatikan suara klien

e Kami melangkah keluar dari zona nyaman
menuju perubahan yang terukur

e Kami bekerjasama dengan pihak luar untuk
menemukan cara yang lebih baik

e Kami berpikir maju untuk bertindak lebih maju

e Kami memberikan solusi terbaik

e Kami menerima perubahan

e Kami berkomunikasi dan memulai

e Kami menemukan solusi secara cepat

e Kami bertanggung jawab penuh untuk menjadi
perusahaan yang dapat diandalkan secara
sosial

e Kami berpikir secara digital

rManajemen Rekrutmen
Recruitment Management

Bisnis yang terus bertumbuh tentu membutuhkan manajemen
rekrutmen yang profesional demi keberlangsungan bisnis.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Perseroan melakukan
rekrutmen secara berkala untuk mengisi posisi strategis,
bidang fungsi, serta peserta pelatihan. Dalam proses
rekrutmen, Perseroan menggunakan dua pendekatan yang
berbeda yaitu rekrutmen secara internal dan eksternal.

Secara umum, perekrutan karyawan diutamakan dari dalam
Perseroan atau disebut juga perekrutan secara internal.
Perekrutan karyawan secara internal ini merupakan salah
satu upaya Perseroan dalam memberikan kesempatan bagi
karyawan yang ada untuk terus mengembangkan keterampilan
agar dapat meningkatkan potensi serta karirnya.
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continually strives to internalize the Company’s new values and culture to all levels of
the organization so that they can apply them in their daily operational activities. The
Company’s values and culture currently upheld are:

* We heed voice of clients

e We step out of comfort zone into calculated
changes

* We cooperate with outside to find better ways

e We think forward to act forward

e We provide expert’s solution

* We embrace change

* We communicate and initiate

e We find solution on the spot

e We take full responsibility to become a socially
reliable company

e We think digital

Growing businesses certainly needs professional recruitment
management for business sustainability. To meet these needs,
the Company conducts regular recruitment to fill strategic
positions, function areas, as well as training participants.
In the recruitment process, the Company uses two different
approaches, namely internal and external recruitment.

In general, employee recruitment takes precedence from
within the Company or internal recruitment. This internal
employee recruitment is one of the Company’s efforts to
provide opportunities for existing employees to continue to
develop skills in order to increase their potential and career.
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Adapun tahapan yang dilakukan pada proses perekrutan

karyawan secara internal adalah sebagai berikut:

1. SDM akan menginformasikan secara formal mengenai
posisi yang kosong.

2. SDM akan berdiskusi dengan atasan/supervisor
karyawan mengenai kesempatan yang ada beserta
dengan penempatannya.

3. Karyawan yang telah memenuhi kriteria Perseroan akan
dilakukan seleksi dan penilaian.

4. Pengumuman kepada karyawan, atasan lama dan atasan
baru mengenai posisi barunya sebagai hasil promosi/
mutasi.

Selain itu, Perseroan melakukan perekrutan karyawan melalui
pendekatan lain yaitu pencarian calon karyawan dari luar atau
secara eksternal. Selain untuk memenuhi kebutuhan sumber
daya manusia di Perseroan, pendekatan ini dimaksudkan
untuk memperkaya profil karyawan di Perseroan.

Adapun tahapan yang dilakukan pada proses perekrutan
karyawan menggunakan pendekatan eksternal adalah
sebagai berikut:

1. SDM menginformasikan mengenai posisi kosong melalui
media promosi seperti media sosial, recruitment web-
base atau pun referensi.

2. Calon karyawan yang telah terpilih akan mengikuti
serangkaian proses seleksi.

3. Calon karyawan yang telah lulus proses seleksi akan
diberikan penawaran untuk dapat berkerja di Perseroan.

4. Calon karyawan yang telah menyetujui penawaran yang
diberikan akan mengikuti orientasi karyawan terlebih
dahulu pada saat pertama kali bergabung di Perseroan.

Di awal tahun 2020, Perseroan telah melakukan pemetaan
terhadap kebutuhan perekrutan Sumber Daya Manusia dalam
rangka pengembangan bisnis. Namun, Perseroan terkena
dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda dunia sehingga
Perseroan perlu meninjau ulang rencana perekrutan Sumber
Daya Manusia yang sebelumnya telah ditetapkan.

Perseroan menjalankan beberapa strategi antara lain
melakukan penyesuaian ulang terhadap beberapa rencana
pengembangan organisasi Perseroan yang membutuhkan
penambahan Sumber Daya Manusia dan melakukan
pembenahan internal proses Perseroan. Strategi yang
dilakukan agar dapat meningkatkan kinerja dan memberikan
hasil yang maksimal dengan Sumber Daya yang ada saat ini.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

The stages in the internal employee recruitment process are
as follows:
1. HR will inform formally about vacant positions.

2. HR will discuss with employees’ supervisors about
opportunities as well as their placement.

3. Employees who have met the Company’s criteria will be
selected and assessed.

4. Announcement to employees, former supervisors and
new supervisors regarding their new position as a result
of promotion/transfer.

In addition, the Company recruits employees through another
approach, namely searching for prospective employees from
outside the Company or external recruitment. In addition to
meeting the needs of human resources in the Company, this
approach is intended to enrich the employees’ profile in the
Company.

The stages carried out in the employee recruitment process
using an external approach are as follows:

1. HR will inform vacant positions in the media with
promotion means such as social media, web-based
recruitment or reference.

2. Prospective employees who have been shortlisted will
follow a series of recruitment processes.

3. Prospective employees who have passed the recruitment
process will get offers to be able to work in the Company.

4. Prospective employees who have agreed to the offers will
follow the employee orientation initially when they first
join the Company.

In early 2020, the Company conducted a mapping of the
recruitment needs of Human Resources for business
development. However, the Company was affected by the
Covid-19 pandemic that hit the world, so the Company
needs to review its previously established Human Resources
recruitment plans.

The Company has executed several strategies, including re-
adjusting some of the Company’s organizational development
plans that require additional Human Resources and making
internal improvements to the Company’s processes.
Strategies are carried out in order to improve performance
and provide the best results with the existing resources.
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rKomposisi Karyawan
Employee Composition

Per 31 Desember 2020, aktivitas usaha Perseroan didukung  As of December 31, 2020, the Company’s business activities
oleh 70 (tujuh puluh) karyawan. Jumlah karyawan aktif pada were supported by 70 (seventy) employees. The total of
tahun 2020 menurun sebesar 3% (tiga persen) dibandingkan  active employees in 2020 decreased by 3% (three percent)
tahun 2019. compared to 2019.

Adapun komposisi karyawan Perseroan adalah sebagai The Company's Employees' composition is as follows:
berikut:

Komposisi Karyawan Perseroan berdasarkan Jenjang Jabatan
The Company's employees' composition based on position

Jabatan

Position o 2020

Manajemen Puncak
Top Management

Manajemen Menengah
Middle Management

Manajemen Pelaksana
Executive Management

Staff Administrasi dan lainnya

Administrative Staff and Other 42 42

Jumlah

Total 72 70

Komposisi Karyawan Perseroan berdasarkan Jenjang Pendidikan
The Company’s Employees’ composition based on level of education

Jenjang Pendidikan
Level of Education

S2-83
Master's degree

S1
Bachelor's degreee

D3
Diploma degree

SLTA & dibawahnya
Senior High School and Below

2019 2020

51 51

Jumlah

Total 72 70

Komposisi Karyawan Perseroan berdasarkan Status Kepegawaian
The Company’s employees’ composition based on employment status

Status Kepegawaian

Employment Status 2019 2020

Tetap
Fixed

Tidak Tetap
Not Fixed

67 60

Jumlah

Total 72 70

68 Laporan Tahunan 2020 Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Thk



Sumber Daya Manusia
Human Resources

Komposisi Karyawan Perseroan berdasarkan Jenjang Usia
The Company's employees' composition based on age

Jenjang Usia

2019 2020
Age
20-30 24 21
31-40 28 28
41-50 12 14
51-60 7 6
61-70 1 1
Jumlah
Total 72 70
Catatan: Notes:
1. Karyawan Probation masuk ke Karyawan tetap 1. Probation employees include in the list of permanent employees
2. Staff Admin: 1F - 2B 2. Staff Admin: 1F - 2B
3. Manajemen Pelaksana: 3A - 3B 3. Executive Management: 3A - 3B
4. Manajemen Menengah: 4A - 4E 4. Middle Management: 4A - 4E
5. Manajemen Puncak: >5A 5. Top Management: >5A
6. Tidak termasuk BOC, Dewan Pengawas Sharia dan Tenaga Ahli 6. Excluding BOC, Sharia Supervisory Board and Experts

Program

Penyediaan Sumber Daya Manusia yang berkualitas tinggi
serta sejalan dengan pertumbuhan bisnis adalah tantangan
terbesar bagi Perseroan dalam mengoptimalkan manajemen
Sumber Daya Manusia. Dengan total jumlah karyawan
sebanyak 70 (tujuh puluh) personel yang tersebar di 6 (enam)
jaringan kantor di Indonesia, Perseroan terus memastikan
bahwa kompetensi seluruh karyawan dikembangkan secara
merata.

Demi tercapainya tujuan tersebut, Perseroan berkomitmen
meningkatkan kompetensi karyawan di seluruh jenjang
organisasi melalui berbagai program pelatihan. Program
pelatihan diberikan sesuai dengan kebutuhan kompetensi
serta kualifikasi karyawan tanpa mempertimbangkan
faktor lain yang tidak relevan seperti diskriminasi karyawan
berdasarkan gender, usia, status kepegawaian dan lain-lain.

Program pengembangan karyawan terbagi menjadi 3 (tiga)

kategori yaitu:

1. Functional/Technical yaitu program pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan menunjang karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari;

2. Leadership/Managerial yaitu program pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengelola, mengatur,
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Pengembangan Karyawan—I

Employee Development Program

Providing high-quality Human Resources and in line with
business growth is the biggest challenge for the Company in
optimizing Human Resources management. With a total of
70 (seventy) employees spread across 6 (six) office networks
in Indonesia, the Company continues to ensure that the
competence of all employees is developed evenly.

In order to achieve these goals, the Company is committed
to improving employee competencies at all levels of the
organization through various training programs. Training
programs are provided according to the competency and
qualifications needs of employees without considering other
irrelevant factors such as employee discrimination based on
gender, age, employment status and others.

The employee development program is divided into 3 (three)

categories, namely:

1. Functional/Technical programs, namely a training
programs to improve skills and support employees in
carrying out their daily work;

2. Leadership/Managerial programs, namely a training
program to improve the ability to manage, organize,
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mengkoordinasikan dan menggerakkan para bawahan ke
arah pencapaian tujuan yang telah ditentukan Perseroan;

3. Sertifikasi yaitu pelatihan yang sifatnya wajib diikuti 3.
oleh karyawan sehubungan dengan tuntutan fungsi dan

jabatannya.

Pada tahun 2020, pelaksanaan program pelatihan dan
pengembangan karyawan mencapai realisasi biaya sebesar
Rp107.903.516,- dengan rincian sebagai berikut:

Company’s goals;

coordinate and move subordinates towards achieving the

Certification, namely training which is mandatory for
employees to participate in connection with the demands

of their function and position.

Materi
Material

In 2020, the Company realized a cost of Rp107,903,516.
This allocted budget was realized for the following employee
training and development programs:

Pelaksana
Organizer

Januari | January

14 Januari 2020
January 14, 2020

Seminar POJK No.29/POJK.04 /2016 dan SEOJK No.30/SEOJK.04/2016
Seminar POJK No.29/P0OJK.04 /2016 and SEOJK No.30/SEQOJK.04/2016

e PT Bursa Efek Indonesia
¢ Indonesian Corporate
Secretary Association

16 Januari 2020
January 16, 2020

Sosialisasi dan Implementasi SE-25/P)/2019
Sosialization and Implementation SE-25/P)/2019

e Asosiasi Emiten Indonesia

* BEI

e KPPPMB (Kantor Pelayanan
Pajak Perusahaan Masuk

Bursa)

23 Januari 2020 Pemaparan Arahan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan mengenai IKNB ~ APPI
January 23, 2020 Presentation of the Direction of the Chairman of the Board of Commissioners of

the Financial Services Authority regarding IKNB
30 Januari 2020 Pertemuan Direksi Perusahaan Pembiayaan Anggota APPI terkait Putusan MK APPI
January 30, 2020 terhadap Jaminan Fidusia

Meeting of the Board of Directors of the APPI Member regarding the

Constitutional Court Decision on Fiduciary Guarantee
Februari | February
4 -5 Februari 2020 Presentation Skill DSU Group

February 4 -5, 2020

4 Februari 2020
February 4, 2020

Seminar Terkait Pendalaman POJK No. 51/P0OJK.03/2017
Seminar related to POJK No. 51/POJK.03/2017

e PT Bursa Efek Indonesia
¢ Indonesian Corporate
Secretary Association

5 Februari 2020 Seminar Hukum "Kekuatan Eksekusi Jaminan Fidusia Pasca Putusan MK Kekuatan ~ APPI
February 5, 2020 Eksekutorial Jaminan Fidusia Pasca Putusan MK No.18/PUU-XVII/2019"

Legal Seminar "Execution Power of Fiduciary Guarantee Post-Court Decision

Fiduciary Guarantee Executive Power Post Decision MK No.18 /PUU-XVII/2019"
19 Februari 2020 Presentation Skill ICSA
February 19, 2020
20 Februari 2020 Seminar Nasional Arah dan Kebijakan 2020 APPI

February 20, 2020

National Seminar Strategy and Direction on year 2020

20 Februari 2020
February 20, 2020

Breakfast Insight on Artificial Intelligence

Open Gov Asia Alibaba

25 Februari 2020
February 25, 2020

Round Table Discussion "Adu Cepat RUU Minerba dan Omnibus Law Sektor
Pertambangan"

Pusat Studi Hukum Energi &
Pertambangan

28 Februari 2020
February 28, 2020

Public Review Pengembangan Taksonomi Laporan Keuangan Berbasis XBRL
(eXtensible Business Reporting Language)

Bursa Efek Indonesia

Maret | March

3 Maret 2020
March 3, 2020

Job Grading & Job Evaluation

DSU Group

70
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Materi Pelaksana
Material Organizer
3 Maret 2020 Penilaian Tata Kelola Perusahaan dan sharing terkait Implementasi Good ¢ ICSA

March 3, 2020

Corporate Governance (GCG)
Corporate Governance Assessment and sharing related to the Implementation of
Good Corporate Governance (GCG)

e PT Bursa Efek Indonesia

5 Maret 2020
March 5, 2020

Bimbingan Teknis Implementasi Laporan Bulanan Perusahaan Pembiayaan
Technical Guidance for the Implementation of Monthly Financial Companies Reports

OJK

6 Maret 2020
March 6, 2020

Edukasi Peraturan Direktur Jendral Pajak No. PER-02/PJ/2019
Education Director General of Taxation Regulation No. PER-02/PJ /2019

KPP Perusahaan Masuk Bursa

10-12 Maret 2020 Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Managerial SPPI
March 10-12, 2020 Basic Certification on Financing - Managerial
11-12 Maret Role & Challenges of Corporate Secretary in the Middle of Bussiness Environment  Inti Pesan
March 11-12, 2020 Change 2020
April | April
15 April 2020 Webinar ICSA E-PROXY ICSA
April 15, 2020
23 April 2020 SR & Covid-19 What and How to Report? ICSA
April 23, 2020
29 April 2020 Seminar terkait Dampak Covid-19 terhadap Penerapan PSAK 8, PSAK 68 dan e PT Bursa Efek Indonesia
April 29, 2020 PSAK 71 ¢ lkatan Akuntansi Indonesia
Seminar related to the Impact of Covid-19 on the Implementation of PSAK 8,
PSAK 68 and PSAK 71
Mei | May
20 Mei 2020 Sertifikasi Ahli Pembiayaan APPI - SPPI
May 20, 2020 Financing Expert Sertification
28 Mei 2020 Webinar Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi Covid-19 APPI
May 28, 2020 Financing Industry Webinar Amid the Covid-19 Pandemic
Juni | June
11 Juni 2020 PSAK 71 challenges in view of Covid-19: Impact on Accounting and Technology KPMG
June 11,2020
15 Juni 2020 Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Managerial SPPI
June 15, 2020 Basic Sertification on Financing - Managerial
16 Juni 2020 Workshop: Mitigasi Risiko Kredit dan Restrukturisasi Melalui Penjaminan LPPI Mobile
June 16, 2020 Workshop: Credit Risk Mitigation and Restructuring Through Guarantee
18 Juni 2020 Webinar ICSA dengan topic “Business Sustainability VS Sustainability ICSA
June 18, 2020 Management, which one are you?”
23 Juni 2020 Sosialisasi Kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional OJK
June 23, 2020 Socialization of the National Economic Recovery Policy
25 Juni 2020 Serifikasi Ahli Pembiayaan APPI - SPPI
June 25, 2020 Financing Expert Sertification
25 Juni 2020 Sertifikasi Dasar Pembiyaan Komisaris APPI - SPPI
June 25, 2020 Basic Sertification on Financing for Commissioners
Juli | July
3 Juli 2020 Reporting on Emission and Climate Risk IDX - GRI
July 3, 2020
8 Juli 2020 Sosialisasi Pelaporan SLIK pada Perusahaaan Pembiayaan dan Perusahaan Modal ~ OJK
July 8, 2020 Ventura
SLIK Reporting Socialization for Financing Companies and Venture Capital
Companies
9 Juli 2020 Reporting on Waste with circular economy Perspective IDX - GRI
July 9, 2020
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13 Juli 2020 Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Managerial APPI - SPPI
July 13, 2020 Financing Basic Certification - Managerial
16 Juli 2020 Sosialisasi dan Diskusi Program Asuransi Kendaraan Bermotor Untuk APPI
July 16, 2020 Restrukturisasi Kredit Lembaga Pembiayaan
Socialization and Discussion of Motor Vehicle Insurance Programs for Credit
Restructuring of Financing Institutions
17 Juli 2020 Peluang dan Tantangan Industri & Dunia Usaha Pada Masa New Normal Asosiasi Emiten Indonesia
July 17, 2020 Opportunities and Challenges of Industry & Business World in New Normal Period
21 Juli 2020 Sustainable Development Goals Reporting IDX - GRI
July 21, 2020
23 Juli 2020 Diskusi dan sinergi kehumasan OJK
July 23, 2020 Public relations discussion and synergy
28 Juli 2020 Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan APPI
July 28, 2020 Financing Industry Health Recovery
29 Juli 2020 ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) Workshop BEI - IFC - OJK
July 29, 2020
Agustus | August
4 Agustus 2020 Preparing Stakeholder Engagement and Sustainability Strategy IDX - GRI
August 4, 2020
5 Agustus 2020 Sosialisasi POJK No. 28/2020 dan SEOJK No. 11/2020 OJK
August 5, 2020 POJK No. 28/2020 and SEOJK No. 11/2020 Socialization
6 Agustus 2020 Sosialisasi POJK No. 29,/2020 dan POJK No. 30/2020 dan POJK No. 40/2020 0JK
August 6, 2020 POJK No. 29/2020 and POJK No. 30/2020 and POJK No. 40/2020 Socialization
6 Agustus 2020 Sosialisasi Peraturan di Bidang Pengawasan Sektor IKNB OJK
August 6, 2020 Socialization of Regulations in the Field of Supervision of the IKNB Sector
11 Agustus 2020 Sosialisasi POJK No. 17 /POJK.04 /2020, POJK No. 42/P0OJK.04 /2020, OJK - IDX
August 11,2020 POJK No. 37 /P0OJK.04 /2020 dan POJK No. 43/P0OJK.04 /2020
Socialization POJK No. 17 /P0JK.04 /2020, POJK No. 42/POJK.04 /2020,
POJK No. 37 /P0OJK.04 /2020 and POJK No. 43/P0JK.04/2020
26 - 28 Agustus 2020 Virtual Workshop Sistem Informasi Pelaporan Edukasi dan Perlindungan OJK
August 26 -28 2020 Konsumen (SiPEDULI)
Virtual Workshop on Information System for Consumer Education and Protection
Reporting (SiPEDULI)
September | September
7 September 2020 PPN Barang Tarikan APPI

September 7, 2020

VAT Attractive Goods

9-10 September 2020
September 9- 10, 2020

Data Analysis & Reporting With Excel

GNV Learning Center

10 September 2020
September 10, 2020

Rapat Umum Tahunan Badan Mediasi Pembiayaan, Pergadaian dan Ventura
Indonesia (BMPPVI)

Annual General Meeting of the Indonesian Mediation, Pawnshop and Venture
Agency (BMPPVI)

BMPPVI

12 September 2020
September 12, 2020

Webinar Nasional: Penerapan Wakalah Bil Ististmar Sebagai Produk Baru
Keuangan Syariah

National Webinar: The Application of Wakalah Bill Ististmar as a New Product of
Shariah Finance

Igtishad Consulting

16 September 2020
Sepember 16, 2020

Sertifikasi Dasar Keuangan - Managerial
Financial Basic Certification - Managerial

APPI - SPPI

21 September 2020
September 21, 2020

Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah (FREKS)
Islamic Economic and Financial Research Forum (FREKS)

0JK, Dewan Pimpinan Pusat
Ikatan Ahli Ekonomi Islam
(DPP IAEI) dan Universitas
Diponegoro
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22 September 2020 Sosialisasi Bulan Inklusi Nasional 2020 OJK

September 22, 2020

Socialization for the 2020 National Inclusion Month

22 September 2020
September 22, 2020

Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah (FREKS)
Islamic Economic and Financial Research Forum (FREKS)

OJK, Dewan Pimpinan Pusat
lkatan Ahli Ekonomi Islam
(DPP IAEI) dan Universitas
Diponegoro

23 September 2020
September 23, 2020

Musyawarah Anggota Asosiasi Emiten Indonesia 2020
Deliberation of the Indonesian Listed Companies Association 2020

AEI

23 September 2020
September 23, 2020

Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah (FREKS)
Islamic Economic and Financial Research Forum (FREKS)

OJK, Dewan Pimpinan Pusat
lkatan Ahli Ekonomi Islam
(DPP IAEI) dan Universitas
Diponegoro

24 September 2020
September 24, 2020

Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah (FREKS)
Islamic Economic and Financial Research Forum (FREKS)

OJK, Dewan Pimpinan Pusat
lkatan Ahli Ekonomi Islam
(DPP IAEIl) dan Universitas

Diponegoro

30 September 2020 Sosialisasi Perlindungan Konsumen di Sektor Jasa Keuangan OJK
September 30, 2020 Socialization of Consumer Protection in the Financial Services Sector
Oktober | October
1 Oktober 2020 Webinar OJK-IDX: Undangan Workshop “Strategi Penerbitan Sukuk di Masa OJK - BEI
October 1, 2020 Pandemi untuk Menarik Investor”

OJK-IDX Webinar: Workshop Invitation “Sukuk Issuance Strategy During

Pandemics To Attract Investors”
6 Oktober 2020 Business Revamp BCA
October 6, 2020
14 Oktober 2020 Sertifikasi Dasar Keuangan - Managerial APPI - SPPI

October 14, 2020

Financial Basic Certification - Managerial

14 - 15 Oktober 2020
October 14-15, 2020

Penyusunan Perjanjian Utang Piutang & Penjaminan Yang Aman Dari Segi Hukum
Preparation of Accounts Receivable & Guarantee Agreements that are safe from a

legal point of view

Kontan Academy

14 - 15 Oktober 2020
October 14-15, 2020

Peraturan OJK terbaru No. 44 /POJK.05/2020 Tentang Penerapan Manajemen
Risiko: Pemenuhan POJK, Manajemen Risiko yang Ideal dan Relevansi terhadap

target bisnis

The latest OJK Regulation No. 44 /POJK.05/2020 concerning the Implementation
of Risk Management: Fulfillment of POJK, Ideal Risk Management and Relevance

to business targets

Risk Management Guard

15 Oktober 2020
October 15, 2020

Sosialisasi Implementasi IDX Industrial Classification (IDX-IC)
Socialization of the Implementation of IDX Industrial Classification (IDX-IC)

Bursa Efek Jakarta

20 Oktober 2020
October 20, 2020

Acara Seminar Restrukturisasi dan Tindakan Korporasi dalam rangkaian acara

Capital Market Summit & Expo (CMSE) 2020

Seminar on Restructuring and Corporate Action in a series of 2020 Capital Market

Summit & Expo (CMSE) events

Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”),
PT Bursa Efek Indonesia
(“BEI"), PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia (“KPEI”) dan

PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (“KSEI”)

21 Oktober 2020
October 21, 2020

Webinar Ekonomi Nasional
National Economic Webinar

Asosiasi Emiten

22 - 23 Oktober 2020
October 22-23, 2020

Panduan Tuntas Perhitungan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan LKNB (POJK

No. 28/P0OJK.05/2020 dan SEOJK No.11/SEOQJK.05/2020)

Complete Guide to Calculating the Composite Rating for the Soundness of NBFls

(POJK No. 28/P0JK.05/2020 and SEOJK No.11/SEQJK.05/2020)

Risk Management Guard

30 Oktober 2020
October 30, 2020

Isu Isu Pokok Tentang UU Cipta Kerja Klaster Ketenagakerjaan
Key Issues About the Law of Creating Employment Cluster Employment

MBS
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November | November

5 - 6 November 2020
November 5 -6, 2020

Webinar ljtima' Sanawi (Annual Meeting) DPS Tahun 2020

Peran Serta Ekonomi Syariah Dalam pemulihan Ekonomi Nasional

ljtima’” Sanawi Webinar (Annual Meeting) DPS Year 2020

The Role And Shariah Economy In The Recovery Of The National Economy

Dewan Syariah Nasional -
Majelis Ulama Indonesia

9 - 10 November 2020
November 9 - 10, 2020

Webinar Audit Bank Syariah
Sharia Bank Audit Webinar

Medina Consulting

11 November 2020
November 11, 2020

FGD RSEOJK tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik
RSEQJK FGD on the Form and Content of the Annual Report of Issuers or Public
Companies

OJK - BEI

18 November 2020
November 18, 2020

Webinar Pengenalan easySR.com - Platform Laporan Keberlanjutan
EasySR.com Introduction Webinar - Sustainability Reporting Platform

Asosiasi Emiten Indonesia

18 November 2020 Workshop Aplikasi Portal Perlindungan Konsumen (APPK) OJK
November 18, 2020 Consumer Protection Portal Application Workshop (APPK)
19 November 2020 Webinar Sosialisasi POJK No. 44 /2020 tentang Penerapan Manajemen Risiko OJK

November 19, 2020

Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non Bank
Webinar of POJK No. 44 /2020 on the Implementation of Risk Management for
Non-Bank Financial Services Institutions Socialization

26 November 2020
November 26, 2020

Webinar SNI' ISO 37001 Tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) di
lingkungan Pasar Modal

SNI'ISO 37001 webinar on Anti-Bribery Management System (SMAP) in the
Capital Market Environment

Asosiasi Emiten Indonesia

Desember | December

1 Desember 2020 Seminar Online Strategi Multifinance Bertahan di Tengah Resesi Ekonomi Indonesia APPI
December 1, 2020 Online Seminar on Multifinance Strategies to Survive the Indonesian Economic

Recession
17 Desember 2020 Optimalisasi Peran Internal Auditor Dalam Melakukan Audit Infobank

December17, 2020

Optimizing the Role of the Internal Auditor in Conducting an Audit

rRealisasi Biaya Pelatihan

Realization of Training Costs

Pada tahun 2020, realisasi anggaran pelatihan karyawan
Perseroan sebesar Rp107.903.516,- (seratus tujuh juta
sembilan ratus tiga ribu lima ratus enam belas rupiah).

Nominal realisasi anggaran tersebut menurun sebesar 71%
dibandingkan dengan realisasi anggaran pelatihan tahun 2019
yaitu sebesar Rp 367.578.377,- (tiga ratus enam puluh tujuh
juta lima ratus tujuh puluh delapan ribu tiga ratus tujuh puluh
tujuh rupiah). Namun, jumlah karyawan yang mendapatkan
pelatihan dari Perseroan mengalami peningkatan. Situasi ini
disebabkan mayoritas penyelenggaraan pelatihan dilakukan
secara online akibat pandemi Covid-19. Hasilnya, biaya
pelaksanaan pelatihan dengan metode online ini tidak
sebesar biaya pelatihan tatap muka.
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In 2020, the realization of the Company’s employee training
budget was Rp107,903,516 (one hundred seven million nine
hundred three thousand five hundred and sixteen rupiahs).

The nominal of the budget realization decreased by 71%
compared to the realization of the 2019 training budget,
which was Rp367,578,377 (three hundred sixty-seven million
five hundred seventy-eight thousand three hundred and
seventy-seven rupiah). However, the total employees who
got training from the Company has increased. This situation
happened because the majority of training were conducted
online due to the Covid-19 pandemic. As a result, the cost of
implementing this online training method is not as big as the
face-to-face training costs.
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Matriks pengembangan Sumber Daya Manusia
Human Resources Development Metrics

2019 2020 Remark
Biaya Pelatihan Turun 71%
Training Cost Rp 367.578.377 Rp 108.394.425 Decrease 71 %
Total Peserta 36 40 Naik 11%
Number of Participants Increase 11%

e Program Leadership/Managerial
Leadership/Managerial Program
Total Program Pelatihan 3 Program 3 Program e Program Technical
Number of Training Programs Technical Program
e Sertifikasi
Certification

Peserta Pelatihan berdasarkan Program
Training Participants by Position Level

Program Training Metode Peserta

Training Program Method Participant
Leadership External Training 3
Technical Skill External Training 29
Sertifikasi External Training 8

Certification

Manajemen Kinerja—l
Performance Management

Perseroan menerapkan sejumlah mekanisme manajemen The Company implements several performance management
kinerja untuk memastikan bahwa setiap karyawan mechanisms to ensure that every employee makes the best
memberikan kontribusi terbaiknya di Perseroan. Adapun contribution to the Company. The stages of performance
tahapan implementasi manajemen kinerja adalah sebagai management implementation are as follows:

berikut:

1. Penetapan Sasaran Kerja Karyawan 1. Determination of Employee Work Goals
e Karyawan merumuskan Indikator Kinerja Utama * Employees formulate their Key Performance Indicators
mereka (KPI); (KP1);
e KPI diturunkan dari atasan kepada staf untuk e KPIs are passed down from heads to staff in order to
memastikan korelasi kinerja; ensure correlation of performance;
e Atasan memberikan masukan dan persetujuan KPI e Heads provide input and KPI approval to their staff.
staf mereka.
2. Tinjauan Kinerja 2. Performance Review
Tinjauan kinerja dilakukan pada pertengahan tahun oleh Performance reviews are conducted mid-year by heads
atasan terhadap pencapaian KPI staf mereka. on the KPI achievements of their staff.
3. Penilaian Kinerja 3. Performance Assessment
Penilaian kinerja dilakukan berdasarkan pencapaian Performance assessment is carried out based on the
kinerja KPI dalam setahun. Penilaian kinerja dilakukan achievement of KPI performance in a year. Performance
oleh atasan terhadap staf mereka untuk menentukan assessment are carried out by heads on their staff to
imbalan atas kinerja yang telah dicapai dan skema determine rewards for achieved performance and other
apresiasi kinerja lainnya. performance appreciation schemes.
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Pada tahun 2020, Perseroan melakukan perubahan pada
parameter yang digunakan. Selain hasil yang didapatkan,
parameter juga mengukur proses mengakomodasi aktivitas
yang telah dilakukan agar target tercapai, memasukan unsur
pengelolaan dan menciptakan peran “pemimpin dalam
mengembangkan timnya”, dan unsur meningkatkan aspek
“kehadiran penerus”. Dengan perubahan parameter tersebut,
struktur KPI menjadi lebih seimbang dalam hal manajemen,
kepemimpinan, dan transformasi, dibandingkan struktur KPI
sebelumnya.

Selain itu, pada tahun 2020 Perseroan mengembangkan
Employee Dashboard untuk para pimpinan. Employee
Dashboard bermanfaat untuk mengumpulkan informasi
tentang komposisi tim para pimpinan, status pekerjaan, dan
produktivitas waktu kerja mereka. Inovasi ini memungkinkan
terjadinya pelaksanaan kinerja pemantauan, serta respons
yang cepat dan tepat dalam mencari solusi atas masalah
kinerja yang dihadapi.

In 2020, the Company made changes to the parameters used.
In addition to the results, the parameters measure the process
of accommodating the activities that have been carried out
in order to achieve targets, include management element
and create the role of “leaders in developing the team”, and
element of increasing the “successor presence” aspect.
With the change in these parameters, the KPI structure has
become more balanced in terms of management, leadership,
and transformation, compared to the previous KPI structure.

In addition, in 2020 the Company developed an Employee
Dashboard for leaders. The Employee Dashboard is useful
for gathering information about the team composition of
the leaders, their job status, and the productivity of their
working time. This innovation enables the implementation
of performance monitoring, as well as a fast and precise
response in finding solutions to performance problems at
hand.
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Perseroan berkomitmen mempertahankan karyawan potensial dan berkemampuan unggul serta
mengembangkan keterampilan mereka agar dapat terus bersama-sama dengan Perseroan
mewujudkan visi dan misi Perseroan. Untuk mewujudkan komitmen tersebut, Perseroan
mengadakan program pengembangan karir untuk Sumber Daya Manusia. Program itu dilaksanakan
secara transparan dan dengan tujuan memotivasi karyawan.

rPengembangan Karir
Career Development

/°\

\
N~

Program pengembangan karir ini dilakukan secara menyeluruh, dimulai dari merencanakan karir,
melaksanakan, dan mengawasi karir karyawan Perseroan. Hal ini dilakukan untuk menjamin
pelaksanaan program tersebut sesuai dengan harapan dan target yang diinginkan Perseroan
ataupun karyawan.

The Company is committed to retaining excellent potential and capable employees as well as
developing their skills. This way, they can continue making a contribution to the Company, so as
to realize the Company’s vision and mission. Hence, the Company holds a career development
program for Human Resources. The program is conducted transparently and with the aim of
motivating employees.

This career development program is carried out thoroughly, starting from career planning,
implementing and supervising the careers of the Company’s employees. This is carried out to
ensure the implementation of the program is in accordance with the expectations and targets of
the Company or employees.
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Program Kesejahteraan Karyawan-I

Untuk meningkatkan produktivitas, memperkuat loyalitas
karyawan dan keterikatan terhadap Perseroan, serta
mendorong kinerja optimal mereka, Perseroan menerapkan
kebijakan struktur kompensasi yang kompetitif. Kebijakan
mengenai kompensasi selalu ditinjau ulang dan disesuaikan
dari waktu ke waktu. Penyesuaian kebijakan mengikuti
kebutuhan dan perkembangan industri multi-finance dan
pasar tenaga kerja di wilayah operasional Perseroan.

Kompensasi yang diterapkan oleh Perseroan adalah dengan
mempertimbangkan konsep 3P vyaitu Pay for Position, Pay
for Person and Pay for Performance. Berdasarkan konsep
tersebut, Perseroan menetapkan struktur dan skala nominal
upah dari yang terkecil sampai dengan terbesar untuk setiap
golongan jabatan. Dengan adanya struktur dan skala upah
Perseroan berusaha menjaga kesenjangan antara upah
terendah dan tertinggi, serta menjamin kepastian upah yang
didapatkan oleh setiap karyawan.

Employee Welfare Program

To increase productivity and strengthen the loyalty and
bonds between employees of the Company. Moreover, to
encourage their optimal performance, the Company has
executed a competitive compensation structure policy.
The compensation policy is always reviewed and adjusted
from time to time. Policy adjustments follow the needs and
developments of the multi-finance industry and the labor
market in the operational areas of the Company.

In determining compensation, the Company takes into
account the 3P concept: Pay for Position, Pay for Person and
Pay for Performance. Based on this concept, the Company
has set the structure and nominal scale of wages from the
smallest to the largest nominal for each class of position.
With the structure and scale of wages, the Company strives
to maintain the gap between the lowest and highest wages,
as well as to ensure certainty of the wages received by each
employee.

Rencana Pengembangan Tahun 2021-I
Development Plan For 2021

Demiimplementasi program pengembangan karyawan yang berkelanjutan,
Perseroan secara berkala memantau serta melakukan tinjauan ulang
terhadap program yang telah berjalan. Tinjauan ulang itu dilakukan untuk
mengetahui apakah program pengembangan telah memenuhi kebutuhan
perusahaan dan telah meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan
karyawan dalam menjalankan aktivitas operasional di Perseroan.

Pada tahun 2021, Perseroan menitikberatkan pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan para karyawan. Hal ini bertujuan
menunjang rencana Perseroan untuk menjadi institusi Keuangan terdepan
dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan.

For the implementation of sustainable employee development program,
the Company periodically monitors and reviews ongoing programs. The
review aims to find out whether the development program has met the
needs of the company and has increased the knowledge and skills of
employees in carrying out operational activities in the Company.

As for 2021, the Company will focus on increasing the knowledge and
skills of employees. This is aimed at supporting the Company’s plan to
Advanced Financial Institution at the forefront of sustainable growth.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

rTinjauan Perekonomian dan

Industri Pembiayaan Nasional
Overview of the Economy and the National Financing Industry

Kinerja perekonomian global terus menunjukkan perbaikan,
dan diperkirakan akan meningkat lebih tinggi pada 2021.
Perbaikan ekonomi dunia didorong oleh peningkatan
mobilitas dan dampak stimulus kebijakan yang berlanjut di
berbagai negara, terutama Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok.
Perkembangan sejumlah indikator dini pada bulan November
2020 mengkonfirmasi perbaikan ekonomi global yang terus
berlangsung. Kenaikan Purchasing Manager’s Index (PMI)
manufaktur dan jasa berlanjut di AS dan Tiongkok, keyakinan
konsumen dan bisnis terus membaik di AS, Tiongkok, dan
kawasan Eropa, serta tingkat pengangguran menurun di
banyak negara. Dengan perkembangan tersebut, perbaikan
ekonomi global diperkirakan terus berlanjut dengan tumbuh
di kisaran 5,0% pada tahun 2021, setelah terkontraksi 3,8%
pada tahun 2020. Kecepatan perbaikan ekonomi global ke
depan dipengaruhi oleh implementasi vaksinasi, peningkatan
mobilitas, dan berlanjutnya stimulus kebijakan fiskal dan
moneter. Perbaikan ekonomi global tersebut mendorong
kenaikan volume perdagangan dan harga komoditas dunia
sesuai perkiraan sebelumnya. Sementara itu, ketidakpastian
pasar keuangan global diperkirakan menurun didorong
oleh ekspektasi positif terhadap prospek perekonomian
global seiring dengan ketersediaan vaksin, di tengah kondisi
likuiditas global yang besar, suku bunga rendah dan tren
pelemahan nilai tukar dolar Amerika Serikat.

Perbaikan pertumbuhan ekonomi domestik diperkirakan terus
berlangsung secara bertahap dan akan meningkat pada tahun
2021. Perkembangan tersebut terindikasi pada berlanjutnya
kinerja positif sejumlah indikator pada November 2020,
seperti peningkatan mobilitas masyarakat di beberapa daerah,
berlanjutnya perbaikan PMI Manufaktur, dan menguatnya
keyakinan serta ekspektasi konsumen terhadap penghasilan,
ketersediaan lapangan kerja, dan kegiatan usaha. Ke depan,
vaksinasi dan disiplin dalam penerapan protokol Covid-19
merupakan kondisi prasyarat bagi proses pemulihan ekonomi
nasional. Prospek perekonomian domestik yang membaik
tersebut juga didukung oleh berbagai langkah kebijakan yang
diarahkan untuk mendorong (i) pembukaan sektor-sektor
produktif dan aman secara nasional maupun di masing-
masing daerah, (ii) akselerasi stimulus fiskal, (iii) penyaluran
kredit perbankan dari sisi permintaan dan penawaran,
(iv) berlanjutnya stimulus moneter dan makroprudensial,
serta (v) percepatan digitalisasi ekonomi dan keuangan,
khususnya terkait pengembangan UMKM. Dengan kondisi
tersebut, pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan akan
mulai menunjukkan perbaikan pada triwulan IV 2020 dan
pada kisaran -1% hingga -2% pada 2020, serta selanjutnya
meningkat pada kisaran 4,8-5,8% pada 202 1. Bank Indonesia
akan terus memperkuat sinergi dengan Pemerintah dan
otoritas terkait dalam menempuh langkah-langkah kebijakan
lanjutan agar berbagai kebijakan yang ditempuh semakin
efektif mendorong pemulihan ekonomi.
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Global economic performance continues to show
improvement, and is expected to increase even further in
2021. The improvement in the world economy is driven by
increased mobility and the impact of continued policy stimuli
in various countries, especially the United States (US) and
China. The development of a number of early indicators in
November 2020 confirmed the ongoing improvement in the
global economy. The increase in manufacturing and services
Purchasing Managers’ Index (PMI) continued in the US
and China, consumer and business confidence continued
to improve in the US, China and the European region, and
unemployment rates declined in many countries. With these
developments, the global economic recovery is predicted
to continue with growth in the range of 5.0% in 2021, after
contracting by 3.8% in 2020. The pace of global economic
recovery in the future will be influenced by the implementation
of vaccinations, increased mobility, and continued policy
stimulus on fiscal and monetary. The improvement in the
global economy prompted an increase in trade volume and
world commodity prices as previously estimated. Meanwhile,
global financial market uncertainty is predicted to ease due
to positive expectations on the global economic outlook in
line with the availability of vaccines, amid conditions of large
global liquidity, low interest rates and the weakening trend in
the US dollar exchange rate.

The improvement in domestic economic growth is
expected to continue gradually and will increase in 2021.
This development is indicated by the continued positive
performance of a number of indicators in November 2020,
such as increased community mobility in several regions,
continued improvement in the Manufacturing PMI, and
strengthening consumer confidence and expectations
of income, availability of employment opportunities, and
business activities. In the future, vaccination and discipline
in implementing the Covid-19 protocol are prerequisite
conditions for the national economic recovery process.
The improving prospect for the domestic economy is also
supported by various policy measures aimed at encouraging
(i) opening up productive and safe sectors nationally and
in respective regions, (ii) accelerating fiscal stimulus, (iii)
channeling bank credit from the side demand and supply,
(iv) continued monetary and macroprudential stimulus,
and (v) accelerated economic and financial digitalization,
particularly in relation to the development of MSMEs. Under
these conditions, Indonesia’s economic growth is expected to
starting to show improvement in the fourth quarter of 2020
and in the range of -1% to -2% in 2020, and further increase in
the range of 4.8-5.8% in 2021. Bank Indonesia will continue
to strengthen synergies with the Government and related
authorities in taking further policy steps so that the various
policies adopted are more effective in promoting economic
recovery.
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Perbaikan pertumbuhan
ekonomi domestik diperkirakan
terus berlangsung secara

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diperkirakan tetap baik
sehingga mendukung ketahanan sektor eksternal. Defisit
transaksi berjalan diperkirakan tetap rendah didorong oleh
surplus neraca barang yang berlanjut. Neraca perdagangan
November 2020 mencatat surplus sebesar 2,61 miliar dolar
AS, melanjutkan surplus pada bulan sebelumnya sebesar 3,58
miliar dolar AS. Sementara itu, aliran masuk modal asing ke
pasar keuangan domestik berlanjut, tercermin dari investasi
portofolio yang mencatat net inflows sebesar 2,54 miliar
dolar AS pada periode Oktober hingga 15 Desember 2020.
Posisi cadangan devisa Indonesia akhir November 2020
tetap tinggi, yakni 133,6 miliar dolar AS, setara pembiayaan
9,9 bulan impor atau 9,5 bulan impor dan pembayaran
utang luar negeri Pemerintah, serta berada di atas standar
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Ke depan,
defisit transaksi berjalan diperkirakan akan di bawah 1,5%
dari PDB pada tahun 2020 dan sekitar 1,0-2,0% dari PDB
pada tahun 2021, sehingga mendukung ketahanan sektor
eksternal ekonomi Indonesia.

Nilai tukar Rupiah terjaga didukung langkah-langkah stabilisasi
Bank Indonesia dan berlanjutnya aliran masuk modal asing
ke pasar keuangan domestik. Nilai tukar Rupiah pada 16
Desember 2020 menguat 0,63% secara rerata, meskipun
melemah terbatas 0,04% secara point to point dibandingkan
dengan level November 2020.
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bertahap dan akan meningkat
pada tahun 2021.

The improvement in domestic economic
growth is expected to continue gradually and
will increase in 2021.

The Indonesian Balance of Payments (NPI) is predicted to
remain favorable, thus supporting external sector resilience.
The current account deficit is predicted to remain low on
the back of a continuing surplus in the goods account. The
November 2020 trade balance recorded a surplus of 2.61
billion US dollars, continuing the surplus in the previous
month of 3.58 billion US dollars. Meanwhile, foreign capital
inflows to the domestic financial market continued, as
reflected in portfolio investment which recorded a net inflow
of 2.54 billion US dollars in the October to December 15,
2020 period. Indonesia’s foreign exchange reserves at the
end of November 2020 remained high at 133.6 billion US
dollars, the financing equivalent of 9.9 months of imports or
9.5 months of imports and servicing of government external
debt, and is above the international adequacy standard of
around 3 months of imports. Looking ahead, the current
account deficit is expected to be below 1.5% of GDP in 2020
and around 1.0-2.0% of GDP in 2021, thus supporting the
resilience of Indonesia’s external economic sector.

The rupiah exchange rate was maintained on the back of
stabilization measures by Bank Indonesia and continued
inflows of foreign capital into the domestic financial
market. On December 16, 2020, the Rupiah exchange rate
strengthened 0.63% on average, although it was limited by
0.04% point to point compared to November 2020 levels.
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Nilai tukar Rupiah tergantung pada aliran modal asing ke pasar
keuangan domestik karena itu perlu persepsi positif investor
terhadap perekonomian domestik. Dengan disahkannya
Omnibus Law pada bulan Desember 2020, diharapkan dapat
meningkatkan daya saing Indonesia dalam menarik investor
luar negeri, seiring dengan menurunnya ketidakpastian
pasar keuangan global dan persepsi positif investor terhadap
prospek perbaikan perekonomian domestik.

Dengan perkembangan ini, Rupiah sampai dengan 16
Desember 2020 mencatat depresiasi sekitar 1,72% (ytd)
dibandingkan dengan level akhir 2019. Bank Indonesia terus
berusaha menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah ditengah
kondisi global dan pandemi yang masih tidak menentu
dengan kewaspadaan menghadapi gelombang ke-3 serangan
pandemi Covid-19 dengan strain baru.

Hal ini didukung defisit transaksi berjalan yang rendah,
inflasi yang rendah dan terkendali, daya tarik aset keuangan
domestik yang tinggi, dan premi risiko Indonesia yang
menurun, serta likuiditas global yang besar. Ke depan, Bank
Indonesia terus memperkuat kebijakan stabilisasi nilai tukar
Rupiah sesuai dengan fundamentalnya dan bekerjanya
mekanisme pasar, melalui efektivitas operasi moneter dan
ketersediaan likuiditas di pasar.

Inflasi tercatat rendah sejalan permintaan yang belum kuat
dan pasokan yang memadai. Inflasi Indeks Harga Konsumen
(IHK) pada November 2020 tercatat 0,28% (mtm), sehingga
secara tahunan inflasi mencapai 1,59% (yoy). Inflasi inti
tetap rendah sejalan dengan pengaruh permintaan domestik
yang belum kuat, konsistensi kebijakan Bank Indonesia
dalam mengarahkan ekspektasi inflasi pada kisaran target,
dan stabilitas nilai tukar yang terjaga. Sementara itu, inflasi
kelompok volatile food meningkat terutama karena faktor
musiman akibat kenaikan harga komoditas hortikultura
seiring dengan berlalunya musim panen serta harga
komoditas global yang meningkat. Inflasi kelompok harga-
harga barang atau jasa dalam regulasi juga meningkat
didorong oleh kenaikan tarif angkutan udara di tengah deflasi
komoditas tarif listrik sejalan kebijakan penyesuaian tarif.
Bank Indonesia memperkirakan inflasi 2020 lebih rendah dari
batas bawah target inflasi dan kembali ke sasarannya 3,0% +
1% pada 2021. Bank Indonesia konsisten menjaga stabilitas
harga dan memperkuat koordinasi kebijakan dengan
Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah melalui Tim
Pengendali Inflasi (TPI dan TPID), guna mengendalikan inflasi
sesuai kisaran targetnya.
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The Rupiah exchange rate depends on the flow of foreign
capital into the domestic financial market. Therefore, it
requires a positive perception of investors towards the
domestic economy. With the passing of the Omnibus Law in
December 2020, it is hoped that it can increase Indonesia’s
competitiveness in attracting foreign investors, in line with
easing uncertainty on global financial markets and positive
investor perceptions of the prospects for improvement in the
domestic economy.

With this development, up to December 16, 2020, the rupiah
recorded depreciation of around 1.72% (ytd) compared to the
level at the end of 2019. Bank Indonesia continues to strive
to maintain the stability of the Rupiah exchange rate amid
global conditions and an uncertain pandemic with vigilance
against the 3™ wave of the Covid-19 pandemic attack with
new strains.

This is supported by a low current account deficit, low and
controlled inflation, high attractiveness of domestic financial
assets, and a declining risk premium for Indonesia, as well
as large global liquidity. Going forward, Bank Indonesia will
continue to strengthen the rupiah exchange rate stabilization
policy in accordance with its fundamentals and the functioning
of the market mechanism, through the effectiveness of
monetary operations and the availability of liquidity in the
market.

Inflation has been low in line with insufficient demand and
adequate supply. Consumer Price Index (CPI) inflation in
November 2020 was recorded at 0.28% (mtm), so that
annually inflation reaches 1.59% (yoy). Core inflation remains
low in line with the weak influence of domestic demand,
consistency of Bank Indonesia policy in directing inflation
expectations within the target range, and maintained
exchange rate stability. Meanwhile, inflation in the volatile
food category increased mainly due to seasonal factors
due to the increase in horticultural commodity prices in
line with the passing of the harvest season and rising global
commodity prices. Inflation of the prices of goods or services
under regulation also increased due to higher air transport
tariffs amid deflation in electricity tariff commodities in line
with tariff adjustment policies. Bank Indonesia predicts 2020
inflation to be lower than the lower limit of the inflation target
and return to its target of 3.0% + 1% in 202 1. Bank Indonesia
consistently maintains price stability and strengthens policy
coordination with the Government, both at the central and
regional levels through the Inflation Control Team (TPI and
TPID), in order to control inflation within the target range.
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Sejalan dengan kebijakan moneter dan makroprudensial
akomodatif yang ditempuh Bank Indonesia, kondisi likuiditas
tetap longgar, sehingga mendorong suku bunga terus menurun
dan mendukung pembiayaan perekonomian. Hingga 15
Desember 2020, Bank Indonesia telah menambah likuiditas
(quantitative easing) di perbankan sekitar Rp694,87 triliun,
terutama bersumber dari penurunan Giro Wajib Minimum
(GWM) sekitar Rp155 triliun dan ekspansi moneter sekitar
Rp524,07 triliun. Longgarnya kondisi likuiditas mendorong
tingginya rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/
DPK) yakni 31,52% pada November 2020 dan rendahnya
rata-rata suku bunga PUAB overnight, sekitar 3,20% pada
November 2020. Longgarnya likuiditas serta penurunan
BI7DRR berkontribusi menurunkan suku bunga deposito dan
kredit modal kerja dari 4,93% dan 9,38% pada Oktober 2020
menjadi 4,74% dan 9,32% pada November 2020. Penurunan
suku bunga kredit diperkirakan akan berlanjut dengan
longgarnya likuiditas dan rendahnya suku bunga kebijakan
Bank Indonesia. Imbal hasil SBN 10 tahun turun dari 6,16%
pada akhir November 2020 menjadi 6,07% pada 16 Desember
2020. Dari besaran moneter, pertumbuhan besaran moneter
M1 dan M2 pada November 2020 tetap tinggi, yaitu sebesar
15,8% (yoy) dan 12,2% (yoy). Ke depan, ekspansi moneter
Bank Indonesia dan percepatan realisasi anggaran serta
program restrukturisasi kredit perbankan diharapkan
dapat mendorong penyaluran kredit dan pembiayaan bagi
pemulihan ekonomi nasional.

Sinergi ekspansi moneter Bank Indonesia dengan akselerasi
stimulus fiskal Pemerintah dalam mendorong pemulihan
ekonomi nasional terus diperkuat. Bank Indonesia
melanjutkan komitmen untuk pendanaan APBN Tahun 2020
melalui pembelian SBN dari pasar perdana dalam rangka
pelaksanaan UU Nomor 2 Tahun 2020, baik berdasarkan
mekanisme pasar maupun secara langsung, sebagai bagian
upaya mendukung percepatan implementasi program PEN,
dengan tetap menjaga stabilitas makroekonomi. Sampai
dengan 15 Desember 2020, Bank Indonesia telah membeli
SBN di pasar perdana melalui mekanisme pasar sesuai
dengan Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur
Bank Indonesia tanggal 16 April 2020, sebesar Rp75,86
triliun, termasuk dengan skema lelang utama, Greenshoe
Option (GSO) dan Private Placement. Sementara itu, realisasi
pendanaan dan pembagian beban untuk pendanaan Public
Goods dalam APBN tahun 2020 oleh Bank Indonesia melalui
mekanisme pembelian SBN secara langsung sesuai dengan
Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur Bank
Indonesia tanggal 7 Juli 2020, berjumlah Rp397,56 triliun.
Dengan demikian secara keseluruhan Bank Indonesia telah
melakukan pembelian SBN untuk pendanaan dan pembagian
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Inline with the accommodative monetary and macroprudential
policies pursued by Bank Indonesia, liquidity conditions
remained loose, which pushed interest rates down and
supported financing for the economy. As of December 15,
2020, Bank Indonesia has increased liquidity (quantitative
easing) in banks by around Rp694.87 trillion, mainly due to
a decrease in the statutory reserve requirement (GWM) of
around Rp155 trillion and monetary expansion of around
Rp524.07 trillion. Loosening liquidity conditions led to a
high ratio of Liquid Assets to Third Party Funds (AL/DPK),
which was recorded at 31.52% in November 2020 and
a low average overnight interbank interest rate, around
3.20% in November 2020. Looser liquidity and a reduction
in the BI7DRR contributed to lowering deposit and working
capital loan rates from 4.93% and 9.38% in October 2020 to
4.74% and 9.32% in November 2020. The reduction in loan
interest rates is expected to continue with loose liquidity
and low policy rates Bank Indonesia. The yield on 10-year
SBN decreased from 6.16% at the end of November 2020 to
6.07% on December 16, 2020. In terms of monetary terms,
the growth in the monetary size of M1 and M2 in November
2020 remained high, namely at 15.8% (yoy) and 12.2% (yoy).
Going forward, Bank Indonesia’s monetary expansion and
acceleration of budget realization as well as the banking
credit restructuring program are expected to boost credit
distribution and financing for national economic recovery.

The synergy of Bank Indonesia’s monetary expansion with the
acceleration of the Government’s fiscal stimulus in promoting
national economic recovery continues to be strengthened.
Bank Indonesia continues its commitment to funding the
2020 State Budget through the purchase of SBN from the
primary market in the context of implementing Law Number
2 of 2020, both based on market mechanisms and directly,
as part of an effort to support accelerated implementation of
the PEN program, while maintaining macroeconomic stability.
As of December 15, 2020, Bank Indonesia has purchased
SBN on the primary market through a market mechanism in
accordance with the Joint Decree of the Minister of Finance
and the Governor of Bank Indonesia dated April 16, 2020,
amounting to Rp75.86 trillion, including the main auction
scheme, the Greenshoe Option (GSO) and Private Placement.
Meanwhile, the realization of funding and burden sharing
for public goods funding in the 2020 State Budget by Bank
Indonesia through the direct purchase of SBN in accordance
with the Joint Decree of the Minister of Finance and the
Governor of Bank Indonesia dated July 7, 2020, amounted to
Rp397.56 trillion. Thus, overall Bank Indonesia has purchased
SBN for funding and burden sharing in the 2020 State Budget

83



Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

beban dalam APBN 2020 guna program pemulihan ekonomi
nasional sebesar Rp473,42 triliun. Selain itu, Bank Indonesia
juga telah merealisasikan pembagian beban dengan
Pemerintah atas penerbitan SBN untuk pendanaan Non
Public Goods-UMKM sebesar Rp114,81 triliun dan Non
Public Goods-Korporasi sebesar Rp62,22 triliun sesuai
dengan Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur
Bank Indonesia tanggal 7 Juli 2020. Dengan sinergi ini,
Pemerintah dapat lebih memfokuskan pada upaya akselerasi
realisasi APBN tahun 2020 untuk mendorong pemulihan
perekonomian nasional.

Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga, meskipun risiko
dari berlanjutnya dampak Covid-19 terhadap stabilitas
sistem keuangan terus dicermati. Rasio kecukupan modal
(Capital Adequacy Ratio/CAR) perbankan Oktober 2020
tetap tinggi yakni 23,70%, dan rasio kredit bermasalah (Non
Performing Loan/NPL) tetap rendah yakni 3,15% (bruto)
dan 1,03% (neto). Namun demikian, fungsi intermediasi dari
sektor keuangan masih lemah tercermin dari pertumbuhan
kredit pada November 2020 yang masih terkontraksi 1,39%
(yoy), sedangkan DPK tumbuh 11,55% (yoy). Bank Indonesia
memandang bahwa rendahnya pertumbuhan kredit lebih
disebabkan oleh sisi permintaan dari dunia usaha, di samping
karena persepsi risiko dari sisi penawaran perbankan.
Pertumbuhan kredit berpotensi akan meningkat pada sektor-
sektor seperti Industri Makanan dan Minuman, Industri Logam
Dasar, Industri Kulit dan Alas Kaki, di samping sejumlah
sektor-sektor prioritas yang mendukung pertumbuhan
ekonomi dan ekspor. Kinerja korporasi pada sektor-sektor
tersebut serta pada UMKM menunjukan perbaikan, tercermin
pada peningkatan indikator penjualan dan kemampuan
bayar di dunia usaha. Bank Indonesia akan melanjutkan
kebijakan makroprudensial akomodatif, serta memperkuat
sinergi dan koordinasi kebijakan dengan Pemerintah, KSSK,
perbankan dan dunia usaha untuk mengatasi permasalahan
sisi permintaan dan penawaran dalam penyaluran kredit/
pembiayaan dari perbankan kepada dunia usaha pada sektor-
sektor prioritas.

Transaksi Sistem Pembayaran baik tunai maupun nontunai
menunjukkan peningkatan sejalan dengan perbaikan
ekonomi, disertai dengan percepatan digitalisasi ekonomi
dan keuangan. Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD) pada
November 2020 mencapai Rp804,9 triliun, tumbuh 12,3%
(yoy), seiring dengan membaiknya aktivitas ekonomi.
Transaksi pembayaran menggunakan ATM, Kartu Debit, dan
Kartu Kredit menunjukkan perbaikan dengan lebih rendahnya
kontraksi pertumbuhan (yoy) pada November 2020 sebesar
1,93% dibandingkan dengan Oktober 2020 sebesar 3,97%.
Transaksi ekonomi dan keuangan digital tetap tumbuh positif
sejalan dengan penggunaan platform dan instrumen digital
di masa pandemi, serta kuatnya preferensi dan akseptasi
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for the national economic recovery program of Rp473.42
trillion. In addition, Bank Indonesia has also realized the
burden sharing with the Government for the issuance of SBN
for Non-Public Goods-MSME funding of Rp114.81 trillion
and Rp62.22 trillion for Non Public Goods-Corporations in
accordance with the Joint Decree of the Minister of Finance
and Governor of Bank Indonesia dated July 7, 2020. With
this synergy, the Government can focus more on efforts
to accelerate the realization of the 2020 State Budget to
encourage national economic recovery.

Financial system resilience was maintained, although risks
from the continued impact of Covid-19 on financial system
stability were closely monitored. The capital adequacy ratio
(CAR) of banks in October 2020 remained high at 23.70%,
and the ratio of non-performing loans (NPL) remained low at
3.15% (gross) and 1.03% (net). However, the intermediation
function of the financial sector was still weak, as reflected
in credit growth in November 2020 which still contracted
by 1.39% (yoy), while deposits grew by 11.55% (yoy). Bank
Indonesia views that the low credit growth is due more to
the demand side of the business world, as well as the
perceived risk from the supply side of banks. Credit growth
has the potential to increase in sectors such as the Food
and Beverage Industry, Base Metal Industry, Leather and
Footwear Industry, in addition to a number of priority sectors
that support economic growth and exports. Corporate
performance in these sectors as well as in MSMEs shows
improvement, as reflected in the increase in sales indicators
and the ability to pay in the business world. Bank Indonesia
will continue with accommodative macroprudential policies,
as well as strengthen synergy and policy coordination with the
Government, KSSK, banks and the business world to address
supply and demand side problems in lending/financing from
banks to businesses in priority sectors.

Payment System Transactions, both cash and non-cash,
have shown an increase in line with the economic recovery,
accompanied by the acceleration of economic and financial
digitalization. Currency in circulation (UYD) in November
2020 reached Rp804.9 trillion, a growth of 12.3% (yoy), in line
with improving economic activity. Payment transactions using
ATMs, Debit Cards, and Credit Cards showed improvement
with lower growth contraction (yoy) in November 2020 of
1.93% compared to October 2020 of 3.97%. Digital economic
and financial transactions continue to grow positively in line
with the use of digital platforms and instruments during
the pandemic, as well as the strong public preference and
acceptance of digital transactions. This can be seen from the
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masyarakat akan transaksi digital. Hal itu terlihat dari nilai
transaksi Uang Elektronik pada November 2020 yang terus
tumbuh positif, sebesar 20,27% (yoy). Demikian pula dengan
volume dan nilai transaksi digital banking yang tumbuh positif
pada Oktober 2020 sebesar 29,98% (yoy) dan 2,11% (yoy).
Bank Indonesia memperkirakan tren digitalisasi akan terus
berlanjut didukung dengan integrasi ekosistem fintech.
Selanjutnya, kebijakan Sistem Pembayaran diarahkan kepada
penguatan momentum pemulihan ekonomi nasional, sinergi
dengan pemerintah dan otoritas lainnya, serta perluasan
akseptasi digital di seluruh wilayah Indonesia.

Di samping perbaikan kondisi perekonomian global maupun
domestik, di sisi lain pandemi Covid-19 telah memberikan
pukulan telak bagi bisnis industri pembiayaan. Ini tampak
jelas dari pembiayaan multifinance yang anjlok hingga double
digit selama masa pandemi. Padahal lembaga keuangan lain,
seperti perbankan dan fintech, malah mampu tumbuh positif
meskipun hanya satu digit.

Laju pertumbuhan pembiayaan pun kini belum berbalik arah.
Justru menjelang akhir tahun lalu, penurunan pembiayaan
multifinance terus berlanjut. Hingga November 2020, piutang
pembiayaan turun sebesar 17,1% atau menjadi Rp375,91
triliun. Sedangkan pada Oktober 2020, pembiayaan turun
15,7%.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menargetkan Industri Keuangan
Non Bank (IKNB) akan kembali bangkit. OJK menargetkan,
piutang industri perusahaan pembiayaan akan menunjukkan
pertumbuhan positif di tahun 2021 seiring dengan
meningkatnya konsumsi masyarakat yang kembali pulih di
kisaran 4+1% (yoy).

Pada 2020 pandemi Covid-19 menyebabkan kinerja
intermediasi IKNB masih tertekan akibat pandemi Covid-19.
Premi asuransi komersial misalnya, masih terkontraksi
sebesar -7,34% (yoy) dari sebelumnya tumbuh 4,77% (yoy).
Piutang Perusahaan Pembiayaan terkontraksi sebesar-17,1%
(yoy) dari sebelumnya tumbuh 3,7%, akibat belum pulihnya
berbagai sektor perekonomian.

Besarnya restrukturisasi kredit di perusahaan pembiayaan
tahun 2020 yang mencapai Rp189,96 triliun atau setara
48,52% dari total pembiayaan kepada 5 juta kontrak. Namun,
profil risiko perusahaan pembiayaan dengan NPF yang masih
terkendali sebesar 4,5%.

Sementara itu, profil risiko IKNB masih terjaga dalam level
yang terkendali terlihat dari Risk-Based Capital (RBC) industri
asuransi jiwa dan asuransi umum masing-masing sebesar
540% dan 354%, jauh di atas ambang batas ketentuan sebesar
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value of Electronic Money transactions in November 2020
which continued to grow positively, amounting to 20.27%
(yoy). Likewise, the volume and value of digital banking
transactions grew positively in October 2020, amounting
to 29.98% (yoy) and 2.11% (yoy). Bank Indonesia predicts
that the digitalization trend will continue, supported by
the integration of the fintech ecosystem. Furthermore, the
Payment System policy is directed at strengthening the
momentum of national economic recovery, synergies with
the government and other authorities, as well as expanding
digital acceptance throughout Indonesia.

In addition to improving global and domestic economic
conditions, on the other hand the Covid-19 pandemic has
dealt a crushing blow to the financing industry business. This
is evident from multi-finance financing which fell to double
digits during the pandemic period. In fact, other financial
institutions, such as banking and fintech, have even been able
to grow positively even though it is only one digit.

The rate of growth in financing has yet to reverse direction.
Precisely towards the end of last year, the decline in multi-
finance financing continued. Until November 2020, financing
receivables decreased by 17.1% or to Rp375.91 trillion.
Meanwhile, in October 2020, financing decreased by 15.7%.

The Financial Services Authority (OJK) is targeting the Non-
Bank Financial Industry (IKNB) to revive. OJK targets that
the accounts receivable from the finance company industry
will show positive growth in 2021 in line with the increase
in private consumption which returns to around 4+1% (yoy).

In 2020 the Covid-19 pandemic caused the intermediation
performance of the IKNB to remain depressed due to the
Covid-19 pandemic. Commercial insurance premiums, for
example, still contracted by -7.34% (yoy) from the previous
growth of 4.77% (yoy). Financing company receivables
contracted by -17.1% (yoy) from the previous growth of 3.7%,
due to the lack of recovery in various economic sectors.

The amount of credit restructuring in finance companies in
2020 reached Rp189.96 trillion or the equivalent of 48.52%
of the total financing to 5 million contracts. However, the risk
profile of finance companies with NPF is still under control
at 4.5%.

Meanwhile, the IKNB risk profile was maintained at a
manageable level, as evidenced by the Risk-Based Capital
(RBC) of the life insurance and general insurance industry
at 540% and 354%, respectively, well above the regulatory
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120%. Begitupun Gearing Ratio Perusahaan Pembiayaan yang
tercatat sebesar 2,19%, jauh di bawah maksimum 10%.

Industri pembiayaan sepanjang tahun 2020 mengalami
tekanan yang besar di mana piutang pembiayaan turun lebih
dari 17% akibat tergerusnya penjualan mobil dan motor
hingga 50%. Namun demikian, seiring dengan optimisme
vaksinasi dan pemulihan ekonomi diharapkan tahun 2021
industri pembiayaan bisa tumbuh positif sekitar 5%.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus meningkatkan pengawasan
dan pelaksanaan kebijakan yang telah dikeluarkan untuk
menjaga stabilitas sektor jasa keuangan di tengah pelambatan
perekonomian akibat dampak pandemi Covid-19. Berbagai
kebijakan yang telah dikeluarkan OJK untuk menjaga stabilitas
pada sektor Industri Keuangan Non Bank (IKNB) di antaranya
melalui POJK Nomor 14 /P0OJK.05/2020. POJK ini merupakan
kebijakan stimulus yang diberikan OJK bagi Industri Keuangan
Non Bank (IKNB) yang diharapkan bisa menjaga stabilitas
industri keuangan non bank dan memberikan keringanan bagi
para debitur khususnya perusahaan pembiayaan dengan nilai
di bawah Rp 10 miliar. Selain itu masa berlaku restrukturisasi
pembiayaan ini kemudian diperpanjang dari 31 Desember
2020 menjadi 17 April 2020 berdasarkan POJK Nomor 58/
POJK.05/2020 yang dikeluarkan pada Desember 2020.

threshold of 120%. Likewise, the gearing ratio for finance
companies, which was recorded at 2.19%, far below the
maximum of 10%.

The finance industry throughout 2020 was under great
pressure where financing receivables fell by more than 17%
due to a 50% reduction in sales of cars and motorbikes.
However, in line with the optimism of vaccinations and
economic recovery, it is hoped that in 2021 the financing
industry will grow positively by around 5%.

The Financial Services Authority (OJK) continues to improve
supervision and implementation of policies that have been
issued to maintain the stability of the financial services
sector amid the economic slowdown due to the impact of
the Covid-19 pandemic. Various policies that have been
issued by the OJK to maintain stability in the Non-Bank
Financial Industry (IKNB) sector include POJK Number 14/
POJK.05/2020. This POJK is a stimulus policy provided by OJK
for the Non-Bank Financial Industry (IKNB) which is expected
to maintain the stability of the non-bank financial industry
and provide relief for debtors, especially finance companies
with a value of below Rp10 billion. In addition, the validity
period of this financing restructuring was later extended from
December 31,2020 to April 17,2020 based on POJK Number
58/P0OJK.05/2020 issued in December 2020.
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Sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 35/
POJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perusahaan Pembiayaan serta Anggaran
Dasar Perseroan, ruang lingkup kegiatan usaha
Perseroan mencakup pembiayaan investasi,
pembiayaan modal kerja, pembiayaan multiguna,
sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease),
kegiatan berbasis fee dan kegiatan pembiayaan
syariah. Perseroan selama ini telah menjalankan
kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Sewa guna usaha (leasing), yaitu kegiatan
pembiayaan dalam bentuk penyediaan
barang modal baik sewa guna usaha dengan
hak opsi (finance lease) maupun sewa guna
usaha tanpa hak opsi (operating lease) untuk
digunakan oleh penyewa guna usaha (/essee)
selama jangka waktu.

2. Anjak piutang (factoring), yaitu kegiatan
pembiayaan dalam bentuk pembelian dan/
atau pengalihan serta pengurusan piutang
atau tagihan jangka pendek suatu Perseroan
dari transaksi perdagangan dalam atau luar
negeri.

3. Pembiayaan konsumen (consumer finance),
yaitu kegiatan pembiayaan untuk pengadaan
barang berdasarkan kebutuhan konsumen
dengan sistem pembayaran angsuran atau
berkala oleh konsumen, melalui transaksi
Perjanjian Pembelian Dengan Angsuran.

4. Menjalankan kegiatan pembiayaan yang
dilakukan sesuai dengan prinsip Syariah
dengan transaksi ljarah Muntahiyah Bittamlik
(IMBT).

Total pendapatan masing-masing kegiatan usaha
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tinjauan Bisnis-I

In accordance with the provisions stipulated in
the Financial Services Authority Regulation (POJK)
Number 35/POJK.05/2018 concerning the
Implementation of Business Financing Companies
and the Company’s Articles of Association, the
scope of the Company’s business activities
includes investment financing, working capital
financing, multipurpose financing, business
leasing without option rights (operating lease),
fee-based activities and sharia financing activities.
The Company has been carrying out the following
business activities:

1. Leasing, which is a financing activity in the
form of providing capital goods, either a lease
with option rights (finance lease) or a lease
without an option (operating lease) to be used
by the lessee (lessee) for a period of time.

2. Factoring, namely financing activities in the
form of purchasing and/or transferring as
well as processing receivables or short-term
claims of a Company from domestic or foreign
trade transactions.

3. Consumer finance, namely financing activities
for the procurement of goods based on
consumer needs with an installment or
periodic payment system by consumers,
through a Purchase Agreement with
Installment transactions.

4. Carrying out financing activities carried out in
accordance with Sharia principles with ljarah
M vomiyah Bittamlik (IMBT) transactions.

The total income of each business activity is
described in the table as follows:

Pendapatan Revenues
. ) 2020 - .
Dalam jutaan Rupiah In million Rupiah
Sewa Pembiayaan 132.804 157.764 165.555 Finance Lease Income
IJarah Muntahiyah Bittamlik - 14.796 27.786 34.783 Shar@ = IJantah Muntahiyah
bersih Bittamlik Income - Net
Pembiayaan Konsumen 1.731 5.366 10.873 Consumer Financing Income
Anjak Piutang = 119 195 Factoring Income
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rTinjauan Kinerja Keuangan

Financial Performance Review

Dalam bagian ini, tinjauan keuangan yang diuraikan mengacu
pada Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan
2018 yang disajikan dalam buku Laporan Tahunan ini. Namun
Perseroan membatasi hanya akan membahas perbandingan
kinerja Perseroan untuk 2 (dua) tahun terakhir.

Laporan Keuangan Perseroan telah melalui proses audit
yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Mirawati
Sensi Idris (anggota independen dari Moore Global Network
Limited) dan mendapat opini wajar dalam semua hal yang
material, termasuk posisi keuangan Perseroan tanggal 31
Desember 2020, 2019 dan 2018, serta kinerja keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi di Indonesia.

Pada Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2020,
Perseroan mencatat total aset sebesar Rp1,1 triliun atau
turun 8,9% dibandingkan Rp1,2 triliun yang dibukukan pada
tahun 2019. Penurunan Total Aset Perseroan disebabkan
oleh penurunan total portofolio pembiayaan. Beberapa
faktor penyebab penurunan Portofolio pembiayaan antara
lain disebabkan oleh penurunan new lending/new realisasi
nasabah sepanjang tahun 2020.

Perbandingan realisasi aset Perseroan per 31 Desember
2020, 2019 dan 2018 dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

In this section, the financial review described refers to
the Company’s Financial Statements for the years ended
December 31, 2020, 2019 and 2018 which are presented
in this Annual Report book. However, the Company limits
it to only discussing the comparison of the Company’s
performance for the last 2 (two) years.

The Company’s Financial Statements have been through
an audit process conducted by the Public Accountant Firm
(KAP) Mirawati Sensi Idris (an independent member of
Moore Global Network Limited) and received a fair opinion
in all material matters, including the Company’s financial
position on December 31, 2020, 2019 and 2018, as well as
the financial performance and cash flows for the years then
ended, in accordance with Indonesian Accounting Standards.

In the Financial Position Report as of December 31, 2020, the
Company recorded total assets of Rp 1.1 trillion or a decrease
of 8.9% compared to Rp1.2 trillion recorded in 2019. The
decrease in the Company’s Total Assets was caused by a
decrease in the total financing portfolio. Several factors
contributed to the decline in the financing portfolio, among
others, the decline in new lending/new customer realization
throughout 2020.

The comparison of the realization of the Company’s assets
as of December 31, 2020, 2019 and 2018 is explained in the
table as follows:

S:Iizw jutaan Rupiah 2020 2019 2018 In miIIio:::;:ﬁ
g:zkdan Setara Kas dan Penempatan di 252940 18.604 47.131 Cash and Cz;)slzclfei:i\;atlvie:t;ait
Surat-surat Berharga - 2.010 1.718 Marketable Securities
Piutang Sewa Pembiayaan 659.868 942.845 1.037.403 Finance Lease Receivables
Piutang Pembiayaan Konsumen 5.464 9.642 57.527 Consumer Financing Receivables
Tagihan Anjak Piutang - bersih - 1.491 4.193 Factoring Receivables - Net
Piutang ljarah Muntahiyah Bittamlik 7.133 9.011 4.645 Sharia - ljarah M““tahiyagzgﬂ:&ts’
Piutang Lain-lain - Pihak Ketiga 2.523 1.110 1.379 Other Accounts Receivables - Third Parties
Biaya dibayar di Muka 268 537 514 Prepaid Expenses
Aset Pajak Tangguhan 91 1.209 874 Deffered Tax Assets
Properti Investasi 9.932 10.515 10.667 Investment Property
Aset Tetap 6.601 9.230 9.376 Property and Equipment
Aset Untuk Disewakan = 181 241 Assets for Lease
Aset ljarah Muntahiyah Bittamlik 138.933 176.471 293.438 Assets for ljarah Muntahiyah Bittamlik
Aset Pengampunan Pajak 1.000 1.000 1.000 Tax Amnesty Assets
Aset Lain-lain - Bersih 19.063 28.210 44.861 Other Assets - Net
Jumlah Aset 1.103.816 1.212.066 1.514.969 Total Assets

88

Laporan Tahunan 2020 Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Thk



Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Per tanggal 31 Desember 2020, Perseroan mencatat
total liabilitas sebesar Rp739 miliar atau turun 12,2%
YoY. Penurunan total liabilitas terutama diakibatkan oleh
penurunan besarnya Surat Utang Jangka Menengah dan
Pinjaman yang diterima selama tahun 2020.

Perbandingan realisasi liabilitas Perseroan per 31 Desember
2020, 2019 dan 2018 dijelaskan dalam tabel berikut:

As of December 31, 2020, the Company recorded total
liabilities of Rp739 billion or decreased by 12.2% YoY. The
decrease in total liabilities was mainly due to a decrease in
the size of Medium-term Notes and Loans received during
2020.

The comparison of the realization of the Company’s liabilities
as of December 31, 2020, 2019 and 2018 is described in the
following table:

IZL)IaaIabnlwhjtatasan Rupiah 2020 2019 2018 In miII-IiI:r:)II?ILI:;;:
Surat Utang Jangka Menengah 35.247 81.013 132.562 Medium Term Notes
Utang Pajak 6.131 4.577 5.660 Taxes Payable
Pinjaman yang Diterima 563.668 615.517 878.640 Loans Received
Beban Akrual 1.569 4.225 4.378 Accured Expenses
Uang Muka Pelanggan 50.574 64.143 40.391 Advances from Customers
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 392 4.838 3.496 Long-Term Employee Benefits Liability
Liabilitas Lain-lain 80.812 67.045 104.354 Other Liabilities
Jumlah Liabilitas 738.620 841.357 1.169.481 Total Liabilities

Per tanggal 31 Desember 2020, Perseroan mencatat total
ekuitas sebesar Rp365 miliar atau turun 1,5% dibandingkan
Rp371 miliar yang dibukukan pada tahun 2019 sebagai
efek penerapan PSAK 71 yang dimulai per 1 Januari 2020,
meskipun Perseroan membukukan Laba.

Ekuitas Perseroan per 31 Desember 2020, 2019 dan 2018
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

As of December 31, 2020, the Company recorded total equity
of Rp365 billion or a decrease of 1.5% compared to Rp371
billion recorded in 2019 as an effect of the application of
PSAK 71 which began on January 1, 2020, even though the
Company recorded a profit.

The Company’s equity as of December 31, 2020, 2019 and
2018 is described in the table as follows:

gla(llal::ajjtaan Rupiah 2020 2019 2018 In miIIionEF:Jl;IiZIS']’
Modal Saham 107.970 107.970 107.970 Capital Share
Tambahan Modal Disetor - Bersih 10.831 10.831 10.831 Additional Paid-in Capital - Net
Saldo Laba: Retained Earnings:
Cadangan Umum 450 400 350 Appropriated for General Reserves
Belum Ditentukan Penggunaannya 245.945 251.509 226.337 Unappropriated
Jumlah Ekuitas 365.196 370.710 345.488 Total Equity

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain

Pendapatan
Total pendapatan Perseroan menurun 20,5% YoY menjadi
Rp 159 miliar.

Hal ini disebabkan penurunan portfolio Perseroan sehingga
mengakibatkan turunnya pendapatan pembiayaan investasi

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

Statement of Profit or Loss and Other
Comprehensive Income

Income
The Company’s total revenue decreased 20.5% YoY to Rp159
billion.

This was due to a decrease in the Company’s portfolio which
resulted in a decrease in investment financing income by
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sebesar 15,8% menjadi Rp133 miliar, pendapatan multiguna
sebesar 67,7% menjadi Rp2 miliar dan pendapatan ljarah
Muntahiyah Bittamlik sebesar 46,7% menjadi Rp15 miliar.

Laba Operasi

Per tanggal 31 Desember 2020, Perseroan mencatat
Laba Operasi sebesar Rp25 miliar atau turun 43,9% YoY
akibat penurunan Pendapatan Perseroan dan penyesuaian
Pembentukan cadangan penurunan nilai dengan menerapkan
PSAK 71.

Laba Tahun Berjalan

Setelah Laba Operasi dikurangi dengan Pajak Penghasilan,
Perseroan mencatat Laba Tahun Berjalan sebesar Rp14,9
miliar atau turun 54,9% YoY.

Jumlah Penghasilan Komprehensif

Setelah koreksi dari Laba (Rugi) Komprehensif lain, jumlah
Penghasilan Komprehensif Perseroan untuk tahun 2020
menjadi sebesar Rp14,9 miliar atau turun sebesar 54,4%
dibandingkan Rp33 miliar yang dibukukan pada tahun 2019.

Perbandingan realisasi Laba Rugi dan Penghasilan

Komprehensif Lain Perseroan per 31 Desember 2020, 2019
dan 2018 dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Laba Rugi dan Penghasilan

15.8% to Rp 133 billion, multipurpose income by 67.7% to Rp2
billion and ljarah Muntahiyah Bittamlik’s income by 46.7% to
Rp 15 billion.

Operating profit

As of December 31, 2020, the Company recorded an
Operating Income of Rp25 billion or decreased by 43.9% YoY
due to a decrease in Company Revenues and an adjustment
to the formation of allowance for impairment by applying
PSAK 71.

Profit for the Year

After the Operating Income was deducted by Income Tax, the
Company recorded a Profit For The Year of Rp14.9 billion or a
decrease of 54.9% YoY.

Total Comprehensive Income

After the correction of other Comprehensive Profit (Loss),
the Company’s total Comprehensive Income for 2020 will
be Rp14.9 billion or a decrease of 54.4% compared to Rp33
billion recorded in 2019.

The comparison of the realization of the Company’s Profit and

Loss and Other Comprehensive Income as of December 31,
2020, 2019 and 2018 is described in the table as follows:

Profit or Loss and Other

Komprehensif Lain 2020 2019 2018 Comprehensive Income
Dalam jutaan Rupiah In million Rupiah
Pendapatan Revenues
Sewa Pembiayaan 132.804 157.764 165.555 Finance Lease Income
Pembiayaan Konsumen 1.731 5.366 10.873 Consumer Financing Income
Anjak Piutang - 119 195 Factoring Income
Sewa Operasi = - 95 Operating Lease Income
Keuntungan Penjualan Aset Tetap dan 3509 3 119 Gain on Sale of Property and Equipment
Aset Untuk Disewakan and Assets for Lease
?gg‘::iﬁata" ljarah Muntahiyah Bittamlik 14.796 27.786 34.783  ljarah Muntahiyah Bittamlik Income - Net
Bunga dan Bagi Hasil 837 825 280 Interest Income and Profit Sharing
K:;r;l:lrég;r;i:elisih Kurs Mata Uang - 1.992 4.762 Gain on Foreign Exchange - Net
Lain-lain 5.123 5.987 1.939 Others
Jumlah Pendapatan 158.890 199.843 218.602 Total Revenues
Beban Expenses
Beban Bunga dan Bagi Hasil 60.562 94.422 115.704 Interest and Profit Sharing Expenses
Beban Umum dan Administrasi 43.716 43.647 43.555 General Administrative Expenses
g::qubri:;unk?\j?ézid;;i?; Kerugian 27.583 18.000 22.274 Provision for Impairment Losses - Net
Kerugian Penjualan Aset Tetap dan Aset 585 B _ Loss and Sale of Property and Equipment

Untuk Disewakan

and Assets for Lease
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Laba Rugi dan Penghasilan

Profit or Loss and Other

Komprehensif Lain 2020 2019 2018 Comprehensive Income
Dalam jutaan Rupiah In million Rupiah
Jumlah Beban 134.375 156.069 181.533 Total Expenses
Laba Operasi 24.515 43.774 37.068 Operating Income
Beban (Penghasilan) Pajak 9.629 10.740 9.232 Tax Expense (Benefit)
Laba Tahun Berjalan 14.885 33.034 27.837 Profit for the Year
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Other Comprehensive Income (Loss) -
Setelah Pajak 61 (254) 357 Net of Tax
Jumlah Penghasilan Komprehensif 14.947 32.780 28.194 Total Comprehensive Income
Laba Per Saham Dasar 13,79 30,60 2578 Earnings Per Share Basic

(Dalam Rupiah Penuh)

(In Full Rupiah)

Laporan Arus Kas

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Pada tahun 2020, arus kas bersih dari aktivitas operasi
tercatat surplus sebesar Rp326 miliar, sedangkan pada tahun
2019 surplus sebesar Rp288 miliar.

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2020, Perseroan
lebih banyak melakukan aktivitas collection dibandingkan
aktivitas /ending.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas bersih dari aktivitas investasi mengalami defisit
sebesar Rp101 miliar pada tahun 2020, sedangkan pada
tahun 2019 defisit sebesar Rp842 juta. Hal ini disebabkan
oleh penempatan pada deposito.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Di sisi lain, arus kas bersih dari aktivitas pendanaan pada
tahun 2020 tercatat defisit sebesar Rp101 miliar, sedangkan
tahun 2019 defisit sebesar Rp319 miliar. Hal ini menunjukkan
Perseroan lebih banyak melakukan pembayaran Pinjaman
daripada mencairkan Pinjaman, hal ini sejalan dengan
penurunan jumlah Pinjaman Perseroan.

Cash flow statement

Cash Flows from Operating Activities

In 2020, net cash flow from operating activities recorded a
surplus of Rp326 billion, while in 2019 a surplus of Rp288
billion was recorded.

This shows that in 2020, the Company will carry out more
collection activities than lending activities.

Cash Flows from Investing Activities

Net cash flow from investing activities experienced a deficit
of Rp101 billion in 2020, while in 2019 the deficit was Rp842
million. This is due to the placement on deposits.

Cash Flows from Financing Activities

On the other hand, net cash flow from financing activities in
2020 was recorded at a deficit of Rp101 billion, while in 2019
the deficit was Rp319 billion. This shows that the Company
makes more loan payments rather than disbursing loans, this
is in line with the decrease in the amount of the Company’s
loans.

Arus Kas Cash Flow
202 201 201

Dalam jutaan Rupiah 020 o1e oe In million Rupiah
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 326.391 288.438 94.344 Cash Flows from Operating Activities
Arus Kas dari Aktivitas Investasi (100.710) (842) 63 Cash Flow from Investing Activities
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (100.887) (318.540) (65.215) Cash Flow from Financing Activities
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan 124.794 (30.944) 29.192 Net Decrease (Increase) in Ca§h and
Setara Kas Cash Equivalent
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 12.166 42.842 13.580 Cash and Cash Equivalent at the
Beginning of the Year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 137.550 12.166 42847 ~ Cashand Cash Equivalent at the End of
the Year
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Target Kolektibilitas Portofolio

Kolektibilitas Portofolio Perseroan tahun 2020 mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2019. Hal ini tercermin
dari naiknya rasio NPF Perseroan dari 1,8% tahun 2019
menjadi 3,4% tahun 2020. Situasi Pendemi Covid-19 telah
mempengaruhi secara negatif berbagai sektor ekonomi
dan hal ini mempengaruhi pula sebagian kondisi nasabah-
nasabah Perseroan.

Struktur Modal dan Kebijakan Manajemen Atas
Struktur Modal

Mengacu kepada Anggaran Dasar Perseroan, modal
dasar Perseroan berjumlah 4.000.000.000 lembar saham
dengan nominal Rp100,- per lembar saham atau senilai
Rp400.000.000.000,-. Dari keseluruhan modal dasar
tersebut, sebanyak 1.079.700.000 lembar saham telah
ditempatkan dan disetor penuh oleh para pemegang saham
Perseroan. Sampai dengan akhir tahun 2020, struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
telah mengalami perubahan dengan masuknya pemegang
saham pengendali baru yaitu The Korea Development Bank
(“KDB”) yang melakukan pengambilalihan saham mayoritas
Perseroan sebesar 80,65% pada tanggal 8 September 2020.
Komposisi kepemilikan saham KDB kembali mengalami
perubahan dengan selesainya proses Penawaran Tender
Wajib pada tanggal 16 November 2020 menjadi 84,65%
melalui pembelian saham dari pemegang saham minoritas
melalui proses Penawaran Tender Wajib tersebut.

Struktur Modal Perseroan per 31 Desember 2020 sebagai
berikut:

Jumlah Saham
Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Number of Issued and
Paid in Shares

Persentase
Kepemilikan
The Percentage
of Ownership

Portfolio Collectability Targets

The Company’s portfolio collectability in 2020 has decreased
compared to 2019. This is reflected in the increase in the
Company’s NPF ratio from 1.8% in 2019 to 3.4% in 2020. The
situation of the Covid-19 pandemic has negatively affected
various economic sectors and this has also affected some of
the conditions of the Company’s customers.

Capital Structure and Management Policies on
Capital Structure

Referring to the Company’s Articles of Association, the
authorized capital of the Company is 4,000,000,000
shares with a nominal value of Rp100,- per share or
Rp400,000,000,000. Of the total authorized capital,
1,079,700,000 shares have been issued and fully paid-
up by the Company’s shareholders. Until the end of 2020,
the capital structure and composition of the Company’s
shareholders had changed with the entry of a new controlling
shareholder, namely The Korea Development Bank (“KDB”),
which acquired the majority of the Company by 80.65% on
September 8, 2020. Composition KDB’s share ownership
changed again with the completion of the Mandatory Tender
Offer process on November 16, 2020 to 84.65% through the
purchase of shares from minority shareholders through the
Mandatory Tender Offer process.

The Company’s Capital Structure as of December 31, 2020
is as follows:

Jumlah Nominal
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
Nominal Amount of
Capital Placed and
Paid in

Modal Dasar 4.000.000.000

400.000.000.000 Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor

Capital Placed and Paid in:

Penuh:

The Korea Development Bank 913.914.700 84,65 91.391.470.000 The Korea Development Bank
PT Dwi Satrya Utama 161.955.000 15,00 16.195.500.000 PT Dwi Satrya Utama
Masyarakat 3.830.300 0,35 383.030.000 Public (less than 5%)
(kurang dari 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan 1.079.700.000 100,00 107.970.000.000 The Amount of Capital Placed

Disetor Penuh

and Paid in

Jumlah Saham dalam Portepel 2.920.300.000

The Number of Shares in

292.030.000.000
Portepel
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Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal Material Bonds for Capital Goods Investment

Per tanggal 31 Desember 2020, Perseroan tidak mencatat As of December 31, 2020, the Company did not record any
adanya ikatan material untuk investasi barang modal. material commitments for investment in capital goods.
Investasi Barang Modal Capital Goods Investment

Per tanggal 31 Desember 2020, Perseroan tidak mencatat As of December 31, 2020, the Company did not record any
adanya investasi untuk barang modal. investment for capital goods.

Informasi dan Fakta Material yang Terjadi Setelah Tanggal Periode Laporan Keuangan
Material Information and Facts Occurring After the Financial Reporting Period Date

Tanggal Informasi dan Fakta Material

No . .
Date Material Information and Facts

Perubahan Susunan Anggota Direksi Perseroan berdasarkan Akta Nomor 90 tanggal 23 Februari 2021 yang dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami SH., MHum., MKn Notaris di Jakarta yang telah diterima dan dicatat dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Nomor

AHU-AH.01.03-0117113 tanggal 23 Februari 2021, sehingga susunan anggota Direksi Perseroan menjadi sebagai

berikut:

Presiden Direktur : Kim Kang Soo
Direktur : Ester Gunawan
Direktur : Kim Kyung Woo
Direktur : Ina Dashinta Hamid

23 Februari 2021

February 23, 2021 Changes in the Composition of the Company's Board of Directors based on Deed Number 90 dated February 23,

2021 drawn up before Christina Dwi Utami SH., MHum., Notary Court in Jakarta which has been received and
recorded in the Legal Entity Administration System of the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia with a letter Number AHU-AH.01.03-0117113 dated February 23, 2021, so that the composition of the
members of the Company's Board of Directors is as follows:

President Director : Kim Kang Soo
Director : Ester Gunawan
Director : Kim Kyung Woo
Director : Ina Dashinta Hamid

Perubahan susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan berdasarkan Akta Nomor 98 tanggal 15 Maret 2021 yang
dibuat di hadapan Christina Dwi Utami SH., MHum., MKn Notaris di Jakarta yang telah diterima dan dicatat dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
AH.01.03-0169785 tanggal 17 Maret 2021, sehingga susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai

berikut:
Presiden Komisaris  : Hwang Kilseog
Komisaris : Sim Jae Poong

Komisaris Independen: Choi Jung Sik

15 Maret 2021 Komisaris Independen: Antonius Hanifah Komala

March 15, 2021 Changes in the composition of the members of the Company's Board of Commissioners based on Deed Number

98 dated March 15, 2021 drawn up before Christina Dwi Utami SH., MHum., MKn Notary in Jakarta which has
been received and recorded in the Legal Entity Administration System of the Ministry of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia Number AHU-AH.01.03-0169785 dated March 17, 2021, so that the composition of the
members of the Company's Board of Commissioners is as follows:

President Commissioner : Hwang Kilseog
Commissioner : Sim Jae Poong
Independent Commissioner : Choi Jung Sik
Independent Commissioner : Antonius Hanifah Komala

Perseroan melakukan penarikan Fasilitas Kredit Pinjaman Korporasi (Modal Kerja) dari PT Bank Shinhan Indonesia
sebesar Rp120.000.000.000,- (seratus dua puluh miliar Rupiah). Fasilitas dimaksud dijamin dengan Letter of Comfort

Januari 2021 atas nama KDB International Dept. HQ.

January 2021 The Company withdrew the Corporate Loan Credit Facility (Working Capital) from PT Bank Shinhan Indonesia

amounting to Rp120,000,000,000, - (one hundred and twenty billion Rupiah). The facility is secured by a Letter of
Comfort in the name of KDB International Dept. HO.
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Perbandingan Antara Target dan Realisasi Tahun
2020 dan Target Tahun 2021

Target dan realisasi kinerja keuangan Perseroan di tahun
2020 adalah sebagai berikut:

Dalam jutaan Rupiah | In million Rupiah

Comparison between the 2020 Target and
Realization and the 2021 Target

The targets and realization of the Company’s financial
performance in 2020 are as follows:

No Keterangan 2020 Target 2020 Pencapaian 2020 Target 2021

Description Target 2020 Achievement 2020 2021 Target

1 Total Pinjaman yang Diberikan 500 505 101% 60.000
Total Loans
Total Liabilitas 0

2 Total Liability 839 649 129% 252.602

g lotalEkuitas 365 340 107% 1.031.635
Total Equity

4 Total Penghasilan !(omprehene‘.lf 15 21 171% 16.930
Total Comprehensive Income
Total Modal .

5 Total Capital 119 119 100% 745.027

Kebijakan Dividen

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, termasuk tapi tidak terbatas
pada undang-undang yang mengatur mengenai Perseroan
Terbatas, dan sesuai dengan kebijakan dividen yang berlaku
di Perseroan, bahwa pembagian dividen harus terlebih
dahulu memperoleh persetujuan dari para pemegang
saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Penentuan jumlah besarnya dividen yang akan dibayarkan
kepada para pemegang saham juga harus memperhatikan
dan mempertimbangkan beberapa faktor antara lain tingkat
kesehatan, tingkat kecukupan modal, kebutuhan dana untuk
ekspansi usaha lebih lanjut, dan tanpa mengurangi hak
dari RUPS untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar Perseroan.

Laba bersih setelah dikurangi penyisihan untuk cadangan,
dibagikan kepada para pemegang saham sebagai dividen,
kecuali ditentukan lain oleh RUPS. Dividen sebagaimana
dimaksud hanya boleh dibagikan apabila Perseroan
mempunyai saldo laba yang positif. Pembayaran dividen
dilakukan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan
kebutuhan dana cadangan, kegiatan pendanaan, rencana
penguatan modal serta modal kerja Perseroan. Sehingga
apabila diperlukan, dari waktu ke waktu Perseroan dapat
tidak melakukan pembayaran dividen kepada para pemegang
saham sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dengan tetap
memperhatikan keputusan RUPS.

Seluruh saham yang telah diambil bagian dan disetor penuh
mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala
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Dividend Policy

In accordance with the provisions of the prevailing laws and
regulations in Indonesia, including but not limited to laws
governing Limited Liability Companies, and in accordance
with the dividend policy applicable in the Company, dividend
distribution must first obtain approval from the shareholders
through the General Meeting of Shareholders (GMS).
Determination of the amount of dividends to be paid to
shareholders must also pay attention to and consider several
factors, including the level of health, the level of capital
adequacy, the need for funds for further business expansion,
and without prejudice to the right of the GMS to determine
otherwise in accordance with the provisions of the Company’s
articles of association.

Net income after deducting the allowance for reserves, is
distributed to shareholders as dividends, unless otherwise
stipulated by the GMS. Dividends as referred to may only be
distributed if the Company has positive retained earnings.
Dividend payments are made by first considering the need
for reserve funds, funding activities, plans to strengthen
the capital and working capital of the Company. Therefore,
if necessary, from time to time the Company may not pay
dividends to shareholders in accordance with applicable
regulations, with due observance of the resolution of the
GMS.

All shares that have been subscribed and fully paid have
equal rights in all respects, including the right to distribute
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hal, termasuk hak atas pembagian dividen sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pembagian dividen harus disetujui oleh para pemegang
saham dalam RUPS Tahunan berdasarkan usulan dari Direksi.
Perseroan merencanakan membayar dividen kapada seluruh
pemegang saham sekurang-kurangnya sekali dalam setahun.

Tanpa mengurangi tingkat kesehatan keuangan dan tanpa
mengurangi hak RUPS untuk menentukan lain, sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar, manajemen mempunyai rencana
untuk mengusulkan pembagian dividen dengan rasio minimal
20% (dua puluh persen) dari laba bersih konsolidasi Perseroan
mulai tahun buku 2011 dengan mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Hasil operasi, arus kas, kecukupan modal dan kondisi
keuangan Perseroan untuk menunjang pertumbuhan
yang optimal dimasa yang akan datang;

2. Kewajiban Perseroan berdasarkan perjanjian dengan
pihak kreditur dan pihak ketiga;

3. Kewajiban pemenuhan pembentukan dana cadangan;

4. Kepatuhan Perseroan terhadap hukum dan perundang-
undangan yang berlaku;

5. Persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

Berikut adalah realisasi pembagian dividen untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

dividends in accordance with the provisions of the articles of
association and the prevailing laws and regulations.

The distribution of dividends must be approved by the
shareholders at the Annual General Meeting of Shareholders
based on a recommendation from the Board of Directors. The
company plans to pay dividends to all shareholders at least
once a year.

Without reducing the level of financial soundness and without
prejudice to the right of the GMS to determine otherwise, in
accordance with the provisions of the articles of association,
management has a plan to propose dividend distribution with
a minimum ratio of 20% (twenty percent) of the Company’s
consolidated net income starting for the 2011 fiscal year by
considering the following:

1. Results of operations, cash flow, capital adequacy and
financial condition of the Company to support optimal
growth in the future;

2. The Company’s obligations based on agreements with
creditors and third parties;

3. Obligations to fulfill the formation of a reserve fund;

4. The Company’s compliance with applicable laws and
regulations;

5. Approval from the Annual General Meeting of Shareholders
in accordance with the provisions of the Company’s
articles of association.

Below is the dividend distribution realization for the years
ended December 31,2019 and 2018.

Dividen Dividends
202 201 201
Dalam jutaan Rupiah 020 o1e oe In million Rupiah
27 Juni 11 Juli
Tanggal Pembayaran N/A June 27 July 11 Payment Date
Dividen per Saham (dalam Rp) N/A 7 6 Dividend per Share (in Rp)
Jumlah Pembayaran Dividen N/A 7.558 6.478 Total Dividend Payment
Persentase Dividen N/A 26,80% 28,19% Dividend Percentage

Realisasi Dana Hasil Penawaran Umum

Perseroan telah melaporkan penggunaan seluruh dana hasil
penawaran umum perdana saham kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang dahulu bernama Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) melalui
surat Perseroan Nomor 350/DIR/HO/10/11 tanggal 24
Oktober 2011 dan juga kepada Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perseroan sampai dengan dana dimaksud
habis digunakan. Sampai dengan tanggal Laporan ini belum
terdapat penawaran umum yang dilakukan oleh Perseroan.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

Realization of Proceeds from Public Offering

The Company has reported the use of all proceeds from
the initial public offering of shares to the Financial Services
Authority (OJK), formerly known as the Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency (Bapepam-LK)
through the Company’s letter Number 350/DIR/HO/10/11
dated October 24, 2011 and also to the Company’s Annual
General Meeting of Shareholders until the funds are used
up. As of the date of this Report, no public offering has been
made by the Company.
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Kepemilikan Saham Oleh Karyawan dan/atau
Manajemen

Per 31 Desember 2020, Perseroan tidak memiliki skema
kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen.

Informasi Material Mengenai Investasi,
Divestasi, Akuisisi, dan Restrukturisasi Utang/
Modal

Per 31 Desember 2020, Perseroan tidak mencatat transaksi
terkait investasi, divestasi, akuisisi dan restrukturisasi utang/
modal.

Informasi Mengenai Transaksi Material

Nama Pihak Yang
Melakukan Transaksi
Name of Party
Conducting Transaction

Hubungan

Relationship Type

Jenis Transaksi
Transaction

Share Ownership by Employees and/or
Management

As of December 31, 2020, the Company did not have a share
ownership scheme for employees and/or management.

Material Information Regarding Investments,
Divestments, Acquisitions, and Debt/Capital
Restructuring

As of December 31, 2020, the Company did not record any
transactions related to investment, divestment, acquisitions
and debt/equity restructuring.

Information Regarding Material Transactions

Informasi Mengenai Transaksi Material
Information Regarding Material Transactions

Kreditur dan juga
Perusahaan yang
merupakan pemegang
saham pengendali

The Korea Development Bank Perseroan
Creditors and also the
Company which is the
controlling shareholder
of the Company

Fasilitas Kredit
Credit Facility

Perseroan mengadakan Perjanjian Pinjaman dengan The Korea
Development Bank dengan nilai transaksi sebesar USD20 juta
atau setara dengan Rp284.000.000.000,- (kurs USD 1 setara
Rp14.200,-). Nilai Transaksi dimaksud adalah 76,6 1% dari
ekuitas Perseroan sebagaimana terlihat dari Laporan Keuangan
Perseroan yang telah diaudit yang berakhir pada 31 Desember
2019. Atas Transaksi ini Perseroan telah melakukan Keterbukaan
Informasi kepada publik pada tanggal 7 Desember 2020 dan
telah melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

The Company entered into a Loan Agreement with The Korea
Development Bank with a transaction value of USD20 million or
equivalent to Rp284,000,000,000 (exchange rate of USD 1 is
equivalent to Rp14,200). The value of the Transaction referred to
is 76.61% of the Company's equity as seen from the Company's
audited Financial Statements which ended on December

31, 2019. For this Transaction, the Company has conducted
Information Disclosure to the public on December 7, 2020 and
has reported it to the Financial Services Authority accordingly.
with the applicable provisions.

Kreditur

PT Bank Central Asia Tbk Creditor

Fasilitas Kredit
Credit Facility

Perseroan mengadakan Perjanjian Kredit Lokal dengan

PT Bank Central Asia Tbk dengan nilai transaksi sebesar
Rp150.000.000.000,-. Nilai Transaksi dimaksud adalah 40,46%
dari ekuitas Perseroan sebagaimana terlihat dari Laporan
Keuangan Perseroan yang telah diaudit yang berakhir pada 31
Desember 2019. Atas Transaksi ini Perseroan telah melakukan
Keterbukaan Informasi kepada publik pada tanggal 10 Desember
2020 dan telah melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

The Company entered into a Local Credit Agreement

with PT Bank Central Asia Tbk with a transaction value of
Rp150,000,000,000. The value of the Transaction referred to is
40.46% of the Company's equity as seen from the Company's
audited Financial Statements which ended on December

31, 2019. For this Transaction, the Company has conducted
Information Disclosure to the public on December 10, 2020 and
has reported it to the Financial Services Authority accordingly
with the applicable provisions.
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Informasi Mengenai Transaksi Dengan Pihak
Afiliasi

Nama Pihak Yang
Melakukan Transaksi
Name of Party
Conducting Transaction

Hubungan

Relationship Transaction

Type

Jenis Transaksi

Information Regarding Transactions with
Affiliated Parties

Informasi Mengenai Transaksi Dengan Pihak Afiliasi
Information Regarding Transactions with Affiliated
Parties

Kreditur dan juga
Perusahaan yang
merupakan pemegang
saham pengendali
Perseroan Fasilitas Kredit
The Korea Development Bank Credit Facility
Creditors and also the

Company which is the

controlling shareholder

of the Company

Perseroan mengadakan Perjanjian Pinjaman dengan The Korea
Development Bank dengan nilai transaksi sebesar USD20 juta
atau setara dengan Rp284.000.000.000,- (kurs USD 1 setara
Rp14.200,-). Nilai Transaksi dimaksud adalah 76,6 1% dari
ekuitas Perseroan sebagaimana terlihat dari Laporan Keuangan
Perseroan yang telah diaudit yang berakhir pada 31 Desember
2019. Atas Transaksi ini Perseroan telah melakukan Keterbukaan
Informasi kepada publik pada tanggal 7 Desember 2020 dan
telah melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

The Company entered into a Loan Agreement with The Korea
Development Bank with a transaction value of USD20 million or
equivalent to Rp284,000,000,000 (exchange rate of USD 1 is
equivalent to Rp14,200). The value of the Transaction referred to
is 76.61% of the Company's equity as seen from the Company's
audited Financial Statements which ended on December

31, 2019. For this Transaction, the Company has conducted
Information Disclosure to the public on December 7, 2020 and
has reported it to the Financial Services Authority according to
the applicable provisions.

Perusahaan yang
merupakan pemegang Ruang Kantor
saham Perseroan

PT Tifa Arum Realty (TAR) Office Space
Rental

Transactions

A Company that is a
shareholder of the
Company

Transaksi Sewa

Perseroan mengadakan perjanjian sewa ruangan dengan TAR.
Perjanjian sewa ruangan tersebut berjangka waktu antara 2 (dua)
sampai dengan 4 (empat) tahun.

The company entered into an office lease agreement with TAR.
The lease agreement for the office space has a term of 2 (two) to
4 (four) years.

Perusahaan yang Transaksi jasa

merupakan Pemegang konsultasi

Saham Perseroan manajemen
PT Dwi Satrya Utama (DSU)

A Company that is a Management

shareholder of the

Company transactions

consulting services

Perseroan menandatangani perjanjian kontrak manajemen
dengan DSU, di mana DSU ditunjuk sebagai konsultan
manajemen Perseroan, perjanjian tersebut mengalami beberapa
kali perpanjangan dengan perpanjangan terakhir sampai dengan
31 Desember 2020.

The Company signed a management contract agreement
with DSU, in which DSU was appointed as the Company's
management consultant, the agreement underwent several
extensions with the last extension until December 31, 2020.

Perubahan Peraturan dan Dampaknya Terhadap
Perseroan

Per 31 Desember 2020, tidak terdapat perubahan peraturan
perundang-undangan yang memiliki dampak bagi kegiatan
operasional Perseroan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi
Perseroan telah menentukan amandemen Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) baru, namun tidak memberikan
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Regulatory Changes and Their Impact on the
Company

As of December 31, 2020, there were no changes to laws and
regulations that had an impact on the Company’s operational
activities.

Changes in Accounting Policies
The Company has determined an amendment to the

Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) and
a new Interpretation of Financial Accounting Standards
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dampak perubahan yang substansial terhadap kabijakan
akuntansi Perseroan dan tidak memiliki dampak signifikan
terhadap laporan keuangan:

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

Penerapan standar akuntansi keuangan revisi berikut, yang
berlaku efektif 1 Januari 2020, relevan bagi Perseroan namun
tidak menyebabkan perubahan signifikan atas kebijakan
akuntansi Perseroan dan tidak berdampak material terhadap
jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan

* Amandemen PSAK No. 1, Penyajian Laporan Keuangan

e Penyesuaian Tahunan PSAK No. 1, Penyajian Laporan
Keuangan
e PSAK No. 72, Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan

Penerapan standar akuntansi keuangan baru berikut, yang
berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, relevan bagi
Perseroan dan menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan akuntansi Perseroan serta berdampak material
terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam laporan
keuangan:

e PSAK No. 71, Instrumen Keuangan

e PSAK No. 73, Sewa

Aspek Pemasaran

Apabila ditinjau dari aspek pemasaran, Perseroan masih
terus melakukan perbaikan baik dari sisi internal maupun
eksternal. Dari sisi internal, sepanjang tahun 2020 Perseroan
telah melakukan beberapa pembenahan di antaranya dengan
meningkatkan produktivitas tenaga pemasaran yang ada,
serta memacu kontribusi jaringan kantor Perseroan secara
optimal khususnya kantor-kantor cabang di luar Jakarta.
Selain itu optimalisasi pelayanan juga diupayakan secara
maksimal oleh Perseroan dengan strategi penambahan
tenaga marketing serta tenaga kerja lainnya yang potensial
dan dibutuhkan oleh Perseroan.

Dari sisi eksternal, Perseroan masih berusaha melakukan
ekspansi ke sektor-sektor usaha yang masih memiliki prospek
yang dinilai baik seperti infrastruktur, barang konsumsi,
logistik, serta alat kesehatan dan kecantikan.

Prospek Usaha

Dengan tantangan yang dihadapi di sepanjang tahun 2020
khususnya dengan kondisi ekonomi global dan juga Indonesia
yang menurun sebagai dampak dari pandemi Covid-19, di
mana tantangan tersebut masih akan dirasakan di tahun
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(ISAK), but it does not give a substantial change impact on
the Company’s accounting policies and does not have a
significant impact on the financial statements:

Statement of Financial Accounting Standards
(PSAK)

The adoption of the following revised financial accounting

standards, which became effective January 1, 2020, was

relevant to the Company but did not cause significant

changes to the Company’s accounting policies and did not

have a material impact on the amounts reported in the

financial statements.

¢ Amendments to PSAK No. 1, Presentation of Financial
Statements

* Annual Adjustments to PSAK No. 1, Presentation of
Financial Statements

e PSAK No. 72, Revenue from Contracts with Customers

The adoption of the following new financial accounting
standards, which became effective from January 1, 2020,
was relevant to the Company and caused significant changes
to the Company’s accounting policies and had a material
impact on the amounts reported in the financial statements:

e PSAK No. 71, Financial Instruments
e PSAK No. 73, Rent

Marketing Aspects

When viewed from the marketing aspect, the Company is still
making improvements both internally and externally. From
the internal side, throughout 2020 the Company has made
several improvements including increasing the productivity
of the existing sales force, as well as spurring the optimal
contribution of the Company’s office network, especially
branch offices outside Jakarta. In addition, optimizing
services is also pursued optimally by the Company with a
strategy of adding marketing personnel and other workers
who are potential and needed by the Company.

From the external side, the Company is still trying to expand
into business sectors that still have good prospects, such as
infrastructure, consumer goods, logistics, and medical and
beauty equipment.

Business Prospect
With the challenges faced throughout 2020, especially with
global economic conditions and also Indonesia which has

decreased as a result of the Covid-19 pandemic, where
these challenges will still be felt in 2021, the Company must
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2021 maka Perseroan tentu saja harus menyesuaikan target
bisnisnya di tahun 2021, dengan berbagai tantangan dan
kesulitan di tengah pandemi Covid-19 walaupun tentu saja
Perseroan dituntut untuk tetap optimis di mana diharapkan
bahwa kondisi akan membaik selepas kwartal IV Tahun 2020,
Perseroan harus menyusun Rencana Bisnisnya tetap realistis
menyusul kondisi yang tengah terjadi. Kualitas portofolio
pembiayaan yang terjaga dengan baik menjadi prioritas
utama Perseroan sampai dengan saat ini.

Dengan masuknya pemegang saham pengendali baru
yaitu The Korea Development Bank (“KDB”) melalui proses
pengambilalihan sebesar 80,65% saham Perseroan, tentu
saja akan membawa arah dan langkah bisnis yang baru bagi
Perseroan, di mana arah dan strategi bisnis Perseroan akan
diselaraskan dengan strategi bisnis KDB.

Strategi yang akan dijalankan di tahun 2021, dengan peran
serta KDB sebagai pemegang saham pengendali Perseroan,
maka Perseroan akan fokus melanjutkan strategi untuk
memperkuat core business pembiayaan produktif di sektor
infrastruktur/konstruksi, manufaktur logistik dan juga
kesehatan dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi
secara makro.

Perseroan juga akan melakukan diversifikasi risiko dan
meningkatkan pendapatan sekaligus ikut berperan serta
dalam pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM)
dengan memperbesar portofolio di bidang ini baik melalui
proses konvensional maupun dengan dukungan teknologi,
sehingga dapat meningkatkan dan memperluas jaringan
distribusi yang menyebar ke pasar usaha kecil dan menengah
(UKM) yang saat ini masih kurang tersentuh siklus pembiayaan
dari Lembaga Jasa Keuangan. Perseroan akan tetap fokus
pada customer yang mempunyai track record yang baik dan
terus memperluas database nasabah, dengan harapan kondisi
akan segera membaik di awal tahun 2021.

Dari sisi pendanaan, Perseroan masih akan bergantung dari
perbankan dan berharap memperoleh terobosan baru dari
Peraturan Pemerintah yang memungkinkan perusahaan
pembiayaan memperoleh pendanaan selain dari Bank
dan Pasar Modal. Di tahun 2021, Perseroan akan tetap
mempertahankan kreditur mitra strategis yang telah ada dari
Perbankan dan juga lembaga pembiayaan lainnya baik dalam
dan luar negeri.

Selain itu strategi diversifikasi pendanaan juga akan
ditempuh Perseroan di tahun 2021 dengan menjajaki
sumber-sumber pendanaan baru berbiaya murah. Dalam
jangka menengah dan jangka panjang Perseroan berencana
untuk melakukan diversifikasi pendanaan melalui pasar
modal dengan menjajaki penerbitan surat utang jangka
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of course adjust its business targets in 2021, with various
challenges and difficulties in the midst of the Covid-19
pandemic although of course the Company is required to
remain optimistic where it is hoped that conditions will
improve after the fourth quarter of 2020, the Company
must compile a realistic business plan following the current
conditions. The well-maintained quality of the financing
portfolio is the Company’s top priority to date.

With the entry of a new controlling shareholder, namely The
Korea Development Bank (“KDB”), through the acquisition
process of 80.65% of the Company’s shares, it is hoped that
the entry will bring new business directions and steps for the
Company, in which the Company’s business direction and
strategy will be aligned with KDB business strategy.

The strategy that will be implemented in 2021, with the
participation of KDB as the controlling shareholder of the
Company, the Company will focus on continuing the strategy
to strengthen the core business of productive financing in
the infrastructure/construction, logistics manufacturing
and health sectors by taking into account macroeconomic
conditions.

The Company will also diversify risks and increase revenue
while also participating in the development of small and
medium enterprises (SMEs) by enlarging the portfolio in
this field both through conventional processes and with
technological support, so as to increase and expand the
distribution network that spreads to the small business
market. and medium enterprises (UKM) which are currently
still not being touched by the cycle of financing from the
Financial Services Institutions. The company will remain
focused on customers who have a good track record and
continue to expand the customer database, with the hope
that conditions will improve soon in early 2021.

From the funding side, the Company will still depend on banks.
The Company also hopes to get new breakthroughs from
Government Regulations that allow financing companies to
obtain funding other than from banks and the capital market.
In 2021, the Company will maintain its existing strategic
partner creditors from banks and other financing institutions
both domestic and foreign.

In addition, the Company will also undertake a diversification
strategy of funding in 2021 by exploring new low-cost funding
sources. In the medium and long term, the Company plans to
diversify its funding through the capital market by exploring
the issuance of long-term debt securities and foreign funding,
of course this will continue to consider macroeconomic
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panjang dan pendanaan luar negeri, tentu saja hal ini ke
depan akan tetap mempertimbangkan kondisi perekonomian
secara makro. Perseroan juga menjaga cost of fund sebagai
salah satu faktor penting dalam perkembangan bisnisnya,
di mana saat ini Bank adalah penyedia funding mayoritas
Perseroan yang menentukan cost of fund Perseroan. Rencana
penambahan modal melalui corporate action di tahun 2021
juga diharapkan menjadi angin segar yang dapat menambah
modal kerja Perseroan dengan cost of fund yang rendah,
sehingga akan mampu meningkatkan daya saing Perseroan
di masa mendatang.

Dalam bidang operasional, Perseroan akan konsisten
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
melalui peningkatan kompetensi dan reward system
yang efektif di samping menciptakan budaya kerja yang
kondusif. Perseroan juga melanjutkan program otomatisasi
untuk memperoleh sistem kerja yang lebih efisien dan
efektif di beberapa bagian sistem prosedur operasional.
Evaluasi setiap kantor operasional dilakukan untuk melihat
peluang dan risiko yang dihadapi untuk menetapkan target
pembiayaan yang sesuai dengan potensi daerah tersebut
dan sesuai dengan sektor-sektor yang menjadi target market
Perseroan. Perseroan berharap walaupun terdapat beberapa
perlambatan di tahun 2020 yang mungkin akan berlanjut di
tahun 2021, Rencana Bisnis ini akan tetap dijalankan dengan
baik di mana Perseroan berusaha untuk mencapai lebih dari
apa yang telah diproyeksikan sampai dengan akhir tahun
2021, sehingga Perseroan dapat memberikan kontribusi yang
lebih baik bagi perekonomian nasional khususnya di bidang
pembiayaan sektor produktif.

conditions in the future. The Company also maintains the
cost of funds as an important factor in the development of its
business, where currently the Bank is the provider of funding
for the majority of the Company which determines the
Company’s cost of funds. The plan to increase capital through
corporate actions in 2021 is also expected to be a breath
of fresh air that can increase the Company’s working capital
with a low cost of funds, so that it will be able to increase the
Company’s competitiveness in the future.

In the operational field, the Company will consistently improve
the quality of its human resources through competency
enhancement and an effective reward system in addition
to creating a conducive work culture. The Company also
continues the automation program to obtain a more efficient
and effective work system in several parts of the operational
procedure system. Evaluation of each operational office is
carried out to see the opportunities and risks faced in order
to determine financing targets that are in accordance with
the potential of the area and in accordance with the sectors
that are the Company’s target market. The Company hopes
that even though there are some slowdowns in 2020 which
may continue in 2021, this Business Plan will continue to
be executed properly where the Company strives to achieve
more than what has been projected by the end of 2021, so
that the Company can make more contributions. good for
the national economy, especially in the productive sector
financing.
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Teknologi Informasi-I
Information Technology (IT)

Teknologi Informasi (TI) memiliki peran penting dalam strategi organisasi Perseroan, terutama
sebagai katalis dan pendorong perubahan manajemen dalam Perseroan. Penggunaan aplikasi
Tl yang luas dan taktis - bersama dengan yang terkait solusi, infrastruktur, mekanisme, dan
tata kelola - semakin mempercepat evolusi Perseroan menuju kepemimpinan yang tangguh di
industri multifinance.

Selain itu Perseroan menyadari bahwa komponen-komponen pengendalian akan mudah
Q direalisasikan jika terdapat sistem Tl yang baik dan andal dalam organisasi. Sistem Tl disebut
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harus dilakukan, agar keseluruhan tujuan perorangan, setiap bagian maupun Perseroan dapat
dicapai.

Secara lebih luas di era globalisasi dan dunia yang seolah tanpa batas sekarang ini merupakan
faktor terpenting dan telah menjadi urat nadi dan titik sentral yang sangat krusial di dalam
era milenial, di mana dunia persaingan bisnis perusahaan pembiayaan khususnya di Indonesia
sekarang ini semakin hari semakin ketat. Penggunaan Tl yang mumpuni akan mendukung
performa financial suatu perusahaan pembiayaan baik dalam perkembangan usahanya dan
meningkatkan laba dengan beroperasi secara efektif dan efisien.

Information Technology (IT) plays a key role in the Company’s organizational strategy, especially
as a boost for management change within the Company. The extensive and strategic use of IT
applications - along with those related to solutions, infrastructure, mechanisms and governance
- further accelerates the Company’s evolution towards strong leadership in the multi-finance
industry.

In addition, the Company realizes that a good and reliable IT system in the organization will

support the control components. A good and reliable IT system is defined if every member

of the organization gets a clear message about what to do. Thus, the Company’s, work unit,
i individual goals can be achieved.

* In general, in the globalization era that seems to be borderless today, IT is the most important
i and crucial factor. IT is much needed in the millennial era amidst the cutthroat competition
in Indonesian finance company business. The use of qualified IT will boost the effective and
efficient operation. Thus, it will support the financial performance of a finance company, both
in business development and increased profits.
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Penggunaan Tl yang tepat dan cepat akan menghasilkan
informasi data yang tepat waktu, relevan, akurat dan lengkap
tersedia setiap saat kala dibutuhkan oleh perusahaan sehingga
dapat menunjang suatu proses pengambilan keputusan yang
efektif pada sebuah organisasi serta akan mendukung proses
bisnis secara keseluruhan dengan mengutamakan kualitas
pelayanan yang prima terhadap pelanggan.

Dari sisi Tl, Perseroan memiliki keunggulan kompetitif di
antaranya dalam aspek perbaikan dan penerapan teknologi
informasi secara berkelanjutan. Kebutuhan pelanggan yang
semakin kompleks memicu Perseroan untuk menerapkan Tl
di mana Perseroan terus berupaya untuk mengembangkan/
memperoleh teknologi dan aplikasi guna memaksimalkan
layanan dan proses sesuai harapan.

Kebijakan Teknologi Informasi

Perseroan mengimplementasikan  Kebijakan  Teknologi
Informasi (Kebijakan TI) meliputi pedoman pengelolaan
semua informasi yang dihasilkan secara elektronik, diterima,
disimpan, dicetak, di-scan dan diketik.

Tujuan utama dari pedoman ini adalah:

1. Membuat standard Kebijakan dan Manajemen Tl sesuai
dengan ruang lingkup pelaku dan pengguna TI Perseroan,
pengadaan dan penggunaan perangkat keras dan lunak
serta keamanan untuk semua kegiatan bisnis Perseroan
antara lain kemanan fisik, jaringan dan pemulihan
bencana;

2. Membantu Perseroan untuk pengaturan keamanan dan
kestabilan platform TI;

3. Menciptakan lingkungan yang aman untuk pengolahan
data;

4. Mengidentifikasi risiko keamanan informasi dan
manajemen;

5. Mengkomunikasikan tanggung jawab dari perlindungan
informasi;

6. Memprioritaskan informasi dan sistem informasi yang
perlu dilindungj;

7. Kesadaran pengguna dan pelatihan tentang keamanan
informasi, antara lain dengan memberikan pelatihan
untuk scan dan update antivirus pada masing-masing
pengguna, memberikan informasi tentang hal-hal
pencegahan terhadap serangan virus, spam dan malware;

8. Prosedur peninjauan berkala terhadap langkah-langkah
kebijakan dan keamanan, antara lain memberlakukan
pemeriksaan minimal 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun
pada masing-masing komputer sesuai dengan form
setting software yang disetujui oleh akses user terhadap
sistem informasi secara berkala, menjalankan proses
backup data setiap hari baik di Kantor Pusat maupun di
Data Recovery Site, dan lainnya.
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The use of appropriate and fast IT will obtain timely, relevant,
accurate and complete data information. It is available at
any time when the company need it to support an effective
decision-making process in an organization. The use of
appropriate and fast IT will also support the overall business
process by prioritizing excellent service to the customer.

From the IT aspect, the Company has a competitive
advantage, including in continuous improvement and
application of information technology. Increasingly complex
customer needs have driven the Company to implement IT.
The Company continually strives to invest in technology and
applications in order to maximize services and processes as
expected.

Information Technology Policy

The Company implements an Information Technology Policy
that includes guideline for managing all information that is
electronically generated, received, stored, printed, scanned
and typed.

The aims of this guideline are:

1. Making IT Policy and Management standards in
accordance with the scope the Company’s IT users and
players, procurement and use of hardware and software
as well as security for all of the Company’s business
activities, among others; physical security, network and
disaster recovery;

2. Helping the Company regulate security and stability of IT
platform;

3. Creating a safe environment for data processing;

4. ldentifying information and management security risks;
5. Communicating responsibility for information protection;

6. Prioritizing information and information systems that
need to be protected;

7. User awareness and training on information security,
among others by providing training for scan and update
of antivirus for each user, giving information on matters
related to the prevention of virus attack, spam and
malware;

8. Periodic review procedure for policy and security
measure, among others are enforcing checks at least two
times in a year on each computer based on form setting
software approved by user access to information system
periodically, carrying out data backup process on a daily
basis at the Head Office and in the Data Recovery Site,
and others.
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Program pengembangan Tl di tahun 2020, antara lain:

1. Pembaruan dan pengembangan aplikasi inti (core system)
menggunakan versi terakhir untuk mengotomatisasi
beberapa proses yang masih manual dan belum
terstandarisasi;

2. Bekerja sama dengan penyedia jasa pusat data
dalam rangka menyediakan pusat data internal yang
terstandarisasi, profesional, dan secure sesuai dengan
panduan penyelenggaraan pusat data dari Menkominfo;

3. Penutupan akses protokol jaringan yang bersifat umum
untuk menghindari dan mencegah infiltrasi atau serangan
dari jaringan luar baik yang bersifat penyerangan maupun
pencurian data;

4. Prosedur pelaksanaan back up data aplikasi inti secara
harian dan dijalankan secara otomatis;

5. Pengamanan hasil back up data dengan kata kunci yang
berbeda setiap hari secara otomatis;

6. Maksimalisasi aset server perusahaan dengan
menggunakan teknologi virtualisasi server sebagai salah
satu langkah capacity planning Perseroan;

7. Launching new website KDB Tifa.

Audit Teknologi Informasi

Audit TI Perseroan secara rutin dilakukan oleh Internal
Audit Departemen. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan apakah pengendalian Tl melindungi aset
Perseroan, memastikan integritas data dan selaras dengan
keseluruhan sasaran bisnis. Auditor Tl tidak hanya memeriksa
control keamanan fisik, namun juga pengendalian bisnis dan
keuangan secara keseluruhan yang melibatkan sistem TI.

Rencana Pengembangan Teknologi Informasi
Tahun 2021

Berikut merupakan rencana pengembangan Tl Perseroan

yang akan dilakukan di tahun 2021:

1. Pengembangan platform Enterprise Application Integration
untuk kebutuhan integrasi dengan platform KDB HO;

2. Pengembangan dashboard monitoring untuk manajemen
guna kebutuhan Decision Support System;

3. Evaluasi efektivitas dan efisiensi company profile website
sebagai sarana publikasi perusahaan secara daring;

4. Optimalisasi teknologi cloud yang sudah dimiliki untuk
pengintegrasian service ke user seperti layanan data
storage;

5. Pengembangan optimalisasi laporan manajemen untuk
KDB HO.
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IT development programs in 2020 include:

1. Updating and developing core system application using
the latest version to automate some processes that are
still manual and not standardized;

2. Collaborating with data center service provider in order
to provide standardized, professional and secure internal
data center in accordance with data center operation
guidelines from the Minister of Communication and
Information;

3. Closing network protocol access in general to avoid and
prevent infiltration or attacks from external networks,
both data attack and data theft;

4. Procedure for implementation of core application back up
data on a daily basis and it is run automatically;

5. Automatically securing the results of back up data with
different keywords every day;

6. Maximizing the Company’s server assets by using server
virtualization technology as a step in the Company’s
capacity planning.

7. Launching KDB Tifa new website.

Information Technology Audit

The Company’s IT Audit is routinely conducted by the Internal
Audit Department. This is done with the purpose of deciding if
the IT control is able to protect the Company’s assets, ensure
data integrity and align with the overall business targets. Not
only do IT Auditors examine physical security controls, but
they also investigate overall business and financial controls
involving information technology systems.

Information Technology Development Plan for
2021

The Company’s IT development plans in 2021 are as follows:

1. Development of an Enterprise Application Integration
platform for the integration with the KDB HO platform;

2. Development of dashboard monitoring for management
to fulfill the needs of the Decision Support System;

3. Evaluating the effectiveness and efficiency of the company
profile website as a means of online company publication;

4. Optimizing existing cloud technology for integrating user
services, such as data storage services;

5. Development of management report optimization for KDB
HO.
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Tata Kelola
[Perusahaan

Good Corporate Governance

Penerapan Aspek dan Prinsip Tata Kelola Perusahaan
Terbuka Sesuai Ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
—_— Implementation of Aspects and Principles of Corporate
Governance For Public Companies According to OJK
Regulations

Struktur dan Mekanisme Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure and Mechanism

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

Informasi Pemegang Saham Utama dan Pengendali
Information on Majority and Controlling Shareholders

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board

Komite Audit
Audit Committee

Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Keterbukaan Informasi dan Akses Informasi Perseroan

Disclosure of Information and Access to
Company Information

Audit Internal

Internal Audit

Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik
Public Accountant and/or Public Accountant Firm

Sistem Manajemen Risiko

Risk Management System

Perkara Hukum dan Sanksi Administratif Oleh
Otoritas Pasar Modal atau Otoritas Lainnya

Lawsuits and Administrative Sanctions by Capital Market
Authority or Other Authorities

Sanksi Administratif Oleh Otoritas
Pasar Modal atau Otoritas Lainnya

Administrative Sanctions by Capital
Market Authority or Other Authorities

Kode Etik

Code of Conduct

Sistem Pengendalian Internal

Internal Control System

Program Kepemilikan Saham Oleh

Karyawan dan/atau Manajemen
Share Ownership Program by Employees and/or Management

Sistem Pelaporan Pelanggan

Whistleblowing System
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Good Corporate Governance

KDB Tifa Finance berkomitmen untuk menerapkan Tata
Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance/
GCQG) sebagai landasan yang kuat untuk menjawab berbagai
tantangan yang timbul dari Perubahan lingkungan bisnis dan
persaingan yang semakin kompetitif, serta untuk memperkuat
Langkah Perseroan dalam mewujudkan pertumbuhan usaha
yang sehat dan berkesinambungan. Selain itu penerapan Tata
Kelola yang dilakukan secara konsisten di setiap aktivitas
Perseroan juga ditujukan untuk menunjang kekuatan dan
sustainabilitas Perseroan di masa mendatang.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik di lingkungan
Perseroan juga merupakan bagian dari komitmen KDB Tifa
Finance untuk membangun nilai perusahaan bagi pemegang
saham dan juga bagi para pemangku kepentingan lainnya.
Bahkan jauh sebelum menjadi perusahaan publik yang
sahamnya dicatatkan di Bursa Efek Indonesia, Perseroan
telah menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
pada semua aspek dan lini kerja serta menjadikannya sebagai
bagian dari budaya perusahaan.

Sebagai perusahaan publik, KDB Tifa Finance menyadari
bahwa penyempurnaan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
juga perlu dilakukan melalui pemenuhan peraturan
perundangan yang diberlakukan bagi emiten yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia, di mana seluruh perusahaan publik
diwajibkan untuk mengangkat pejabat dan membentuk
struktur organisasi yang independen serta memberikan peran
aktif pada Sekretaris Perusahaan untuk memenuhi kewajiban
akan keterbukaan informasi.

Penerapan GCG secara konsisten menjadikan Perseroan
lebih profesional, transparan, dan efisien sehingga dapat
memaksimalkan nilai bagi para pemegang saham dan
pemangku kepentingan. Untuk mendukung pelaksanaan GCG
yang maksimal, Perseroan berpedoman kepada peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Dasar hukum penerapan GCG Perseroan termasuk namun

tidak terbatas antara lain adalah:

e Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas;

e POJK Nomor 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka;

e SEOJK Nomor 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Terbuka;

e POJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik;

e POJKNomor 34/P0OJK.04 /2014 tentang Komite Nominasi
dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik;

e POJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit;
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KDB Tifa Finance is committed to implement Good Corporate
Governance (GCG) as a strong foundation to address
various challenges that arise from changes in the business
environment, rising competitions, and to strengthen the
Company’s Steps in realizing a healthy and sustainable
business growth. In addition, Good Corporate Governance
is implemented consistently in all activities of the Company
to support the Company’s strength and sustainability in the
future.

Implementing Good Corporate Governance within the
Company is also part of KDB Tifa Finance’s commitment
to build corporate values for shareholders and other
stakeholders. Even prior to becoming a public company with
its shares listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), the
Company had always applied Good Corporate Governance
principles in all aspects and lines of work and has made this
governance a part of the corporate culture.

As a public company, improvements in the implementation
of Corporate Governance have also been carried out through
compliance with regulations for Issuers listed on the Indonesia
Stock Exchange, which requires that all public companies
appoint officials and create independent organization
structure. Companies are also required to have Corporate
Secretary that actively work towards fulfilling information
disclosure obligations.

The consistent implementation of GCG allows the Company
to be more professional, transparent, and efficient, thus
enhancing value for shareholders and stakeholders. To
make the most of implementing GCG, the Company reers to
applicable laws and regulations in Indonesia.

The legal basis for the Company’s GCG implementation

includes but is not limited to:

e Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability
Companies;

e POJK Number 21/P0OJK.04 /2015 on Application of Public
Company Governance Guidelines;

e SEOJK Number 32/SEQJK.04 /2015 on the Guidelines for
Corporate Governance of the Public Company;

e POJK Number 33/POJK.04/2014 on Directors and
Commissioners of Issuers or Public Companies;

e POJK Number 34/P0OJK.04 /2014 on the Nomination and
Remuneration Committee of Issuers or Public Companies;

e POJK Number 55/POJK.04/2015 on the Formation
and Guidelines for the Work Implementation of Audit
Committees;
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e POJK Nomor

35/P0OJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten dan Perusahaan Publik;

¢ POJK Nomor 15/P0OJK.04/2020 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka;

e POJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik;

e POJKNomor 35/P0OJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perusahaan Pembiayaan;

e POJKNomor 10/POJK.05/2019 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perusahaan Pembiayaan Syariah dan Unit Usaha
Syariah Perusahaan Pembiayaan;

e POJK Nomor 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Pembiayaan;

e POJK Nomor 29/POJK.05/2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/
POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Bagi Perusahaan Pembiayaan.

Sesuai ketentuan dalam Lampiran SEOJK Nomor 32/
SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Terbuka, diatur bahwa terdapat penerapan 5 (lima) aspek,
8 (delapan) prinsip serta 25 (dua puluh lima) rekomendasi
terkait penerapan GCG yang harus dilaporkan dalam Laporan
Tahunan Perusahaan Terbuka.

Penjelasan implementasi Perseroan atas aspek, prinsip
dan rekomendasi tersebut di atas untuk tahun 2020 adalah
sebagai berikut:
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Penerapan GCG secara konsisten
menjadikan Perseroan lebih
profesional, transparan, dan efisien
sehingga dapat memaksimalkan
nilai bagi para pemegang saham dan
pemangku kepentingan.

Through its consistency in GCG implementation, the
Company becomes more professional, transparent
and efficient in its operational activities, so as to
maximize the added value for shareholders and
stakeholders.

*  POJK Number 35/P0JK.04/2014 on Corporate Secretary
of Issuer or Public Company;

e POJK Number 15/P0OJK.04/2020 on the Plan and
Implementation of the General Meeting of Shareholders
of the Public Company;

* POJK Number 29/P0OJK.04/2016 on Annual Reports of
Issuers or Public Companies;

e POJK Number 35/POJK.05/2018 on Business Operations
of the Financing Company;

e POJK Number 10/POJK.05/2019 on Business Operations
of Sharia Financing Company and Business Unit of Sharia
Financing Company;

e POJK Number 30/POJK.05/2014 on Good Corporate
Governance of Financing Companies;

e POJK Number 29/P0OJK.05/2020 on Amendments to
the Financial Services Authority Regulation Number 30/
POJK.05/2014 concerning Good Corporate Governance
for Financing Companies.

Pursuant to the provision of SEOJK Number 32/
SEOJK.04 /2015 on the Guidelines for Corporate Governance
of the Public Company, there are a total of 5 (five) aspects
of application, 8 (eight) principles and 25 (twenty-five)
recommendations related to GCG implementation that a
company must report in its Annual Report of the Public
Company.

The following is an explanation of the Company’s
implementation of the above aspects, principles, and
recommendations in 2020:
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rPenc—zrapan Aspek dan Prinsip Tata Kelola
Perusahaan Terbuka Sesuai Ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)

Implementation of Aspects and Principles of Corporate Governance
for Public Companies According to OJK Regulations

Tidak
Aspek Prinsip Rekomendasi Terpenuhi Terpenuhi  Penjelasan
Aspects Principles Recommendations Fulfilled Not Explanation
Fulfilled
1. Hubungan Meningkatkan Perusahaan Terbuka \/ - Dalam penyelenggaraan RUPS tahun
Perusahaan nilai memiliki metode 2020, Perseroan telah menggunakan
Terbuka dengan  penyelenggaraan untuk prosedur teknis fasilitas e-proxy pada sistem eASY-KSEI
Pemegang RUPS. pengumpulan suara yang disediakan oleh KSEI, sehingga
Saham dalam (voting) baik secara pemungutan suara untuk setiap agenda

menjamin hak-
hak Pemegang
Saham.

Relationship
between Public
Company and
Shareholders
in ensuring
the Rights of
Shareholders.

Increasing

value during the
hosting of the
General Meeting
of Shareholders.

terbuka maupun tertutup
dengan memprioritaskan
independensi, dan
kepentingan pemegang
saham.

The Public Company has
the options or technical
procedures of opened and
closed voting, observing
independency and the
interests of shareholders.

Rapat, diambil dari:

b. Suara elektronik dari pemberi kuasa
e-proxy pada eASY KSEI;

c. Suara dari pemegang saham, yang
diajukan pada saat pemungutan suara
untuk agenda yang bersangkutan;

d. Suara dari kuasa pemegang saham
selain e-proxy, yang diajukan pada
saat pemungutan suara untuk agenda
yang bersangkutan.

Pemungutan suara untuk butir b dan

c dilakukan secara lisan dengan cara

mengangkat atau tidak mengangkat tangan

dengan prosedur sebagai berikut:

e Pertama: Mereka (pemegang saham
atau kuasa pemegang saham selain
e-proxy) yang memberikan suara tidak
setuju diminta untuk mengangkat
tangan;

¢ Kedua: Mereka (pemegang saham atau
kuasa pemegang saham selain e-prox)
yang memberikan suara blanko/
abstain diminta untuk mengangkat
tangan, dan suara abstain dianggap
mengaluarkan suara yang sama
dengan suara mayoritas pemegang
saham yang mengeluarkan suara;

e Ketiga: Mereka (pemegang saham
atau kuasa pemegang saham selain
e-proxy) yang tidak mengangkat
tangan maupun yang meninggalkan
ruang rapat pada saat pemungutan
suara dianggap memberikan suara
setuju.

Pemegang saham atau kuasa pemegang
saham selain e-proxy yang setuju, tidak
setuju atau yang memberikan suara
blanko/abstain diminta untuk mengisi
kartu suara yang akan dikumpulkan oleh
petugas pada saat mengangkat tangan
atau tidak mengangkat tangannya.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Aspek
Aspects

Prinsip
Principles

Rekomendasi
Recommendations

Terpenuhi
Fulfilled

Tidak
Terpenuhi
Not
Fulfilled

Penjelasan
Explanation

In the implementation of the 2020 GMS,

the Company used the e-proxy facility on

the eASY-KSEI system provided by KSEI, so

the voting for each meeting agenda is taken

from:

a. Electronic sound from e-proxy authorizer
given to eASY KSEI;

b. The voice of shareholders, which was
submitted during the voting of the
concerning agenda;

c. The voice of shareholders besides
e-proxy, which was submitted during the
voting of the concerning agenda.

Voting for item b and c is done orally by
lifting hands or not with the following
procedures:

e First: Those (shareholders or
shareholders besides e-proxy) who
disagree was asked to raise their hands;

e Second: Those (shareholders or
shareholders besides e-proxy) who
abstained was asked to raise their
hands, and abstains was considered
to be in favor of the majority of
shareholders who voted;

e Third: Those (shareholders or
shareholders besides e-proxy) who
did not raise their hands or leave the
meeting room during voting were
considered to be in agreement.

Shareholders or shareholders besides

e-proxy who voted agree, disagree, or abstain

were asked to fill a voting card which was
collected by the officer when they raised or

did not raise their hands.

Seluruh anggota Direksi
dan anggota Dewan
Komisaris Perusahaan

Terbuka hadir dalam RUPS.

All members of the Board
of Commissioners and
Board of Directors of
Public Company attended
the GMS.

Pada saat pelaksanaan RUPS tahun 2020
terdapat 2 (dua) anggota Dewan Komisaris
yang berhalangan hadir.

During the Annual GMS of 2020, there
was 2 (two) member of the Board of
Commissioners who was not present.

Ringkasan Risalah RUPS
tersedia dalam Situs
Web Perusahaan Terbuka
paling sedikit selama 1
(satu) tahun.

Summary minutes of the
GMS are available on
the website of a Public
Company for at least 1
(one) year.

Ringkasan Risalah RUPS telah dimuat
dalam Situs Web Perseroan untuk jangka
waktu minimal 1 (satu) tahun dan tersedia
dalam 2 (dua) bahasa yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris.

Summary minutes of the GMS are available
on the Company’s website for a minimum
time of 1 (one) year and is available in 2
(two) languages, namely, Bahasa Indonesia
and English.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

109



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Tidak
Aspek Prinsip Rekomendasi Terpenuhi Terpenuhi  Penjelasan
Aspects Principles Recommendations Fulfilled Not Explanation
Fulfilled
Meningkatkan Perusahaan Terbuka - Perseroan telah memiliki Kebijakan
kualitas memiliki satu kebijakan Komunikasi dengan Pemegang Saham/
komunikasi komunikasi dengan Investor yang berfungsi sebagai panduan
Perusahaan pemegang saham atau Perseroan dalam membangun komunikasi
Terbuka dengan  investor. yang baik dan efektif dengan pemegang
Pemegang saham/investor serta pihak-pihak terkait
Saham atau Public Company has lainnya.
Investor. communications policy
concerning its interaction The Company has shareholders/investors
Enhancing with shareholders or communication policy functioned as the
the Quality of investors. Company’s guideline in communicating
Communications with related parties.
between
the Public
Company and
Shareholders or
Investors.
Perusahaan Terbuka \/ - Kebijakan Komunikasi dengan Pemegang
mengungkapkan kebijakan Saham/Investor telah tersedia dan dapat
komunikasi Perusahaan diakses dalam Situs Web Perseroan
Terbuka dengan www.kdbtifa.co.id
pemegang saham/
investor dalam Situs Web. Communication Policy with shareholders/
investors is available and accessible on the
Public Company disclosed Company’s website www.kdbtifa.co.id
its communications policy
with shareholders or
investors on the website.
2. Fungsidan Memperkuat Penentuan jumlah \/ - Jumlah anggota Dewan Komisaris
peran Dewan keanggotaan anggota Dewan Komisaris, Perseroan telah mengacu kepada
Komisaris dan komposisi mempertimbangkan ketentuan peraturan perundang-undangan
Dewan Komisaris  kondisi Perusahaan yang berlaku dan mempertimbangkan
Function Terbuka. kebutuhan, kompleksitas, kondisi, serta
and Role of Strengthen kemampuan Perseroan.

the Board of
Commisioners

the Board of
Commissioners
Membership and
Composition

Determining the
number of the Board
of Commissioners
members when making
considerations of the
Public Company’s
condition.

The Number of Board of Commissioners
members has complied with prevailing
law and considered the Company’s needs,
complexity, condition, and capabilities.

Penentuan komposisi
anggota Dewan Komisaris
memperhatikan
keberagaman keahlian,
pengetahuan dan
pengalaman yang
dibutuhkan.

Determining the
composition of the
Board of Commissioners
members based on the
diversity of expertise,
knowledge and
experience required.

Komposisi Dewan Komisaris Perseroan
sangat beragam dengan pengetahuan,
keahlian dan pengalaman sehingga
diharapkan dapat mendukung dan
meningkatkan kinerja Perseroan

The composition of the Board of
Commissioners of the company is very
diverse, with the knowledge, skills and
experience needed that can support and
improve the performance of the company.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Aspek Prinsip
Aspects Principles

Tidak

Terpenuhi

Recommendations Fulfilled Not
Fulfilled

Rekomendasi Terpenuhi

Penjelasan
Explanation

Meningkatkan
kualitas
pelaksanaan
tugas dan
tanggung
jawab Dewan
Komisaris.

Enhancing
the Quality of

Dewan Komisaris
mempunyai penilaian
sendiri (self-assessment)
untuk menilai kinerja
Dewan Komisaris.

\/ -

The Board of
Commissioners has a
self-assessment policy
to measure its own

Perseroan telah memiliki kebijakan atas
penilaian sendiri (sel/f-assessment) untuk
menilai kinerja Dewan Komisaris.

The Company has a self-assessment policy
to evaluate the Board of Commissioners’
performance.

the Board of performance.
Commissioners’
Duties and
Responsibilities
Performance.
Kebijakan penilaian \/ - Penilaian sendiri (se/f-assessment) atas

sendiri (self-assessment)
untuk menilai kinerja
Dewan Komisaris,
diungkapkan melalui
Laporan Tahunan
Perusahaan Terbuka.

The self-assessment
policy for assessing the
Board of Commissioners’
performance is disclosed
in the Annual Report of
the Public Company.

kinerja Dewan Komisaris secara garis
besar telah dimuat dalam Laporan Tahunan
ini.

Self-assessment of the Board of
Commissioners’ performance has been on
the whole disclosed in this Annual Report.

Dewan Komisaris \/ -

mempunyai kebijakan
terkait pengunduran diri
anggota Dewan Komisaris
apabila terlibat dalam
kejahatan keuangan.

The Board of
Commissioners has

a policy concerning a
member’s resignation
when they are involved in
financial crimes.

Kebijakan pengunduran diri anggota
Dewan Komisaris Perseroan diatur dalam
Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan
Dewan Pengawas Syariah Perseroan.
Anggota Dewan Komisaris yang diangkat
wajib lulus Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan (fit and proper test) yang
diselenggarakan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan menandatangani
surat pernyataan yang salah satu isinya
menyatakan tidak pernah terlibat dalam
kejahatan di bidang keuangan.

A resignation policy for the Company’s
Board of Commissioners’ members is
governed in the Boards of Commissioners,
Board of Directors, and Sharia Supervisory
Board of the Company Policy. An appointed
member of the Board of Commissioners
must pass the fit and proper test
conducted by the Financial Services
Authority, and the appointed member must
sign a statement saying that he/she has
never been involved in financial crime.
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Good Corporate Governance

Tidak
Aspek Prinsip Rekomendasi Terpenuhi Penjelasan
Aspects Principles Recommendations Not Explanation
Fulfilled
Dewan Komisaris atau - Kebijakan suksesi telah diatur dalam
Komite yang menjalankan Kebijakan Komite Nominasi dan
fungsi Nominasi dan Remunerasi dan diungkapkan dalam
Remunerasi menyusun Laporan Tahunan ini.
kebijakan suksesi dalam
proses Nominasi anggota A succession policy has been regulated
Direksi. in the Nomination and Remuneration
Committee Policy and is disclosed in this
The Board of Annual Report.
Commissioners or
the Committee that
serves the function of
the Nomination and
Remuneration Committee
formulates a succession
policy in the Board of
Directors member-
nomination process.
3. Fungsidan Memperkuat Penentuan jumlah - Sebagai organ Perseroan yang bertugas
Peran Direksi keanggotaan anggota Direksi dalam pengurusan Perseroan, penentuan

The Board

of Directors’
Function and
Role.

dan Komposisi
Direksi.

Strengthen

the Board of
Directors’
membership and
composition.

mempertimbangkan
kondisi Perusahaan
Terbuka serta efektivitas
dalam pengambilan
keputusan.

Determining the

number of the Board of
Directors members while
considering the condition
of the Public Company
and its effectiveness at
making decisions.

jumlah Direksi dilakukan dengan
mempertimbangkan kompleksitas,
kebutuhan dan juga kondisi Perseroan.
Jumlah anggota Direksi Perseroan saat
ini telah memenuhi ketentuan dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Nomor 33/P0OJK.04 /2014, POJK Nomor
30/POJK.05/2014, POJK Nomor 30/
POJK.05/2014 dan POJK Nomor 29/
POJK.05/2020.

As an organ of the Company in charge

of the management of the Company, the
act of determining the number of Board

of Directors members takes into account
the Company’s complexity, needs and its
condition. The number of existing Board
of Directors members has complied with
Financial Services Authority Rule (POJK)
Number 33/P0JK.04 /2014 and POJK
Number 30/P0OJK.05/2014, POJK Number
30/P0OJK.05/2014 and POJK Number 29/
POJK.05/2020.

Penentuan komposisi
anggota Direksi
memperhatikan
keberagaman, keahlian,
pengetahuan dan
pengalaman yang
dibutuhkan.

Determining the
composition of the
Board of Directors while
taking into account
requirements in diversity
of expertise, knowledge,
and experience.

Direksi Perseroan memiliki latar belakang
yang beragam atas pengetahuan, keahlian
dan pengalaman serta pengetahuan
khususnya di bidang keuangan.

The Board of Directors has members
with diverse backgrounds in terms of
knowledge, expertise and experience
especially in the financial sector.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Aspek
Aspects

Prinsip
Principles

Rekomendasi
Recommendations

Terpenuhi
Fulfilled

Tidak
Terpenuhi
Not
Fulfilled

Penjelasan
Explanation

Anggota Direksi yang
membawahi bidang
akuntansi atau keuangan
memilki keahlian dan/
atau pengetahuan di
bidang akuntansi.

The member of the

Board of Directors who is
responsible for accounting
or finance possesses the
relevant expertise and
knowledge in the field of
accounting.

v

Direktur Perseroan yang membawahi
bidang akuntansi atau keuangan

yaitu Ibu Ester Gunawan merupakan
lulusan Sarjana Ekonomi Akuntansi dari
Universitas Indonesia dan memiliki gelar
Magister Ekonomi jurusan manajemen
dari Universitas yang sama. Beliau pernah
menjabat pada berbagai posisi penting dari
Finance General Manager hingga Direktur
yang membawahi keuangan Perseroan
sehingga pengalaman dan kompetensi
beliau d ibidang akuntansi dan keuangan
tidak perlu diragukan lagi.

Mrs. Ester Gunawan is the Company’s
Finance Director. She graduated with a
Bachelor’s Degree in Economics majoring
in Accounting from the University

of Indonesia and holds a Master’s

Degree in Economics with a majoring in
Management from the same university.
She was assigned to hold key positions
starting from Finance General Manager to
Accounting Director in the Company. As a
result, her experience and competency in
the field of accounting is beyond any need
for doubt.

Meningkatkan
kualitas
pelaksanaan
tugas dan
tanggung jawab
Direksi.

Enhancing the
implementation
quality of

the Board of
Directors’
duties and
responsibilities.

Direksi mempunyai
kebijakan penilaian sendiri
(self-assessment) untuk
menilai kinerja Direksi.

The Board of Directors
has self-assessment
policy to assess the Board
of Directors’ performance.

Perseroan telah memiliki kebijakan atas
penilaian sendiri (se/f-assessment) untuk
menilai kinerja Direksi.

The Company has a self-assessment
policy to evaluate the Board of Directors’
performance.

Kebijakan penilaian
sendiri (self-assessment)
untuk menilai kinerja
Direksi diungkapkan
melalui Laporan Tahunan
Perusahaan Terbuka.

A self-assessment policy
to assess the Board of
Directors’ performance
is disclosed in Annual
Report of the Public
Company.

Penilaian sendiri (se/f-assessment) atas
kinerja Direksi secara garis besar telah
dimuat dalam Laporan Tahunan ini.

A self-assessment for the performance
of the Board of Directors has been on the
whole disclosed in this Annual Report.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Tidak
Aspek Prinsip Rekomendasi Terpenuhi Terpenuhi  Penjelasan
Aspects Principles Recommendations Fulfilled Not Explanation
Fulfilled

Direksi mempunyai \/ - Perseroan berkomitmen untuk menjadi

kebijakan terkait Perusahaan yang memiliki integritas tinggi

pengunduran diri baik sebagai Perusahaan Terbuka maupun

anggota Direksi apabila Perusahaan Pembiayaan. Sebelum menjadi

terlibat dalam kejahatan anggota Direksi Perseroan, seluruh

keuangan. Direksi diharuskan untuk menandatangani
surat pernyataan yang salah satu

The Board of Directors isinya menyatakan bahwa Direksi yang

has a policy for the bersangkutan tidak pernah terlibat dalam

resignation of members kejahatan di bidang keuangan dan telah

who are involved in lulus penilaian kemampuan dan kepatutan

financial crimes. (fit and proper test) yang diselenggarakan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Kebijakan pengunduran diri termuat dalam
Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan
Dewan Pengawas Syariah Perseroan.
The Company is committed to being a
company with high integrity, both as a
Public Company and as a Multi-Finance
Company. Prior to being appointed as
members of the Board of Directors, each
Director is required to sign a Declaration
stating that they have never been involved
in financial crimes and has passed a fit
and proper test by the Financial Services
Authority (OJK). A resignation policy is
included in the Board of Commissioners,
Directors’, and Sharia Supervisory Board
Policy.

4. Partisipasi Meningkatkan Perusahaan Terbuka \/ - Kebijakan mengenai Insider Trading telah
Pemangku aspek Tata memiliki kebijakan untuk dimuat dalam Kode Etik Perusahaan (code
Kepentingan Kelola mencegah terjadinya of conduct).

Perusahaan insider trading.
Stakeholder melalui Insider Trading Policy has been included in
participation. partisipasi The Public Company has Code of Conduct of the Company.
Pemangku a policy to prevent insider

Kepentingan.

Enhancing
Corporate
Governance
through
Stakeholder
Participation.

trading.

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan anti
korupsi dan anti fraud.

The Public Company has
an anti-corruption and
anti-fraud policy.

Perseroan telah memiliki Kebijakan Anti
Korupsi dan Anti Fraud.

The Company has an Anti-Corruption and
an Anti-Fraud policy.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Aspek
Aspects

Prinsip
Principles

Rekomendasi
Recommendations

Terpenuhi
Fulfilled

Tidak
Terpenuhi
Not
Fulfilled

Penjelasan
Explanation

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan
tentang seleksi dan
peningkatan kemampuan
pemasok atau vendor.

The Public Company has
a policy on the selection
and capacity building of
suppliers or vendors.

v

Seleksi dan peningkatan kemampuan
pemasok atau vendor termuat dalam
peraturan internal Perseroan yang berupa
Standard Operating Procedures (SOP).

Vendor selection and competency
development are disclosed in the
Company’s internal regulation as Standard
Operating Procedure (SOP).

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan untuk
pemenuhan hak-hak
kreditur.

The Public Company has
a policy to fulfill the rights
of creditors.

Perseroan menghargai hak-hak kreditur
dengan cara melaksanakan hak dan
kewajiban sesuai dengan apa yang telah
diatur dalam perjanjian tertulis antara
Kreditur dengan Perseroan.

The Company respects creditor’s rights by
exercising rights and obligations based on
written agreements between the Company
and creditors.

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan sistem
whistleblowing.

The Public company has a
whistleblowing system.

Perseroan telah menyusun dengan baik
kebijakan sistem whistleblowing dan
diungkapkan dalam Laporan Tahunan ini
pada bagian Sistem Pelaporan Pelanggan
(whistleblowing system).

The Company has formulated a policy for
its whistleblowing system and reported it
in this Annual Report in the Whistleblowing
System section.

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan
pemberian insentif jangka
panjang kepada Direksi
dan karyawan.

The Public Company has

a policy of long-term
incentives for the Board of
Directors and employees.

Perseroan tidak memiliki program
pemberian insentif kepada Direksi dan
karyawan sehingga Perseroan tidak
membuat kebijakan terkait hal tersebut.

The Company does not have an incentive
program for its Board of Directors and
employees. As such, the Company does
not have any policies on this matter.

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

15



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Tidak
Aspek Prinsip Rekomendasi Terpenuhi Terpenuhi  Penjelasan
Aspects Principles Recommendations Fulfilled Not Explanation
Fulfilled
5. Keterbukaan Meningkatkan Perusahaan Terbuka \/ - Perseroan memanfaatkan teknologi
Informasi. pelaksanaan memanfaatkan informasi sebagai sarana keterbukaan
keterbukaan penggunaan teknologi informasi. Situs web Perseroan menjadi
Information informasi. informasi secara salah satu media keterbukaan informasi
Disclosure. lebih luas selain situs kepada para pemangku kepentingan selain

Improving the
implementation
of Information
Disclosure.

web sebagai media
keterbukaan informasi.

The Public Company
utilizes information
technology platforms
broadly in addition to its
website as a medium for
information disclosure.

media lainnya antara lain situs web Bursa
Efek Indonesia dan juga pernyataan pers
yang dikeluarkan secara resmi. Perseroan
senantiasa berkomitmen untuk terus
mengembangkan media keterbukaan
informasi khususnya melalui situs web
Perseroan sehingga para pemangku
kepentingan dapat memperoleh informasi
yang lengkap, menyeluruh dan efektif
mengenai Perseroan.

The Company utilizes information
technology as means of information
disclosure. Its Company website is one
way for stakeholders to gain information
disclosure. Other ways include through
the Indonesia Stock Exchange website
and through statements to the press
that are officially released. The Company
is committed to always developing its
information disclosure mediums, especially
through its Company website, so that
stakeholders can get comprehensive,
thorough and effective knowledge about
the Company.

Laporan Tahunan
Perusahaan Terbuka
mengungkapkan pemilik
manfaat akhir dalam
kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka
paling sedikit 5%

(lima persen), selain
pengungkapan pemilik
manfaat terakhir dalam
kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka
melalui pemegang saham
utama atau pengendali.

The Annual Report of
the Public Company
disclosed the ultimate
beneficiaries for those
who owned at least 5%
(five percent) shares in
the Public Company, in
addition to the disclosures
of ultimate beneficiaries
of shareholding in a
Public Company through
majority shareholders.

Perseroan telah mengungkapkan dalam
Laporan ini terkait pemilik manfaat akhir
dalam kepemilikan saham Perseroan
paling sedikit 5% (lima persen), selain
pengungkapan pemilik manfaat terakhir
dalam kepemilikan saham Perseroan
melalui pemegang saham utama atau
pengendali.

The Company has disclosed in this Report
regarding the ultimate beneficiaries for
those who owned at least 5% (five percent)
shares in the Public Company in addition
to the disclosures of ultimate beneficiaries
of shareholding in the Company through
majority shareholders.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Struktur dan Mekanisme-I
Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance Structure and Mechanism

Perseroan yang merupakan badan hukum yang
berbentuk Perseroan Terbatas, yaitu badan hukum
yang merupakan persekutuan modal, didirikan
berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha
dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam
saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (UUPT).

Untuk menjalankan kegiatannya, suatu perseroan
terbatas memerlukan organ perseroan yang terdiri
dari Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris
dan Direksi. Ketiga organ perseroan tersebut memiliki
kedudukan yang setara satu sama lain namun dengan
fungsi dan wewenang yang berbeda dalam rangka
menjalankan kegiatan pengelolaan Perseroan sehari-
hari.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ
Perseroan yang mempunyai wewenang yang tidak
diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris
dalam batas yang ditentukan dalam UUPT maupun
Anggaran Dasar. Sedangkan Dewan Komisaris dan
Direksi merupakan 2 (dua) organ Perseroan yang
menjalankan aktivitas operasional sehari-hari. Tugas
utama Dewan Komisaris pada intinya adalah sebagai
pengawas dan pemberi saran, sementara itu tugas
utama Direksi adalah melaksanakan keputusan
RUPS, arahan dari Dewan Komisaris serta mengelola
operasional Perseroan. Baik Dewan Komisaris maupun
Direksi harus senantiasa berkoordinasi dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan dan kesinambungan
usaha Perseroan dalam jangka panjang.

Dalam rangka menjalankan fungsi dan tugasnya,
Dewan Komisaris membentuk komite-komite di
bawah Dewan Komisaris yaitu Komite Audit, Komite
Nominasi dan Remunerasi serta Komite Pemantau
Risiko. Sedangkan Direksi membentuk komite-
komite serta fungsi satuan kerja di bawah Direksi
untuk mendukung fungsi dan tugas Direksi sehari-
hari, di antaranya adalah Audit Internal, Sekretaris
Perusahaan, Manajemen Risiko hingga Sistem
Pelaporan Pelanggan.

Setiap organ dalam Perseroan memiliki peran dan
fungsinya masing-masing yang sangat penting dalam
meningkatkan nilai Perseroan dan menjadi pilar utama
dalam mendorong dan menggerakkan pelaksanaan
GCG di Perseroan.

The Company, as a legal entity in the form of a Limited
Liability Company, or as a legal entity which is a capital
alliance, was established based on an agreement. It
conducts business activities with authorized capital
which is entirely divided into shares and meets the
requirements stipulated in Law Number 40 of 2007
on Limited Liability Companies (UUPT).

To carry out its activities, a Limited Liability company
requires company organs that consist of a General
Meeting of Shareholders, a Board of Commissioners
and a Board of Directors. The three organs of the
company are of an equal position with each other.
However, each serves different functions and
authorities in order to carry out the daily management
of the Company.

The General Meeting of Shareholders (GMS) is an
organ of the Company that has authority not given to
the Directors or Board of Commissioners but within
the limits specified in Company Law or the Articles of
Association. Meanwhile, the Board of Commissioners
and Directors are the 2 (two) organs of the Company
that carry out its day-to-day operational activities.
The main duties of the Board of Commissioners are
essentially as supervisors and advisers, while the main
duties of the Board of Directors are to implement the
decisions of the GMS and the directives from the Board
of Commissioners and to manage the Company’s
operations. Both the Board of Commissioners and the
Board of Directors must always coordinate and work
together to achieve the goals and sustainability of the
Company’s business in the long run.

In order to carry out its functions and duties, the Board
of Commissioners has formed committees under
itself, namely, the Audit Committee, Nomination and
Remuneration Committee and also Risk Monitoring
Committee. Meanwhile, the Board of Directors forms
committees and work units under itself to support its
own daily functions and duties. These include Internal
Audit, Corporate Secretary, Risk Management and the
Customer Reporting System.

Each organ in the Company has its own roles and
functions that are very important in increasing the
value of the Company. Each serve as a main pillar in
encouraging and driving the implementation of GCG
within the Company.
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rRapat Umum Pemegang Saham

General Meeting of Shareholders

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan
organisasi tertinggi dalam struktur tata kelola perusahaan.
RUPS memiliki wewenang antara lain untuk mengangkat
dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris, Direksi
dan Dewan Pengawas Syariah, mengevaluasi kinerja Dewan
Komisaris dan Direksi, menyetujui perubahan anggaran
dasar, menyetujui laporan tahunan dan menetapkan bentuk
dan jumlah imbalan, tunjangan dan fasilitas bagi anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah
serta menetapkan penggunaan laba dan menunjuk akuntan
publik. RUPS juga membahas strategi, kebijakan serta hal-hal
penting lainnya yang diusulkan oleh Direksi, Dewan Komisaris
ataupun pemegang saham.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahun 2020

Sepanjang tahun 2020, Perseroan menyelenggarakan 2
(dua) kali RUPS yang terdiri dari 1 (satu) RUPS Tahunan dan
1 (satu) RUPS Luar Biasa. Beberapa keputusan penting yang
dihasilkan dalam rapat-rapat tersebut antara lain:

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 27
Agustus 2020.

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest
organization in the corporate governance structure. The
GMS has the authority to, among other things, appoint and
dismiss members of the Board of Commissioners and Board
of Directors, and the Sharia Supervisory Board, evaluate the
performance of the Board of Commissioners and the Board of
Directors, approve amendments to the articles of association,
approve annual reports and determine the form and amount
of rewards, benefits and facilities for members of the Board
of Commissioners and Directors, determine the use of profits,
and appoint a public accountant. The GMS also discusses
strategies, policies and other important matters proposed by
the Directors, Board of Commissioners or shareholders.

General Meeting of Shareholders in 2020

Throughout 2020, the Company held 2 (two) General
Meetings of Shareholders consisting of 1 (one) Annual GMS
and 1 (one) Extraordinary GMS. Some important decisions
made at these meetings include:

Annual General Meeting of Shareholders on August 27,
2020.

Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang

berakhir pada 31 Desember 2019 termasuk didalamnya Laporan Kegiatan Perseroan,

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan Perseroan,
dan memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (aquit et
decharge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan

Agenda Hasil Keputusan Realisasi
Agenda Decision Realization
I Telah direalisasikan

Has been realized

dan pengawasan yang dilakukan untuk tahun buku 2019 sepanjang tindakan-tindakan

tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan.

Approved and ratified the Company’s Annual Report for the fiscal year ending December

31,2019, including the Company’s Activity Report, the Board of Commissioners’

Supervisory Report and the Company’s Financial Report, and provide full repayment and

discharge of responsibility (acquit et de charge) to the Board of Directors and Board of

Commissioners of the Company for management and supervision actions taken for the

2019 fiscal year to the extent that these actions are reflected in the Annual Report.

I a. Menyetujui penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan tahun buku 2019 Telah direalisasikan dengan penjelasan
sebesar Rp32.779.909.549,-dengan rincian sebagai berikut: sebagai berikut:
¢ Sebesar Rp50.000.000,- dialokasikan dan dibukukan sebagai Dana Cadangan; e Sebesar Rp50.000.000,- telah
e Sisanya sebesar Rp32.729.909.549,- dibukukan sebagai Laba Ditahan, untuk dialokasikan dan dibukukan sebagai
menambah modal kerja Perseroan. Dana Cadangan.

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melakukan e Sisa Laba Bersih Perseroan sebesar
setiap dan semua tindakan yang diperlukan sehubungan dengan penetapan Rp32.729.909.549,- telah dibukukan
penggunaan Laba Bersih tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan sebagai Laba Ditahan.
yang berlaku.

Has been realized with the following

a. Approved the determination of the use of the Company’s Net Profit for the 2019 details:
fiscal year as follows: * Rp50,000,000 has been allocated and
* Rp50,000,000 allocated and recorded as Reserve Fund; recorded as a Reserve Fund.

e The remaining amount of Rp32,729,909,549 was booked as Retained Earnings e The remaining Net Profit of
to increase the Company’s working capital. the Company amounting to

b. Gave power and authorithy to the Directors of the Company to take any and all Rp32,729,909,549 has been recorded
necessary actions in connection with the determination of the use of the Net Profit as Retained Earnings.
in accordance with applicable laws and regulations.
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1l a. Menyetujui penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik Mirawati Telah direalisasikan dengan penjelasan
Sensi Idris untuk melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku sebagai berikut:
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Perseroan telah menunjuk Akuntan Publik
b. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan dan/atau Kantor Akuntan Publik Mirawati
honorarium dan persyaratan lainnya bagi Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan ~ Sensi Idris untuk melakukan audit atas
Publik tersebut, serta untuk menunjuk pengganti dalam hal Akuntan Publik dan/ Laporan Keuangan Tahunan Perseroan
atau Kantor Akuntan Publik yang telah ditunjuk karena sebab apapun tidak dapat yang akan berakhir pada tanggal 31
menyelesaikan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir ~ Desember 2020, dan telah melaporkan
pada 31 Desember 2020. penunjukan dimaksud kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sesuai dengan ketentuan
a. Approved the appointment of a Public Accountant and/or Public Accountant Firm yang berlaku.
Mirawati Sensi Idris to audit the Company’s Financial Statements for the fiscal year
ending on December 31, 2020. Has been realized with the following details:
b. Authorized the Board of Commissioners of the Company to determine the The Company has appointed a Public
honorarium and other requirements for the Public Accountant and/or the Public Accountant and/or Public Accountant
Accountant firm, and to appoint a replacement in case the Public Accountant and/  Firm Mirawati Sensi Idris to conduct an
or the Public Accountant Firm that has been appointed for any reason cannot audit of the Company’s Annual Financial
complete the audit of the Company’s Financial Statements for the fiscal year ending  Report ending on December 31, 2020.
on December 31, 2020. The Company has also reported the
aforementioned appointment to the
Financial Services Authority (OJK) in
accordance with applicable regulations.
\% a. Menyetujui pemberian wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk Telah direalisasikan
menetapkan gaji dan honorarium bagi seluruh anggota Dewan Komisaris untuk Has been realized
tahun 2020 sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.500.000.000,- (gross) per tahun, dan
pemberian wewenang kepada Presiden Komisaris untuk menetapkan alokasinya
dengan memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi.
b. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan
gaji dan honorarium bagi anggota Direksi dan Dewan Pengawas Syariah Perseroan
dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.
a. Approved the granting of authority to the Company’s Board of Commissioners to
determine the salary and honorarium for all members of the Board of Commissioners
for the fiscal year 2020 as much as Rp2,500,000,000 (gross) per annum, and to
authorize the President Commissioner to determine the allocation by taking into
account the recommendations of the Nomination and Remuneration Committee.
b. Authorized the Company’s Board of Commissioners to determine the salary and
honorarium for members of the Board of Directors and the Sharia Supervisory
Board of the Company by taking into account the recommendations of the
Nomination and Remuneration Committee.
Vv a. Menyetujui perubahan pengurus Perseroan sebagai berikut:

i.  Menyetujui perubahan susunan dan komposisi Direksi Perseroan sebagai
berikut:

- Mengangkat Tuan Kim Kang Soo selaku Presiden Direktur Perseroan
untuk masa jabatan 2 (dua) tahun terhitung sejak yang bersangkutan
menerima persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
(“FPT Presiden Direktur”), yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan pada tahun 2022 dan dinyatakan/
dituangkan dalam Akta yang dibuat di hadapan Notaris. Pengangkatan
tersebut menjadi batal apabila yang bersangkutan tidak mendapat
persetujuan FPT Presiden Direktur, dan untuk itu tidak diperlukan
keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.

- Mengangkat Tuan Kim Kyung Woo selaku Direktur Perseroan untuk masa
jabatan 2 (dua) tahun terhitung sejak yang bersangkutan menerima
persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK (“FPT
Direktur”), yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan pada tahun 2022 dan dinyatakan/dituangkan dalam
Akta yang dibuat di hadapan Notaris. Pengangkatan tersebut menjadi batal
apabila yang bersangkutan tidak mendapat persetujuan FPT Direktur, dan
untuk itu tidak diperlukan keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan.
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Mengangkat Nyonya Ina Dashinta Hamid selaku Direktur Perseroan untuk
masa jabatan 2 (dua) tahun terhitung sejak yang bersangkutan menerima
persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK (“FPT
Direktur”), yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan pada tahun 2022 dan dinyatakan/dituangkan dalam Akta
yang dibuat di hadapan Notaris. Pengangkatan tersebut menjadi batal apabila
yang bersangkutan tidak mendapat persetujuan FPT Direktur, dan untuk itu
tidak diperlukan keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.
Mengangkat kembali Tuan Bernard Thien Ted Nam selaku Presiden Direktur
Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan calon
penggantinya yaitu Tuan Kim Kang Soo memperoleh persetujuan atas FPT
Presiden Direktur dan menerima pengunduran diri Tuan Bernard Thien Ted
Nam selaku Presiden Direktur Perseroan dan memberikan pelepasan penuh
kepada Tuan Bernard Thien Ted Nam dari tanggung jawab dan tindakan
pengurusan Perseroan sepanjang tercatat dalam Laporan Tahunan Perseroan
yang berlaku efektif terhitung sejak dikeluarkannya FPT Presiden Direktur
dan dinyatakan/dituangkan dalam Akta yang dibuat di hadapan Notaris.
Mengangkat kembali Nyonya Ester Gunawan selaku Direktur Perseroan
untuk masa jabatan 2 (dua) tahun terhitung sejak ditutupnya Rapat,

yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan pada tahun 2022.

Mengangkat kembali Tuan Tjahja Wibisono selaku Direktur Perseroan
terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan calon penggantinya
yaitu Tuan Kim Kyung Woo memperoleh persetujuan atas FPT Direktur
dan menerima pengunduran diri Tuan Tjahja Wibisono selaku Direktur
Perseroan dan memberikan pelepasan penuh kepada Tuan Tjahja Wibisono
dari tanggung jawab dan tindakan pengurusan Perseroan sepanjang
tercatat dalam Laporan Tahunan Perseroan yang berlaku efektif terhitung
sejak dikeluarkannya FPT Direktur dan dinyatakan/dituangkan dalam Akta
yang dibuat di hadapan Notaris.

ii. Menyetujui perubahan susunan dan komposisi Dewan Komisaris Perseroan
sebagai berikut:

Mengangkat Tuan Hwang Kilseog selaku Presiden Komisaris Perseroan
untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun terhitung sejak yang bersangkutan
menerima persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
(“FPT Presiden Komisaris), yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan pada tahun 2023 dan dinyatakan/
dituangkan dalam Akta yang dibuat di hadapan Notaris. Pengangkatan
tersebut menjadi batal apabila yang bersangkutan tidak mendapat
persetujuan FPT Presiden Komisaris, dan untuk itu tidak diperlukan
keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.

Mengangkat Tuan Sim Jae Poong selaku Komisaris Perseroan untuk masa
jabatan 3 (tiga) tahun terhitung sejak yang bersangkutan menerima
persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK (“FPT
Komisaris), yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perseroan pada tahun 2023 dan dinyatakan/dituangkan
dalam Akta yang dibuat di hadapan Notaris. Pengangkatan tersebut
menjadi batal apabila yang bersangkutan tidak mendapat persetujuan FPT
Komisaris, dan untuk itu tidak diperlukan keputusan dari Rapat Umum
Pemegang Saham Perseroan.

Mengangkat Tuan Choi Jung Sik selaku Komisaris Independen Perseroan
untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun terhitung sejak yang bersangkutan
menerima persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK
(“FPT Komisaris Independen), yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan pada tahun 2023 dan dinyatakan/
dituangkan dalam Akta yang dibuat di hadapan Notaris. Pengangkatan
tersebut menjadi batal apabila yang bersangkutan tidak mendapat
persetujuan FPT Komisaris Independen, dan untuk itu tidak diperlukan
keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.

Telah direalisasikan dengan penjelasan
sebagai berikut:

Terkait pengangkatan kembali anggota
Direksi dan Dewan Pengawas Syariah
serta pengunduran diri Komisaris
Independen telah dituangkan dalam
Akta Nomor 190 tanggal 27 Agustus
2020 dibuat di hadapan Christina Dwi
Utami., SH., MHum., MKn Notaris

di Jakarta dan telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, serta telah
dilakukan segala langkah-langkah yang
diperlukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku baik di Industri Keuangan
Non Bank maupun Pasar Modal;
Terkait calon anggota Direksi dan
Dewan Komisaris yang diangkat
berdasarkan keputusan RUPS

Tahunan dimaksud telah mendapatkan
persetujuan atas Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan dari OJK dan telah
ditegaskan dalam akta Notaris
mengenai perubahan susunan pengurus
Perseroan di bawah Akta Nomor 90
tanggal 23 Februari 2021 dan Akta
Nomor 98 tanggal 15 Maret 2021
keduanya dibuat di hadapan Christina
Dwi Utami., SH., MHum., MKn Notaris
di Jakarta serta telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, dan

atas segala perubahan tersebut telah
dilakukan segala langkah-langkah yang
diperlukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku baik di Industri Keuangan
Non Bank maupun Pasar Modal.
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- Menyetujui pengunduran diri Tuan Lisjanto Tjiptobiantoro selaku Presiden
Komisaris Perseroan dan memberikan pelepasan penuh kepada Tuan
Lisjanto Tjiptobiantoro dari tanggung jawab dan tindakan pengawasan
sepanjang hal tersebut tercatat dalam Laporan Tahunan Perseroan yang
akan berlaku efektif sejak calon penggantinya yaitu Tuan Hwang Kilseog
memperoleh persetujuan FPT Presiden Komisaris dan dinyatakan/
dituangkan dalam Akta yang dibuat di hadapan Notaris.

- Menyetujui pengunduran diri Nyonya Sng Chiew Huat selaku Komisaris
Perseroan dan memberikan pelepasan penuh kepada Nyonya Sng Chiew
Huat dari tanggung jawab dan tindakan pengawasan sepanjang hal
tersebut tercatat dalam Laporan Tahunan Perseroan yang akan berlaku
efektif sejak calon penggantinya yaitu Tuan Sim Jae Poong memperoleh
persetujuan FPT Komisaris dan dinyatakan/dituangkan dalam Akta yang
dibuat di hadapan Notaris.

- Menyetujui pengunduran diri Tuan Fransiskus Xaverius Bagus Ekodanto
selaku Komisaris Independen Perseroan dan memberikan pelepasan penuh
kepada Tuan Fransiskus Xaverius Bagus Ekodanto dari tanggung jawab
dan tindakan pengawasan sepanjang hal tersebut tercatat dalam Laporan
Tahunan Perseroan yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Mei 2020.

iii. Menyetujui pengangkatan kembali Dewan Pengawas Syariah Perseroan Tuan
Jaenal Efendi untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak ditutupnya
Rapat ini, yaitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan pada tahun 2023.

Berdasarkan keputusan huruf a butir i,ii, dan iii tersebut di atas, maka terhitung sejak
ditutupnya Rapat ini sampai dengan pada saatnya diperoleh persertujuan atas Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan dari OJK atas pengangkatan Direksi dan Dewan Komisaris
tersebut di atas, maka susunan pengurus Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi

Presiden Direktur : Bernard Thien Ted Nam
Direktur : Ester Gunawan
Direktur : Tjahja Wibisono

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  : Lisjanto Tjiptobiantoro
Komisaris : Sng Chiew Huat
Komisaris Independen: Antonius Hanifah Komala

Dewan Pengawas Syariah
Jaenal Efendi

b. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa penuh dengan hak substitusi
kepada Direksi Perseroan, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, untuk
melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan-keputusan
sebagaimana diambil dan/atau diputuskan dalam Rapat ini, termasuk namun tidak
terbatas untuk menyatakan/menuangkan keputusan pengangkatan atau perubahan
susunan anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
Perseroan tersebut, baik setelah ditutupnya Rapat ini maupun setelah memperoleh
persetujuan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK terkait keputusan
tersebut, ke dalam akta-akta yang dibuat di hadapan Notaris, dan selanjutnya
melakukan pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia serta melakukan segala hal yang dianggap perlu termasuk namun tidak
terbatas pada kewajiban pelaporan/pemberitahuan kepada instansi berwenang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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a. Approved changes in the management of the Company as follows:
i.  Approved changes in the composition of the Company’s Board of Directors as
follows:

Appointed Mr. Kim Kang Soo as the President Director of the Company for
a term of 2 (two) years. The appointment is effective from the time of the
approval of the President Director Fit and Proper Test from OJK, until the
closing of the Company’s Annual General Meeting of Shareholders in 2022
and stated/stipulated in the Deed made before a Notary. The appointment
will be cancelled if the person concerned does not have the approval of
the President Director FPT, and therefore no decision is required from the
General Meeting of Shareholders of the Company.

Appointed Mr. Kim Kyung Woo as the Director of the Company for a term
of 2 (two) years. The appointment is effective from the time of the approval
of the President Director Fit and Proper Test from OJK, until the closing

of the Company’s Annual General Meeting of Shareholders in 2022 and
stated/stipulated in the Deed made before a Notary. The appointment

will be cancelled if the person concerned does not have the approval of
the President Director FPT, and therefore no decision is required from the
General Meeting of Shareholders of the Company.

Appointed Mrs. Ina Dashinta Hamid as the Director of the Company for a
term of 2 (two) years. The appointment is effective from the time of the
approval of the President Director Fit and Proper Test from OJK, until the
closing of the Company’s Annual General Meeting of Shareholders in 2022
and stated/stipulated in the Deed made before a Notary. The appointment
will be cancelled if the person concerned does not have the approval of
the President Director FPT, and therefore no decision is required from the
General Meeting of Shareholders of the Company.

Reappointed Mr. Bernard Thien Ted Nam as the President Director of the
Company for a term of 2 (two) years. The reappointment is effective from
the closing of this Meeting, until the successor Mr. Kim Kang Soo receives
the approval of the President Director Fit and Proper Test from OJK and
accept the resignation of Mr. Bernard Thien Ted Nam as the President
Director of the Company and give full release to Mr. Bernard Thien Ted Nam
from the responsibilities and management of the Company as long as those
actions are recorded in the Company’s Annual Report, which is effective as
of the issuance of the President Director FPT and stated/stipulated in the
Deed made before a Notary.

Reappointed Mrs. Ester Gunawan as the Director of the Company for a
term of 2 (two) years. The reappointment is effective from the closing of
this Meeting, until the closing of the Company’s Annual General Meeting of
Shareholders in 2022.

Reappointed Mr. Tjahja Wibisono as the Director of the Company for a term
of 2 (two) years. The reappointment is effective from the closing of this
Meeting, until the successor Mr. Kim Kyung Woo receives the approval of
the Director Fit and Proper Test from OJK and accept the resignation of Mr.
Tjahja Wibisono as the Director of the Company and give full release to Mr.
Tjahja Wibisono from the responsibilities and management of the Company
as long as those actions are recorded in the Company’s Annual Report,
which is effective as of the issuance of the Director FPT and stated/
stipulated in the Deed made before a Notary.

Has been realized with the following
description:

The reappointment of members of

the Board of Directors and Sharia
Supervisory Board, and the resignation
of Independent Commissioners have
been documented in Deed Number
190 on August 27, 2020, made before
Christina Dwi Utami., SH., MHum.,
MKn Notary in Jakarta and notified

to the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia. All
necessary steps have been taken in
accordance with applicable regulations
both in the Non-Bank Financial
Industry and the Capital Market;

The appointment of candidates for
the Board of Directors and Board

of Commissioners based on the
resolution of the Annual GMS have
obtained the approval of the Fit and
Proper Test from OJK and documented
in the Notary deed regarding changes
in the composition of Company’s
management in Deed Number 90

on February 23, 2021 and Deed
Number 98 on March 15, 2021. Both
made before Christina Dwi Utami,
SH., MHum., MKn Notary in Jakarta
after notifying the Minister of Law

and Human Rights of the Republic of
Indonesia. All the necessary steps
have been taken for all the changes

to comply with applicable regulations
both in the Non-Bank Financial
Industry and the Capital Market.
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Agenda Hasil Keputusan Realisasi
Agenda Decision Realization

ii. Approved changes to the composition of the Company’s Board of

Commissioners, namely:

- Appoint Mr. Hwang Kilseog as the President Commissioner of the Company
for a term of 3 (three) years. The appointment is effective from the time of
the approval of the President Commissioner Fit and Proper Test from OJK,
until the closing of the Company’s Annual General Meeting of Shareholders
in 2023 and stated/stipulated in the Deed made before a Notary. The
appointment will be cancelled if the person concerned does not have the
approval of the President Commissioner FPT, and therefore no decision is
required from the General Meeting of Shareholders of the Company.

- Appointed Mr. Sim Jae Poong as the Commissioner of the Company for
a term of 3 (three) years. The appointment is effective from the time of
the approval of the Commissioner Fit and Proper Test from OJK, until the
closing of the Company’s Annual General Meeting of Shareholders in 2023
and stated/stipulated in the Deed made before a Notary. The appointment
will be cancelled if the person concerned does not have the approval of the
Commissioner FPT, and therefore no decision is required from the General
Meeting of Shareholders of the Company.

- Appointed Mr. Choi Jung Sik as the Independent Commissioner of the
Company for a term of 3 (three) years. The appointment is effective from
the time of the approval of the Independent Commissioner Fit and Proper
Test from OJK, until the closing of the Company’s Annual General Meeting
of Shareholders in 2023 and stated/stipulated in the Deed made before
a Notary. The appointment will be cancelled if the person concerned does
not have the approval of the Independent Commissioner FPT, and therefore
no decision is required from the General Meeting of Shareholders of the
Company.

- Approved the resignation of Mr. Lisjanto Tjiptobiantoro as the President
Commissioner of the Company and give full release to Mr. Lisjanto
Tjiptobiantoro from the responsibilities and supervision actions as long
as those actions are recorded in the Company’s Annual Report. The
resignation is effective from the time Mr. Hwang Kilseog, as the successor,
receives the approval of the President Commissioner FPT from OJK, and
stated/stipulated in the Deed made before a Notary.

- Approved the resignation of Mrs. Sng Chiew Huat as the Commissioner
of the Company and give full release to Mrs. Sng Chiew Huat from the
responsibilities and supervision actions as long as those actions are
recorded in the Company’s Annual Report. The resignation is effective from
the time Mr. Sim Jae Poong, as the successor, receives the approval of
the Commissioner FPT from OJK, and stated/stipulated in the Deed made
before a Notary.

- Approved the resignation of Mr. Fransiskus Xaverius Bagus Ekodanto as
the Independent Commissioner of the Company and give full release to Mr.
Lisjanto Tjiptobiantoro from the responsibilities and supervision actions as
long as those actions are recorded in the Company’s Annual Report. The
resignation is effective as of May 1, 2020.
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iii. Approved the reappointment of Mr. Jaenal Efendi as part of the Sharia
Supervisory Board of the Company for a term of 3 (three) years. The
reappointment is effective as of the closing of this Meeting, until the closing of
the Company’s Annual General Meeting of Shareholders in 2023.

Based on the decisions in letter a, points i, i, and iii, as of the closing of this Meeting
until the time of the approval of the Fit and Proper Test from OJK on the aforementioned
appointment of the Board of Directors and Commissioners, the composition of the
Company’s management is as follows:

Board of Directors

President Director : Bernard Thien Ted Nam
Director : Ester Gunawan
Director : Tjahja Wibisono

Board of Commissioners

President Commissioner : Lisjanto Tjiptobiantoro
Commissioner : Sng Chiew Huat
Independent Commissioner : Antonius Hanifah Komala

Sharia Supervisory Board
Jaenal Efendi

Approved the granting of full authority and delegation with substitution rights to the
Company’s Board of Directors, either individually or collectively, to take all necessary
actions related to decisions taken and/or decided in this Meeting, including but not
limited to stating/writing down the decision to appoint or make changes to members
of the Board of Directors, Board of Commissioners, and Sharia Supervisory Board,
either after the closing of this Meeting or after obtaining approval of the Fit and Proper
Test from OJK related to that decision, into deeds made before a Notary, and notify the
Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia, and take necessary
actions, including but not limited to the responsibility of reporting/notifying to the
relevant authorities in accordance with applicable regulations.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 27 Extraordinary General Meeting of Shareholders on August
Agustus 2020. 27,2020.

Agenda Hasil Keputusan Realisasi

Agenda Decision Realization

| a. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan sebagai berikut:

i.  Merubah Pasal 1 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan mengenai Nama
dan Tempat Kedudukan, yaitu merubah nama Perseroan menjadi
PT KDB Tifa Finance Tbk.

ii. Merubah Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan mengenai Maksud
dan Tujuan serta Kegiatan Usaha, dalam rangka penyesuaian
sehubungan dengan pemberlakuan POJK Nomor 35/P0JK.05/2018
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (OSS) dan Paraturan Kepala
Badan Pusat Statistik Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 19 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 95
Tahun 2015 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia.

iii. Merubah Pasal 16 ayat 3 dan 6, Pasal 17 ayat 6 dan Pasal 20 ayat 6
Anggaran Dasar Perseroan.
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Agenda
Agenda

Hasil Keputusan
Decision

Realisasi
Realization

iv. Merubah Anggaran Dasar Perseroan, dalam rangka penyesuaian
sehubungan dengan pemberlakuan POJK Nomor 14 /POJK.04 /2019
tentang Perubahan Atas POJK Nomor 32/P0OJK.04/2015 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu, POJK Nomor 15/P0OJK.04 /2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka dan POJK Nomor 16 /POJK.04 /2020 tentang
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka
Secara Elektronik.

v. Menyatakan kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan.

Menyetujui dan memberikan wewenang dan kuasa penuh dengan hak

substitusi kepada Direksi Perseroan, baik sendiri-sendiri maupun bersama-

sama, untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan
keputusan-keputusan sebagaimana diambil dan/atau diputuskan dalam

Rapat ini, termasuk namun tidak terbatas untuk menyatakan/menuangkan

keputusan mengenai perubahan Anggaran Dasar Perseroan, ke dalam

akta-akta yang dibuat di hadapan Notaris, dan selanjutnya mengajukan
permohonan persetujuan dan/atau menyampaikan pemberitahuan atas
keputusan Rapat ini dan/atau perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam
keputusan Rapat ini, kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia serta melakukan segala hal yang dianggap perlu termasuk namun

tidak terbatas pada kewajiban persetujuan/pelaporan/pemberitahuan

kepada instansi berwenang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Approved changes to the Company’s Articles of Association, which include:

i.  Amending Article 1 paragraph (1) of the Company’s Articles of
Association regarding the Name and Location, changing the
Company’s name to PT KDB Tifa Finance Tbk.

ii. Amending Article 3 of the Company’s Articles of Association regarding
Purpose and Objectives and Business Activities, to adjust with
the enforcement of POJK Number 35/P0OJK.05/2018 on Business
Operations of the Financing Company, Government Regulations
Number 24 of 2018 on Licensing for Electronically Integrated Business
Services (0SS) and Regulation of the Head of the Statistics Indonesia
Number 19 of 2017 on Amendments to the Regulation of the Head of
the Statistics Indonesia Number 95 of 2015 concerning the Indonesian
Standard Industrial Classification.

iii. Amending Article 16 paragraph 3 and 6, Article 17 paragraph 6 and
Article 20 paragraph 6 of the Company’s Articles of Association.

iv. Amending the Company’s Articles of Association, to adjust with the
enforcement of POJK Number 14/P0OJK.04/2019 on Amendments
to POJK Number 31/POJK.04 /2015 regarding Addition of Public
Company Capital by Giving Pre-emptive Rights, POJK Number 15/
POJK.04 /2020 regarding Plans and Organizing of a Public Company
Shareholders Meeting, and POJK Number 16 /POJK.04 /2020
concerning Implementation of General Meeting of Shareholders of
Public Companies Electronically.

v. Reinstating the entire Articles of Association of the Company.

Approved the granting of full authority and delegation with substitution rights

to the Company’s Board of Directors, either individually or collectively, to

take all necessary actions related to decisions taken and/or decided in this

Meeting, including but not limited to stating/writing down the decision to

make amendments to the Company’s Articles of Association, into deeds

made before a Notary, and then submit an application for approval and/

or notifying the decision of this Meeting and/or changes in the Company’s

Articles of Association during this Meeting, to the Minister of Law and Human

Rights of the Republic of Indonesia, and take necessary actions including

but not limited to the responsibility to approve/report/notify the relevant

authorities in accordance with applicable regulations.

Telah direalisasikan dengan penjelasan sebagai
berikut:

Seluruh perubahan anggaran dasar Perseroan telah
dituangkan dalam Akta Nomor 192 tanggal 27
Agustus 2020 yang dibuat di hadapan Christina Dwi
Utami., SH., MHum., MKn Notaris di Jakarta serta
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dan atas
perubahan anggaran dasar tersebut telah dilakukan
segala langkah-langkah yang diperlukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku baik di Industri
Keuangan Non Bank maupun Pasar Modal.

Has been realized with the following description:

All amendments to the Company’s articles of
association have been documented in Deed Number
192 on August 27, 2020, made before Christina
Dwi Utami, SH., MHum., MKn Notary in Jakarta, and
have received approval from the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia. All
the necessary steps have been taken so that the
amendments to the articles of association comply
with applicable regulations both in the Non-Bank
Financial Industry and the Capital Market.
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Agenda Hasil Keputusan Realisasi
Agenda Decision Realization
I a. Menyetujui atas rencana pengalihan saham Perseroan yang nantinya akan  Telah direalisasikan dengan penjelasan sebagai berikut:

mengakibatkan perubahan pengendali, yang mekanisme serta tata caranya
akan berpedoman kepada ketentuan Pasar Modal yang berlaku.

Proses pengambilalihan mayoritas saham
Perseroan sebesar 80,65% oleh The Korea

b. Menyetujui dan memberikan wewenang dan kuasa penuh dengan hak Development Bank (“KDB”) telah efektif
substitusi kepada Direksi Perseroan, untuk melakukan segala Tindakan pada tanggal 8 September 2020 dan atas
yang diperlukan berkaitan dengan keputusan-keputusan sebagaimana perubahan komposisi dan susunan pemegang
diambil dan/atau diputuskan dalam Rapat ini, termasuk tetapi tidak saham Perseroan dimaksud telah dituangkan
terbatas untuk menyatakan/menegaskan ke dalam suatu akta pernyataan dalam Akta Nomor 85 tanggal 9 September
yang dibuat di hadapan Notaris, atas susunan dan komposisi pemegang 2020 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami.,
saham Perseroan setelah proses pengalihan saham yang dipersyaratkan SH., MHum., MKn Notaris di Jakarta yang
oleh ketentuan Pasar Modal telah selesai dilakukan, sesuai dengan data telah diberitahukan kepada Menteri Hukum
kepemilikan pemegang saham yang berasal dari daftar pemegang saham dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
per tanggal yang akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan, selanjutnya dan atas perubahan komposisi dan susunan
memberitahukannya kepada pihak yang berwenang, serta melakukan pemegang saham dimaksud telah dilakukan
semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan langkah-langkah yang diperlukan sesuai
tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. dengan ketentuan yang berlaku baik di Industri

Keuangan Non Bank dan juga Pasar Modal.
a. Approved the plan to transfer the Company’s shares that will lead changes
to the controller, in which the mechanisms and procedures will be based on  Has been realized with the following description:
the applicable regulations of the Capital Market. e The takeover process over the majority of the
b. Approved the granting of full authority and delegation with substitution Company’s shares of 80.65% by the Korea
rights to the Company’s Board of Directors, to take all necessary actions Development Bank (“KDB”) is effective as of
related to decisions taken and/or decided in this Meeting, including but not September 8, 2020, and the changes in the
limited to stating/confirming into a deed made before a Notary, regarding Company’s composition of shareholders have
the composition of the Company’s shareholders after the completion of been documented in Deed Number 85 on
the share transfer process required by the Capital Market regulations, September 9, 2020 made before Christina Dwi
in accordance with the shareholder ownership data from the list of Utami, SH., MHum., MKn Notary in Jakarta,
shareholders as of the date which will be determined by the Company’s and notified to the Minister of Law and Human
Board of Directors, and then notifying the concerned authorized parties, Rights of the Republic of Indonesia. The changes
and take all the necessary actions regarding that decision in accordance to the composition of shareholders have taken
with applicable laws and regulations. the necessary steps to comply with applicable
regulations, both in the Non-Bank Financial
Industry and the Capital Market.
1l a. Menyetujui untuk menjaminkan lebih dari 50% (lima puluh persen) dari Telah direalisasikan

harta kekayaan bersih Perseroan dalam 1 (satu) tahun buku, dalam 1 (satu) Has been realized

transaksi atau beberapa transaksi secara kumulatif, yang berdiri sendiri

ataupun yang berkaitan satu sama lain, dalam rangka perolehan pinjaman

dan/atau pendanaan yang akan diterima oleh Perseroan, dengan nilai

penjaminan serta syarat-syarat dan ketentuan yang dipandang baik oleh

Direksi Perseroan serta dengan tetap memperhatikan anggaran dasar

Perseroan dan ketentuan yang berlaku.

b. Menyetujui dan memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi
Perseroan, dengan hak substitusi, untuk melakukan segala dan setiap
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut,
termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan/menuangkan keputusan
tersebut dalam akta yang dibuat di hadapan Notaris, sebagaimana yang
disyaratkan oleh serta sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, dan melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

a. Agreed to pledge more than 50% (fifty percent) of the Company’s
net profits within 1 (one) fiscal year, in 1 (one) transaction or several
transactions cumulatively, independently or related to one another, for the
purpose of obtaining loans and/or funding which the Company will receive,
with guaranteed values, and terms and conditions that are considered
favorable by the Company’s Board of Directors, and by taking into account
the Company’s articles of association and applicable regulations.

b. Approved the granting of authority and delegation to the Company’s Board

of Directors, with substitution rights, to take all necessary actions related
to that decision, including but not limited to stating/writing down that
decision into a deed made before a Notary. All the necessary steps have
been taken to comply with the applicable laws and regulations.

126

Laporan Tahunan 2020 Laporan Keberlanjutan | PT KDB Tifa Finance Thk



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Rapat Umum Pemegang Saham Tahun 2019

Pada tahun 2019, Perseroan menyelenggarakan 2 (dua)
kali RUPS yang terdiri dari 1 (satu) RUPS Tahunan dan 1
(satu) RUPS Luar Biasa. Beberapa keputusan penting yang
dihasilkan dalam rapat-rapat tersebut antara lain:

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 24 Mei
2019

Agenda
Agenda

Hasil Keputusan
Decision

Annual General Meeting of Shareholders 2019

In 2019, the Company held 2 (two) GMS which consisting of
1 (one) Annual GMS and 1 (one) Extraordinary GMS. Some
of the important decision results in those meetings are as
follows:

Annual General Meeting of Shareholders on May 24, 2019.

Realisasi
Realization

| Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 2018 termasuk didalamnya Laporan Kegiatan Perseroan,

Telah direalisasikan.
Has been realized

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan Perseroan,

dan memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (aquit et
decharge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan
dan pengawasan yang dilakukan untuk tahun buku 2018 sepanjang tindakan-tindakan
tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan.

Approved and ratified the Company’s Annual Report for the year ending on December
31, 2018, including the Company’s Activity Report, the Board of Commissioners’
Supervisory Report and the Financial Statements, as well as provide full repayment and
release of responsibility (acquit et de charge) to the Board of Directors and The Board of
Commissioners of the Company for their management and supervision actions in 2017
fiscal year as long as those actions are reflected in the Annual Report.

a. Menyetujui penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan tahun buku 2018
sebagai berikut:

e Sebesar 26,80% dari Laba Bersih Perseroan atau senilai Rp7.557.900.000,-
dibayarkan sebagai Deviden Tunai kepada para pemegang saham Perseroan
sehingga setiap saham akan memperoleh Deviden Tunai sebesar Rp7,- dengan
memperhatikan ketentuan perpajakan yang berlaku;

¢ Sebesar Rp50.000.000,- dialokasikan dan dibukukan sebagai Dana Cadangan;

e Sisanya sebesar Rp20.585.945.322,- dibukukan sebagai Laba Ditahan, untuk
menambah modal kerja Perseroan.

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melakukan
setiap dan semua tindakan yang diperlukan sehubungan dengan penetapan
penggunaan Laba Bersih tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

a. Approved the use of the Company’s Net Profit for the 2018 fiscal year as follows:

* Rp7,557,900,000 or 26.80% of the Company’s Net Profit distributed as Cash
Dividend to the Company’s shareholders so that each share will receive a Cash
Dividend Rp7,- with due observance of applicable tax regulations;

* Rp50,000,000 allocated and recorder as a Reserve Fund;

e The remaining Rp20,585,945,322 is recorded as Retained Earnings to increase
the Company’s working capital.

b. Gave power and authority to the Board of Directors of the Company to take any and
all necessary actions in connection with the use of the Company’s Net Profit, in
accordance with applicable laws and regulations.

Deviden Tunai telah dibayarkan
kepada para pemegang saham pada
tanggal 27 Juni 2019 dengan jumlah
sebesar Rp7,- per lembar saham atau
seluruhnya senilai Rp7.557.900.000,-
Sebesar Rp50.000.000,- telah
dialokasikan dan dibukukan sebagai
Dana Cadangan.

Sisa Laba Bersih Perseroan sebesar
Rp20.585.945.322,- telah dibukukan
sebagai Laba Ditahan.

Cash Dividends were paid on 27 June
2019 to the amount of Rp7,- per share
or in the amount of Rp7,557,900,000
Rp50,000,000 has been allocated and
recorded as a Reserve Fund.

The Company’s remaining Net Profit of
Rp20,585,945,322 has been posted
as Retained Earnings.
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Agenda Hasil Keputusan Realisasi
Agenda Decision Realization
1] a. Menyetujui penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik Mirawati Perseroan telah menunjuk Akuntan Publik

Sensi Idris untuk melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku dan/atau Kantor Akuntan Publik Mirawati
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Sensi Idris untuk melakukan audit atas

b. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan yang
honorarium dan persyaratan lainnya bagi Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan akan berakhir pada tanggal 31 Desember
Publik tersebut, serta untuk menunjuk pengganti dalam hal Akuntan Publik dan/ 2019, dan telah melaporkan penunjukan
atau Kantor Akuntan Publik yang telah ditunjuk karena sebab apapun tidak dapat dimaksud kepada Otoritas Jasa Keuangan
menyelesaikan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir (OJK) sesuai dengan ketentuan yang
pada 31 Desember 2019. berlaku.

a. Approved the appointment of Public Accountant Firm Mirawati Sensi Idris to audit the  The Company has appointed Public
Company’s financial statements for the fiscal year ending on December 31, 2019. Accountant and/or Public Accountant Firm

b.  Authorized the Board of Commissioners to determine the honorarium and other Mirawati Sensi Idris to audit the Company’s
requirements for the Public Accountant and/or Public Accountant Firm, and appoint financial statements for the year ending on
a substitute Public Accountant and/or Public Accountant Firm in case the appointed December 31, 2019. The Company has also
Public Accountant and/or Public Accountant Firm for any reason was unable to reported the appointment to the Financial
complete the audit of the Company’s financial statements for the fiscal year ending Services Authority (OJK) in accordance with
on December 31, 2019. applicable regulations.

\% a. Menyetujui pemberian wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk Telah direalisasikan.

menetapkan gaji dan honorarium bagi seluruh anggota Dewan Komisaris untuk Has been realized.
tahun buku 2019 sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.500.000.000,- per tahun, dan
pemberian wewenang kepada Presiden Komisaris untuk menetapkan alokasinya
dengan memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi.

b. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan
gaji dan honorarium bagi anggota Direksi dan Dewan Pengawas Syariah Perseroan
dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

a. Approved the granting of authority to the Company’s Board of Commissioners to
determine the salary and honorarium for all members of the Board of Commissioners
for the 2019 fiscal year as much as Rp2,500,000,000 per annum, and to authorize
the President Commissioner to determine the allocation by taking into account the
recommendations of the Nomination and Remuneration Committee.

b. Authorized the Company’s Board of Commissioners to determine the salary and

honorarium of members of the Board of Directors and Sharia Supervisory Board
by taking into account the recommendations of the Nomination and Remuneration
Committee.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 24 Mei

Extraordinary General Meeting of Shareholders on May 24,

2019. 2019.
Agenda  Hasil Keputusan Realisasi
Agenda  Decision Realization
| a. Menyetujui untuk menjaminkan lebih dari 50% dari harta kekayaan bersih Perseroan dalam 1 tahun buku, dalam  Telah
1 transaksi atau beberapa transaksi secara kumulatif, yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu sama direalisasikan.
lainnya, dalam rangka perolehan pinjaman dan/atau pendanaan yang akan diterima oleh Perseroan, dengan Has been
nilai penjaminan serta syarat-syarat dan ketentuan yang dipandang baik oleh Direksi Perseroan serta dengan realized.
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tetap memperhatikan anggaran dasar Perseroan dan ketentuan yang berlaku.

Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk
melakukan segala dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut, termasuk
tetapi tidak terbatas untuk menyatakan/menuangkan keputusan tersebut dalam akta yang dibuat di hadapan
Notaris, sebagaimana yang disyaratkan oleh serta sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku,
dan melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.
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Agenda  Hasil Keputusan Realisasi
Agenda  Decision Realization

a. Agreed to pledge more than 50% of the Company’s net assets in 1 book year, in 1 transaction, or several
cumulative transactions, independently or in connection with each other, in the form of a loan and/or funding
that will be received by the Company, with the value of the guarantee and terms and conditions that the
Board of Directors deem appropriate that also keeps in mind the Company’s budgets policies and applicable
provisions.

b. Consented to the delegation and authority of the Board of Directors, with the right of substitution, to take all
and any action necessary in connection with such a decision, including but not limited to, stating/releasing
such a decision in a deed made before a Notary, as required by and in accordance with the provisions of
applicable laws, and to perform all and every action necessary, in accordance with applicable laws.

HE BN
Informasi Pemegang Saham Utama—I
dan Pengendali
Information on Majority and Controlling
Shareholders
LT NFT Goverm.nent of the
Republic of Korea
90% 10% 100%
v
LT NKT KDB
20% 80% 84,65%
DSU Masyarakat
15% 0,35%
PT KDB Tifa Finance Tbk  FEmss
Keterangan/Note
— jalur pengendalian/Controlling Line ~ DSU : PT Dwi Satrya Utama NFT : Nathania Farah Tjiptobiantoro
KDB : The Korea Development Bank LT : Lisjanto Tjiptobiantoro NKT : PT Niaga Karya Tunggal
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rDewan Komisaris

Board of Commissioners

Dewan Komisaris merupakan bagian dari organ Perseroan
yang bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran
dasar serta memberikan nasihat kepada Direksi dalam
menjalankan kegiatan pengurusan Perseroan.

Komposisi Anggota Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris Perseroan pada tahun 2020
berjumlah 3 (tiga) orang, yang dipimpin oleh seorang
Presiden Komisaris. Dari sisi keanggotaan, 1 (satu) orang
anggota Dewan Komisaris Perseroan merupakan Komisaris
Independen, sementara itu 2 (dua) Komisaris lainnya
(termasuk Presiden Komisaris) berasal dari perwakilan
pemegang saham utama dan pengendali Perseroan.
Keseluruhan anggota Dewan Komisaris merupakan para
profesional dengan keahlian dan pengalaman yang luas baik
di industri jasa keuangan dan juga bisnis.

Pada tanggal dikeluarkannya Laporan ini, anggota Dewan
Komisaris Perseroan berjumlah 4 (empat) orang, yang dipimpin
oleh seorang Presiden Komisaris. Dari sisi keanggotaan, 2
(dua) orang anggota Dewan Komisaris Perseroan merupakan
Komisaris Independen, sementara itu 2 (dua) Komisaris
lainnya (termasuk Presiden Komisaris) berasal dari perwakilan
pemegang saham utama dan pengendali Perseroan.
Keseluruhan anggota Dewan Komisaris merupakan para
profesional dengan keahlian dan pengalaman yang luas baik
di industri jasa keuangan dan juga bisnis.

Komposisi anggota Dewan Komisaris Perseroan telah
memenuhi ketentuan baik di Industri Keuangan Non Bank
maupun Pasar Modal, di mana Perseroan telah memiliki
Komisaris Independen sejumlah minimal 30% (tiga puluh
persen) atau minimal 1 (satu) orang dari seluruh anggota
Dewan Komisaris.

Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun, dan
anggota Dewan Komisaris telah lulus proses Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan (fit and proper test) dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Seluruh anggota Dewan Komisaris
Perseroan tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai
dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan
Komisaris dan/atau Direksi.

Berikut adalah susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan
di tahun 2020 berikut dengan perubahannya sampai dengan
tanggal dikeluarkannya Laporan ini:
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The Board of Commissioners is part of a Company’s organ
that is responsible for conducting general and/or special
supervision in accordance with the articles of association and
providing advice to the Board of Directors in carrying out the
Company’s management activities.

Board of Commissioners Membership
Composition

There were 3 (three) members of the Company’s Board
of Commissioners in 2020 who were led by a President
Commissioner. In terms of membership, 1 (one) member of
the Company’s Board of Commissioners is an Independent
Commissioner, while 2 (two) other Commissioners (including
the President Commissioner) come from representatives of
the Company’s majority shareholders. All members of the
Board of Commissioners are professionals with extensive
expertise and experience in both the financial services
industry and business.

As of the publication date of this Report, there were 4
(four) members of the Company’s Board of Commissioners,
who were led by a President Commissioner. In terms of
membership, 2 (two) members of the Company’s Board of
Commissioners are Independent Commissioners, while 2 (two)
other Commissioners (including the President Commissioner)
come from representatives of the Company’s majority
shareholders. All members of the Board of Commissioners
are professionals with extensive expertise and experience in
both the financial services industry and business.

The composition of the members of the Board of
Commissioners has complied with provisions of both the
Non-Bank Financial Services Industry and the Capital Market.
The Company has Independent Commissioners that comprise
30% (thirty percent) or at minimum 1 (one) person from all
members of the Board of Commissioners.

Members of the Board of Commissioners are appointed by
the General Meeting of Shareholders for a term of 3 (three)
years. These members of the Board of Commissioners have
passed the fit and porper test from the Financial Services
Authority (OJK). All members of the Board of Commissioners
do not have family relations to the second degree with fellow
members of the Board of Commissioners and/or Board of
Directors.

The following was the composition of the Company’s Board

of Commissioners in 2020, along with the changes up to the
date of the publication of this Report:
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Susunan anggota Dewan Komisaris di tahun 2020
Presiden Komisaris : Lisjanto Tjiptobiantoro
Komisaris : Sng Chiew Huat
Komisaris Independen : Antonius Hanifah Komala

Susunan anggota Dewan Komisaris pada tanggal Laporan

Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Hwang Kilseog

: Sim Jae Poong

: Choi Jung Sik

: Antonius Hanifah Komala

Persyaratan Anggota Dewan Komisaris

Seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan telah memenuhi
seluruh persyaratan sebagaimana yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan, khususnya peraturan di
Industri Keuangan Non Bank maupun Pasar Modal, yaitu
memiliki akhlak dan moral yang baik, serta memenuhi aspek
integritas dan aspek reputasi keuangan.

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota
Dewan Komisaris

Sesuai ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan, anggota
Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan di mana pengangkatan tersebut
efektif sejak tanggal ditutupnya RUPS Tahunan pengangkatan
dimaksud sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang
ke-3 (ketiga) dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikan anggota Dewan Komisaris sewaktu-waktu
sebelum masa jabatannya berakhir. Anggota Dewan Komisaris
yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali
oleh RUPS dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite
Nominasi dan Remunerasi.

Seorang anggota Dewan Komisaris memiliki hak untuk
mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan
secara tertulis kepada Perseroan. Perseroan wajib
menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris dalam jangka
waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah diterimanya
permohonan pengunduran diri tersebut.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Secara umum, tugas utama Dewan Komisaris di antaranya
adalah mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Direksi, memberikan nasihat dan masukan kepada Direksi
serta memantau efektivitas penerapan Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik, penerapan manajemen risiko, dan penerapan Anti
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Composition of the Board of Commissioners in 2020
President Commissioner  : Lisjanto Tjiptobiantoro
Commissioner : Sng Chiew Huat
Independent Commissioner : Antonius Hanifah Komala

Composition of the Board of Commissioners as of the date
of the Report

President Commissioner  : Hwang Kilseog

Commissioner : Sim Jae Poong

Independent Commissioner : Choi Jung Sik

Independent Commissioner : Antonius Hanifah Komala

Board of Commissioners Member Requirements

All members of the Board of Commissioners of the Company
have fulfilled all requirements as specified in legislation,
particularly in the Non-Bank Financial Industry and Capital
Market. Each member has good character and morals, and
also fulfills the required aspects of integrity and aspects of
financial reputation.

Appointment and Dismissal of Board of
Commissioners Members

Pursuantto provisionsinthe Company’s articles of association,
members of the Board of Commissioners are appointed by the
Annual Meeting of Shareholders (AGMS). Each appointment
is effective from the date of the appointment of the Annual
GMS until the closing of the 3" (third) Annual GMS without
prejudice to the right of the GMS to dismiss members of
the Board of Commissioners at any time before their term
of office expires. Members of the Board of Commissioners
whose term of service has ended may be reappointed by the
GMS by taking into account the recommendations of the
Nomination and Remuneration Committee.

A member of the Board of Commissioners has the right
to resign from his position by giving written notice to the
Company. The Company is obliged to hold a General Meeting
of Shareholders to decide on the resignation request of a
member of the Board of Commissioners within 90 (ninety)
days after receiving the resignation request.

Board of Commissioners Duties and
Responsibilities

In general, the main duties of the Board of Commissioners
include overseeing the implementation of the duties
and responsibilities of the Board of Directors, providing
advice and input to the Board of Directors and monitoring
the effectiveness of the application of Good Corporate
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Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme serta
tindakan yang dianggap perlu untuk memastikan pengelolaan
Perseroan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip kehati-
hatian. Kedudukan masing-masing anggota Dewan Komisaris,
termasuk Presiden Komisaris adalah setara di mana Presiden
Komisaris mengkoordinasikan kegiatan Dewan Komisaris.
Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris yang diatur
dalam Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan
Pengawas Syariah adalah sebagai berikut:

e Dewan Komisaris mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk mematuhi peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, termasuk namun tidak
terbatas pada Undang-Undang yang mengatur mengenai
Perseroan Terbatas, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan,
Undang-Undang tentang Pasar Modal serta peraturan
lainnya yang terkait serta memastikan dilaksanakannya
ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan;

e Dewan Komisaris wajib dengan itikad baik dan penuh
tanggung jawab menjalankan tugasnya untuk kepentingan
dan usaha Perseroan dengan mengindahkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

e Dewan Komisaris mengawasi pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi, serta memberikan nasihat
kepada Direksi;

e Dewan Komisaris mengawasi Direksi dalam menjaga
keseimbangan kepentingan semua pihak;

e Dewan Komisaris menyusun laporan kegiatan Dewan
Komisaris yang merupakan bagian dari laporan
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik;

e Dewan Komisaris memberikan persetujuan dalam hal
Dewan Pengawas Syariah memerlukan bantuan dari
anggota komite yang struktur organisasinya berada di
bawah Dewan Komisaris;

* Dewan Komisaris  wajib memastikan Direksi
menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari
satuan kerja Audit Internal, Auditor Eksternal, hasil
pengawasan OJK dan/atau hasil pengawasan otoritas dan
instansi terkait lainnya;

e Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good
Corporate Governance) pada setiap jenjang organisasi
dan juga kegiatan usaha Perseroan;

e Dewan Komisaris melaksanakan tugas, wewenang dan
tanggung jawab sesuai dengan anggaran dasar Perseroan
dan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh RUPS
berdasarkan peraturan perundang-undangan;

e Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib
menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya
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Governance, the application of risk management, the
application of anti-money laundering, prevention of financing
of terrorism, and any actions deemed necessary to ensure
that the management of the Company has been carried out in
accordance with the precautionary principle. The position of
each member of the Board of Commissioners, including the

President Commissioner, is that of equals, with the President

Commissioner being a coordinator of the activities of the

Board of Commissioners. The duties and responsibilities

of the Board of Commissioners stipulated in the Board of

Commissioners, Board of Directors and Sharia Supervisory

Board Policy are as follows:

e The Board of Commissioners has a duty and responsibility
to comply with the laws and regulations that force in
Indonesia, including but not limited to, laws governing
Limited Liability Companies, Financial Services Authority
Regulations, Capital Market Laws and other related
regulations and ensure the implementation of provisions
in the Company’s articles of association;

e The Board of Commissioner is required in good faith and
full responsibility to carry out their duties for the interests
and business of the Company by taking into account
applicable laws and regulations;

e The Board of Commissioners oversees the implementation
of duties and responsibilities of the Board of Directors,
and provide advice to Directors;

* The Board of Commissioners monitors the Board of
Directors to maintain the balance of the interests of all
parties;

e The Board of Commissioners prepares a report on
their activities, which is a part of the report on the
implementation of Good Corporate Governance;

e The Board of Commissioners gives approval in the event
that the Sharia Supervisory Board requires assistance
from committee members whose organizational structure
is under the Board of Commissioners;

e TheBoardof Commissionersensuresthe Boardof Directors
follow up on audit findings and recommendations from
the Internal Audit, External Audit, under the supervision of
OJK and/or other related authorities and agencies;

e The Board of Commissioners ensures the implementation
of Good Corporate Governance at all levels of the
organization and also the Company’s business activities;

e The Board of Commissioners carries out duties,
authorities and responsibilities in accordance with the
Company’s articles of association and in accordance
with what has been determined by the GMS based on
statutory regulations;

e |n certain conditions, the Board of Commissioners is
required to hold the Annual GMS and other GMS in
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sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar;

¢ Dewan Komisaris wajib menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagaimana dimaksud dengan itikad baik,
penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris

Dewan Komisaris Perseroan dalam menjalankan tugasnya
mengacu kepada Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan
Dewan Pengawas Syariah, anggaran dasar Perseroan,
Undang-Undang Perseroan Terbatas, peraturan di Industri
Keuangan Non Bank khususnya perusahaan pembiayaan,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan lainnya di
bidang Pasar Modal. Dewan Komisaris Perseroan memiliki
Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas
Syariah yang merupakan komitmen Perseroan dalam
mengimplementasikan penerapan Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik (GCG) melalui penyusunan kebijakan dimaksud.
Dengan adanya Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan
Dewan Pengawas Syariah diharapkan akan tercapai standar
kerja yang tinggi dalam mencapai visi dan misi Perseroan.
Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas
Syariah memuat antara lain landasan hukum, komposisi
dan masa Jabatan, tugas dan tanggung jawab, nilai-nilai,
pengaturan rapat, serta pelaporan dan pertanggung Jawaban.

Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas
Syariah dapat diakses melalui situs web resmi Perseroan
www.kdbtifa.co.id.

Pengembangan Kompetensi dan Program
Sertifikasi Dewan Komisaris

Sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 35/P0OJK.05/2018, anggota
Dewan Komisaris Perusahaan Pembiayaan wajib mengikuti
Sertifikasi Dasar Pembiayaan yang diselenggarakan oleh
Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), dan
seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan telah memiliki
sertifikasi tingkat dasar pembiayaan sebagaimana yang
disyaratkan oleh POJK tersebut.

POJK tersebut di atas juga mengatur mengenai syarat
keberlanjutan yang wajib dipenuhi oleh anggota Dewan
Komisaris setiap tahunnya, di mana untuk memenuhi syarat
keberlanjutan dimaksud setiap anggota Dewan Komisaris
Perusahaan Pembiayaan wajib mengikuti minimal 1 (satu)
kali seminar yang diselenggarakan oleh Asosiasi maupun oleh
OJK. Disamping masing-masing anggota Dewan Komisaris
juga diwajibkan untuk memenuhi ketentuan refreshment
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accordance with its authority as stipulated in laws and
regulations and in the articles of association;

e The Board of Commissioners must carry out its duties
and responsibilities in good faith, full responsibility, and
with prudence.

Board of Commissioners Work Guidelines

The Board of Commissioners of the Company, in carrying
out its duties, refers to the Board of Commissioners, Board
of Directors, and Sharia Supervisory Board Policy, the
Company’s articles of association, Limited Liability Company
Laws, regulations on the Non-Bank Financial Industry
(especially in regard to financing companies), Financial
Sevices Authority Regulations, and other regulations in the
Capital Market. The Board of Commissioners of the Company
has Policy and Regulations that serves as the Company’s
commitment in implementing Good Corporate Governance
(GCG), through the formulation of the aforementioned
policies. With this charter and code, the Board of Directors and
Sharia Supervisory Board is expected to maintain high work
standards in achieving the Company’s vision and mission.
The policy and Regulations of the Board of Commissioners,
Directors, and Sharia Supervisory Board contains the legal
basis, composition and tenure, duties and responsibilities,
values, meeting arrangements, as well as reporting and
accountability.

The Work Guidleines and Regulations for the Board of
Commissioners, Directors, and Sharia Supervisory Board
can be accessed through the Company’s official website at
www.kdbtifa.co.id.

Board of Commissioners Competency
Development and Certification Program

Pursuant to the provisions as stipulated in the Financial
Services Authority Regulation (POJK) Number 35/
POJK.05/2018, members of the Board of Commissioners of
the Financing Company must follow the Basic Certification
process held by the Indonesian Financial Company
Association (APPI). In addition, all members of the Company’s
Board of Commissioners already have basic level certification
for financing as required by the aforementioned POJK.

The aforementioned POJK also regulates sustainability
requirements that must be met by members of the Board of
Commissioners each year. In order to meet the sustainability
requirements, each member of the Board of Commissioners of
the Financing Company must attend at least 1 (one) seminar
held by the above-mentioned association and by the Financial
Services Authority. In addition, each member of the Board
of Commissioners is also required to fulfill the refreshment
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points yang diatur dan ditetapkan oleh Sertifikasi Profesi
Pembiayaan Indonesia (SPPI) sebanyak 5 poin setiap
tahunnya.

Sepanjang tahun 2020, anggota Dewan Komisaris Perseroan
telah mengikuti beberapa seminar yang diselenggarakan oleh
APPI, sehubungan pemenuhan syarat keberlanjutan dan juga
refreshment points sebagai berikut:

points provisions that are regulated and determined by the
Indonesian Professional Finance Certification (SPPI). They
must reach 5 points annually.

Throughout 2020, members of the Company’s Board of
Commissioners participated in several seminars organized by
APPI regarding the fulfillment of sustainability requirements
and also the refreshment points as follows:

Anggota Dewan Komisaris Seminar Penyelenggara
Board of Commissioners Member  Seminar Organizer
Seminar Nasional “Strategi Multifinance Bertahan di Tengah Resesi Ekonomi
. " . Indonesia”
Lisjanto Tjiptobiantoro National Seminar on “Multifinance Strategy Survives during the Indonesian Economic APPI
Recession”
Sng Chiew Huat - -
. . Seminar Nasional “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi Covid-19”
Antonius Hanifah Komala National Seminar on “Financing Industry during the Covid-19 Pandemic” APPI
e Pelatihan Persiapan Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Komisaris APPI
. Preparation Training for Basic Financing Certification - Commissioners
Hwang Kilseog e . -
e Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Komisaris
- ) e o SPPI
Basic Financing Certification - Commissioners
e Pelatihan Persiapan Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Komisaris APPI
. Preparation Training for Basic Financing Certification - Commissioners
Sim Jae Poong e . .
e Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Komisaris
- ) e o SPPI
Basic Financing Certification - Commissioners
e Pelatihan Persiapan Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Komisaris APPI
. . Preparation Training for Basic Financing Certification - Commissioners
Choi Jung Sik el . o
e Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Komisaris SPP|

Basic Financing Certification - Commissioners

Rapat Dewan Komisaris

Berdasarkan ketentuan eksternal dan juga internal yang
mengatur mengenai rapat Dewan Komisaris, dalam 1 (satu)
tahun Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan rapat
minimal 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan, yang berarti
minimal 6 (enam) kali setahun. Anggota Dewan Komisaris
wajib menghadiri minimal 75% (tujuh puluh lima persen) dari
jumlah seluruh rapat dalam periode 1 (satu) tahun tersebut.
Dewan Komisaris juga mengadakan rapat bersama dengan
Direksi secara berkala.

Sepanjang tahun 2020, Dewan Komisaris Perseroan pada
periode tersebut telah mengadakan rapat sebanyak 7 (tujuh)
kali yang turut dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris
baik secara fisik maupun melalui telekonferensi, termasuk
didalamnya rapat Dewan Komisaris bersama dengan Direksi,
dengan data sebagai berikut:
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Board of Commissioners Meeting

Based on external and internal provisions governing the
meetings of the Board of Commissioners, in 1 (one) year
the Board of Commissioners must hold meetings at least 1
(one) time in 2 (two) months, which means at least 6 (six)
times a year. Members of the Board of Commissioners
must attend at least 75% (seventy-five percent) of the total
number of meetings in this 1 (one) year period. The Board of
Commissioners also holds regular meetings with the Board
of Directors.

Throughout 2020, the Company’s Board of Commissioners
held 7 (seven) meetings which were attended by all members
of the Board of Commissioners both physically and through
teleconference, including joint meetings of the Board of
Commissioners and the Board of Directors. The following is
the data that summarizes the meetings:
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Jabatan
Position

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Jumlah Rapat
Number of Meetings

Tingkat Kehadiran
(Telekonferensi)
Attendance via
Teleconference

Tingkat Kehadiran (Fisik)
Physical Attendance

Presiden Komisaris

Lisjanto Tjiptobiantoro President Commissioner 6 B

Sng Chiew Huat Komisaris 1) 6
Commissioner

Antonius Hanifah Komala Komisaris Independen 6 -

Independent Commissioner

*) Rapat Bersama dengan Direksi/Meetings with the Board of Directors

Pengungkapan Prosedur Remunerasi Anggota
Dewan Komisaris

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Perseroan
yang diselenggarakan pada tanggal 27 Agustus 2020 menjadi
acuan dalam penentuan prosedur remunerasi bagi Dewan
Komisaris, di mana besarnya remunerasi yang diterima
oleh anggota Dewan Komisaris selama setahun untuk
tahun 2020 telah disepakati dan ditetapkan dalam RUPS
Tahunan dimaksud. Selanjutnya RUPS Tahunan memberikan
pelimpahan wewenang dan kuasa kepada Presiden Komisaris
untuk menentukan alokasi atas jumlah besarnya remunerasi
yang telah ditetapkan dimaksud untuk masing-masing anggota
Dewan Komisaris selama tahun 2020. Penentuan alokasi atas
jumlah besarnya remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris
oleh Presiden Komisaris harus memperhatikan rekomendasi
dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

Jumlah Remunerasi yang diterima oleh anggota Dewan
Komisaris dalam 1 (satu) tahun selama tahun 2020 adalah
sebagai berikut:

Jumlah
Total

Rp100 juta < Rp1 miliar
Rp 100 million < Rp1 billion

Remuneration Procedure Disclosure for Board
of Commissioners Members

The Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) of the
Company was held on August 27, 2020, and it has become
a reference in determining the remuneration procedure for
the Board of Commissioners. The amount of remuneration
received by members of the Board of Commissioners for
2020 has been agreed and determined at this annual GMS.
Furthermore, the Annual GMS gives the authority and power
to the President Commissioner to determine the allocation of
the amount of remuneration for each member of the Board of
Commissioners throughout 2020. The process of determining
the allocation of remuneration for members of the Board of
Commissioners by the President Commissioner must heed
the recommendations of the Nomination and Remuneration
Committee.

The amount of remuneration received by members of the
Board of Commissioners in 1 (one) year throughout 2020 is
as follows:

Rp1 miliar - Rp2 miliar
Rp1 billion - Rp2 billion

3 orang Komisaris
3 Commissioners

Vv

Kebijakan dan Pelaksanaan Penilaian Terhadap
Kinerja Anggota Dewan Komisaris dan Anggota
Direksi

1. Prosedur Pelaksanaan Penilaian Kinerja.

a. Melakukan evaluasi kinerja melalui penyusunan Key
Performance Indicator (KPl) Dewan Komisaris dengan
sistem self-assessment atau sistem lain untuk
kemudian diputuskan dalam rapat Dewan Komisaris;

b. Memberikan tanggapan dan rekomendasi mengenai
penetapan KPI Direksi pada setiap awal tahun kerja;
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Policy and Implementation of Assessment of
Performance of Boards of Commissioners and
Directors Members

1. Procedure for Implementing Performance Appraisal.

a. Conduct performance evaluations through the
preparation of the Board of Commissioners’ Key
Performance Indicators (KPI) with a self-assessment
system or other system to be decided later at the
Board of Commissioners’ meeting;

b. Provide responses and recommendations regarding
the determination of the Directors KPI at the beginning
of each work year;
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c. Mengevaluasi masing-masing kinerja anggota Dewan
Komisaris dan mencantumkannya dalam risalah rapat
Dewan Komisaris;

d. Laporan kinerja Dewan Komisaris disampaikan dalam
laporan pelaksanaan tugas pengawasan Dewan
Komisaris;

e. Menyusun sistem pengukuran dan penilaian kinerja
(evaluasi) Dewan Komisaris dan diusulkan kepada
RUPS;

f. Usulan KPI dan tujuannya untuk disampaikan setiap
tahun kepada RUPS untuk dikonfirmasikan;

g. Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja Direksi,
Dewan Komisaris:

e Menyusun kebijakan mengenai penilaian kinerja
Direksi dan pelaporannya kepada pemegang
saham;

* Menelaah kriteria, target dan indikator kinerja
utama yang tercakup dalam kontrak manajemen
Direksi atau rencana kerja dan anggaran Perseroan
baik secara individu maupun kolegial dan
menyampaikan kepada Pemegang Saham dalam
laporan tugas pengawasan secara semesteran
atau tahunan.

2. Kriteria Yang Digunakan.

a. Setiap tahun diwajibkan membuat KPI manajemen
dan menjadi suatu Kontrak Manajemen;

b. KPI mencakup aspek keuangan, fokus pelanggan,
tenaga kerja, kepemimpinan dan aspek lainnya yang
bersifat dinamis.

c. Dalam menghitung pencapaian KPI Perseroan
didasarkan kepada:

e Laporan Auditor;
e Pedoman Penyusunan dan Penilaian KPI;

e Perbandingan pencapaian program kerja yang
telah direalisasikan dengan target yang ingin
dicapai.

3. Pihak Yang Melakukan Penilaian.
Pihak yang melakukan penilaian atau assessment
terhadap Dewan Komisaris dan Direksi adalah Komite
yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris dalam hal ini Komite
Nominasi dan Remunerasi.

Penilaian Kinerja Komite di Bawah Dewan
Komisaris

Untuk membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya,
sepanjang tahun 2020 Dewan Komisaris telah membentuk
komite-komite di bawahnya, yaitu:
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c. Evaluate the performance of each member of the
Board of Commissioners and write them down in the
minutes of the meeting of the Board of Commissioners;

d. Submit reports on the performance the Board of
Commissioners according to the implementation of
the supervisory duties of the Board of Commissioners;

e. Formulate a measuring and performance evaluation
system for the Board of Commissioners and propose
it in the GMS;

f.  Submit KPI proposals and objectives annually to the
GMS for confirmation;

g. In conducting the assessment the Board of
Commissioners is required to:

e Formulate policies regarding the assessment of
the performance of the Board of Directors and the
reporting of this information to shareholders;

e Review the criteria, targets, and key performance
indicators included in the Directors’ management
contract or the work plan and budget of the
Company both individually and collegially
and submit this data to Shareholders in their
supervisory reports on a semester or annual basis.

2. Criteria Used.
a. Everyyearthereisanobligationto make amanagement
KPI'and become a Management Contract;
b. KPI covers financial aspects, customer focus,
workforce, leadership and other dynamic aspects.

c. Calculation of the Company’s KPI achievement is

based on:

* An Auditor’s Report;

e Guidelines for the Formulation and Assessment of
KPls;

e Comparison of the achievement of the work
program that has been realized with the target to
be achieved.

3. Parties Conducting Assessments.
The party that evaluates the Board of Commissioners and
Board of Directors is the Committee appointed by the
Board of Commissioners which is the Nomination and
Remuneration Committee.

Committee Performance Evaluation Under
Board of Commissioners

The Board of Commissioners has formed a number of
committees to assist the Board in carrying out its duties
and responsibilities. The Committees under the Board of
Commissioners are:
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1. Komite Audit; dan
2. Komite Nominasi dan Remunerasi

Selanjutnya sampai dengan tanggal Laporan ini Dewan
Komisaris membentuk 1 (satu) komite sebagai pemenuhan
atas ketentuan mengenai Tata Kelola Bagi Perusahaan
Pembiayaan, sehingga Dewan Komisaris memiliki 3 (tiga)
komite di bawahnya sebagai berikut:

1. Komite Audit;

2. Komite Nominasi dan Remunerasi; dan

3. Komite Pemantau Risiko.

Komite Audit, Komite Nominasi dan Remunerasi serta Komite
Pemantau Risiko wajib membuat laporan yang disampaikan
kepada Dewan Komisaris, dan Dewan Komisaris menelaah
dan menilai laporan dimaksud apakah sudah sesuai untuk
mengetahui sejauh mana tugas dan fungsi masing-masing
komite telah dijalankan dengan baik.

Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat dengan komite-
komite tersebut secara rutin dan berkala guna membahas
tugas dan tanggung jawab masing-masing komite, sehingga
dapat diketahui mengenai efektifitas kinerja komite yang
bersangkutan yang akan berpengaruh pada penilaian kinerja
komite.

Komisaris Independen

Komisaris Independen merupakan bagian dari anggota Dewan
Komisaris yang memiliki independensi atau tidak memiliki
hubungan afiliasi baik dengan sesama anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, Pemegang Saham Pengendali
atau pihak utama lainnya dalam Perseroan. Tidak memiliki
hubungan afiliasi disini berarti tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua yang dapat
mempengaruhi kemampuannya dalam bertindak independen.

Komisaris Independen menjalankan masa jabatannya
selama jangka waktu 2 (dua) periode dan dapat diangkat
kembali sepanjang Komisaris Independen menyatakan
independensinya kepada Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

Di tahun 2020, Perseroan memiliki 1 (satu) orang Komisaris
Independen yang telah memenuhi persyaratan minimal 30%
(tiga puluh persen) atau minimal 1 (satu) orang Komisaris
Independen dari keseluruhan jumlah anggota Dewan
Komisaris.

Sedangkan sampai dengan tanggal Laporan ini, Perseroan
telah memilki 2 (dua) orang Komisaris Independen yang
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1. Audit Committee; and
2. Nomination and Remuneration Committee.

Furthermore, up to the date of the publication of this Report,
the Board of Commissioners has formed 1 (one) committee to
comply with provisions concering Governance for Financing
Companies. Thus, the Board of Commissioners has 3 (three)
committees as follows:

1. Audit Committee;

2. Nomination and Remuneration Committee; and

3. Risk Monitoring Committee.

The Audit Committee, the Nomination and the Remuneration
Committee, and the Risk Monitoring Committee are required
to submit their reports to the Board of Commissioners. Then,
the Board will examine and evaluate these reports to the
extent to which the duties and functions of each committee
has been carried out properly.

The Board of Commissioners holds regular meetings with
these committees to discuss the duties and responsibilities of
each committee. Hence, the effectiveness of the performance
of each committee concerned can be known.

Independent Commissioner

Independent Commissioner is part of members of the Board
of Commissioners having independence or no affiliation with
fellow members of the Board of Commissioners, members
of the Board of Directors, Majority Shareholders or other
major parties in the Company. Not having any affiliations
means not having financial relations, management, share
ownership and/or family relations up to the second degree
that can affect an Independent Commissioner’s ability to act
independently.

The Independent Commissioner runs his term of office for a
period of 2 (two) periods and can be reappointed as long as
the Independent Commissioner declares his independence
status to the General Meeting of Shareholders (GMS).

In 2020, the Company had 1 (one) Independent
Commissioner, constituting 30% (thirty percent) or at least 1
(one) Independent Commissioner of the total members of the
Board of Commissioners.

As of the date of the publication of this Report, the Company
has 2 (two) Independent Commissioners who constitute 50%
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merupakan 50% (lima puluh persen) dari total keseluruhan

jumlah anggota Dewan Komisaris. Sebelum diangkat

oleh RUPS, masing-masing Komisaris Independen wajib
menyatakan independensinya melalui surat pernyataan yang
antara lain menyatakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Komisaris Indepeden tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan pemegang saham, anggota Direksi,
anggota Dewan Komisaris dan/atau anggota Dewan
Pengawas Syariah pada Perseroan;

2. Bahwa Komisaris Independen tidak pernah menjadi
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota
Dewan Pengawas Syariah atau menduduki posisi 1 (satu)
tingkat di bawah Direksi pada Perseroan atau perusahaan
lain yang mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan;

3. Bahwa Komisaris Independen tidak memiliki saham
Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung;

4. Bahwa Komisaris Independen tidak memiliki hubungan
usaha dengan Perseroan baik langsung maupun tidak
langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha
Perseroan;

5. Bahwa Komisaris Independen akan selalu menjaga
independensi pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya
demi terciptanya Tata Kelola Perusahaan Yang Baik di
Perseroan.

rDireksi

Board of Directors

Direksi merupakan bagian dari organ Perseroan yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab penuh dalam melaksanakan
fungsi kepengurusan dalam Perseroan. Direksi melaksanakan
pengurusan untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan
maksud dan tujuan Perseroan serta berhak mewakili
Perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan dengan
tetap berpedoman pada ketentuan anggaran dasarnya.

Komposisi Anggota Direksi

Anggota Direksi Perseroan pada tahun 2020 berjumlah 3
(tiga) orang, yang dipimpin oleh seorang Presiden Direktur.
Keseluruhan anggota Direksi merupakan para profesional
dengan keahlian dan pengalaman yang luas baik di industri
jasa keuangan dan juga bisnis serta tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan pemegang saham utama dan pengendali
Perseroan.
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(fifty percent) of the total number of members of the Board

of Commissioners. Before being appointed by the GMS, each

Independent Commissioner must declare his independence

through a statement which, among others, states the

following matters:

1. That the Independent Commissioner has no affiliation
with shareholders, members of the Board of Directors,
members of the Board of Commissioners and/or members
of the Sharia Supervisory Board in the Company;

2. That the Independent Commissioner has never worked as
members of the Board of Directors, members of the Board
of Commissioners, members of the Sharia Supervisory
Board, or held a position 1 (one) level below the Board
of Directors of the Company or other companies that
have affiliations with the Company within the last 6 (six)
months;

3. That the Independent Commissioner does not own the
Company’s shares either directly or indirectly;

4. That the Independent Commissioner does not have a
business relationship with the Company either directly
or indirectly related to the Company’s business activities;

5. That the Independent Commissioner will always
maintain the independence of carrying out his duties
and responsibilities for the sake of the creation of Good
Corporate Governance in the Company.

As one of the Company’s organs, the Board of Directors is
authorized and responsible for carrying out the Company’s
management function. The Board of Directors is tasked with
managing the Company’s interests, in accordance with its
purposes and objectives and representing the Company both
inside and outside the court, which is pursuant to the articles
of association.

Composition of Board of Directors Member

The Board of Directors in 2020 consists of (three) members
who are led by one President Director. All members of the
Board of Directors are professionals qualified with vast
expertise and experience in both financial and business
industries. They do not have affiliation with main and
controlling shareholders of the Company.
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Pada tanggal dikeluarkannya Laporan ini, anggota Direksi
Perseroan berjumlah 4 (empat) orang, yang diketuai
oleh seorang Presiden Direktur. Seluruh anggota Direksi
Perseroan telah berpengalaman dalam bidang operasional
baik di Industri Keuangan Non Bank, perbankan maupun
perusahaan lainnya, serta memiliki kompetensi yang sesuai
dengan bidang yang dibawahinya. Anggota Direksi Perseroan
tidak memiliki rangkap jabatan sebagai anggota Direksi,
anggota Dewan Komisaris, atau Pejabat Eksekutif pada Bank,
Perusahaan Pembiayaan dan/atau lembaga keuangan lain
serta perusahaan lainnya.

Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham
untuk masa jabatan 2 (dua) tahun, dan anggota Direksi
telah lulus proses Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (fit
and proper test) dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh
anggota Direksi Perseroan tidak saling memiliki hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama
anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi.

Berikut adalah susunan anggota Dewan Direksi Perseroan di
tahun 2020 berikut dengan perubahannya sampai dengan
tanggal dikeluarkannya Laporan ini:

Susunan anggota Direksi di tahun 2020

Presiden Direktur : Bernard Thien Ted Nam

Direktur : Ester Gunawan

Direktur : Tjahja Wibisono

Susunan anggota Direksi pada tanggal Laporan

Presiden Direktur : Kim Kang Soo

Direktur : Ester Gunawan
Direktur : Kim Kyung Woo
Direktur : Ina Dashinta Hamid

Persyaratan Anggota Direksi

Seluruh anggota Direksi Perseroan telah memenuhi seluruh
persyaratan sebagaimana yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan, khususnya peraturan di Industri
Keuangan Non Bank maupun Pasar Modal, yaitu memiliki
akhlak dan moral yang baik, dan memenuhi aspek integritas
dan aspek reputasi keuangan.

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota
Direksi

Sesuai ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan, anggota
Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Tahunan di mana pengangkatan tersebut efektif sejak tanggal
ditutupnya RUPS Tahunan pengangkatan dimaksud sampai
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As of the publication date of this Report, there are 4 (four)
members of the Company’s Board of Directors, chaired by a
President Director. All members of the Company’s Board of
Directors are experienced in operational sectors in Non-Bank
Financial Industry, Banking Industry and other companies,
and have proper expertise in their own positions. Members
of the Board of Directors do not have concurrent positions
as Directors, members of the Board of Commissioners, and
Executive Officials in the Bank, Finance Companies and/or
other financial institutions and companies.

Members of the Board of Directors are appointed by General
Meeting of Shareholders for 2 (two) years, and they have
passed the Fit and Proper Test held by Financial Services
Authority (OJK). The Company’s Directors do not have mutual
familiy relations to the second degree with fellow members of
the Board of Commissioners and/or Directors.

The following is the composition of the Company’s Board of
Directors in 2020, along with the changes up to the date of
the publication of this Report:

Composition of the members of the Board of Directors in
2020

President Director
Director

Director

: Bernard Thien Ted Nam
: Ester Gunawan
: Tjahja Wibisono

Composition of the members of the Board of Directors as at
the date of the Report

President Director : Kim Kang Soo

Director : Ester Gunawan
Director : Kim Kyung Woo
Director : Ina Dashinta Hamid

Requirements for Board of Directors Members

All members of the Board of Directors of the Company have
fulfilled all requirements specified in legislation, especially in
regulation of Non-Bank Financial Industry and Capital market.
All members of the Board of Directors have good character,
and have met aspects of integrity and financial reputation.

Appointment and Dismissal of Board of
Directors Members

Pursuant to the provisions in the Company’s articles of
association, members of the Board of Directors are appointed
by the Annual General Meeting of Shareholders (GMS). Each
appointment is effective from the date of the appointment
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dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke-2 (kedua) dengan
tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota
Direksi sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya berakhir.
Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir
dapat diangkat kembali oleh RUPS dengan memperhatikan
rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

Seorang anggota Direksi memiliki hak untuk mengundurkan
diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis
kepada Perseroan. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS
untuk memutuskan permohonan pengunduran diri anggota
Direksi dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah
diterimanya permohonan pengunduran diri tersebut.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Secara umum Direksi bertanggung jawab penuh terhadap
pelaksanaan kepengurusan harian Perseroan, termasuk
memastikan terselenggaranya prinsip Tata Kelola dalam
setiap kegiatan usaha Perseroan pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi, merumuskan dan melaksanakan strategi
dan kebijakan bisnis, pengawasan dan pengelolaan risiko,
pemeliharaan dan pengelolaan asset, pengelolaan sumber
daya manusia, memastikan pencapaian dan tujuan usaha,
terus berupaya meningkatkan efisiensi dan efektifitas biaya,
serta melaporkan kinerja Perseroan secara keseluruhan
kepada Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan.

Secara lebih lanjut, tugas dan tanggung jawab Direksi yang
diatur dalam Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan
Pengawas Syariah, anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku adalah sebagai berikut:

e Direksi wajib mematuhi peraturan perundang-undangan,
anggaran dasar, dan peraturan internal Perseroan lainnya
dalam menjalankan tugasnya;

e Direksi wajib mengelola Perseroan sesuai
kewenangan dan tanggung jawabnya;

e Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan
tugasnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai
maksud dan tujuannya sebagaimana diatur dalam
anggaran dasar Perseroan;

e Direksi wajib melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik sebagaimana diatur dalam
anggaran dasar Perseroan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

e Direksi bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya
kepada RUPS;

dengan
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of the appointed Annual GMS until the closing of the 2™
(second) Annual GMS without prejudice to the right of the
GMS to dismiss a member of the Board of Directors at any
time before his term ends. Members of the Board of Directors
whose term of service has ended may be reappointed by the
GMS by taking into account the recommendations of the
Nomination and Remuneration Committee.

A member of the Board of Directors is authorized to resign
from his position by giving a written notice to the Company.
The Company is required to organize GMS to decide the
resignation of the Director members within 90 (ninety) days
after the resignation is received.

Board of Directors Duties and Responsibilities

The Board of Directors generally has full responsibility for the
implementation of the daily management of the Company.
This includes ensuring the implementation of governance
principles in every business activity of the Company at all
levels of the organization, formulating and implementing
business strategies and policies, risk monitoring and
management, asset maintenance and management, asset
management of human resources, ensuring the achievement
and business objectives, continuously striving to improve
cost efficiency and effectiveness, as well as reporting the
overall performance of the Company to Shareholders at the
Annual General Meeting of Shareholders (GMS).

Furthermore, the duties and responsibilities of the Board
of Directors are stipulated in the Policy for the Board of
Commissioners, Board of Directors and Sharia Supervisory

Board, the articles of association and applicable laws and

regulations as follows:

e The Board of Directors must comply with laws and
regulations, articles of association and other internal
regulations of the Company in carrying out their duties;

e The Board of Directors is obliged to manage the Company
according to its authorities and responsibilities;

e The Board of Directors is fully responsible for carrying
out its duties for the benefit of the Company in achieving
its aims and objectives as stipulated in the articles of
association of the Company;

e The Board of Directors must implement the principles
of Good Corporate Governance as stipulated in the
Company’s articles of association and the prevailing laws
and regulations;

* The Board of Directors is responsible for carrying out its
duties to the GMS;
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e Direksi memastikan bahwa Perseroan memperhatikan
kepentingan semua pihak, terutama kepentingan Debitur,
Kreditur, dan/atau Pemangku Kepentingan lainnya;

* Direksi memastikan bahwa informasi mengenai Perseroan
diberikan kepada Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas
Syariah secara tepat waktu dan lengkap;

e Direksi membantu dan memberikan fasilitas dan/atau
sumber daya untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan
wewenang Organ Perseroan dan Dewan Pengawas
Syariah;

e Direksi bertanggung jawab penuh dalam menjalankan
tugasnya untuk kepentingan Perseroan guna mencapai
maksud dan tujuan sebagaimana diatur dalam anggaran
dasar Perseroan;

¢ Direksi wajib menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan dan RUPS Luar Biasa lainnya
sebagaimana diatur dalam anggaran dasar Perseroan dan
peraturan perundang-undangan lainnya;

e Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari satuan kerja audit internal, auditor
eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
atau hasil pengawasan otoritas lainnya;

e Direksi membuat Laporan Tahunan sebagai wujud
pertanggungjawaban atas pengurusan Perseroan;

e Direksi bertanggung jawab penuh untuk menetapkan
arah strategis baik untuk jangka pendek maupun jangka
panjang serta prioritas Perseroan;

¢ Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam anggaran dasar Perseroan
dan yang ditetapkan oleh RUPS berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Mengenai pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing anggota Direksi Perseroan adalah sesuai uraian di
bawah ini:
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e The Board of Directors ensures that the Company takes
into account the interests of all parties, especially the
interests of Debtors, Creditors and/or other Stakeholders;

e The Board of Directors ensures that information regarding
the Company is provided to the Board of Commissioners
and Sharia Supervisory Board in a timely and complete
manner;

e The Board of Directors assists and provides facilities
and/or resources for the smooth implementation of the
duties and powers of the Company’s Organs and the
Sharia Supervisory Board;

e The Board of Directors is fully responsible for carrying
out its duties for the benefit of the Company in order
to achieve the aims and objectives as stipulated in the
articles of association of the Company;

e TheBoard of Directors is obliged to hold an Annual General
Meeting of Shareholders (GMS) and other Extraordinary
GMS as stipulated in the articles of association of the
Company and other laws and regulations;

e The Board of Directors is obliged to follow up on audit
findings and recommendations from the internal audit
work unit, external auditors, results of supervision by the
Financial Services Authority (OJK) or results of supervision
by other authorities;

e The Board of Directors prepares an Annual Report as
a form of accountability for the management of the
Company;

* The Board of Directors is fully responsible for determining
the strategic direction for both the short and long term as
well as the priorities of the Company;

e The Board of Directors carries out other obligations in
accordance with the provisions stipulated in the articles
of association of the Company and which are stipulated by
the GMS based on the provisions of laws and regulations.

Distribution of Board of Directors Duties and
Responsibilities

The distribution of duties and responsibilities of each member
of the Company’s Board of Directors is in accordance with the
following descriptions
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Tugas dan Tanggung
Nama Jabatan Jawab
Name Position Duties and
Responsibilities

Keterangan
Description

Presiden Direktur Operasional

Kim Kang Soo President Director Operational

*  Memimpin, mengkoordinasikan, memandu, mengendalikan, dan
mengawasi Direksi dalam penyampaian strategi yang telah disepakati
oleh Perseroan;

* Menetapkan kebijakan strategis yang berhubungan dengan instansi
terkait;

* Mengarahkan tindakan dan kebijakan strategis Perseroan di dalam
menjaga kualitas portofolio;

¢ Mengarahkan dan mengawasi implementasi keputusan Direksi
terhadap penyelesaian berbagai permasalahan yang sedang dihadapi
oleh Perseroan dalam hal sengketa hukum, perselisihan dengan pihak
ketiga ataupun isu-isu lainnya yang berdampak pada kelangsungan
usaha Perseroan;

* Mengendalikan dan mengevaluasi internalisasi dari prinsip-prinsip
dan praktik tata kelola perusahaan yang baik dan standard etika atau
aturan dasar yang merupakan cerminan dari nilai-nilai dasar yang
digunakan secara konsisten dalam Perseroan.

e Lead, coordinate, guide, control, and supervise the Board of Directors
in the delivery of strategies agreed upon by the Company;

e Establish strategic policies relating to relevant agencies;

¢ Direct the actions and strategic policies of the Company in
maintaining its portfolio quality;

¢ Direct and oversee the implementation of the Board of Directors’
decisions on the resolution of various problems being faced by
the Company in terms of legal disputes, disputes with third parties
or other issues that have an impact on the Company’s business
continuity;

e Controlling and evaluating internalization of the principles and
practices of good corporate governance and ethical standards or
basic rules that reflect the basic values that are used consistently in
the Company.

Internal Audit,
Manajemen Risiko
dan Kepatuhan
Internal Audit, Risk
Management and
Compliance

* Penetapan kebijakan strategis sistem pengawasan internal dan
mengadakan pengawasan terhadap seluruh kinerja departemen
atau divisi dan mengawasi perbaikan yang dilakukan berdasarkan
rekomendasi Audit Internal;

* Memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan
prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan Perseroan telah
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku baik di Industri Keuangan Non
Bank maupun Pasar Modal, termasuk prinsip syariah bagi Unit Usaha
Syariah;

e Penetapan kebijakan strategis manajemen risiko dan memantau risiko
operasional yang berpotensi mengganggu jalannya kegiatan usaha
Perseroan.

e Establishing a strategic policy for the internal control system
and conducting oversight of the entire department or division’s
performance and overseeing improvements made based on Internal
Audit recommendations;

e Ensure that all policies, provisions, systems, and procedures, as well
as business activities carried out by the Company are in accordance
with the provisions of the Financial Services Authority (OJK) and
applicable laws and regulations, including sharia principles for

e Establish strategic risk management policies and monitor operational
risks that have the potential to disrupt the course of the Company’s
business activities.
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Tugas dan Tanggung
Nama Jabatan Jawab
Name Position Duties and
Responsibilities

Keterangan
Description

Sumber Daya
Manusia (SDM)
Human Resources

¢ Penanggung jawab utama dalam pengelolaan SDM guna tercapainya
Visi dan Misi Perseroan;

* Memastikan pengelolaan SDM dapat berjalan optimal melalui
perekrutan dan pengembangan karyawan yang terencana.

¢ The main responsibility in the management of human resources in
order to achieve the Vision and Mission of the Company;

¢ Ensuring that HR management can run optimally through planned
recruitment and employee development.

Direktur Keuangan

Ester Gunawan . .
Director Finance

* Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan
Perseroan secara akurat dan tepat waktu;

¢ Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan dan
pembayaran kewajiban pajak Perseroan agar efisien, akurat, tepat
waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

¢ Manage the accounting function in processing financial data and
information to produce financial reports that the Company needs
accurately and in a timely manner;

¢ Coordinate and control the planning, reporting and payment of the
Company’s tax obligations to be efficient, accurate, timely and in
accordance with applicable regulations.

Teknologi dan
Informasi
Information and
Technology

e Perumusan kebijakan stratejik rencana jangka panjang Perseroan
bidang perencanaan, pengembangan dan teknologi informasi;

¢ Mengarahkan Departemen Teknologi dan Informasi dalam
penyelesaian permasalahan (incident) yang terjadi di Perseroan untuk
menjaga stabilitas operasional.

e Formulating strategic policies for the Company’s long-term plans in
the fields of planning, development and information technology;

¢ Direct the Departement of Technology and Information in solving
the problems (incidents) that occur in the Company to maintain
operational stability.

Pemasaran dan
Penjualan
Marketing and Sales

Direktur

Kim Kyung Woo Director

¢ Mengadakan pengawasan terhadap seluruh kinerja departemen
pemasaran dalam rangka mencapai target penjualan Perseroan;

¢ Melakukan pengawasan dan pengendalian atas seluruh kinerja
manajemen pemasaran, penjualan dan promosi bagi kepentingan
Perseroan.

¢ Conduct oversight of the entire marketing department’s performance
in order to achieve the Company’s sales targets;

e Perform supervision and control of all marketing, sales and promotion
management performance for the interests of the Company.

Pengembangan Bisnis
Business
Development

¢ Bertanggung jawab atas pengembangan sistem dan mekanisme
manajemen pemasaran, pengembangan bisnis secara umum;

* Mengarahkan dan mengawasi implementasi perencanaan
pengembangan bisnis Perseroan yang telah diputuskan di dalam rapat
Dewan Komisaris terkait pengembangan usaha Perseroan.

¢ Responsibility for the development of systems and marketing
management mechanisms, business development in general;

¢ Direct and oversee the implementation of the Company’s business
development plans that have been decided at a meeting of the Board
of Commissioners relating to the development of the Company’s
business.
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Tugas dan Tanggung

Nama Jabatan Jawab Keterangan
Name Position Duties and Description
Responsibilities
Mengarahkan tindakan dan kebijakan strategis Perseroan di dalam
menjaga kualitas portofolio;
Mengarahkan dan mengawasi implementasi keputusan Direksi
terhadap penyelesaian berbagai permasalahan yang sedang dihadapi
oleh Perseroan dalam hal sengketa hukum, perselisihan dengan pihak
ketiga ataupun isu-isu lainnya yang berdampak pada kelangsungan
usaha Perseroan;
Memastikan pembiayaan beserta semua dokumennya telah memenuhi
. ' Direktur Operasional persyaratan yang telah ditetapkan oleh regulator, Direksi dan kreditur.
Ina Dashinta Hamid . .
Director Operational

Direct the actions and strategic policies of the Company in
maintaining portfolio quality;

Direct and supervise the implementation of the Board of Directors'
decisions on the resolution of various problems currently being

faced by the Company in terms of legal disputes, disputes with third
parties or other issues that have an impact on the continuity of the
Company's business;

Ensure that financing and all documents meet the requirements set by
regulators, the Board of Directors and creditors.

Unit Usaha Syariah
Sharia Business Unit

Melakukan pengembangan bisnis Syariah sesuai dengan strategi yang
telah ditetapkan;

Meningkatkan portofolio pembiayaan Syariah agar dapat memberikan
kontribusi secara maksimal terhadap Perseroan;

Pengelolaan atas operasional serta optimalisasi Unit Usaha Syariah
serta mengkomunikasikan setiap permasalahan yang ada dengan
Dewan Pengawas Syariah.

Conduct Sharia business development in accordance with the
predetermined strategy;

Improve the Sharia financing portfolio in order to provide maximum
contribution to the Company;

Manage operations and optimization of the Sharia Business Unit and
communicating any existing problems with the Sharia Supervisory
Board.

Pedoman Kerja Direksi

Direksi Perseroan dalam menjalankan tugasnya mengacu
kepada Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan
Pengawas Syariah, anggaran dasar Perseroan, Undang-
Undang Perseroan Terbatas, peraturan di Industri Keuangan
Non Bank khususnya perusahaan pembiayaan, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan lainnya di bidang Pasar
Modal. Direksi Perseroan memiliki Kebijakan Dewan Komsiaris,
Direksi dan Dewan Pengawas Syariah yang merupakan
komitmen Perseroan dalam mengimplementasikan penerapan
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG) melalui penyusunan
kebijakan dimaksud. Dengan adanya Kebijakan Dewan
Komsiris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah diharapkan
akan tercapai standard kerja yang tinggi dalam mencapai
visi dan misi Perseroan. Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi
dan Dewan Pengawas Syariah memuat antara lain landasan
hukum, komposisi dan masa Jabatan, tugas dan tanggung
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Board of Directors Work Guidelines

The Boards Policy, the articles of association of the Company,
Limited Liability Company Laws, regulations in the Non-Bank
Financial Industry especially finance companies, Financial
Services Authority Regulations and other regulations in the
Capital Market are all references for every member of the
Board of Directors in carrying out its duties. As the Company’s
commitment to implementing Good Corporate Governance
(GCG), the Board of Directors of the Company continuously
works and implements its duties in accordance with the
Work Guidelines and Charter. The Board of Directors’ Work
Guidelines and Charter are expected to establish high work
standards in achieving the Company’s vision and mission.
The Work Guidelines and Charter contain, among others,
information on the legal basis, composition and tenure, duties
and responsibilities, values, meeting arrangements, as well
as reporting and accountability for the Board of Directors.
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Jawab, nilai-nilai, pengaturan rapat, serta pelaporan dan
pertanggung Jawaban.

Kebijakan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas
Syariah dapat diakses melalui situs web resmi Perseroan
www.kdbtifa.co.id.

Rapat Direksi

Berdasarkan ketentuan eksternal dan juga internal yang
mengatur mengenai rapat Direksi, dalam 1 (satu) tahun
Direksi wajib menyelenggarakan rapat minimal 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) bulan, yang berarti minimal 12 (dua belas)
kali setahun. Anggota Direksi wajib menghadiri minimal 50%
(lima puluh persen) dari jumlah seluruh rapat dalam periode
1 (satu) tahun tersebut. Direksi juga mengadakan rapat
bersama dengan Dewan Komisaris secara berkala.

Sepanjang tahun 2020, Direksi Perseroan pada periode
tersebut telah mengadakan rapat sebanyak 12 (dua belas)
kali yang turut dihadiri oleh seluruh anggota Direksi, termasuk
didalamnya rapat Direksi bersama dengan Dewan Komisaris,
dengan data sebagai berikut:

Direksi
Directors

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of Meetings

The policies of the Board of Commissioners, Board of
Directors and Sharia Supervisory Board can be accessed
through the Company’s official website www.kdbtifa.co.id.

Board of Directors Meetings

Based on external and internal regulations governing Board
of Directors’ meetings, the Board of Directors must hold
meetings at least 1 (one) time in 1 (one) month, or in other
words, minimum 12 (twelve) meetings in 1 (one) year.
Members of the Board of Directors must attend a minimum
of 50% (fifty percent) of the total number of meetings in this 1
(one) year period. The Directors also hold joint meetings with
the Board of Commissioners periodically.

Throughout 2020, the Board of Directors of the Company
held 12 (twelve) meetings. All meetings were attended by all
members of the Board of Directors. The Board of Directors
also held joint meetings with the Board of Commissioners.
The Board of Directors meetings are elaborated in the
following table:

Tingkat Kehadiran
(Telekonferensi)

Attendance via
Teleconference

Tingkat Kehadiran (Fisik)
Physical Attendance

Presiden Direktur

Bernard Thien Ted Nam President Director 12 12 -

Ester Gunawan D!rektur 12 12 -
Director

Tjahja Wibisono Direktur Independen 12 12 )

Independent Director

Program Pengembangan Kompentensi dan
Sertifikasi

Sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 35/POJK.05/2018, anggota Direksi
Perusahaan Pembiayaan wajib mengikuti Sertifikasi Dasar
Pembiayaan yang diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI), dan seluruh anggota Direksi
Perseroan telah memiliki sertifikasi tingkat dasar pembiayaan
sebagaimana yang disyaratkan oleh POJK tersebut.

POJK tersebut di atas juga mengatur mengenai syarat
keberlanjutan yang wajib dipenuhi oleh anggota Direksi
setiap tahunnya, di mana untuk memenuhi syarat
keberlanjutan dimaksud setiap anggota Direksi Perusahaan
Pembiayaan wajib mengikuti minimal 1 (satu) kali seminar
yang diselenggarakan oleh Asosiasi maupun oleh OJK. Di

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

Competency and Certification Development
Program

Pursuant to the provisions stipulated in Financial Services
Authority Regulation (POJK) Number 35/P0OJK.05/2018,
members of the Board of Directors of the Financing Company
are required to follow the Certification process held by the
Indonesian Financial Services Association (APPI). All members
of the Board of Directors have already been certified with the
basic level of financing certificate as required by the POJK.

The Board of Directors is required to meet the sustainability
requirements each year as regulated in the aforementioned
POJK. In order to meet the sustainability requirements, each
member of the Board of Directors of the Finance Company must
attend at least 1 (one) seminar held by the Association and the
Financial Services Authority (OJK). In addition, each member
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samping masing-masing anggota Direksi juga diwajibkan
untuk memenuhi ketentuan refreshment points yang diatur
dan ditetapkan oleh Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia
(SPPI) sebanyak 10 point setiap tahunnya.

Sepanjang tahun 2020, anggota Direksi Perseroan telah
mengikuti beberapa seminar yang diselenggarakan oleh
APPI, sehubungan pemenuhan syarat keberlanjutan dan juga
refreshment points sebagai berikut:

of the Board of Directors is also required to fulfill refreshment
point provisions that are regulated and determined by the
Indonesian Professional Finance Certification (SPPI). Each
member must get 10 points annually.

Throughout 2020, members of the Company’s Board of
Directors participated in several seminars organised by APPI.
The details of each fulfillment of sustainability requirements
and refreshment points is as follows:

Anggota Direksi Seminar Penyelenggara
Board of Directors Member Seminar Organizer
¢ Seminar Nasional “Arah dan Kebijakan 2020” APPI
. National Seminar “Direction and Policy 2020”
Bernard Thien Ted Nam e Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan” APPI
Webinar "Restoring the Health of the Financing Industry"
¢ Seminar Nasional “Arah dan Kebijakan 2020” APPI
Ester Gunawan National Seminar “Direction and Policy 2020”
e Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi Covid-19”" APPI
Webinar "The Financing Industry Amid the Covid-19 Pandemic"
e Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi Covid-19” APPI
Webinar “The Financing Industry Amid the Covid-19 Pandemic”
Tjahja Wibisono e Seminar Online Strategi Multifinance Bertahan di Tengah Resesi Ekonomi Indonesia” APPI
Online Seminar on Multifinance Strategies to Survive the Indonesian Economic
Recession"
e Pelatihan Persiapan Sertifikasi Ahli Pembiayaan - Direksi; APPI
. Financing Expert Certification Preparation Training - Directors;
Kim Kang Soo +  Sertifikasi Ahli Pembiayaan - Direksi SPPI
Financing Expert Certification - Directors
e Pelatihan Persiapan Sertifikasi Ahli Pembiayaan - Direksi; APPI
. Financing Expert Certification Preparation Training - Directors;
Kim Kyung Woo «  Sertifikasi Ahli Pembiayaan - Direksi SPPI
Financing Expert Certification - Directors
e Pelatihan Persiapan Sertifikasi Ahli Pembiayaan - Direksi; APPI
. . Financing Expert Certification Preparation Training - Directors;
Ina Dashinta Hamid «  Sertifikasi Ahli Pembiayaan - Direksi SPPI

Financing Expert Certification - Directors

Penilaian Satuan Kerja di Bawah Direksi

Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (GCG), Direksi telah membentuk
satuan kerja yang dalam Struktur Organisasi Perseroan
disebut sebagai Departemen Audit Internal dan Departemen
Manajemen Risiko. Departemen-departemen tersebut telah
bekerja secara efektif membantu Direksi dalam melaksanakan
pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan usaha
Perseroan.

Satuan kerja di bawah Direksi tersebut di atas membuat
laporan secara berkala yang disampaikan kepada Direksi,
dan Direksi menelaah dan menilai laporan dimaksud apakah
sudah sesuai untuk mengetahui sejauh mana tugas dan

146

Assessment of Work Unites under Board of
Directors

The Board of Directors seeks to continuously implement
Good Corporate Governance (GCG) by establishing work
units. In the Company’s Organisation Structure, these work
units are Internal Audit Department and Risk Management
Department. These departments are tasked with assisting the
Board of Directors effectively in carrying out its supervision
and control over the Company’s business activities.

The work units aforemenetioned make periodic reports that
are submitted to the Directors. Subsequently, the Board
of Directors reviews and assesses the reports to examine
whether the tasks and functions of each work unit have been
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fungsi masing-masing satuan kerja telah dijalankan dengan
baik. Terkait laporan yang menyajikan temuan-temuan dan
juga rekomendasi perbaikan selanjutnya akan ditindaklanjuti
secara efektif oleh Direksi dalam rangka pelaksanaan GCG
yang optimal.

Pengungkapan Prosedur Remunerasi Anggota
Direksi

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Perseroan
yang diselenggarakan pada tanggal 27 Agustus 2020 menjadi
acuan dalam penentuan prosedur remunerasi bagi Direksi, di
mana RUPS Tahunan memberikan pelimpahan wewenang
dan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menentukan
alokasi atas jumlah besarnya remunerasi bagi masing-masing
anggota Direksi selama tahun 2020. Penentuan alokasi
atas jumlah besarnya remunerasi bagi anggota Direksi oleh
Presiden Komisaris harus memperhatikan rekomendasi dari
Komite Nominasi dan Remunerasi.

Secaraumum Perseroan memilikikebijakan untuk menetapkan
remunerasi disetiap level organisasi sesuai dengan jabatannya
untuk mendorong pencapaian kinerja secara optimal. Dalam
menetapkan besaran remunerasi dimaksud, memperhatikan
tugas, tanggung jawab dan kewenangan masing-masing
anggota Direksi yang diselaraskan dengan pencapaian tujuan
dan kinerja Perseroan. Struktur remunerasi Perseroan bagi
anggota Direksi dalam bentuk natura terdiri dari gaji, bonus
dan tunjangan, sedangkan struktur remunerasi dalam bentuk
non natura terdiri dari transportasi dan asuransi kesehatan.

Jumlah Remunerasi yang diterima oleh anggota Direksi dalam
1 (satu) tahun selama tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Jumlah
Total

Rp 1 miliar < Rp5 miliar
Rp1 billion < Rp5 billion

carried out properly. In addition, the Board of Directors also
effectively follows up the reports that provide findings and
recommendations for further improvement in the context of
optimal GCG implementation.

Disclosure of Remuneration Procedure for
Board of Directors Members

The remuneration procedure for members of the Board
of Directors refers to the Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) of the Company on August 27, 2020.
The Annual GMS provided the Board of Commissioners
the authority and power to determine the allocation of the
amount of remuneration for each member of the Board of
Directors for their work throughout 2020. In this context,
President Commissioner is responsible for determining the
allocation and remuneration amount for members of the
Board of Directors by taking heed of the recommendations of
the Nomination and Remuneration Committee.

In general, the Company has a policy to determine
remuneration at every level of the organisation to
encourage optimal performance achievement. The duties,
responsibilities, authorisation of the Board of Directors as well
as achievement of the Company’s objectives and performance
are references to determine the amount of remuneration.
The Company’s remuneration structure for members of the
Board of Directors in the form of natura consists of salaries,
bonuses and benefits, while the remuneration structure in
the form of non-natura consists of transportation and health
insurance.

The amount of remuneration received by members of the
Board of Directors in 1 (one) year throughout 2020 is as
follows:

Rp5 miliar - Rp10 miliar
Rp5 billion - Rp10 billion

3 orang Direktur
3 Directors

Vv
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rDewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan badan yang ada
di suatu lembaga keuangan syariah atau lembaga keuangan
yang memiliki Unit Usaha Syariah. Perseroan sebagai lembaga
keuangan yang memiliki Unit Usaha Syariah, sesuai ketentuan
yang berlaku maka wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah.

Dewan Pengawas Syariah Perseroan diangkat berdasarkan
keputusan RUPS di mana DPS yang bersangkutan telah
memperoleh rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) sesuai Suratnya Nomor
U-184/DSN-MUI/I1I /2017 tanggal 23 Maret 2017.

Komposisi Keanggotaan Dewan Pengawas
Syariah

Dewan Pengawas Syariah Perseroan tahun 2020 terdiri dari 1
(satu) orang, dengan profil singkat sebagai berikut:

Jaenal Efendi
Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board

The Sharia Supervisory Board (DPS) is an organ of a company
and is part of a sharia financial institution or any kind of
financial institution that has a Sharia Business Unit. As a
financial institution operating Sharia Business Unit, the
Company is required to have a Sharia Supervisory Board in
accordance with the applicable regulations.

The appointment of Sharia Supervisory Board is based on
the resolution of the GMS, which stipulates that such a board
has obtained a recommendation from the National Sharia
Council-Indonesian Ulema Council (DSN-MUI) in accordance
with its Letter Number U-184/DSN-MUI/III/2017 dated
March 23, 2017.

Sharia Supervisory Board Membership
Composition

The Sharia Supervisory Board of the Company in 2020
consists of 1 (one) person, with a brief profile as follows:

Warga Negara Indonesia, usia 46 tahun pada 29 Juli 2020. Lahir

di Pasuruan tanggal 29 Juli 1974. Menyelesaikan pendidikan di
Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Kediri, kemudian melanjutkan
pendidikannya di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (UIN)
Jakarta dengan jurusan Ekonomi Islam. Terakhir beliau menempuh
pendidikan di Universitas Georg August-Goetttingen Jerman dengan
program Ekonomi dan Keuangan Islam.

Beliau diangkat kembali sebagai Dewan Pengawas Syariah Perseroan
dalam RUPS Tahunan tanggal 27 Agustus 2020 dan telah lulus
penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) OJK dengan
Surat Keputusan Nomor KEP-NB/NB.22/2017 tanggal 31 Mei

2017. Dewan Pengawan Syariah Perseroan telah memenuhi seluruh
persyaratan sebagaimana yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku khususnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

An Indonesian citizen who is 46 years old as of July 29, 2020. He

was born in Pasuruan on July 29, 1974. He graduated from Kediri
Tribakti Islamic Institute (IAIT) and completed his education at Syarif
Hidayatullah State Islamic University (UIN) in Jakarta majoring in
Islamic Economics. Eventually, he studied at Georg August- Goetttingen
University in Germany majoring in Islamic Economics and Finance.

He was reappointed as the Company’s Sharia Supervisory Board at
the Annual General Meeting of Shareholders on August 27, 2020 and
has passed the OJK fit and proper test with Decree Number KEP-
NB/NB.22/2017 dated May 31, 2017. Sharia Supervisory Board of
the Company has fulfilled all the requirements as stipulated in the
prevailing laws and regulations, especially the Financial Services
Authority Regulation.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas
Syariah
* Mengawasi jalannya Unit Usaha Syariah Perseroan;

e Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi Perseroan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan aspek syariah
agar kegiatan usaha dijalankan sesuai dengan prinsip-
prinsip Syariah dan sebagai wakil Perseroan pada Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI);

* Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan fatwa
DSN-MUI serta memberikan pengarahan atau pengawalan
produk dan/atau jasa, pengelolaan kekayaan dan
kewajiban, praktik, pemasaran, dan kegiatan usaha agar
sesuai dengan prinsip syariah;

e Merumuskan permasalahan-permasalahan
memerlukan pembahasan di DSN-MUI;

yang
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Sharia Supervisory Board Duties and
Responsibilities

e Oversee the running of the Sharia Business Unit of the
Company;

* Provide advice and suggestions to the Company’s Board
of Directors regarding matters related to sharia so that
business activities are carried out in accordance with
sharia principles;

e Supervise the implementation of the above-mentioned
DSN-MUI fatwa and provide guidance for the Company’s
products and/or services, its wealth and liability
management, its practices, its marketing, and its business
activities to comply with sharia principles;

e Lay out problems that require discussion at DSN-MUI;
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e Sebagai mediator antara Perseroan dengan DSN-MUI
dalam mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan
produk dan jasa Perseroan yang memerlukan kajian atau
fatwa DSN-MUI.

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota
Dewan Pengawas Syariah

Sesuai ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan, anggota
Dewan Pengawas Syariah diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) Tahunan di mana pengangkatan
tersebut efektif sejak tanggal ditutupnya RUPS Tahunan
pengangkatan dimaksud sampai dengan ditutupnya RUPS
Tahunan yang ke-3 (ketiga) dengan tidak mengurangi hak
RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan Pengawas
Syariah sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya berakhir.
Anggota Dewan Pengawas Syariah yang masa jabatannya
telah berakhir dapat diangkat kembali oleh RUPS dengan
memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan
Remunerasi. Pengangkatan anggota Dewan Pengawas Syariah
juga harus memperhatikan serta mendapat rekomendasi dari
DSN-MUL.

Program Pengembangan Kompentensi dan
Sertifikasi

Sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 10/POJK.05/2019, anggota Dewan
Pengawas Syariah Perusahaan Pembiayaan yang memiliki
Unit Usaha Syariah (UUS) dan telah lulus dari penilaian
kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) OJK wajib
memenuhi syarat keberlanjutan paling sedikit 1 (satu) kali
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun.

Sepanjang tahun 2020, anggota Dewan Pengawas Syariah
Perseroan telah mengikuti seminar yang diselenggarakan baik
oleh OJK maupun lembaga lainnya, sehubungan pemenuhan
syarat keberlanjutan sebagai berikut:

e Serve as a mediator between the Company and
DSNMUIin communicating proposals and suggestions for
the development of the Company’s products and services
that require a study or fatwa from DSN-MUI.

Appointment and Dismissal of Sharia
Supervisory Board Members

Pursuant to the provisions in the Company’s articles of
association, members of the Sharia Supervisory Board are
appointed by the Annual General Meeting of Shareholders
(GMS). Each appointment is effective from the date of the
appointment of the appointed Annual GMS until the closing of
the 3" (third) Annual GMS without prejudice to GMS rights to
dismiss members of the Sharia Supervisory Board at any time
before their term ends. Members of the Sharia Supervisory
Board whose term of service has ended may be reappointed
by the GMS with due regard to the recommendations of the
Nomination and Remuneration Committee. The appointment
of members of the Sharia Supervisory Board must also
consider and obtain recommendations from DSN-MUI.

Competency Development Program and
Certifications

Pursuant to the provisions stipulated in the Financial Services
Authority Regulation (POJK) Number 10/P0OJK.05/2019,
members of the Sharia Supervisory Board of Financing
Companies that have Sharia Business Units (UUS) and have
passed the fit and proper test of OJK are required to meet
sustainability requirements least 1 (one) time within 1 (one)
year.

Throughout 2020, members of the Sharia Supervisory
Board of the Company have participated in a number of
seminars held both by the OJK and other institutions to fulfill
sustainability requirements. The list of seminars attended is
as follows:

Tanggal Nama Pelatihan Penyelenggara
Date Name of Training Activity Organizer

28 Juli 2020 Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan” APPI

July 28, 2020 Webinar "Restoring the Health of the Financing Industry"

Frekuensi dan Cara Pemberian Nasihat, Saran
dan Pengawasan Prinsip Syariah

Dewan Pengawas Syariah Perseroan memberikan nasehat
dan saran dengan melakukan pertemuan dengan Direksi
ataupun manajemen Perseroan serta Pemimpin Unit

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

Frequency and Method of Providing Guidance,
Advice, and Supervision of Sharia Principles

The Company’s Sharia Supervisory Board provides advice
and suggestions by holding meetings with the Board of
Directors or the management of the Company and the Head
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Usaha Syariah. Hasil pertemuan tersebut kemudian akan
disimpulkan kedalam suatu bentuk risalah rapat. Selain
mengadakan pertemuan dengan Direksi ataupun manajemen
Perseroan serta Pemimpin Unit Usaha Syariah, Dewan
Pengawas Syariah juga melakukan hal-hal sebagai berikut:

Memberikan penilaian atas ketentuan-ketentuan yang
terdapat pada akad syariah Perseroan dan atas penilaian
tersebut DPS memberikan pernyataan kesesuaian prinsip
syariah;

Mengawasi perkembangan UUS Perseroan dengan cara
menelaah laporan keuangan syariah yang disampaikan
oleh Direksi setiap bulannya;

Mengadakan pertemuan atau rapat minimal 6 (enam) kali
dalam satu tahun.

Sepanjang tahun 2020, Dewan Pengawas Syariah telah
mengadakan pertemuan atau rapat bersama dengan Direksi,
manajemen Perseroan serta Pemimpin Unit Usaha Syariah
sebanyak 5 (lima) kali.

Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris, Direksi

serta Pemegang Saham Utama dan Pengendali

Hubungan Afiliasi
Hubungan Afiliasi

of the Sharia Business Unit. The results of the meeting
will be summarized in a form of minutes of the meeting.
Besides holding meetings with the Board of Directors or the
management of the Company and the Sharia Business Unit
Leader, the Sharia Supervisory Board also carries out the
following:

Provide an assessment of the provisions contained in
the Company’s sharia contract and, on the basis of this
assessment, the DPS then provides a statement of sharia
compliance;

Oversee the development of the Company’s Sharia
Business Units (UUS) by reviewing sharia financial reports
submitted by the Board of Directors each month;

Hold meetings or conferences at least 6 (six) times in one
year.

Throughout 2020, the Sharia Supervisory Board has held a
total of 5 (five) meetings or conferences with the Board of
Directors, the Company’s management and the Chair of the
Sharia Business Unit.

Affiliate Relations Between Board of
Commissioners, Board of Directors and Majority
Shareholders

Pemegang

::2: Direksi ) Dewan Komisaris ) :::apn;nilann;:"

Board of Directors Board of Commissioners Majority
Shareholders

KKS EG KKW IDH HKS SJP cls AHK KDB

Direksi | Board of Directors

Kim Kang Soo - X X X X X X X X

Ester Gunawan X - X X X X X X X

Kim Kyung Woo X X - X X X X X X

Ina Dashinta Hamid X X X - X X X X X

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Hwang Kilseog X X X X - X X X v/

Sim Jae Poong X X X X X - X X v/

Choi Jung Sik X X X X X X - X X

Antonius Hanifah Komala X X X X X X X - X

Pemegang Saham Utama dan Pengendali | Majority Shareholders

The Korea Development Bank X X X X v v X X -

Keterangan/Desctiption:
v/ =Ya/Yes, X = Tidak/No
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Dasar Hukum Pembentukan Komite Audit

Komite Audit Perseroan dibentuk berdasarkan, termasuk

namun tidak terbatas pada:

¢ Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas;

e Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
POJK.04/2015 tentang Pembentukan
Penyusunan Piagam Audit Internal;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
POJK.04/2015 tentang Pembentukan
Pelaksanaan Kerja Komite Audit;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/
POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Bagi Perusahaan Pembiayaan;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
POJK.05/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2014
tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi
Perusahaan Pembiayaan;

e Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-
00183/BEI/12-2018 perihal Perubahan Peraturan
Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat
Ekuitas Selain Saham yang Dlterbitkan oleh Perusahaan
Tercatat.

Nomor 56/
dan Pedoman

Nomor 55/
dan Pedoman

Nomor 29/

Komposisi Komite Audit

Komite Audit terdiri dari seorang Ketua yang merupakan
Komisaris Independen Perseroan dan 2 (dua) orang anggota
dari profesional independen. Ketua maupun seluruh anggota
Komite Audit memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik.

Pada tahun 2020, susunan keanggotaan Komite Audit adalah
sesuai Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan Nomor
050/COM/HO/05/19 tanggal 24 Mei 2019 sebagai berikut:

: Antonius Hanifah Komala
: Lenny Anggraini
Endang Sulastri

Ketua
Anggota

Pada tanggal Laporan ini serta berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris Perseroan Nomor 001/COM/HO/04/21
tanggal 9 April 2021, susunan keanggotaan Komite Audit
menjadi sebagai berikut:
Ketua : Choi Jung Sik
Anggota : Yoon, Young Jun

Yustina Peniyanti

PT KDB Tifa Finance Tbk | Annual Report 2020 Sustainability Report

Komite Audit—I
Audit Committee

Legal Basis Audit Committee Establishment

The establishment of the Company’s Audit Committee is

based on:

e Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability
Companies;

e Law Number 8 of 1995 concerning the Capital Market;

e Financial Services Authority Regulation Number 56/
POJK.04/2015 on Establishment and Guidelines for
Forming the Internal Audit Unit Charter.

e Financial Services Authority Regulation Number 55/
POJK.04/2015 concerning the Establishment and Work
Guidelines of the Audit Committee;

e Financial Services Authority Regulation Number 33/
POJK.04/2014 concerning Directors and Board of
Commissioners of Issuers or Public Companies;

e Financial Services Authority Regulation Number 30/
POJK.05/2014 concerning Good Corporate Governance
for Financing Companies;

e Financial Services Authority Regulation Number 29/
POJK.05/2020 concerning Amendments to the Financial
Services Authority Regulation Number 30 /P0OJK.05/2014
concerning Good Corporate Governance for Financing
Companies;

e Decision of the Board of Directors of the Indonesia
Stock Exchange Number Kep-00183/BEI/12-2018 on
Amendment to Regulation I-A concerning Listing of
Shares and Equity Based Securities other than Shares
Issued by the Listed Company;

Audit Committee Composition

The composition of the Audit Committee consists of a
Chairperson who is an Independent Commissioner of the
Company and 2 (two) independent members. The Chairperson
and all members of the Audit Committee have good integrity,
character and morals.

In 2020, the composition of the Audit Committee is in
accordance with the Decree of the Board of Commissioners
of the Company Number 050/COM/HO/05/19 dated May
24,2019:
Chairman
Members

: Antonius Hanifah Komala
: Lenny Anggraini
Endang Sulastri

As of the publication of this Report and based on the Decree
of the Board of Commissioners of the Company Number
001/COM/HO/04 /21 dated April 9, 2021, the membership
composition of the Audit Committee is as follows:
Chairman : Choi Jung Sik
Members : Yoon, Young Jun

Yustina Peniyanti

151



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Profil Anggota Komite Audit

Choi Jung Sik

Audit Committee Member Profile

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Administrasi Bisnis dari Korea
University di Korea pada tahun 1980. Memiliki karier di beberapa
perusahaan di antaranya tahun 1982-1989 sebagai Akuntan Senior di
Sandong KPMG, tahun 1990-1992 sebagai Analis Investasi di Korea
Development Investment Corporation, tahun 1992-1995 sebagai
Kepala Rencana Pengembangan Bisnis di PT Hankook Ceramik, tahun
1995-2002 sebagai Komisaris Utama di PT Pratama Abadi Industri,
tahun 2003-2016 sebagai Direktur Utama di PT Sinar Timur Industrindo
dan tahun 1999-2017 sebagai Komisaris Independen di PT Kiwoom
Sekuritas Indonesia. Selain menjabat sebagai Komisaris Independen
Perseroan, sejak tahun 2016 sampai dengan saat ini menjabat sebagai
Presiden Komisaris di PT Pratama Abadi Industri.

He graduated from Korea University and obtained Bachelor of Business
Administration in 1980. He has a career in several companies namely
as a Senior Accountant at Sandong KPMG in 1982-1989, as an
Investment Analyst at the Korea Development Investment Corporation
in 1990-1992, as Head Business Development Plan at PT Hankook
Ceramik in 1992-1995, as President Commissioner at PT Pratama
Abadi Industri in 1995-2002, as President Director at PT Sinar Timur
Industrindo in 2003-2016 and as Independent Commissioner at

PT Kiwoom Sekuritas Indonesia in 1999-2017. In addition to serving as
an Independent Commissioner of the Company, he has also served as
President Commissioner of PT Pratama Abadi Industri since 2016.

Yoon, Young Jun

Menyelesaikan pendidikan master dari Universitas Indonesia dalam
Hukum Perpajakan Indonesia dan saat ini sedang menyelesaikan
pendidikan untuk meraih gelar Ph.D dari Universitas Pelita Harapan.
Memiliki 21 (dua puluh satu) tahun pengalaman di Korea dan
pemerintah Indonesia untuk pemeriksaan pajak, pernah menjadi
auditor pajak pemerintah Korea dan bekerja sebagai Direktur Deloitte
Indonesia. Saat ini menjabat sebagai Direktur Legal dan FAT di

PT PAR Kland World Indonesia.

He completed his master’s education from the University of Indonesia
majoring in Indonesian Tax Law and He is also currently completing
his education to obtain a Ph.D from Pelita Harapan University. He

has 21 (twenty-one) years of experience in Korea and the Indonesian
government for tax audits. He has been a tax auditor for the Korean
government and worked as a Director of Deloitte Indonesia. He
currently serves as Legal and FAT Director at PT PAR Kland World
Indonesia.

Yustina Peniyanti

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi bidang Akuntansi dari
Universitas Tarumanegara pada tahun 1990, dan menyelesaikan
pendidikan Pasca Sarjana Tax Policy dan Tax Administration di
Universitas Indonesia pada tahun 1999. Selanjutnya menyelesaikan
pendidikan Sarjana Hukum di Universitas Indonesia tahun 2007 dan
juga menyelesaikan pendidikan profesi akuntansi di Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia tahun 2008. Memiliki karier sebagai auditor di
beberapa Kantor Akuntan Publik di antaranya tahun 1989 sebagai
Junior Auditor di KAP Trisno Utomo dan Rekan, tahun 1989-1991
sebagai Junior Auditor di KAP Darmawan & Co, tahun 1991-1992
sebagai Accounting Supervisor di PT Alltrak’s 1978, tahun 1993-1994
sebagai Cost Accountant di PT Adi Multi Sarana, tahun 1994-2001
sebagai Tax Accountant & Tax Librarian di Hadiputranto, Hadinoto

& Partners Law Firm, tahun 2001-2004 sebagai Tax Accountant &
Litigation Manager di PT Andalan Dunia Bisnis, tahun 2004-2005 sebagai
Associate Tax Partner di KAP J. Tanzil & Rekan, dan saat ini sebagai
Dosen di Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Tarumanegara.

She completed her Bachelor of Economics education in Accounting
from Tarumanegara University in 1990, and completed her
Postgraduate education in Tax Policy and Tax Administration at the
University of Indonesia in 1999. Subsequently, she completed her
Bachelor of Law education at the University of Indonesia in 2007
and also completed accounting profession education at the Faculty
of Economics, also at the University of Indonesia in 2008. She has a
career as an auditor in several public accounting firms, including in
1989 as a Junior Auditor at KAP Trisno Utomo and Rekan, in 1989-
1991 as a Junior Auditor at KAP Darmawan & Co, in 1991-1992 as
an Accounting Supervisor at PT Alltrak’s 1978, in 1993-1994 as Cost
Accountant at PT Adi Multi Sarana, in 1994-2001 as Tax Accountant
& Tax Librarian at Hadiputranto, Hadinoto & Partners Law Firm, in
2001-2004 as Tax Accountant & Litigation Manager at PT Andalan
Dunia Bisnis, in 2004-2005 as Associate Tax Partner at KAP J. Tanzil
& Partners, and is currently a lecturer at the Faculty of Economics,
Accounting, Tarumanegara University.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Sesuai dengan Kebijakan Komite Audit Perseroan, tugas dan
tanggung jawab Komite Audit Perseroan dapat dijelaskan
sebagai berikut:

e Menelaah atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
Perseroan kepada publik dan/atau pihak otoritas, seperti
laporan keuangan dan laporan lainnya terkait dengan
informasi keuangan Perseroan;

e Menelaah atas tingkat kepatuhan/ketaatan Perseroan
terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar
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Audit Committee Duties and Responsibilities

In reference to the Company’s Audit Committee Policy, the
Company’s Audit Committee has the following duties and
responsibilities:

* Review financial information that will be released by
the Company to the public and/or to authorities, such
as financial reports and other reports related to the
Company’s financial information;

* Review the level of compliance/obedience that the
Company has with the laws and regulations in the capital
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modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

e Memberikan rekomendasi independen dalam hal terjadi
perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan
Publik atas jasa yang diberikan;

¢ Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai penunjukan Akuntan Publik yang didasarkan
pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee;

e Menelaah atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor
internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh
Direksi atas temuan auditor internal;

e Menelaah terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen
risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika Perseroan
tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan
Komisaris;

e Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses
akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan;

e Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan
Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan
kepentingan Perseroan;

* Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi
Perseroan;

* Menelaah independensi dan objektivitas akuntan publik;

e Menelaah atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan
oleh akuntan publik untuk memastikan semua risiko yang
penting yang telah dipertimbangkan;

e Menyampaikan laporan hasil penelaahan kepada seluruh
anggota Dewan Komisaris Perseroan setelah selesainya
laporan hasil penelaahan yang dilakukan oleh Komite
Audit;

e Membantu Dewan Komisaris dalam memantau dan
memastikan efektifitas sistem pengendalian internal
dan pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor
eksternal dengan melakukan pemantauan dan evaluasi
atas perencanaan dan pelaksanaan audit dalam rangka
menilai kecukupan pengendalian internal termasuk
proses pelaporan keuangan;

e Komite Audit hanya bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris.

Periode dan Masa Jabatan Anggota Komite Audit

Masa jabatan anggota Komite Audit tidak lebih lama dari
masa jabatan Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam
anggaran dasar Perseroan. Jika masa jabatan anggota Komite
Audit berakhir, maka dapat dilakukan pengangkatan kembali
maksimal 1 (satu) periode berikutnya. Berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris Nomor 001/COM/HO/04/21
tanggal 9 April 2021 masa jabatan anggota Komite Audit
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market and other laws and regulations related to the
Company’s activities;

* Provide independent recommendations in the event of
disagreements between management and the Public
Accountant for the services that have been rendered;

e Provide recommendations to the Board of Commissioners
regarding the appointment of a Public Accountant based
on independence, the scope of the assignment, and the
fees;

e Review the implementation of audits by internal auditors
and supervising the implementation of follow-up acts by
the Directors on the findings of internal auditors;

e Review the risk management activities carried out by the
Board of Directors if the Company does not have a risk
monitoring function under the Board of Commissioners;

e Examine complaints related to the Company’s accounting
and financial reporting processes;

e Analyze and provide advice to the Board of Commissioners
related to the potential conflict of interests of the
Company;

* Maintain the confidentiality of Company documents, data
and information;

* Examine the independence and objectivity of public
accountants;

* Review the adequacy of audits carried out by public
accountants to ascertain all important risks that have
been considered,;

e Submitareporton the results of the review to all members
of the Board of Commissioners of the Company after the
completion of said report;

e Assist the Board of Commissioners in monitoring and
ensuring the effectiveness of the internal control system
and the implementation of the duties of the internal
auditor and external auditor by monitoring and evaluating
the planning and conducting of audits in order to assess
the adequacy of internal controls that include the financial
reporting process;

* The Audit Committee is only responsible to the Board of
Commissioners.

Period and Terms of Office of Audit Committee
Members

The Audit Committee members’ term of office lasts no longer
than the Board of Commissioners’ term of office as stipulated
in the Company’s articles of association. If the term of office
of an Audit Committee member expires, a reappointment can
be made up to a maximum of 1 (one) subsequent period. In
accordance to the Decree of the Board of Commissioners
Number 001/COM/HO/04/21 dated April 9, 2021, the
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Perseroan akan berakhir pada saat ditutupnya Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tahun 2023.

Kebijakan Komite Audit

Sesuai ketentuan yang diatur dalam POJK Nomor 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, suatu emiten atau
perusahaan publik wajib memiliki Piagam Komite Audit.
Sebagai emiten dan juga perusahaan publik, Perseroan telah
memiliki Kebijakan Komite Audit yang mengatur antara lain
mengenai komposisi, struktur dan persyaratan keanggotaan,
tugas dan tanggung jawab sampai dengan pelaporan Komite
Audit. Kebijakan Komite Audit Perseroan dapat diakses
melalui situs web resmi Perseroan www.kdbtifa.co.id

Independensi Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit Perseroan telah memenuhi

kriteria independensi, keahlian dan integritas yang

dipersyaratkan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan Pasar Modal, di mana sebagai anggota Komite

Audit Perseroan minimal harus memenubhi kriteria antara lain:

1. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik,
Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik
atau pihak lain yang memberi jasa assurance, jasa non-
assurance, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain
kepada Perseroan yang bersangkutan dalam waktu 6
(enam) bulan terakhir;

2. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan,
memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan
Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali
Komisaris Independen;

3. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung
pada Perseroan;

4. Tidak mempunyai hubungan dengan anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham
Utama Perseroan;

5. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha
Perseroan.

Rapat Komite Audit

Merujuk pada Kebijakan Komite Audit Perseroan, anggota
Komite Audit wajib menyelenggarakan rapat minimal 4
(empat) kali dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Komite Audit
melaksanakan rapat bersama 3 (tiga) organ Perseroan lainnya.
Pertama, Komite Audit melaksanakan rapat bersama Direksi
untuk membahas temuan atau pengawasan yang dilakukan
oleh Komite Audit baik mengenai pelaksanaan kegiatan
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Audit Committee members term of office will end upon the
closing of the 2023 Annual General Meeting of Shareholders.

Audit Committee Policy

According to the provisions stipulated in POJK Number 55/
POJK.04/2015 concerning the Formation and Guidelines
for the Work of the Audit Committee, an issuer or public
company must have an Audit Committee Charter. As an
issuer and a public company, the Company has an Audit
Committee Policy, which regulates the composition, structure
and membership requirements, duties and responsibilities
and the Audit Committee reporting. The Company’s Audit
Committee policies can be accessed through the Company’s
official website www.kdbtifa.co.id

Audit Committee Independence

All members of the Company’s Audit Committee have

fulfilled the independence, expertise and integrity criteria as

required by the Financial Services Authority Regulations and

Capital Market regulations. The Company’s Audit Committee

members must fulfill the following requirements:

1. Not a person who is in a Public Accountant Firm, Legal
Consultant Firm, Public Appraisal Service Office or other
parties that provide assurance services, nonassurance
services, appraisal services and/or other consulting
services to the Company concerned within the past 6
(six) months;

2. Not a person who has the authority and responsibility
to plan, lead, control, or supervise the activities of the
Company within the last 6 (six) months, except for
Independent Commissioners;

3. Have no direct or indirect shares in the Company;

4. Have no relationship with members of the Board of
Commissioners, members of the Board of Directors, or
the Company’s Major Shareholders;

5. Have no business relations, directly or indirectly, related
to the Company’s business activities.

Audit Committee Meetings

Based on the Company’s Audit Committee Charter, the Audit
Committee members must hold meetings at least 4 (four)
times in a period of 1 (one) year. The Audit Committee holds
joint meetings with 3 (three) other Company’s organs, First,
the Audit Committee holds joint meetings with the Board of
Directors to discuss the findings or supervision conducted
by the Audit Committee both regarding the implementation
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operasional dan kinerja keuangan Perseroan. Selain dengan
Direksi, Komite Audit juga melaksanakan rapat bersama Audit
Internal untuk membahas rencana audit tahunan, laporan
audit Internal dan membahas temuan audit internal. Komite
Audit juga menyelenggarakan rapat dengan mengundang
auditor eksternal dalam rangka finalisasi laporan keuangan
tahun buku yang bersangkutan.

Sepanjang tahun 2020, Komite Audit Perseroan pada periode
tersebut telah melaksanakan 4 (empat) kali pertemuan
dengan tingkat kehadiran oleh seluruh anggota, dengan
uraian sebagai berikut:

of operational activities and the Company’s financial
performance. The Audit Committee also organizes joint
meetngs with the Internal Audit Team to discuss the annual
audit plan, the internal audit report and to discuss internal
audit findings. The Audit Committee also convenes meetings
by inviting external auditors in the context of finalizing the
relevant financial statements of the year.

In 2020, the Company’s Audit Committee held 4 (four)
meetings that was attended by all members. The meeting’s
details are as follows:

No Nama Jumlah Rapat Tingkat Kehadiran Persentase Tingkat Kehadiran
Name Total Meetings Attendance Attendance Percentage Rate

1. Antonius Hanifah Komala 4 4 100%

2. Lenny Anggraini 4 4 100%

3. Endang Sulastri 4 2 50%

Pelatihan Komite Audit

Pada tahun 2020, Komite Audit Perseroan baik secara
perorangan maupun bersama-sama telah mengikuti
pelatihan, seminar, workshop maupun sosialisasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengembangan kompetensi
seluruh anggota Komite Audit.

Realisasi Program Kerja Komite Audit

Pengawasan Internal Perseroan

Pada tahun 2020, Komite Audit tidak menemukan
penyimpangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh
Perseroan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan relevan terkait Komite Audit.

Audit Internal

Komite Audit mengkaji rencana audit untuk tahun 2020
dan laporan audit internal. Komite Audit juga mengevaluasi
temuan-temuan audit internal selama tahun 2020 dan
menyimpulkan bahwa audit internal telah melaksanakan
tanggung jawabnya secara efektif.

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya, Komite
Audit juga memberikan rekomendasi penunjukan Akuntan
Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik yang akan melakukan
audit terhadap laporan keuangan Perseroan yang berakhir
pada 31 Desember 2020. Dalam hal ini Komite Audit
merekomendasikan penunjukan Akuntan Publik dan/atau
Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris untuk melakukan
audit atas laporan keuangan Perseroan tahun 2020, di
mana penunjukan tersebut disetujui dan disahkan dalam
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Audit Committee Training

Throughout 2020, the Company’s Audit Committee members
participated individually and jointly in various training
activities, seminars, workshops and socialization to enhance
knowledge and develop the competencies of all members of
the Audit Committee.

Realization of Audit Committee Work Program

Company’s Internal Oversight

In 2020, the Audit Committee found no irregularities or
violations committed by the Company in regard to applicable
and relevant laws and regulations relating to the Audit
Committee.

Internal Audit

The Audit Committee reviewed the audit plan for 2020 and
the internal audit report. The Audit Committee also evaluated
the internal audit findings throughout 2020 and concluded
that the internal audit had carried out its responsibilities
effectively.

In order to carry out its duties and functions, the Audit
Committee also provided recommendations for the
appointment of a Public Accountant and/or Public
Accountant Firm that will conduct an audit of the Company’s
financial statements ending on December 31, 2020. In this
case, the Audit Committee recommended the appointment of
a Public Accountant and/or Accounting Firm Public Mirawati
Sensi Idris to conduct an audit of the Company’s financial
statements in 2020. This appointment was approved and
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Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang
dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2020.

Laporan Keuangan

Auditor eksternal dalam hal ini Akuntan Publik dan/atau
Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris telah melakukan
tugasnya secara independen dan obyektif serta risiko-risiko
penting telah dipertimbangkan dalam menentukan prosedur
audit. Dan prosedur audit dimaksud telah dilakukan sesuai
dengan standard pemeriksaan yang berlaku.

validated at the Annual General Meeting of Shareholders of
the Company which was held on August 27, 2020.

Financial Statements

The external auditor, particularly Public Accountant and/
or Mirawati Sensi Idris Public Accountant Firm, has carried
out their duties independently and objectively and has
considered important risks in determining audit procedures.
The audit procedures have been carried out in accordance
with applicable inspection standards.

rKomite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Dasar Hukum Pembentukan Komite Nominasi
dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan dibentuk

berdasarkan, termasuk namun tidak terbatas pada:

e Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas;

e Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 34/
POJK.04 /2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik.

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/
POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Bagi Perusahaan Pembiayaan;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/
POJK.05/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2014
tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi
Perusahaan Pembiayaan.

Komposisi Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi terdiri dari seorang Ketua
yang merupakan Komisaris Independen Perseroan dan 2
(dua) orang anggota yang merupakan Presiden Komisaris
Perseroan dan Pejabat Perseroan yang membawahi Sumber
Daya Manusia. Ketua maupun seluruh anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi memiliki integritas, akhlak dan
moral yang baik.
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Legal Basis for Formation of Nomination

The establishment of the Company’s Nomination and

Remuneration Committee is based on but not limited to:

e Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability
Companies;

e Law Number 8 of 1995 concerning the Capital Market;

e OJK Regulation Number 34/POJK.04/2014 concerning
the Nomination and Remuneration Committee of Issuers
or Public Companies.

e Financial Services Authority Regulation Number 30/
POJK.05/2014 concerning Good Corporate Governance
for Financing Companies;

e Financial Services Authority Regulation Number 29/
POJK.05/2020 concerning Amendments to the Financial
Services Authority Regulation Number 30 /P0OJK.05/2014
concerning Good Corporate Governance for Financing
Companies.

Nomination and Remuneration Committee
Member Composition

The Nomination and Remuneration Committee consists
of a Chairperson who is an Independent Commissioner of
the Company and 2 (two) members who are the President
Commissioner of the Company and Company Officials in
charge of Human Resources. The chairman and all members
of the Nomination and Remuneration Committee have good
integrity, character and morals.
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Di tahun 2020, dan berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisaris Perseroan Nomor 060/COM/HO/04/21 tanggal
21 April 2020, susunan keanggotaan Komite Nominasi dan
Remunerasi adalah sebagai berikut:

: Antonius Hanifah Komala
: Lisjanto Tjiptobiantoro
Irsya Novianti

Ketua
Anggota

Sedangkan pada tanggal Laporan ini, serta berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris Perseroan Nomor 002/COM/
HO/04/21 tanggal 9 April 2021, susunan keanggotaan
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan menjadi sebagai
berikut:
Ketua

Anggota

: Choi Jung Sik
: Hwang Kilseog
Irsya Novianti

Profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Choi Jung Sik

In 2020, based on the Decree of the Board of Commissioners
of the Company Number 060/COM/HO/04/21 dated
April 21, 2020, the membership composition of the
Nomination and Remuneration Committee is as follows:

: Antonius Hanifah Komala
: Lisjanto Tjiptobiantoro
Irsya Novianti

Chairperson
Members

Meanwhile, on the date of the publication of this Report,
and based on Decree of the Board of Commissioners
of the Company Number 002/COM/HO/04/21 dated
April 9, 2021, the composition of the Nomination and
Remuneration Committee is as follows:
Chairperson : Choi Jung Sik
Members : Hwang Kilseog

Irsya Novianti

Nomination and Remuneration Committee
Member Profile

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Administrasi Bisnis dari Korea
University di Korea pada tahun 1980. Memiliki karier di beberapa
perusahaan di antaranya tahun 1982-1989 sebagai Akuntan Senior di
Sandong KPMG, tahun 1990-1992 sebagai Analis Investasi di Korea
Development Investment Corporation, tahun 1992-1995 sebagai
Kepala Rencana Pengembangan Bisnis di PT Hankook Ceramik, tahun
1995-2002 sebagai Komisaris Utama di PT Pratama Abadi Industri,
tahun 2003-2016 sebagai Direktur Utama di PT Sinar Timur Industrindo
dan tahun 1999-2017 sebagai Komisaris Independen di PT Kiwoom
Sekuritas Indonesia. Selain menjabat sebagai Komisaris Independen
Perseroan, sejak tahun 2016 sampai dengan saat ini menjabat sebagai
Presiden Komisaris di PT Pratama Abadi Industri.

He graduated from Korea University and obtained Bachelor of Business
Administration in 1980. He has a career in several companies namely
as a Senior Accountant at Sandong KPMG in 1982-1989, as an
Investment Analyst at the Korea Development Investment Corporation
in 1990-1992, as Head Business Development Plan at PT Hankook
Ceramik in 1992-1995, as President Commissioner at PT Pratama
Abadi Industri in 1995-2002, as President Director at PT Sinar Timur
Industrindo in 2003-2016 and as Independent Commissioner at

PT Kiwoom Sekuritas Indonesia in 1999-2017. Despite serving as an
Independent Commissioner of the Company, he has also served as
President Commissioner of PT Pratama Abadi Industri since 2016.

Hwang Kilseog

Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Ekonomi dari Seoul National
University, Seoul, Korea pada tahun 1987. Memulai karier perbankan
di The Korea Development Bank sejak tahun 1990 dan menduduki
beberapa jabatan penting di antaranya sebagai Manajer Senior di
Departemen Perbankan Global pada tahun 2005, Wakil Manajer Umum
di KDB Asia Limited, Hong Kong tahun 2008, Manajer Umum di Kantor
Cabang London, UK tahun 2016, dan terakhir sebagai Kepala Kantor
Pusat Regional Asia sejak tahun 2020 sampai dengan saat ini selain
juga menjabat sebagai Presiden Komisaris Perseroan.

He completed his education from Seoul National University, Seoul,
Korea in 1987 and obtained Bachelor of Economics. He commenced
his banking career at The Korea Development Bank since 1990 and
held several important positions including as Senior Manager in the
Global Banking Department in 2005, Deputy General Manager at KDB
Asia Limited, Hong Kong in 2008, General Manager at the London
Branch Office, UK in 2016, and most recently as Head of the Asia
Regional Headquarters from 2020 and is currently serving as President
Commissioner of the Company.
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Irsya Novianti

Menyelesaikan pendidikan di bidang ilmu sekretaris dari Tarakanita
Secretarial Academy tahun 1988 dan melanjutkan pendidikan Sarjana
Ekonomi jurusan Manajemen dari Universitas YAl tahun 2004. Memulai
kariernya pada tahun 1997 sebagai Industrial Relation di PT Astra
Internasional Tbk dan selanjutnya berkarier di PT Yutaka Manufacturing
dengan posisi HR System Development (2007-2008), PT Monika Hijau
Lestari sebagai Human Resources Development Team Leader (2008-
2009), PT Home Center Indonesia sebagai Human Capital Business
Partner Manager (2009-2010), PT Bakrie Sumatera Plantations

Tbk (2010-2013) sebagai Corporate Recruitment and Organisation
Development Head dan terakhir sebagai Head of Human Resources
and General Affair di PT Chitra Paratama (2013-2017). Saat ini tidak
memiliki rangkap jabatan di perusahaan lain.

She completed her education in secretarial science from the Tarakanita
Secretarial Academy in 1988 and continued her Bachelor of Economics
education majoring in Management from YAI University in 2004.

She began her career in 1997 as an Industrial Relation Officer at

PT Astra International Tbk and subsequently working at PT Yutaka
Manufacturing with the position of HR System Development (2007-
2008), PT Monika Hijau Lestari as Human Resources Development
Team Leader (2008-2009), PT Home Center Indonesia as Human
Capital Business Partner Manager (2009-2010), PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk (2010-2013) as Corporate Recruitment and
Organization Development Head and most recently as Head of Human
Resources and General Affairs at PT Chitra Paratama (2013-2017).
Currently, she has no concurrent positions at other companies.

Nomination and Remuneration Committee
Duties and Responsibilities

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Nominasi
dan Remunerasi

Sesuai dengan Kebijakan Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan, tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan dapat dijelaskan sebagai berikut:

According to the Company’s Nomination and Remuneration
Committee Policy, the duties and responsibilities of the
Company’s Nomination and Remuneration Committee are as
follows:

Terkait dengan Nominasi Related to Nominations

1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 1. Provide recommendations to the Board of Commissioners
mengenai: regarding:
a. Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau Dewan a. The composition of positions of members of the Board
Komisaris; of Directors and/or the Board of Commissioners;
b. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses b. Policy and criteria needed in the nomination process;
nominasi;
c. Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/ c. Performance evaluation policies for members of the

Board of Directors and/or members of the Board of
Commissioners.

atau anggota Dewan Komisaris.

2. Memberikan usulan yang memenuhi syarat sebagai 2.

anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi kepada
Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS;

Provide proposals that meet requirements for members
of the Board of Commissioners and/or for Board of
Directors to the Board of Commissioners to be submitted
to the GMS;

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 3. Provide recommendations to the Board of Commissioners
mengenai program pengembangan kemampuan anggota regarding capacity building programs for members
Direksi, anggota Dewan Komisaris dan anggota Dewan of the Board of Directors, members of the Board of
Pengawas Syariah; Commissioners and members of the Sharia Supervisory

Board,;
4. Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan penilaian 4. Assist the Board of Commissioners in evaluating the work

kerja anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan
Dewan Pengawas Syariah berdasarkan tolak ukur yang
telah disusun sebagai bahan evaluasi.

Terkait dengan Remunerasi

1.
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Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai struktur remunerasi, kebijakan atas remunerasi
dan besaran remunerasi;

Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja
dengan kesesuaian remunerasi yang diterima masing-

of members of the Board of Directors, members of the
Board of Commissioners and members of the Sharia
Supervisory Board based on benchmarks that have been
prepared as evaluation material.

Related to Remuneration

1.

2.

Provide recommendations to the Board of Commissioners
regarding  remuneration  structures, policies of
remuneration and the amount of remuneration;

Assist the Board of Commissioners in evaluating
performance according to the remuneration received
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masing anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan
anggota Dewan Pengawas Syariah;

3. Menjaga kerahasiaan seluruh dokumen data dan
informasi Perseroan;

4. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Dewan
Komisaris.

Periode dan Masa Jabatan Anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi

Dewan Komisaris menunjuk Komite Nominasi dan Remunerasi
untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun atau tidak melebihi masa
jabatan Dewan Komisaris. Berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris Nomor 002/COM/HO/04/21 tanggal
9 April 2021 masa jabatan anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan akan berakhir pada saat ditutupnya
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2023.

Kebijakan Komite Nominasi dan Remunerasi

Sesuai ketentuan yang diatur dalam POJK Nomor 34/
POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik, sebagai emiten dan juga
perusahaan publik Perseroan telah memiliki Kebijakan
Komite Nominasi dan Remunerasi yang mengatur antara lain
mengenai komposisi, struktur dan persyaratan keanggotaan,
tugas dan tanggung jawab sampai dengan pelaporan Komite
Nominasi dan Remunerasi. Kebijakan Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan dapat diakses melalui situs web resmi
Perseroan www.kdbtifa.co.id

Independensi Komite Nominasi dan Remunerasi

Seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan
telah memenuhi kriteria independensi, keahlian dan integritas
yang dipersyaratkan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
dan peraturan Pasar Modal, di mana sebagai anggota

Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan minimal harus

memenuhi kriteria antara lain:

1. Wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan,
pengetahuan dan pengalaman yang memadai sesuai
dengan latar belakang pendidikannya, serta mampu
berkomunikasi dengan baik;

2. Tidak memiliki kepentingan/ketertarikan pribadi yang
dapat menimbulkan dampak negatif dan benturan
kepentingan terhadap Perseroan;

3. Mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik
dan secara efektif;

4. Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus
melalui pendidikan dan pelatihan;
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by each member of the Board of Directors, members of
the Board of Commissioners and members of the Sharia
Supervisory Board;

3. Maintain the confidentiality of all Company data and
information documents;

4. Carryout other tasks given by the Board of Commissioners

Period and Term of Office of Nomination and
Remuneration Committee Member

The Board of Commissioners appoints the Nomination
and Remuneration Committee for a term of 3 (three) years
which does not exceed the term of office of the Board
of Commissioners. Based on the Decree of the Board of
Commissioners Number 002/COM/HO/04/21 dated April
9, 2021, the members of the Nomination and Remuneration
Committee term of office will end at the closing of the Annual
General Meeting of Shareholders in 2023.

Nomination and Remuneration Committee Policy

According to the provisions stipulated in POJK Number
34/P0OJK.04/2014 on the Nomination and Remuneration
Committee of Issuers or Public Companies, as an issuer
and also a public company, the Company has a Nomination
and Remuneration Committee Policy which regulates the
composition, structure and membership requirements, duties
and responsibilities and the reporting of the Nomination and
Remuneration Committee. The Company’s Nomination and
Remuneration Committee policies can be accessed through
the Company’s official website www.kdbtifa.co.id

Independence of Nomination and Remuneration
Committee

All members of the Nomination and Remuneration Committee
has met independence, skills and integrity criteria as required
by Financial Services Authority Regulation and Capital Market
regulation. All members of the Nomination and Remuneration
Committee have to at least fulfill the following critieria:

1. Must have high integrity, ability, knowledge and
adequate experience in accordance with his educational
background, and be able to communicate well;

2. Must not have personal interests that can cause negative
impacts and conflict of interests towards the Company;

3. Must be able to work together and communicate well and
effectively;

4. Must be willing to increase competence continuously
through education and training;
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5. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi yang berasal
dari pihak independen harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan,
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris atau
Pemegang Saham Utama dan Pengendali Perseroan;

b. Memiliki pengalaman terkait nominasi dan/atau
remunerasi; dan

c. Tidak merangkap jabatan sebagai anggota komite
lainnya yang dimiliki Perseroan.

Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi

Merujuk pada Kebijakan Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan, anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
wajib menyelenggarakan rapat minimal 3 (tiga) kali dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun. Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi hanya bisa terlaksana jika dihadiri oleh mayoritas
dari jumlah anggota Komite, dan salah satu dari mayoritas
jumlah anggota Komite merupakan Ketua Komite.

Sepanjang tahun 2020, Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan pada periode tersebut telah melaksanakan 3 (tiga)
kali rapat yang dihadiri oleh seluruh anggota, dengan uraian
sebagai berikut:

5. Members of the Nomination and Remuneration
Committee who come from independent parties must
meet the following requirements:

a. Have no affiliation with the Company, members
of the Board of Directors, members of the Board
of Commissioners or the Company’s Majority
Shareholders;

b. Have experience
remuneration; and

¢. Donot hold concurrent position as another committee
member owned by the Company.

related to nomination and/or

Nomination and Remuneration Committee
Meeting

According to the Nomination and Remuneration Committee
Policy, members of the Committee is obliged to hold at least
3 (three) meetings within 1 (one) year. The Nomination and
Remuneration meeting can only be organized if it is attended
by majority of the committee members, and one of majority
members of the Committee is the Committee Chairperson.

Throughout 2020, the Nomination and Remuneration
Committee held 3 (three) meetings, which was attended by
all members. Here is the following details:

No Nama Jumlah Rapat Tingkat Kehadiran Persentase Tingkat Kehadiran
Name Total Meetings Attendance Percentage of Attendance
1. Antonius Hanifah Komala 3 3 100%
2. Lisjanto Tjiptobiantoro 3 3 100%
3. lIrsya Novianti 3 3 100%

Pelatihan Komite Nominasi dan Remunerasi

Pada tahun 2020, Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan baik secara perorangan maupun bersama-
sama telah mengikuti pelatihan, seminar, workshop
maupun sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
pengembangan kompetensi seluruh anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi.

Realisasi Program Kerja Komite Nominasi dan
Remunerasi

e Penilaian kinerja anggota Dewan Komisaris dan anggota
Direksi terkait dengan penentuan besaran remunerasi
dan benefit yang diterimakan di tahun 2020;
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Nomination and Remuneration Committee
Meeting

In 2020, the Nomination and Remuneration Committee, both
individually and collectively, has participated in training,
seminars, workshops and outreach to increase knowledge and
develop the competence of all members of the Nomination
and Remuneration Committee.

Realization of Nomination and Remuneration
Committee Work Program

e Evaluate the performance of members of the Board
of Commissioners and members of the Board of
Directors related to the determination of the amount of
remuneration and benefits received in 2020;
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¢ Meninjau dan memberikan rekomendasi atas besaran
remunerasi dan benefit bagi anggota Dewan Komisaris
dan anggota Direksi Perseroan berdasarkan hasil
penilaian kinerja;

e Pemberian usulan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan terkait penentuan besaran remunerasi bagi
anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi serta
tatacara dan mekanisme penentuannya dimaksud;

* Melakukan self assessment terhadap calon anggota
Direksi dan Dewan Komisaris dalam proses pencalonan
dan juga pengajuan persetujuan Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan ke Otoritas Jasa Keuangan;

e Pemberian usulan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham  Tahunan terkait pengangkatan kembali
pengurus, persetujuan pengunduran diri pengurus, dan
pengangkatan pengurus baik anggota Dewan Komisaris,
Direksi maupun Dewan Pengawas Syariah.

Pada tahun 2020, Perseroan melalui Dewan Komisaris belum
membentuk Komite Pemantau Risiko, dan pada tanggal
Laporan ini Perseroan telah membentuk Komite Pemantau
Risiko sebagai salah satu pemenuhan terhadap ketentuan
yang berlaku selain guna memenuhi tuntutan kebutuhan atas
terlaksananya pengawasan terhadap pengendalian internal
secara optimal.

Dasar Hukum Pembentukan Komite Pemantau
Risiko

Komite Pemantau Risiko Perseroan dibentuk berdasarkan,

termasuk namun tidak terbatas pada:

e Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/
POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Bagi Perusahaan Pembiayaan;

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
POJK.05/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2014
tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi
Perusahaan Pembiayaan.

Nomor 29/
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* Review and provide recommendations on the amount of
remuneration and benefits for members of the Board of
Commissioners and members of the Board of Directors
of the Company based on the results of performance
evaluations;

* Provide recommendations at the Annual General
Meeting of Shareholder relating to determining the
amount of remuneration for members of the Board of
Commissioners and members of the Board of Directors
as well as the procedures and mechanism for making
such determinations;

e Carried out self-assessment of prospective members of
the Board of Directors and Board of Commissioners in the
nomination process and also submit the Fit and Proper
Test approval to the Financial Services Authority;

* Provide recommendations at the Annual General
Meeting of Shareholders regarding the re-appointment
of the management, approval of the resignation of the
management, and the appointment of the management,
both members of the Board of Commissioners, Directors
and Sharia Supervisory Board.

Komite Pemantau Risiko—l
Risk Monitoring Committee

In 2020, the Company, through the Board of Commissioners,
has not yet established a Risk Monitoring Committee, and
as of the date of this Report, the Company has established
a Risk Monitoring Committee as one of the fulfillment of
applicable regulations in addition to fulfilling the demands of
the implementation of supervision of optimal internal control.

Legal Basis of Establishment of Risk Monitoring
Committee

The establishment of the Company’s Risk Monitoring

Committee includes but is not limited to:

e Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability
Companies;

e Financial Services Authority Regulation Number 30/
POJK.05/2014 concerning Good Corporate Governance
for Financing Companies;

e Financial Services Authority Regulation Number 29/
POJK.05/2020 concerning Amendments to the Financial
Services Authority Regulation Number 30 /P0OJK.05/2014
concerning Good Corporate Governance for Financing
Companies.
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Komposisi Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko terdiri dari seorang Ketua yang
merupakan Komisaris Independen Perseroan dan 1 (satu)
orang anggota yang merupakan profesional independen.
Ketua maupun seluruh anggota Komite Pemantau Risiko
memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik.

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan
Nomor 003/COM/HO/04 /21 tanggal 9 April 2021, susunan
keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan
menjadi sebagai berikut:

Ketua : Antonius Hanifah Komala

Anggota : Kim, Moo Kyung

Profil Anggota Komite Pemantau Risiko

Antonius Hanifah Komala

Composition of Risk Monitoring Committee

The Risk Monitoring Committee consists of a Chairperson who
is an Independent Commissioner of the Company and 1 (one)
member who is an independent professional. The chairperson
and all members of the Risk Monitoring Committee have good
integrity, character and morals.

Based on the Decree of the Company’s Board of
Commissioners  Number 003/COM/HO/04/21 dated
April 9,202 1, the membership composition of the Company’s
Nomination and Remuneration Committee is as follows:
Chairman: Antonius Hanifah Komala

Members: Kim, Moo Kyung

Risk Monitoring Committee Member Profile

Menyelesaikan pendidikan di bidang Teknik Mesin dari University
College London di Inggris dengan memperoleh gelar kehormatan

tahun 1982 dan mengikuti Professional Examination | dari Institute of
Chartered Accountants di London dan Wales Inggris pada tahun 1985.
Memulai karier pada tahun 1982 sebagai Auditor Senior di Simmons
Cohen Fine & Partners, Chartered Accountants, Holborn, London
Inggris. Selain menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan, saat
ini juga menjabat sebagai Komisaris Independen PT Berlina Tbk, serta
Presiden Direktur PT Graha Power Utama.

He graduated in Mechanical Engineering from University College
London in England with an honorary degree in 1982 and attended
Professional Examination | from the Institute of Chartered Accountants
in London and Wales, England in 1985. He commenced his professional
career in 1982 as a Senior Auditor at Simmons Cohen Fine & Partners,
Chartered Accountants, Holborn, London England. In addition to his
position as Independent Commissioner, he currently also serves as
Independent Commissioner of PT Berlina Tbk, as well as President
Director of PT Graha Power Utama.

Kim, Moo Kyung

Menyelesaikan Pendidikan di Dankook University, Seoul, Korea pada
tahun 2007 melalui program beasiswa Sekolah Bisnis untuk Prestasi
Akademik 2002, 2003, 2004 dan di Yonsei University, Seoul, Korea
pada tahun 2008 pada program Pascasarjana Bisnis Internasional. Saat
ini sedang menempuh pendidikan untuk meraih gelar Ph.D program
Manajemen Umum di Singapore Management University. Memiliki
karier di beberapa Perusahaan di antaranya tahun 2009-2010 sebagai
Asisten Manajer Departemen Perencanaan Strategi di AIG Korea

Inc. Seoul, Korea, tahun 2010-2012 sebagai Associate Consultant

di McKinsey & Company, U.S.A, tahun 2010-2014 sebagai Financial
Manager di Apax Group Co.Ltd Wanchai, Hong Kong, tahun 2015
sampai dengan saat ini sebagai Managing Director pada Apax Group
Co.Ltd Jakarta Indonesia dan sejak tahun 2017 sampai dengan saat ini
sebagai Dosen di Binus University International, Jakarta Indonesia.

He graduated from Dankook University, Seoul, Korea in 2007 through
the Business School for Academic Achievement scholarship program
2002, 2003, 2004 and from Yonsei University, Seoul, Korea in 2008
majoring in the International Business Postgraduate program. He is
currently pursuing his studies to earn a Ph.D in General Management
program at Singapore Management University. His career in several
companies includes in 2009-2010 as Assistant Manager of the
Strategic Planning Department at AIG Korea Inc. Seoul, Korea, in
2010-2012 as Associate Consultant at McKinsey & Company, USA,

in 2010-2014 as Financial Manager at Apax Group Co. Ltd. Wanchai,
Hong Kong, from 2015 until now as Managing Director at Apax Group
Co. Ltd Jakarta Indonesia and since 2017 and is currently as a Lecturer
at Binus University International, Jakarta Indonesia.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau
Risiko

Sesuai dengan Kebijakan Komite Pemantau Risiko Perseroan,

tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko Perseroan

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Melakukan penilaian tahunan terhadap pelaksanaan
fungsi manajemen risiko Perseroan;

2. Melakukan tinjauan setiap tahun terhadap Kebijakan
Komite Pemantau Risiko dan efektivitas serta kualitas
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Duties and Responsibilities of Risk Monitoring
Committee

In pursuant to the Company’s Risk Monitoring Committee

Policy, the duties and responsibilities of the Risk Monitoring

Committee are as follows:

1. Conduct an annual assessment of the implementation of
the Company’s risk management function;

2. Conduct annual reviews of the Risk Oversight
Committee’s Policies and the effectiveness and quality of
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informasi yang diterimanya dan merekomendasikan
setiap perubahan yang diperlukan;

3. Melaporkan kepada Dewan Komisaris tentang hal-
hal yang tertuang dalam Kebijakan Komite Pemantau
Risiko, bagaimana Komite telah melaksanakan tanggung
jawabnya dan akan memberikan rekomendasi tindakan
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah atau
melakukan perbaikan;

4. Memberikan  pertimbangan  terhadap  peraturan
perundang-undangan dari semua yurisdiksi dan regulator
yang berlaku; dan

5. Bekerja sama dan berkoordinasi apabila diperlukan
dengan semua komite di bawah Dewan Komisaris lainnya.

Periode dan Masa Jabatan Anggota Komite
Pemantau Risiko

Dewan Komisaris menunjuk anggota Komite Pemantau Risiko
untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun atau tidak melebihi masa
jabatan Dewan Komisaris. Berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris Nomor 003/COM/HO/04/21 tanggal
9 April 2021 masa jabatan anggota Komite Pemantau Risiko
Perseroan akan berakhir pada saat ditutupnya Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tahun 2023.

Kebijakan Komite Pemantau Risiko

Sesuai ketentuan yang diatur dalam POJK Nomor 29/
POJK.05/2020 tentang Perubahan atas POJK Nomor 30/
POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
bagi Perusahaan Pembiayaan, sebagai emiten, perusahaan
publik serta Perusahaan Pembiayaan, Perseroan telah
memiliki Kebijakan Komite Pemantau Risiko yang mengatur
antara lain mengenai komposisi, struktur dan persyaratan
keanggotaan, tugas dan tanggung jawab sampai dengan
pelaporan Komite Pemantau Risiko. Kebijakan Komite
Pemantau Risiko Perseroan dapat diakses melalui situs web
resmi Perseroan www.kdbtifa.co.id

Independensi Komite Pemantau Risiko

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko Perseroan telah
memenuhi kriteria independensi, keahlian dan integritas
yang dipersyaratkan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
dan peraturan Pasar Modal, di mana sebagai anggota Komite
Pemantau Risiko Perseroan minimal harus memenuhi kriteria
antara lain:
1. Memiliki integritas, kapabilitas, pengetahuan,
pengalaman, dengan keterampilan komunikasi yang kuat
dan latar belakang pendidikan yang sesuai;
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the information it receives and recommend any necessary
changes;

3. Report to the Board of Commissioners on matters
contained in the Risk Monitoring Committee Policy, how
the Committee has carried out its responsibilities and will
provide recommendations for actions needed to resolve
problems or make improvements;

4. Provide consideration to the laws and regulations of all
applicable jurisdictions and regulators; and

5. Cooperate and coordinate if necessary with all other
committees under the Board of Commissioners.

Period and Term of Office of Risk Monitoring
Committee Member

The Board of Commissioners appoints members of the Risk
Monitoring Committee for a term of 3 (three) years or does
not exceed the term of office of the Board of Commissioners.
Based on the Decree of the Board of Commissioners Number
003/COM/HO/04 /21 dated April 9, 2021, the term of office
of the members of the Company’s Risk Monitoring Committee
will end at the closing of the Annual General Meeting of
Shareholders in 2023.

Risk Monitoring Committee Policy

As issuers, public companies and finance companies, the
Company has a Committee Policy according to the provisions
stipulated in POJK Number 29/P0OJK.05/2020 concerning
Amendments to POJK Number 30/POJK.05/2014 concerning
Good Corporate Governance for Financing Companies.
Risk Monitoring regulates, among others, the composition,
structure and requirements for membership, duties and
responsibilities and the Risk Monitoring Committee reporting.
The Company’s Risk Monitoring Committee policies can
be accessed through the Company’s official website
www.kdbtifa.co.id

Independence of Risk Monitoring Committee

All members of the Company’s Risk Monitoring Committee
have met the criteria forindependence, expertise and integrity
required by the Financial Services Authority Regulations and
Capital Market regulations, Members of the Company’s Risk
Monitoring Committee must meet the following criteria,
among others:
1. Have integrity, capability, knowledge, experience,
with strong communication skills and an appropriate
educational background;
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2. Tidak memiliki
kepentingan
Perseroan;

3. Memiliki kemampuan untuk bekerja dan berkomunikasi
secara efektif dalam tim;

4. Memiliki kesadaran untuk terus meningkatkan kompetensi
melalui pendidikan dan pelatihan;

5. Anggota komite yang berasal dari pihak Independen di
luar Perseroan wajib memenuhi syarat sebagai berikut:

kepentingan pribadi atau benturan
yang dapat berdampak negatif bagi

a. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan,
Direksi, Dewan Komisaris atau pemegang saham
mayoritas;

b. Berpengalaman dalam bidang keuangan dan/atau
manajemen risiko;

c. Tidak memiliki rangkap jabatan lain di semua komite
lain di Perseroan.

Rapat Komite Pemantau Risiko

Merujuk pada Kebijakan Komite Pemantau Risiko, anggota
Komite Pemantau Risiko wajib menyelenggarakan rapat
minimal 4 (empat) kali dalam kurun waktu 1 (satu) tahun.
Rapat Komite Pemantau Risiko hanya bisa terlaksana jika
dihadiri oleh mayoritas dari jumlah anggota Komite, dan salah
satu dari mayoritas jumlah anggota Komite merupakan Ketua
Komite.

Sepanjang tahun 2020, belum terdapat realisasi terkait
pelaksanaan Rapat, pelatihan dan juga program kerja,
dikarenakan pada tahun 2020 Komite Pemantau Risiko belum
dibentuk oleh Dewan Komisaris Perseroan.

rSekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Sebagai pemenuhan atas ketentuan yang diatur dalam POJK
Nomor 35/P0OJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan
Emiten atau Perusahaan Publik, Perseroan melalui
Surat Keputusan Direksi Nomor 032/DIR/HO/03/19
tanggal 29 Maret 2019 telah mengangkat seorang Sekretaris
Perusahaan untuk melaksanakan perannya sebagai
penghubung (/iaison officer) antara Perseroan dengan pihak
eksternal, di antaranya adalah regulator, investor, nasabah,
pemegang saham, termasuk media dan juga pihak-pihak
terkait lainnya.
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2. Have no personal interest or conflict of interest that could
have a negative impact on the Company;

3. Have the ability to work and communicate effectively in
a team;

4. Have awareness to continuously improve competence
through education and training;

5. Committee members who are independent and external
parties of the Company must meet the following
requirements:

a. Have no affiliation with the Company, the Board of
Directors, the Board of Commissioners or the majority
shareholder;

b. Have experience in finance and/or risk management;

c. Have no other concurrent positions in all other
committees in the Company.

Risk Monitoring Committee Meeting

According to the Risk Monitoring Committee Policy, members
of the Risk Monitoring Committee are required to hold at
least 4 (four) meetings within a period of 1 (one) year. The
Risk Monitoring Committee meeting can only take place if it is
attended by a majority of the Committee members, and one
of the majority members of the Committee is the Chairperson
of the Committee.

Throughout 2020, there is no realization related to the
implementation of meetings, training and work programs,
since the Board of Commissioners has not established the
Risk Monitoring Committee in 2020.

As a fulfillment of the provisions stipulated in POJK Number
35/P0OJK.04/2014 concerning Corporate Secretary of
Issuers or Public Companies, the Company has (through the
Board of Directors Decree Number 032/DIR/HO/03/19
dated March 29, 2019) appointed a Corporate Secretary to
carry out a role as liaison officer between the Company and
external parties, including regulators, investors, customers,
shareholders, media and also other related parties.
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Sekretaris Perusahaan juga bertanggung jawab dalam
menjaga kepatuhan Perseroan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku terkait aktivitas
bisnis dan operasionalnya. Direksi berhak mengangkat
dan memberhentikan seorang Sekretaris Perusahaan
berdasarkan mekanisme internal, dan berikut adalah profil
singkat Sekretaris Perusahaan Perseroan:

Profil Singkat Sekretaris Perusahaan

Dwi Indriyanie
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

The Corporate Secretaryis alsoresponsible for maintaining the
Company’s compliance with applicable laws and regulations
related to business and operational activities. The Board of
Directors has the right to appoint and dismiss a Corporate
Secretary based on internal mechanisms, and the following
is a brief profile of the Company’s Corporate Secretary:

Brief Profile of Corporate Secretary

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Hukum di Universitas Pancasila
Jakarta pada tahun 2003. Memulai karier di Kantor Notaris Otty Hari
Chandra Ubayani Panoedjoe pada tahun 2003 sampai dengan 2004,
sebelum bergabung dengan PT Bank Yudha Bhakti Tbk (saat ini PT Bank
Neo Commerce Tbk) di tahun 2004 sampai dengan tahun 2019 dengan
jabatan terakhir sebagai Kepala Departemen Corporate Secretary dan
Corporate Communication. Saat ini tidak memiliki rangkap jabatan
apapun pada Emiten atau Perusahaan Publik lainnya.

She completed her education and obtained Bachelor of Law education
at Pancasila University Jakarta in 2003. Her career began at the Notary
Hari Chandra Ubayani Panoedjoe Office from 2003 to 2004, before
joining PT Bank Yudha Bhakti Tbk (currently PT Bank Neo Commerce
Tbk) from 2004 to 2019 with her last position as Head of the Corporate
Secretary and Corporate Communication Department. Currently, she
does not have any concurrent positions at the Issuer or other Public
Company.

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris
Perusahaan

e Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya
peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

e Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap
informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan
dengan kondisi emiten atau perusahaan publik;

¢ Memberikan masukan kepada Direksi Emiten atau
perusahaan publik untuk mematuhi ketentuan Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan
peraturan pelaksanaannya;

e Membantu Direksi dan Dewan
pelaksanaan tata kelola meliputi:

- Keterbukaan informasi kepada masyarakat, para
pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan,
termasuk ketersediaan informasi pada situs web
Perseroan;

- Penyampaian laporan kepada regulator dan instansi
pemerintah lainnya secara akurat dan tepat waktu;

- Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum
Pemegang Saham;

- Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Direksi
dan/atau Dewan Komisaris;

- Pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan
bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

Komisaris dalam

e Sebagai penghubung atau contact person antara Emiten
atau perusahaan publik dengan regulator dan masyarakat,
serta pihak-pihak terkait lainnya;
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Duties and Responsibilities of Corporate
Secretary

e Following the development of the Capital Market and in
particular the regulations that apply in the Capital Market
field;

e Providing services to the public for any information
needed by investors relating to the condition of the issuer
or public company;

* Provide input to the Board of Directors of Issuers or
public companies to comply with the provisions of Law
Number 8 of 1995 concerning the Capital Market and its
implementing regulations;

e Assist Board of Directors and Board of Commissioners in
implementing governance, which includes:

- Information disclosure to the public, shareholders
and other related parties, including the availability of
information on the Company’s website;

- Submission of reports to regulators and other
government agencies in an accurate and timely manner;

- Organization and documentation of the General
Meeting of Shareholders;

- Organization and documentation of the meetings of the
Board of Directors and/or Board of Commissioners;

- Implementation of orientation programs towards the
Company for the members of the Board of Directors
and/or Board of Commissioners.

* As a liaison or contact person between the Issuer or
public company with the regulator and the public, as well
as other related parties;
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* Membuat daftar pemegang saham bersama dengan Biro
Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan;

e Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan
Perseroan.

RUPS

Kebijakan Sekretaris Perusahaan

Perseroan telah memiliki Kebijakan Sekretaris Perusahaan
sebagai bentuk pemenuhan terhadap ketentuan yang diatur
dalam POJK Nomor 35/P0OJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik. Kebijakan
Sekretaris Perusahaan dimaksud di antaranya mengatur
mengenai  ketentuan pemenuhan jabatan Sekretaris
Perusahaan, tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan
secara lebih terinci, serta pelaporan dan pengungkapan.
Kebijakan Sekretaris Perusahaan dapat diakses pada situs
web resmi Perseroan www.kdbtifa.co.id.

Pelatihan Sekretaris Perusahaan

Dalam rangka peningkatan dan pengembangan kompetensi,
sepanjang tahun 2020 Sekretaris Perusahaan mengikuti
beberapa program pelatihan dan juga sertifikasi, sebagai berikut:

e Createalist of shareholders with Securities Administration
Bureau;

e Responsible for organizing the Company’s General
Meeting of Shareholders.

Corporate Secretary Policy

As a commitment to complying with the provisions
stipulated in POJK Number 35/P0OJK.04/2014 concerning
the Corporate Secretary of Issuers or Public Companies,
the Company operates a Corporate Secretary Policy. The
Corporate Secretary Policy regulates the provisions for
fulfillment of the position of Corporate Secretary, the duties
and responsibilities of the Corporate Secretary in more
detail, as well as reporting and disclosure. The Corporate
Secretary’s policy can be accessed on the Company’s official
website www.kdbtifa.co.id.

Corporate Secretary Training

In order to improve and develop competencies, throughout
2020 the Corporate Secretary participated in several training
programs and also certification, as follows:

Tanggal Nama Pelatihan Tempat Penyelenggara
Date Training Place Organizer
Seminar POJK Nomor 29/P0JK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik dan SEOJK Nomor 30/SEQJK.04 /2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan
14 Januari 2020 Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik serta Sharing Session
January 14, 2020 Jakarta IDX, ICSA
y s POJK Number 29/POJK.04 /2016 Seminar on the Annual Report of Issuers or Public
Companies and SEOJK Number 30/SEOJK.04 /2016 concerning the Form and Content of
the Annual Report of Issuers or Public Companies and the Sharing Session
Seminar terkait Pendalaman POJK Nomor 51/P0JK.03/2017 tentang Keuangan
4 Februari 2020 Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik
February 4. 2020 Jakarta IDX, ICSA
Y Seminar related to Deepening of POJK Number 51/POJK.03/2017 on Sustainable Finance
for Financial Service Institutions, Issuers and Public Companies
19 Februari 2020 . .
February 19, 2020 Presentation Skill Jakarta ICSA Academy
27 Februari 2020 . . . X
February 27, 2020 Inhouse Training "Introduction to Instagram Marketing Jakarta KDB Tifa
3 Maret 2020 Seminar Penilaian Tata Kelola Perusahaan dan Sharing terkait implementasi GCG Jakarta IDX. ICSA
March 3, 2020 Corporate Governance Assessment Seminar and Sharing related to GCG implementation ’
11-12 Maret 2020 Role and Challenge of Corporate Secretary in the Middle of Business Environment Change Jakarta Inti Pesan
March 11-12, 2020 2020
15 April 2020 .
April 15, 2020 Webinar E Proxy Jakarta IDX, ICSA
23 April 2020 . - .
April 23, 2020 Webinar Sustainability Report and Covid-19 How to Report Jakarta ICSA Academy
Webinar Notifikasi dan Penilaian Merger dan Akuisisi serta Konsolidasi "Kewajiban
12 Mei 2020 Notifikasi Merger dan Akuisisi dalam Situasi Pandemi Covid-19 ket S
May 12, 2020 !

Webinar on Notification and Assessment of Mergers and Acquisitions and Consolidation
"Notification Obligations of Mergers and Acquisitions in the Situation of the Covid-19 Pandemic"
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Tanggal Nama Pelatihan Tempat Penyelenggara
Date Training Place Organizer
20 Mei 2020 Dialog terkait penerapan POJK 15 dan 16 Tahun 2020 Jakarta OJK. Al
May 20, 2020 Dialogue related to the implementation of POJK 15 and 16 of 2020 !
9 Juni 2020 Sosialisasi Peraturan Nomor |-B PT Bursa Efek Indonesia Jakarta DX
June 9, 2020 Dissemination of Rule Number |-B of the Indonesia Stock Exchange
18 Juni 2020 . R S .
Business Sustainability Vs Sustainability Management, Which are you? Jakarta ICSA Academy
June 18, 2020
11 Juni 2020 Emiten Menyambut New Normal Tantangan dan Peluang Jakarta AEI
June 11, 2020 Issuer Welcomes New Normal Challenges and Opportunities
25 Juni 2020 - . . .
June 25, 2020 Sustainability Report: A Practical Guidance Jakarta ICSA Academy
3 Juli 2020 . . . . .
July 3, 2020 Seminar Reporting on Emission and Climate Risk Jakarta IDX, GRI
9 Juli 2020 ) A . .
July 9, 2020 Reporting on Waste with Circular Economic Perspective Jakarta IDX, GRI
21 Juli 2020 . .
July 21, 2020 Sustainable development goals reporting Jakarta IDX, GRI
23 Juli 2020 K?g|atar1 DISkU'SI. Qan sinergi k.ehuma.san Jakarta oJK
July 23, 2020 Discussion activities and public relations synergy
29 Juli 2020 ASEAN Corporate Governance Scorecard "How to Improve Governance Using ASEN Jakarta IDX. IFC
July 29, 2020 Corporate Scorecard Indicators" ’
4 Agustus 2020 . P
August 4, 2020 Preparing Stakeholders Engagement and Sustainability Strategy Jakarta IDX, GRI
5 Agustus 2020 Sosialisasi POJK 28 dan SEOJK 11 Tahun 2020 Jakarta 0IK
August 5, 2020 Socialization of POJK 28 and SEOJK 11 of 2020
6 Agustus 2020 Sosialisasi POJK 29 Tahun 2020 Jakarta 0IK
August 6, 2020 Socialization of POJK 29 of 2020
5-6 Agustus 2020 Webinar Sosialisasi Peraturan di Bidang Pengawasan Sektor IKNB Jakarta 0JK IKNB
August 5-6, 2020 Webinar on Socialization of Regulations in the Field of IKNB Sector Supervision
11 Agustus 2020 Sosialisasi POJK 17 dan 42 Tahun 2020
August 11,2020 Socialization of POJK 17 and 42 of 2020 Jakarta IDX, OJi¢
11 Agustus 2020 Sosialisasi POJK Nomor 37 /P0OJK.04 /2020 dan POJK Nomor 43 /POJK.04 /2020 Jakarta DX, OJK
August 11,2020 Socialization of POJK Number 37 /POJK.04 /2020 and POJK Number 43 /P0OJK.04 /2020 !
Virtual workshop sistem informasi pelaporan edukasi dan perlindungan konsumen SIPEDULI
26-28 Agustus 2020 . . A ; )
Virtual workshop on education reporting information system and consumer protection of Jakarta OJK
August 26-28, 2020
SIPEDULI
22 September 2020  Sosialisasi Inklusi Keuangan AKSESSKU Satuan Aksi Keuangan Inklusif Jakarta 0IK
September 22,2020 Dissemination of Financial Inclusion AKSESSKU Financial Inclusion Action Unit
23 September 2020 AEI Rapat Umum Anggota Jakarta AEI
September 23, 2020  AEl General Meeting of Members
1 Oktober 2020 Strategi Penerbitan Sukuk di Masa Pandemi untuk Menarik Investor Jakarta 0JK, IDX
October 1, 2020 Sukuk Issuance Strategy during Pandemic Period to Attract Investors !
15 Oktober 2020 Sosialisasi Implementasi IDX Industrial Classification Jakarta IDXIC
October 15, 2020 Dissemination of the Implementation of IDX Industrial Classification
20 Oktober 2020 . . . .
October 20, 2020 Advancing Companies Performance Through Corporate Restructuring and Corporate Action Jakarta OJK, BEI, KPEI
21 Oktober 2020 Webinar Ekonomi Nasional Jakarta AEI
October 21, 2020 Webinar on National Economy
Dengar Pendapat atas RSEOJK tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten dan
11N 202 P h Publik
ovember 2020 erusahaan Publi Jakarta OJK, IDX

November 11, 2020

Hearing of the RSEOJK on the Form and Content of the Annual Report of Issuers and Public
Companies
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Tanggal Nama Pelatihan Tempat Penyelenggara
Date Training Place Organizer

18 November 2020  Pengenalan easy SR-Platform Laporan Keberlanjutan Jakarta ARl

November 18,2020  Introduction to the easy SR-Platform Sustainability Report

24 November 2020 CEO Networking Jakarta IDX

November 24, 2020

Realisasi Program Kerja Sekretaris Perusahaan

Sepanjang tahun 2020, Sekretaris Perusahaan telah

melaksanakan beberapa program kerja dan telah sesuai

dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana diatur
dalam POJK Nomor 35/P0OJK.04/2014 tentang Sekretaris

Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik dan juga

ketentuan internal lainnya. Adapun realisasi program kerja

dimaksud dapat diuraikan sebagai berikut:

e Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya
peraturan perundang-undanganyang berlaku, memastikan
kepatuhan seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris atas peraturan baru yang dikeluarkan oleh OJK,
Bursa Efek Indonesia dan instansi berwenang lainnya yang
terkait dengan Pasar Modal dengan cara menyampaikan
informasi tersebut;

e Menyusun Laporan Tahunan Perseroan tahun 2019;

e Mengkoordinasikan, menghadiri rapat Direksi dan/
atau rapat Dewan Komisaris serta mendokumentasikan
notulen dari rapat yang diselenggarakan;

e Mengkoordinasikan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan;

e Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseroan pada tanggal 27 Agustus 2020;

e Melaksanakan seluruh rangkaian proses pengambilalihan
saham mayoritas Perseroan oleh The Korea Development
Bank, baik pengajuan perizinan serta hal-hal lainnya
sampai dengan seluruh proses selesai dilaksanakan;

e Menyelenggarakan Paparan Publik pada tanggal
Desember 2020;

e Menyelenggarakan program Literasi dan Inklusi Keuangan
Perseroan;

e Menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan tahun
2021;

* Menyusun Rencana Bisnis Perseroan tahun 2021;

e Menyampaikan keterbukaan informasi kepada masyarakat
baik melalui situs web Perseroan dan situs web Bursa Efek
Indonesia serta menyampaikan laporan secara berkala
maupun insidental kepada regulator secara akurat dan
tepat waktu.

10
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Realization of Corporate Secretary Work
Program

Throughout 2020, the Corporate Secretary has carried
out several work programs in accordance with their duties
and responsibilities as stipulated in POJK Number 35/
POJK.04 /2014 concerning Corporate Secretary of Issuers or
Public Companies, and also in accordance with other internal
provisions. The realization of the aforementioned work
program can be described as follows:

¢ Followed the development of the Capital Market, in
particular, the applicable laws and regulations, ensuring
the compliance of all members of the Board of Directors
and members of the Board of Commissioners to the
new regulations issued by the OJK, the Indonesia Stock
Exchange and other authorized institutions related to the
Capital Market by submitting such information to them;

e Compiled the Company’s Annual Report 2019;

e Coordinate, attend meetings of the Board of Directors
and/or Board of Commissioners meetings and document
the minutes of these meetings;

e Coordinated the implementation of Corporate Social
Responsibility;

e Organized the Annual General Meeting of Shareholders
and the Extraordinary General Meeting of Shareholders
of the Company on August 27, 2020;

e Carried out the entire series of processes for the
acquisition of the majority of the Company’s shares by The
Korea Development Bank, both for licensing applications
and other matters until the entire process is completed;

* Held a Public Expose on December 10, 2020;

¢ Organized the Company’s Financial Literacy and Inclusion
programs;
* Prepared a Sustainable Financial Action Plan for 2021;

* Prepared the Company’s Business Plan for 2021;

e Delivered information disclosure to the public both
through the Company’s website and the Indonesia Stock
Exchange website and submitted reports regularly and
incidentally to regulators in an accurate and timely
manner.
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Keterbukaan Informasi—I

dan Akses Informasi Perseroan
Disclosure of Information and Access to Company Information

Keterbukaan Informasi Information Disclosure

Keterbukaan Informasi dan laporan yang disampaikan oleh  Information disclosure and reports submitted by the
Sekretaris Perusahaan selama tahun 2020 adalah sebagai Corporate Secretary in 2020 are as follows:
berikut:

Laporan Periodik
Periodic Report

Jenis Laporan Tujuan Periodik Laporan
Report Type Recipient Period of Report
Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 0JK, BEI Bulanan
Securities Holder Registration Monthly Report ! Monthly
Laporan Tahunan Tahunan
Annual Report Oli, BEI Annually
Laporan Hutang Valas oIK Bulanan
Foreign Currency Debt Report Monthly
Laporan Keuangan Audited OJK, BEI Tahunan
Audited Financial Statements ! Annually
Laporan Keuangan Interim OJK, BEI Triwulan
Interim Financial Statements. ! Quarterly
Laporan Keuangan Tengah Tahunan OJK, BEI Semester
Semi Annual Financial Report ! Semester
Laporan Rencana Bisnis oIK Tahunan
Business Plan Report Annually
Laporan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan oIK Tahunan
Sustainable Financial Action Plan Report Annually
Laporan Rencana Pelaksanaan Literasi dan Inklusi Keuangan oIK Tahunan
Report on Implementation Plan for Financial Literacy and Inclusion Annually
Laporan Transparansi Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Tahunan
OJK
Good Corporate Governance Transparency Report Annually
Laporan Realisasi Rencana Bisnis oIK Semester
Business Plan Realization Report Semester
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis oK Semester
Business Plan Monitoring Report Semester
Laporan Realisasi Pelaksanaan Literasi dan Inklusi Keuangan oK Semester
Report on Realization of Implementation of Financial Literacy and Inclusion Semester
Laporan Realisasi Pengkinian Data Nasabah oIK Tahunan
Report on Realization of Customer Data Update Annually
Laporan Hasil Evaluasi Komite Audit Terhadap Pelaksanaan Pemberian Jasa Audit oIK Tahunan
Report on Evaluation Results of Audit Committee on Implementation of Providing Audit Services Annually
Laporan Penunjukan AP/KAP oJK Tahunan
Report on Appointment of Public Accountant/Public Accounting Firm Annually
Laporan Evaluasi Pemenuhan Prinsip Syariah oIK Tahunan
Report on Sharia Principles Compliance Evaluation Annually
Laporan Self-Assessment Perlindungan Konsumen oK Tahunan
Consumer Protection Self-Assessment Report Annually
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Laporan Insidental
Incidental Reports

Tanggal
Date

Perihal
Subject

16 Januari 2020
January 16, 2020

Informasi Terkait Pemenuhan POJK 8/2015 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik
Information Related to Fulfillment of Regulation of Financial Services Authority 8/2015 on Issuer or Public Company
Websites

22 Januari 2020
January 22, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material
Material Facts or Information Report

4 Maret 2020
March 4, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Dampak PSAK 71, 72 dan 73
Material Information or Facts Report on the Impact of PSAK 71, 72 and 73

5 Maret 2020
March 5, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Perjanjian Kredit dengan Bank Harda
Report on Material Information or Facts on Credit Agreement with Bank Harda

5 Maret 2020
March 5, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Perjanjian Kredit dengan Bank J-Trust
Report on Material Information or Facts on Credit Agreement with Bank J-Trust

5 Mei 2020 Laporan Pengunduran Diri Komisaris Independen

May 5, 2020 Independent Commissioner Resignation Report

5 Mei 2020 Laporan Informasi atau Fakta Material Pengunduran Diri Komisaris Independen

May 5, 2020 Report on Material Information or Facts on the Resignation of the Independent Commissioner

5 Mei 2020 Laporan Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

May 5, 2020 Report on Dismissal and Appointment of the Nomination and Remuneration Committee Members

. Laporan Informasi atau Fakta Material Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

5 Mei 2020 . ) S ; S . )
Report on Material Information or Facts of Dismissal and Appointment of the Nomination and Remuneration Committee

May 5, 2020
Members

19 Mei 2020 Laporan Informasi atau Fakta Material Dampak Pandemi Covid-19

May 19, 2020 Report on Material Information or Facts of the Covid-19 Pandemic Impact

11 Juni 2020 Laporan Informasi atau Fakta Material Dampak Pandemi Covid-19

June 11, 2020 Report on Material Information or Facts of the Covid-19 Pandemic Impact

2 Juli 2020 Pemberitahuan Rencana Pelaksanaan dan Agenda RUPST dan RUPSLB

July 2, 2020 Notification of the Implementation Plan and Agenda of the Annual GMS and Extraordinary GMS

6 Juli 2020 Laporan Informasi atau Fakta Material Rencana Akuisisi

July 6, 2020 Report on Information or Material Facts of the Acquisition Plan

8 Juli 2020 Laporan Informasi atau Fakta Material Dampak Pandemi Covid-19

July 8, 2020 Report on Material Information or Facts of the Covid-19 Pandemic Impact

9 Juli 2020 Jawaban atas Permintaan Penjelasan Bursa

July 9, 2020 Response to Requests for Explanation of the Exchange

10 Juli 2020 Penyampaian Pengumuman RUPST dan RUPSLB

July 10, 2020 Annual GMS and Extraordinary GMS Announcements

23 Juli 2020 Jawaban Permintaan Penjelasan atas Volatilitas Transaksi Efek

July 23, 2020 Response to Requests for Explanation on the Volatility of Securities Transactions

5 Agustus 2020
August 5, 2020

Panggilan RUPST dan RUPSLB
Summons for the Annual GMS and Extraordinary GMS

11 Agustus 2020
August 11, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Dampak Pandemi Covid-19
Report on Material Information or Facts of the Covid-19 Pandemic Impact

31 Agustus 2020
August 31, 2020

Laporan Hasil RUPST dan RUPSLB
Report on the Resolutions of the Annual GMS and Extraordinary GMS

31 Agustus 2020
August 31, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Perubahan Pengurus
Report on Information or Material Facts of Change of Management

9 September 2020
September 9, 2020

Laporan Perubahan Struktur Pemegang Saham
Shareholder Structure Change Report

9 September 2020
September 9, 2020

Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan Kepemilikan Saham Perusahaan Terbuka
Report on Ownership or Any Change in Ownership of Public Company Shares
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Tanggal
Date

Perihal
Subject

9 September 2020
September 9, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Realisasi Akuisisi
Report on Material Information or Facts on Acquisition Realization

10 September 2020
September 10, 2020

Tanggapan atas Pemenuhan Ketentuan V.1 dan V.2 Peraturan Bursa Nomor I-A
Response to Fulfillment of Provisions V.1 and V.2 of Exchange Rule Number |-A

11 September 2020
September 11, 2020

Permintaan Informasi oleh Emiten dan Perusahaan Publik mengenai Pelaksanaan Penawaran Tender Wajib
Requests for Information by Issuers and Public Companies regarding the Implementation of Mandatory Tender Offers

14 September 2020
September 14, 2020

Laporan Pelaksanaan Pengambilalihan PT KDB Tifa Finance Tbk (d/h PT Tifa Finance Tbk)
Report on the Implementation of the Takeover of PT KDB Tifa Finance Tbk (formerly PT Tifa Finance Tbk)

14 September 2020  Laporan Perubahan Nama Perusahaan
September 14,2020 Company Name Change Report
14 September 2020  Laporan Perubahan Maksud dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha Perusahaan Pembiayaan

September 14, 2020

Report on Changes in Purpose and Objectives and Business Activities of Financing Companies

14 September 2020
September 14, 2020

Laporan Perubahan Direksi dan/atau Dewan Komisaris serta Dewan Pengawas Syariah Perusahaan Pembiayaan
Report on Change of the Board of Directors and/or Board of Commissioners and the Sharia Supervisory Board of
Financing Companies

21 September 2020
September 21, 2020

Jawaban atas Permintaan Penjelasan
Response to Requests for Explanation

22 September 2020
September 22, 2020

Laporan Lock-up Saham
Stock Lock-up Report

24 September 2020
September 24, 2020

Penyampaian Akta Berita Acara RUPST dan RUPSLB
Submission of Deed on the Minutes of the Annual GMS and Extraordinary GMS

25 September 2020
September 25, 2020

Permintaan Informasi oleh Emiten dan Perusahaan Publik mengenai Perubahan dan/atau Tambahan Informasi atas
Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib oleh KDB kepada Pemegang Saham

Requests for Information by Issuers and Public Companies regarding Changes and/or Additional Information on the
Disclosure of Mandatory Tender Offer Information by KDB to Shareholders

6 Oktober 2020
October 6, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Pengumuman Penawaran Tender Wajib
Report on Information or Material Facts of Mandatory Tender Offer Announcement

8 Oktober 2020
October 8, 2020

Laporan Perubahan Website dan Alamat Email
Report on Change of Website and Email Address

20 November 2020
November 20, 2020

Permohonan Informasi oleh Emiten dan Perusahaan Publik kepada OJK terkait Pelaksanaan Penawaran Tender Wajib
Request for Information by Issuers and Public Companies to OJK regarding the Implementation of Mandatory Tender
Offers

20 November 2020
November 20, 2020

Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan Kepemilikan Saham Perusahaan Terbuka
Report on Ownership or Any Change in Ownership of Public Company Shares

24 November 2020
November 24, 2020

Laporan Rencana Pelaksanaan Public Expose
Report on Public Expose Implementation Plan

1 Desember 2020
December 1, 2020

Penjelasan atas Permintaan Penjelasan Bursa
Explaination Request by the Indonesia Stock Exchange

1 Desember 2020
December 1, 2020

Laporan Up Date NPWP dan Alamat Perusahaan Tercatat
Report on Up Date of Listed Company NPWP and Address

4 Desember 2020
December 4, 2020

Penyampaian Materi Public Expose
Submission of Public Expose Materials

7 Desember 2020
December 7, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Transaksi Material dan Afiliasi KDB
Report on Material Information or Facts on KDB Material and Affiliated Transactions

10 Desember 2020
December 10, 2020

Laporan Informasi atau Fakta Material Transaksi Material BCA
Report on Material Information or Facts of BCA Material Transactions

15 Desember 2020
December 15, 2020

Laporan Pelaksanaan Public Expose
Public Expose Implementation Report

15 Desember 2020
December 15, 2020

Penjelasan atas Permintaan Penjelasan Bursa
Explaination Request by the Indonesia Stock Exchange
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Akses Informasi Peroseroan

Perseroan menyediakan akses informasi kepada publik
melalui berbagai aktifitas sebagai berikut:

1. Paparan Publik
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Desember 2020
Link Microsofts Teams: https://bit.ly/kdbtifa_pubex_2020
2. Situs Web resmi Perseroan: www.kdbtifa.co.id
3. Email:
corporate.secretary@kdbtifa.co.id
customer.care@kdbtifa.co.id

rAudit Internal

Internal Audit

Audit Internal Perseroan bertanggung jawab melakukan
fungsi pengawasan internal secara independen terhadap unit
kerja yang ada sesuai dengan struktur organisasi terhadap
aktifitas operasional Perseroan, untuk memastikan efektifitas
pengendalian internal dan pengendalian risiko serta
memastikan seluruh aktivitas Perseroan telah sesuai dengan
kebijakan, standar, prosedur, peraturan dan/atau perundang-
undangan yang berlaku dan menyampaikan laporan hasil
pemeriksaan langsung kepada Presiden Direktur dengan
tembusan Dewan Komisaris.

Dalam struktur organisasi Perseroan, Audit Internal
bertanggung jawab langsung kepada Presiden Direktur
dan apabila diperlukan Presiden Direktur dapat meminta
Audit Internal untuk melakukan pemeriksaan khusus diluar
program audit yang telah tersusun diawal tahun terhadap hal-
hal yang menjadi perhatian (bersifat urgent).

Kebijakan Audit Internal

Dalam menjalankan fungsinya, Audit Internal selain
berpedoman kepada peraturan perundang-undangan yang
berlaku, juga merujuk kepada Kebijakan Audit Internal.
Adapun Kebijakan Audit Internal antara lain mengatur
mengenai fungsi dan tujuan Audit Internal, ruang lingkup dan
aspek audit, tanggung jawab dan kode etik Audit Internal,
serta pelaksanaan dan pelaporan audit. Kebijakan Audit
Internal Perseroan dapat diakses melalui situs web resmi
Perseroan www.kdbtifa.co.id.
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Access to Company Information

The Company provided access to information to the public
through various activities as follows:

1. Public Expose
Day/Date : Thursday, December 10, 2020
Microsofts Teams link: https:/ /bit.ly/kdbtifa_pubex_2020
2. The Company’s official website: www.kdbtifa.co.id
3. Email:
corporate.secretary@kdbtifa.co.id
customer.care@kdbtifa.co.id

The Company’ Internal Audit is responsible for carrying out
an internal control function independently of existing work
units in accordance with the organization structure of the
Company’s operational activities, to ensure the effectiveness
of internal control and risk control and to ensure that all of
the Company’s activities are in accordance with policies,
standards, procedures, regulations and/or the legislation in
force, and to submit a report on the results of inspections
directly to the President Director with a copy of the Board of
Commissioners.

In the Company’s organization structure, Internal Audit
reports directly to the President Director. If necessary, the
President Director can request an Internal Audit to conduct
special audits outside the audit program that has been
arranged at the beginning of the year for matters of concern
(of an urgent nature).

Internal Audit Policy

In carrying out its functions, the Internal Audit in addition to
being guided by applicable laws and regulations, also refers to
the Internal Audit Charter. The Internal Audit Charter, among
others, regulates the functions and objectives of Internal
Audit, the scope and aspects of the audit, the responsibilities
and code of conduct of the Internal Audit, as well as the
implementation and reporting of audits. The Company’s
Internal Audit policy can be accessed through the Company’s
official website at www.kdbtifa.co.id.
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Tugas dan Tanggung Jawab Audit Internal

Secara lebih rinci tugas dan tanggung jawab Audit Internal,

dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal
Tahunan;

e Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian
internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan
kebijakan Perseroan;

¢ Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan
efektifitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional,
sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi
dan kegiatan lainnya;

e Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif
tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat

manajemen;
e Membuat laporan hasil pemeriksaan audit dan
menyampaikan laporan tersebut kepada Presiden

Direktur dengan tembusan kepada Dewan Komisaris;

e Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan
tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;

e Bekerjasama dengan Komite Audit;

e Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan
Audit Internal yang dilakukannya;

¢ Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Struktur dan Kedudukan Audit Internal

Dalam struktur organisasi Perseroan, kedudukan Audit
Internal berada langsung di bawah Presiden Direktur, di mana
Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh Presiden
Direktur dengan persetujuan dari Dewan Komisaris. Audit
Internal bertanggung jawab langsung kepada Presiden
Direktur sehingga laporan hasil pemeriksaan Audit Internal
disampaikan kepada Presiden Direktur dan ditembuskan
kepada Dewan Komisaris Perseroan.

Dewan Komisaris
Board of Commisioners

Internal Audit Duties and Responsibilities

In more detail the duties and responsibilities of Internal Audit,
can be explained as follows:
e Prepare and implement an Annual Internal Audit plan;

e Test and evaluate the implementation of internal control
and risk management systems in accordance with
Company policy;

* Examine and evaluate efficiency and effectiveness in
finance, accounting, operations, human resources,
marketing, information technology and other activities;

e Provide suggestions for improvement and objective
information about the activities examined at all levels of
management;

* Make a report on the results of an audit and submit the
report to the President Director with a copy to the Board
of Commissioners;

* Monitor, analyze and report the implementation of the
improvements that have been suggested;

e Collaborate with the Audit Committee;

e Arrange a program to evaluate the quality of the Internal
Audit activities that it does;

e Perform special Audit if needed.

Internal Audit Structure and Position

In the Company’s organization structure, the position of
Internal Audit is directly under the President Director. The
Internal Audit is appointed and dismissed by the President
Director with the approval of the Board of Commissioners.
Internal Audit reports directly to the President Director so
that the Internal Audit examination results are submitted to
the President Director and copied to the Company’s Board of
Commissioners.

Presiden Direktur/Direktur
Kepatuhan
President Director/Compliance
Director

Komite Audit
Audit Committee

Audit Internal
Internal Audit
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Profil Audit Internal

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa Audit Internal
diangkat dan diberhentikan oleh Presiden Direktur dengan
persetujuan Dewan Komisaris. Audit Internal Perseroan
ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 103A/
DIR/HO/07 /2020 tanggal 31 Agustus 2020. Berikut adalah
profil singkat Audit Internal Perseroan:

Rendra Joyo Adinegoro
Audit Internal
Internal Audit

Internal Audit Profile

As has been explained, the Internal Audit was appointed and
terminated by the President Director with the approval of
the Board of Commissioners. The Company’s Internal Audit
was appointed based on Decree of the Board of Directors
Number 103A/DIR/HO/07/2020 dated August 31, 2020.
The following is a brief profile of the Company’s Internal Audit:

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Akuntansi di Universitas Gunadarma
pada tahun 2009. Memiliki karier auditor di beberapa perusahaan
antara lain tahun 2011-2013 sebagai Internal Auditor di PT Bussan
Auto Finance, tahun 2013-2017 sebagai Senior Internal Auditor di

PT Mandiri Tunas Finance dan tahun 2017-2020 sebagai Customer
Complaints Investigator di PT AIA Financial. Saat ini tidak memiliki
rangkap jabatan apapun pada Perusahaan lainnya.

He obtained a Bachelor of Accounting from Gunadarma University in
2009. He has a career as an auditor in several companies, including
as Internal Auditor at PT Bussan Auto Finance in 2011-2013, as Senior
Internal Auditor at PT Mandiri Tunas Finance in 2013-2017, and as a
Customer Complaints Investigator at PT AIA Financial in 2017-2020.
Currently, he does not have any concurrent positions at other
companies.

Kualifikasi atau Sertifikasi Audit Internal

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku baik internal maupun
eksternal, Audit Internal Perseroan wajib memenuhi
persyaratan di antaranya memiliki integritas dan perilaku yang
profesional, independen, jujur, objektif dalam melaksanakan
tugasnya serta sesuai dengan syarat ditetapkan oleh
Perseroan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 56/
POJK.04/2015 tentang Pedoman Penyusunan Piagam Unit
Audit Internal, yang di antaranya adalah sebagai berikut:

e Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis
audit dan disiplin ilmu lain yang relevan dengan bidang
tugasnya,

e Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan
perundang-undangan terkait lainnya;

e Mematuhi standard profesi yang dikeluarkan oleh Asosiasi
Audit Internal;

* Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data Perseroan
terkait dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Audit Internal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan atau putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap;

e Memahami prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan
manajemen risiko;

e Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan profesionalismenya secara terus menerus.
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Internal Audit Qualifications or Certifications

Pursuant to provisions that apply both internally and externally,
the Company’s Internal Audit must meet requirements that
include having integrity and professional, independence,
honesty, and objective behavior in carrying out their duties
and in accordance with the requirements set by the Company
and Financial Services Authority Regulation Number 56/
POJK.04/2015 concerning Guidelines for the Preparation
of Internal Audit Unit Charter. These guidelines include the
following:
e Have knowledge and experience regarding technical
audits and other disciplines relevant to their area of work;

e Have knowledge of the laws and regulations in the field
of capital market and other related laws and regulations;

e Comply with the professional standards issued by the
Internal Audit Association;

e Maintain the confidentiality of the Company’s information
and/or data related to the implementation of the duties
and responsibilities of Internal Audit unless required by
legislation or court decisions that have permanent legal
force;

e Understand the principles of good corporate governance
and risk management;

e Willing to increase knowledge, expertise,
professionalism capabilities continuously.

and
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Realisasi Program Kerja Audit Internal Tahun
2020

Sepanjang tahun 2020, Audit Internal Perseroan telah

merealisasikan beberapa program kerja antara lain:

e Membuat rencana audit tahunan tahun 2020 yang
berpedoman kepada Visi dan Misi Audit Internal yang
selaras dengan Visi dan Misi Perseroan;

e Melaksanakan audit terhadap Kantor Cabang, Kantor
Perwakilan, serta Departemen yang ada di Kantor Pusat
yang telah ditentukan berdasarkan hasil penilaian risiko.

* Meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit melalui
pengembangan dan pelaksanaan audit yang berkelanjutan
untuk mendukung peran audit sebagai early warning
system.

¢ Mempromosikan kepatuhan kepada peraturan internal
dan eksternal dengan membuat newsletter yang berisikan
hasil penilaian internal sebagai bahan referensi bagi
seluruh karyawan.

Realisation of Internal Audit Work Programs in
2020

Throughout 2020, the Company’s Internal

implemented several work programs including:

e Create an annual audit plan for 2020 which refers the
Vision and Mission of the Internal Audit, and is in line with
the Vision and Mission of the Company;

e Carryout audits of Branch Offices, Representative Offices,
and Departments in the Head Office that have been
determined based on the results of risk assessments;

* Increase the effectiveness of audit implementation
through the development and implementation of ongoing
audits to support the role of the audit as an early warning
system;

e Promote compliance with internal and external regulations
by creating a newsletter containing the results of internal
assessments as reference material for all employees.

Audit has

Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik—I

Public Accountant and/or Public Accountant Firm

Untuk melaksanakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan
tahunan, Perseroan menunjuk Akuntan Publik dan/atau
Kantor Akuntan Publik berdasarkan persetujuan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan dengan mempertimbangkan
rekomendasi dari Komite Audit. Berikut adalah daftar nama
Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik yang telah
melakukan audit atas laporan keuangan Perseroan selama 5
(lima) tahun terakhir:

To carry out an examination of annual financial statements,
the Company has appointed a Public Accountant and/or
Public Accountant Firm based on the approval of the Annual
General Meeting of Shareholders and taking into account the
recommendations of the Audit Committee. The following is a
list of names of Public Accountants and/or Public Accountant
Firm that have conducted audits of the Company’s financial
statements for the past five years:

Tahun Nama Akuntan Publik Nama Kantor Akuntan Publik Fee

Year Name of Public Accountant Name of Public Accountant Firm Fee

2016 Yelly Warsono Mulyamin Sensi Suryanto Lianny 210.000.000
2017 Yelly Warsono Mirawati Sensi Idris 220.000.000
2018 Yelly Warsono Mirawati Sensi Idris 235.000.000
2019 Maria Leckzinska Mirawati Sensi Idris 250.000.000
2020 Maria Leckzinska Mirawati Sensi Idris 250.000.000
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

rSistem Manajemen Risiko
Risk Management System

Penerapan Manajemen Risiko pada Perseroan merupakan
suatu proses yang meliputi kegiatan identifikasi, pengukuran,
pengendalian dan pemantauan risiko. Perseroan menerapkan
Manajemen Risiko dengan membentuk Departemen
Manajemen Risiko yang independen terhadap fungsi yang
dikontrol, sehingga dapat memberikan evaluasi yang objektif
terhadap risiko-risiko yang dihadapi Perseroan.

Dalam mengelola segala jenis risiko yang melekat pada
aktivitasnya, Perseroan mengaplikasikan  pendekatan
Manajemen Risiko dan prinsip kehati-hatian. Berdasarkan
POJK  Nomor 44/POJK.05/2020 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non Bank
serta SEOJK Nomor 7/SEQJK.05/2021 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Perusahaan Pembiayaan dan
Perusahaan Pembiayaan Syariah, Perseroan wajib mengelola
minimal 8 (delapan) jenis risiko yaitu Risiko Strategis, Risiko
Operasional, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas,
Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan dan Risiko Reputasi.

Tata Kelola dan Kerangka Manajemen Risiko

Perseroan menerapkan prinsip empat pilar dalam membuat
kerangka kerja dan tata kelola Manajemen Risiko. Adapun
prinsip Empat Pilar tersebut meliputi:

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan memahami
risiko-risiko yang dihadapi Perseroan dan memberikan
arahan yang jelas, melakukan pengawasan dan mitigasi
secara aktif serta mengembangkan budaya manajemen
risiko.

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit
Perseroan menerapkan Manajemen Risiko dengan
didukung oleh kerangka yang mencakup kebijakan
dan prosedur Manajemen Risiko serta limit risiko yang
ditetapkan secara jelas dan sejalan dengan Visi, Misi dan
strategi bisnis Perseroan serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Penetapan limit risiko telah
memadai, yang meliputi limit per produk atau transaksi,
per jenis risiko, dan per aktivitas risiko.

3. Kecukupan proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan,
dan Pengendalian Risiko serta Sistem Informasi
Manajemen Risiko
Setiap produk atau transaksi yang mengandung risiko
akan diidentifikasi dan diukur tingkat risikonya oleh
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